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KaTA PENGANTAR

PaNnDUAN BERISLAM DALAM BERSENI

Berislam dan berkesenian sering dianggap sebagai dua kutub yang
berseberangan. Islam dianggap mewakili wilayah etis, dogmatis, kaku
dan mengekang. Sedangkan seni dianggap mewakili wilayah ekspresi,
kebebasan, anti norma. Padahal sebenarnya, keduanya memiliki nilai yang
saling bertemu dan berpadu dalam jalinan sebuah nilai yang biasa disebut
dengan estetika, perpaduan antara nilai keindahan dan kebenaran.

Menurut ajaran Islam, baik estetika maupun etika sumbernya
adalah Tauhid. Allah itu Maha Indah dan menyenangi keindahan.
Allah menciptakan taman/jannah yang indah. Di dalam taman indah itu
diciptakan manusia-manusia yang indah, Adam dan Hawa (Al-Quran
surat at-Tin). Allah menciptakan manusia sebagai khalifah di bumi (Al-
Quran surat al-Bagarah: 30-31), yang tugasnya memelihara keindahan
ciptaan Allah di bumi. Melaksanakan amanah-Nya adalah etika kepada-
Nya. Mereka yang merusak bumi adalah orang yang tidak memiliki
apresiasi keindahan. Dengan demikian sesungguhnya estetika dan etika
dalam seni budaya Islam memiliki karakter transendental.

Al-Quran memandang seni budaya sebagai suatu proses, dan
meletakkan seni budaya sebagai eksistensi hidup manusia. Seni budaya
merupakan suatu totalitas kegiatan manusia yang meliputi kegiatan akal,
hati dan tubuh yang menyatu dalam suatu perbuatan. Seni budaya tidak
mungkin terlepas dari nilai-nilai kemanusiaan, namun bisa jadi lepas dari
nilai-nilai ketuhanan. Spiritualisasi jiwa seniman adalah hal mutlak yang
secharusnya dilakukan apabila ingin melahirkan maha karya seni dengan
karakter transendental. Sebaliknya, tanpa seni budaya sebagai suatu proses
kreatif yang tidak mengenal titik final dan hasil akhir,dan selalu terbuka
bagi semua orang, agama akan mengalami kemati-surian, sejarah menjadi
berhenti, dan masa depan menjadi barang haram. Konsep ‘wahyu’ dan
‘Tuhan’ tidak pernah akan dikenal manusia kecuali dengan kebudayaan,
termasuk di dalamnya seni.

- 1 -



Kata Pengantar iv

Wahyu Islam dan seni Islam memiliki hubungan klausal yang
dibuktikan dengan hubungan organis seni Islam dengan Ibadah Islam.
Seni tidak dapat memainkan fungsi spiritual apabila tidak dihubungkan
dengan bentuk dan wahyu dalam Islam. Islam terdiri dari hukum Ilahi,
jalan spiritual dan hakikat yang merupakan sumber primer. Selain itu,
Islam memiliki berbagai bentuk ilmu pengetahuan yang bersifat yuridis,
teologis, filosofis dan esoteris yang berhubungan dengan dimensi-dimensi
dasar kehidupan. Hukum Ilahi memainkan suatu peran penting dalam
menciptakan lingkungan dan latar belakang bagi seni Islam, serta
menggariskan batas-batas tertentu beberapa seni yang keluar dari fitrah
kemanusiaan. Selain itu, hukum Ilahi juga membentuk jiwa seniman
dengan mengilhaminya sikap-sikap dan kebajikan-kebajikan yang berasal
dari Al-Quran serta Hadist dan Sunnah Nabi.

Dalam kaitan inilah buku kecil ini hadir. Sebuah upaya dalam
memandu pengejawantahan tugas dan fungsi manusia di dunia; sebagai
‘abdun (hamba) dan khalifah. Secara teoritis, manusia muslim memiliki
tiga kemampuan dasar untuk mengembangkan seni budaya. Pertama :
rasa/imajinasi untuk mengembangkan estetika, kagum, terharu, sehingga
berperasaan tajam dan berdaya cipta. Kedua : fikiran. Yaitu rasio untuk
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Ketiga :iman (ucapan

dan perbuatan) terhadap Islam. (Surat Ali Imran : 190-191).

Seni budaya diperlukan sebagai sarana realisasi spiritual dan pencapaian
pengetahuan iluminatif tentang Tuhan. Seni budaya merupakan sarana
yang memungkinkan seseorang untuk menangkap dan mengapresiasi
keindahan alam sebagai anugerah tak terbatas dari Tuhan dan untuk
mengalihkan keindahan itu kepada orang lain dalam rangka pengayaan
spiritual. Sehingga, untuk kebudayaan agama berfungsi sebagai pembimbing
manusia dalam mengembangkan akal budinya agar menghasilkan seni dan
kebudayaan yang beradab atau peradaban Islam. Bimbingan wahyu akan
sangat diperlukan terutama ketika manusia mengalami kebekuan dalam
memecahkan persoalan. Semoga kehadiran buku kecil ini —terlepas dengan
segala kekurangan dan keterbatasannya- dapat memainkan perannya dalam
proses pembentukan spiritualitas yang diidealkan. Aamiin.

Yogyakarta, 21 Januari 2020
Dr. Nur Saidah, M.Ag
Drs. Bachrum Bunyamin, M.A.



DArTAR IsI

Kata Pengantar

Daftar Isi
I. Manusia Menurut Islam
A. Sebutan Manusia
B. Sejarah Pernciptaan Manusia
C. Unsur-unsur Pembentuk Manusia
1. Unsur biologis
2. Unsur reproduksi
3. Unsur ruh dan nafs
4. Unsur-unsur: fitrah, akal, qolb dan hawa nafsu
5. Unsur estetis
D. Manusia dan Agama Samawi
1. Penegasan Al-Qur'an:
2. Dari pihak manusia sendiri
3. Manusia dan kesadaran beragama
4. Manusia di hadapan pluralitas agama
E. Tugas Manusia di Muka Bumi Menurut Islam
II. Dinul Islam (Agama Islam)
A. Arti Kata Din
B. Arti Kata Islam
C. Kebenaran Agama Islam
D. Ciri-ciri khusus Agama Islam
E. Islam di Tengah agama-agama yang lain
F. Ruang Lingkup Ajaran-Ajaran Islam

ITII. Sumber Ajaran Islam

A.

Al-Quran
1. Arti kata wahyu
2. Cara penyampaian wahyu

3. Pengertian Al-Quran

- v -

iii

0 J U1 Ul LW =

10
14
14
15
16
16
17
18

21
21
25
27
30
37
38

41
41
41
44
47



Daftar Isi vi
4. Nama-nama Al-Quran 47

5. Wahyu Al-Quran yang pertama dan terakhir diturunkan48

6. Jangka waktu penurunan Al-Quran 49

7. Kandungan Al-Qur'an 49

8. Jaminan keterpeliharaan keaslian Al-Qur'an 50

9. Keistimewaan-Keistimewaan Al-Quran 52

10. Kewajiban setiap orang Islam terhadap Al-Quran 55

B. As-Sunnah 58
1. Pengertian as-Sunnah: 58

2. As-Sunnah Ditinjau Dari Segi Bentuknya 59

3. As-Sunnah Ditinjau Dari Segi Jumlah Perawinya 59

4. As-Sunnah Ditinjau Dari Segi Sandarannya 59

5. As-Sunnah Ditinjau Dari Segi Sahih-tidaknya 59

6. Pemeliharaan As-Sunnah 60

7. Pesan-pesan Nabi saw. 61

8. Kedudukan, fungsi dan kehujjahan As-Sunnah 62

C. Ijtihad 63
1. Pengertian Ijtihad 63

2. Dasar penetapan ijtihad sebagai sumber ajaran Islam 64

3. Metode Ijtihad 65

IV. Agqidah Islam 67
A. Pengertian Aqidah 67
B. Asas Aqidah Islam 67
C. Sumber Aqgidah Islam 68
D. Ruang Lingkup Pembahasan Aqidah Islam 68
1. Ilahiyyat 70

2. Nubuwwat 74

3. Ruhaniyat 81

4. Sam’iyyat 94

V. Ibadah 101
A. Kategori Hukum 101
B. Pengertian Ibadah 102
1. Arti ibadah secara bahasa (etimologi): 102

2. Pengertian ibadah menurut istilah (terminologi): 102

C. Macam-macam Ibadah 103
1. Ditinjau dari segi khusus dan umum: 103

2. Ditinjau dari segi dominasi pelaksanaannya: 103



vii Daftar Isi
3. Ditinjau dari segi kepentingan perorangan dan

kelompok: 103
4. Ditinjau dari segi bentuk dan sifatnya: 103
D. Tujuan Ibadah 104
E. Ruang Lingkup Pembahasan Ibadah 104
1. Bab Thoharoh (Bersuci) 104
2. Bab Shalat 145
3. Bab Shiyam (Puasa) 167
V1. Akhlaq Islam 175
A. Pengertian Akhlaq Islam 175
B. Akhlak, Etika, Moral dan Budi Pekerti 175
C. Standar Nilai Akhlaq 176
D. Keterkaitan Aqidah dan Akhlaq Dalam Islam 178
E. Kedudukan, Fungsi Agidah Syari’ah dan Akhlaq Islam 178
F. Ruang Lingkup Pembahasan Akhlaq 179
1. Akhlaq Pribadi 179
2. Akhlaq Keluarga 191
3. Akhlaq Bermasyarakat 202
4. Akhlaq Bernegara 212
5. Akhlag Diniyyah 219
VII.Islam dan Seni 227
A. Doktrin Seni Dalam Islam 227
1. Allah Itu Indah Dan Mencintai Keindahan 227
2. Penyair/Sastrawan/Seniman: yang iman dan yang kafir 228
3. Puisi: Ada yang Baik Ada yang Buruk 229

4. Musik Dan Nyanyian Merupakan Tuntutan Hidup
Manusia 231
5. Perupa (Pelukis dan Pematung): terancam?! 233
6. Sikap Umat Islam 235
B. Pengertian Seni Budaya Islam 235
1. Pengertian Seni 235
2. Pengertian Budaya 236
C. Seni Budaya Islam 239
D. Macam-Macam Seni Budaya Islam 242
1. Sastra 242
2. Sastra Arab Islam 249
3. Seni Suara, Musik dan Tari 253



Daftar Isi viii
4. Teater/Drama 260
5. Seni Rupa (Lukis, Ukir/Pahat/Patung, Kerajinan dan
Dekorasi) 264
6. Kaligrafi 272
E. Memaknai Kembali Hadist-hadits Tentang ‘Zashwir 280
1. Hadits-hadits Tentang ‘7ashwir’ 281
2. Kontekstualisasi Hadits dari Aspek Historis 284
Daftar Pustaka 293

ks



I

ManNvusiA MENURUT IsLAm

A. Sebutan Manusia
Al-Quran:

s L2 .9 s =27 % 12 » . L P R S I B
\33{'\.«)Y)\fﬂ‘)bﬁj;\@ﬁf.&&@)bbrb\;&%’

‘Hai anak-anak Adam, kenakanlah pa,%cmm ,éalzan yang indah pada
setiap (kalian memasuki) mesjid, dan makan minumlah kalian, tetapi
Janganlah berlebiban’ karena sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-
orang yang berlebihan’.

dwja\joﬁy‘szw\f@bﬁ.&d:\s 4 M\d/%’

M SR PN E PP ER e BN 32“; .u:\.«bﬂ\ ,,z;;u

A < s_ 2%

‘% BTN

“Dan berkatalah para pemuka yang kafir di antara kaumnya dan

yang mendustakan akan menemui hari akhirat dan yang telah Kami
mewahkan mereka dalam kehidupan dunia: “(Orang) ini hanyalah
manusia (basyar) seperti kalian, dia makan dari makanan yang sama

dengan makanan yang kalian makan, dia minum minuman yang sama
& yang yang
dengan yang kalian minum’.

PN C IS PR A
v AP - - 1=
T4 ST e ) YT sy

3

1

5 Q.S.Al-Arof, 7: 31.

Q.S.Al-Muminan, 23: 33. 3 Q.S.Ar-Rohman, 55: 3-4.
-1 -



1. Manusia Menurut Islam 2

‘Dia menciptakan manusia (insan). Mengajarnya pandai bicara’.

L il imals o a5 el el Lg:\_)%»
RO I BENEY

“‘Wahai manusia (an-nds), sembahlah Tuban kalian yang telah mencip-

takan kalian dan orang-orang sebelum kalian, agar kalian bertakwa’.

\:zso\wo) CANT ¢ rg.a.;)r@m;;;uk;\g;p.a\%
LLS(,@J&MJ\ Y\(“@Z’M

% b wAW
. (4) c..}n s
(L) e

Apakah mereka tidak melihat langit dan bumi yang ada di hadapan dan
di belakang mereka? Jika Kami menghendaki, niscaya Kami benamkan
mereka ke dalam bumi, atau Kami jatubi mereka bongkahan dari langit.
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda
(kekuasaan Tuban) bagi setiap hamba yang kembali (kepadaNya)”.

Berdasarkan firman Allah SW'T tersebut di atas, dapat disimpulkan
bahwa Al-Quran memberikan beberapa sebutan kepada manusia sesuai

dengan aspek yang disandangnya, yaitu:
1. Bani Adam. Sebutan ini berdasar pada aspek historis penciptaannya.
2. Basyar. Sebutan ini berdasar pada aspek biologis kemanusiaannya.

3. Insan. Sebutan ini berdasar pada aspek kecerdasannya, yaitu
sebagai makhluk yang dianugrahi akal sebagai potensi penyerap

ilmu pengetahuan.

4. An-Ndas. Sebutan ini menekankan aspek sosiologis, yang

menunjukkan sifat suka berkelompok sesama jenisnya.

5. Abdun (hamba). Sebutan ini menekankan aspek posisinya, yang
menunjukkan kedudukannya sebagai hamba Allah yang harus
tunduk dan patuh kepadaNya.

N Q.S.Al-Baqoroh, 2: 21.
Q.S.Saba", 34: 9.



3 I. Manusia Menurut Islam

B. Sejarah Pernciptaan Manusia
Al-Quran:

Wk @ 66 2N wpdl & 5 sl 2 50
N 25 (75 C e

DEED Gk Mol i st B LU s ez
“Dan apakah orang-orang yang kafir tidak mengetahui bahwasanya langit
dan bumi itu keduanya dahulu adalah suatu yang padu, Kemudian kami

pisahkan antara keduanya. dan dari air kami jadikan segala sesuatu
yang hidup. Maka mengapakah mereka tiada juga beriman?”

.V% ”“”\>§ 2 ’“\j%

“Dan Allah telah menciptakan semua jenis binatang dari air’.

55 (B AT O e 2T o 56 G 2N Jassd
%‘ \.>\J:>-rb.>?j/ é”’“f‘bbd&)xﬂ

“Dan Allah menumbubkan kalian sebagai suatu tumbuban dari bumi
(tanah). Kemudian Dia akan mengembalikan kalian kepadanya, dan
sungguh Dia akan mengeluarkan kalian lagi (dari tanah itu)”.

3y 3T M i 2 rﬁ:; 3 Jw (:3 r&«&)&-

“Sesunggubnya Kami z‘ela/.; mencz[)takan (Adam, nenek moyang)
kalian, lalu Kami memberi (Adam, nenek moyang) kalian bentuk,
kemudian Kami mengatakan kepada para malaikat: “Bersujudlah

kalian kepada Adam!”, maka mereka pun bersujud, kecuali iblis, dia
tidak termasuk mereka yang bersujud’.

Wuﬂgx@,dsw%ww%
‘m u.).k.?;.w )ﬂd j;‘;'; L?j) U’A /”; g.,ou/n_/:j )j\i:}; \3\2.;

“Dan (mgaz‘lab) ketika Tuhanmu berfirman kepada para malaikat:
Aku hendak menciptakan seorang manusia (basyar) dari lempung, dari

6 Q.S. Al-Anbiya, 21: 30.
Q.S.An-Nar, 24: 45. Q.S.Nuah, 71: 17-18.
? Q.S.Al-Arof, 7: 11. 19" Q.S.Al-Hijr, 15: 28-29.



1. Manusia Menurut Islam

lumpur yang diaduk. Jika Aku telah membentuknya secara selaras dan
meniupkan rub (ciptaan)Ku ke dalamnya, maka bersungkurlah kalian
dengan bersujud kepadanya”.

V&) OS5 55,0 ol i ) Al abgas s oalTp
“( Tu/.)anla/.}) yang telah menciptakanmu, lalu menyelaraskan dan
menyeimbangkan (penataan)mu. Dalam bentuk apa pun dari
komponen—kamponen yang Dia kehendaki”.

"Yang membuat segala sesuatu yang dza czpmkan sebaik-baiknya
dan yang memulai penciptaan manusia dari tanah. Kemudian dia
menjadikan keturunannya dari saripati air yang hina. Kemudian dia
menyempurnakan dan meniupkan ke dalamnya roh (ciptaan)-Nya dan
dia menjadikan bagi kamu pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi)
kamu sedikit sekali éersyuéur. 7

EPORE AR ET R S I EEL TS EIUN (R ERT
DTEED G S 3 L5

“..Jika Dia menghendaki, niscaya Dia musnahkan kalian dan
setelah kalian (musnah) Dia gantikan kalian dengan (generasi) yang
dikehendakiNya, sebagaimana Dia telah menjadikan kalian dari
keturunan kaum yang lain.”

Berdasarkan firman Allah SWT di atas dapat disimpulkan bahwa

sejarah asal-usul dan bahan penciptaan manusia adalah:

1.

2.
3.
4.

Air sebagai asal-usul makhluk hidup, termasuk manusia, hewan
dan tumbuh-tumbuhan.

Manusia sebagai makhluk penghuni bumi.
Penciptaan manusia melalui kronologi dan keselarasan.

Nenek moyang manusia (Adam) dicipakan dari tanah, dan

11

13

QS Al-Infithor, 82: 7-8.
QS As-Sajadah. 32: 7-9.
Q.S.Al-An’am, 6: 133.
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keturunannya dari saripati air yang hina.

5. Bentuk manusia tersusun dari komponen-komponen yang tertata
secara serasi dan seimbang, antara unsur fisik (daging, tulang dan
sebagainya) dari bumi dan unsur mental dari langit (ruh, akal,

kalbu dan sebagainya).

6. Kesinambungan keberadaan masyarakat manusia sebagai penghuni
bumi, silih berganti generasi demi generasi. Genreasi yang datang
kemudian adalah keturunan dari genarai terdahulu.

Unsur-unsur Pembentuk Manusia

Unsur biologis
Al- Qur‘an :

L./\J_) QK) \.wo M\}:& su‘\p&féjés-j‘\a}fbj%’
MGG 1548

“Dan Dialah (Allah) yang menciptakan manusia dari air, lalu Dia
jadikan manusia itu mempunyai keturuan dan perbesanan (shibron).
Dan Tubanmu Maha Kuasa’.

e (Sl oV s el Gy

‘... Dia Telah menciptakan kamu dari bumi (tanah) dan menjadikan

)

kamu pemakmurnya....”.

L}”("’U\J’U’AM‘} :\S’{:s ﬂb\}éj)éﬁj:&%;ﬂj@%’
V1 % w - F j

‘Kawannya (yang mukmin) berkata padanya, sedang dia bercakap-cakap

dengannya:Apakah kau kafir kepada Tuban yang menciptakan kamu

dari tanah (turéb), kemudian dari setetes air mani, lalu Dia menjadikan
kamu seorang laki-laki yang sempurna? ”,

V() ok e wm i \3;3 EERCI S

4 Q.S.Al-Furqon, 25: 54. 15 Q.S.Had, 11: 61.
16 Q.S.Al-Kahfi, 18: 37.
17" Q.S.As-Sajdah, 32: 7.
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“(Dia) Yang membuat indah segala sesuatu yang diciptakanNya, dan

Yang memulai penciptaan manusia (al-insan) dari tanah (thin).”

- ~ -

P S % > z z
w s ~27 < s -271 < >3 2. 2<% s8% . z.s.7%
b o e [ Q-3 By \%M\rﬁ\r@aﬂb%

wWAES N
NG

‘Maka tanyakanlah kepada mereka (musrikin Makkah): Apakah merecka
yang lebih kokoh kejadiannya ataukah apa yang telah Kami ciptakan itu?”.
Sesunggubnya Kami menciptakan mereka dari tanah liat (thinullazib)’.

R R A I (4 -1- - NT 21z
“Dia menciptakan manusia (al-insin) dari tanah kering bagaikan

tembikar (sholshalin kalfakbkhor)’.

A = S T R . 7/.’” 221« ,:’/%)

“Dan sesunggubnya Kami telah menciptakan manusia (al-insin = Adam)
dari dari tanah liat kering (sholshélin, yang berasal) dari lumpur hitam
(hama'in )yang diberi bentuk’.

N4y - oeT 2 L eNT 1R s 25T

TEOD ok pp AL e YT WS ST
‘Dan sesungguhnya Kami telah benar-benar menciptakan manusia (al-
insan) dari suatu saripati (yang berasal) dari tanah (suldlatin min thin)”.

Berdasarkan firman Allah SWT di atas dapat disimpulkan bahwa

manusia dibentuk dari unsur-unsur yang terkandung di dalam tanah, yaitu:

1) air
2) tanah, dengan sebutah bahan:
(1) turéb (tanah) (2) thin (tanah)

(3) thinul lazib (tanah liat)
(4) sholsholin kal fakhkhor (tanah liat kering seperti tembikar)
(5) sholsholin min hama'in (tanah liat kering dari lumpur hitam)

(6) suldlatun min thin (saripati tanah).

18 Q.S.Ash-Shoffat, 37: 11.
19 Q.S.Ar-Rohmain, 55: 14.
20" Q.8.Al-Hijr, 15: 26.

A Q.S.Al-Muminian, 23: 12.
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2. Unsur reproduksi
Al-Quran:

R ‘9“?”“ :LLLMQMMJ» %

‘Kemudian Dia jadikan keturunannya dari air yang hina (mani)”.

cu.b_s e ‘ é\.n.l:>- s-@*' 6\ ‘ ;:}252 G ,;}/.ﬁ‘\’ Jlé%’
YY‘% );3% ;/ <

“‘Binasalah manusia, alangkah amat sangat kekafirannya. Dari apa
gerangan Allah menciptakannya? Dari setetes mani, Allah menciptakannya,
lalu menentukannya’.

"G 323 gl Lle OF 36D g b o L 3 T

‘Bukankah (manusia) dahulunya adalah sejumlah kecil sperma yang
ditumpahkan? Kemudian dia menjadi sesuatu yang menempel, lalu Allah
membentuknya dalam ukuran yang tepat dan selaras’.

‘Kemudian Kami bentuk nuthfah (perpaduan sperma dengan opum)
menjadi ‘alagoh (gumpalan yang menempel di dinding rahim) dan Kami
bentuk ‘alagoh menjadi mudhghoh (embrio), dan Kami bentuk mudhghoh
menjadi bertulang-belulang, kemudian Kami bungkus tulang-belulang
itu dengan daging, lalu Kami jadikan dia makhluk yang (berbentu lain)
lain. Mahasuci Allah, sibaik-baik pencipta’.

Berdasarkan firman Allah SWT di atas dapat disimpulkan bahwa
unsur reproduksi dan proses pembentukan manusia (anak keturunan
Adam) secara kronologis pertumbuhannya dalam rahim melalui tahapan-
tahapan berikut:

1) Nuthfah (sperma yang bersatu dengan opum)

2) Alagob (gumpalan yang menempel di dinding rahim)

2. Q.5.As-Sajdah, 32: 8. 23 > Q.S’Abasa, 80: 17-19.
24 Q.S.Al-Qiyamah, 75: 37-38. QS Al-Muminan, 23: 14.
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3) Mudhghobh (embrio yang melangsungkan proses pertumbuhan)

4) Izhom (pembentukan tulang-belulang)

5) Labhman (pembungkusan tulang-belulang dengan daging).

6) Maka terbentuklah makhluk yang lain, yaitu keturunan manusia.

3. Unsur ruh dan nafs

Al-Quran:

EAE55 AB5L 56 B onb o3 V788 s 3) 2807l a5 J6 zs%
N Vv 8%

.h% uﬁf\?‘“ )Aj \ja.u @)J U‘f Al

“(Ingatlah) ketika Tubanmu berfirman kepada para malaikat:

Sesunggubnya Aku akan menciptakan manusia (bsyar) dari tanah. Maka,

bila telah Kusempurnakan penciptaannya dan Kutiupkan kepadanya rub
(ciptaan)Ku, maka bersungkurlah kalian dengan bersujud kepadanya!”.

i Ot " / Yy

V] all 53 )‘ G345 f‘ be T o ol o SEJENs
~ 4 Y

“Dan mereka bertanya padamu tentang rub. Katakanlah: Rub itu

termasuk urusan Tubanku, dan kalian hanya sedikit sekali diberi
pengetahuan tem‘angnya”.

A 2 Z s 2%
S ‘% | ) s a8
“‘Dan aku tidak membebaskan diriku (dari kesalahan), karena
sesungguhnya nafsu itu benar-benar selalu menyurub kepada kejahatan,

kecuali nafsu yang diberi rahmat oleh Tubanku. Sesunggubnya Tubanku
Maha Pengampun lagi Maha Penyayang’.

z - o bt o
g Bl Ll L35

“Dan Aku bersumpah dengan nafs (jiwa) yang amat menyesali
(dirinya sendiri)”.

-

(m

350138

26 ® Q.5.Shod, 38: 7172,
QS Al-Isra, 17: 85.
QSYusuf 12 53.

% Q.S.Al-Qiyamah, 75: 2.
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,
R Ez .8 E. (- N TS ,"’ 3 T s 2] /3;‘-/%)
Lore 2l b5 dl ol [ SRR AT R

. PN Z. EEE S PRPZON P . s 272
MR 360 BE SN SR 6 JENGERE QY
‘Hai jiwa yang tenang. Kembalilah kepada Tuhanmu dengan hati

yang puas lagi diridhoilNya. Maka masuklah ke dalam jamaah hamba-
hambaKu. Dan masuklah ke dalam sorgaKu’.

_ _ . c 5 s
\; ‘/i /-3 :i/s u \-a \//,3 Y\g ‘4.. 5

Allabh  hanya semata membebani nafs (seseorang) sesuai dengan
kesanggupannya. Ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang
diusahakannya (dikerjakannya) dan ia menanggung siksa (dari kejahatan)
yang dilakukannya.....”.

& A PR -
STg Loyl A1 LA K

“‘Setiap nafs akan merasakan maut....”.

Berdasarkan firman Allah SWT di atas dapat disimpulkan bahwa
di samping unsur-unsur fisik, manusia juga memiliki unsur-unsur non

fisik, yaitu:

a. RUIE yang merupakan:

1) Komponen penting penentu ciri kemanusiaannya manusia, yang
dimasukkan ke dalam tubuh manusia setelah proses-proses fisik
berlangsung dalam penciptaan.

2) Unsur penentu yang membedakan manusia dengan dunia hewan.
3) Misteri besar yang manusia sendiri tidak dapat mengetahui hakekatnya.

4) Urusan Tuhan penciptanya. Manusia hanya diberi sedikit sekali
pengetahuan tentangnya.

5) Getaran ilahiah, yang sentuhannya dapat dirasakan, tetapi
hakekatnya sulit dipahami. Dengan sentuhan getaran ruhaniah,
manusia mampu mencerna nilai-nilai belas kasih, kejujuran,
kebenran, keadilan dan sebagainya.

39" Q.S.Al-Fajr, 89: 27-30.
31 Q.S.Al-Baqoroh, 2: 286.
32 Q.S.Ali ‘Imrén, 3: 185.
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b.

Nafs: dalam bahasa Indonesia sering diterjemahkan

dengan jiwa:

1) Nafs termasuk masalah abstrak yang sulit dipahami, dan
pengertiannya sangat berkait dengan aspek fisik manusia, dalam
arti kerja nafs sesuai dengan kerja sistem biologis manusia. Meski
sulit sekali untuk diketahui secara pasti, tapi antara nafs dan fisik
manusia terjadi hubungan yang sangat erat sekali.

2) Potensi nafs dengan tingkatan-tingkatanya, dapat disimpulkan dari
firman Allah SWT bahwa dari segi potensi, ada tiga macam

nafs, yaitu:

(1) Nafs Ammarah, yang cenderung mengikuti naluri biologis, selalu
menyuruh dan menyeret manusia kepada mengikuti kelezatan-
kelezatan dan hawa nafsu indrawi (materi) dan menarik kalbu

kepada arah yang rendah. Dia tempat kejahatan dan sumber
akhlak tercela.

(2) Nafs Lawwamabh, yaitu jiwa yang mendapat penerangan cahaya
kalbu sesuai dengan tingkat kesadarannya dari kelalaian.
Manakala dia mengeluarkan perbuatan buruk karena pengaruh
kegelapannya, dia mencerca dirinya dan bertaubat dari
keburukannya itu dan menyesali kenapa harus terjerumus ke
dalam keburukan itu.

(3) Nafs Muthmainnah, yaitu jiwa yang mendapatkan penerangan
cahaya kalbu secara sempurna, sehingga dia dapat melepskan
diri dari sifat-sifatnya yang rtercela dan berperilaku dengan
akhlak rterpuji. Nafs inilah yang mendapat panggilan untuk
kembali kepada Tuhannya dengan penuh suka dan disukai.

3) Bahwa nafslah yang memikul beban tugas kewajiban sesuai
kemampuannya dan dia yang bertanggungjawab atas perbuatannya.

4) Jika nafs berpisah dari fisik, inilah yang disebut dengan maut. Maut

merupakan peristiwa paling misterius dalam kehidupan manusia.

Unsur-unsur: fitrah, akal, qolb dan hawa nafsu
Al-Quran:

Jouis wwu\;zjsf ,buw,u,m(d ¥
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. < o .. % - - P U

TR 050 Y BT AT Sy ST el AU AT sl
‘Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);
(tetaplah atas) fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut
Sfitrah itu. Tidak ada perubahan pada fitrah Allah; itulah agama yang

lurus; tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui’.

M\&ewbr@;)brﬁ)j@bwra\;’ L\JJ%"
5e 8 G) s2all 53 5 1,88 ol Bld \;\5 r_eu, KAl
TR as

“Dan ingatlah ketika Tubanmu mengeluarkan keturunan anak-anak
Adam dari sulbi mereka dan Allah mengambil kesaksian terhadap jiwa
mereka (seraya berfirman): “Bukankah Aku ini Tuban kalian?”. Mereka
menjawab: “Ya, betul (Engkau Tuban kami), kami bersaksi. (Kami
lakukan hal; yang demikian itu) agar di hari kiamat kalian tidak
mengatakan: “Sesungguhnya kami (bani Adam) adalah orang-orang yang
lengah terhadap hal ini (Keesaan Tuban)’.

0 A < -3 7 ~’}~” ’/& ? - Edkd - > -
D 5,V Tl B S @2 T el b
“Dan perumpamaan-perumpamaan itu Kami fzpz‘aklan buat manusia,
dan yang mampu memahaminya hanyalah orang-orang yang berilmu’.

DA O a1 ey 2l 20sLd

..... Demikian itulah yang diperintahkan Tu/mn ,%alian agar
kalian memabhami’.

G &g ¥ B8 28 G AT 5 e e 655 5y
*“% %o ”"%\3\; 3056 Byt Y R 25

“Dan sungguh benar-benar Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam,
kebanyakan dari jin dan manusia, mereka mempunyai hati tetapi tidak
digunakan untuk memahami (ayat-ayat Allah), mereka mempunyai mata
tetapi tidak digunakan untuk melibat (tanda-tanda kekuasaan Allah),

QS Ar-Ram, 30: 30.
34 . QS.ALAYof, 7 172.
° Q.S.Al-“Ankabat, 29: 43.
36 Q.. Al-An’am, 6: 151. 37 Q.S.Al-A'rof, 7: 179.
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dan mereka mempunyai telinga tetapi tidak digunakan untuk mendengar

(ayat-ayat Allah)...”.

i 53& 7% 2 ST AR oK B\ T 52 T o -
TR &, 1l SN AN AT AT Jass Lk
“... Dan Dia menjadikan buat kalian pendengaran, penglihatan dan
hati agar kalian bersyukur’.

£25

O srald 3\;\;)\@9}14;; ” (:gjujig uap}\ d\jM (:x_e\%»
”%ﬂw\d@\u}m&u@)’»” m@mx@

“Tidakkah mereka berjalan di muka bumi, maka mere/ea mempunyai
hati yang dapat digunakan untuk memahami, atau mereka mempunyai
telinga yang dapat digunakan untuk mendengar? Sesungguhnya bukanlah
mata yang buta, tetapi yang buta adalah hati yang ada di dalam dada’.

)oJ.A\ QK) FURA C._a\) u;;d;)u_e L.La_c\ CLJY)
%ﬁ

‘... dan janganlah kamu mengikuti orang yang telah Kami lalaikan
dari mengingat Kami, serta menuruti hawa nafsunya, dan keadaanya
melampaui batas’.

D46 S ade e sl g L4l :\;\wg;;;j%»
“‘Bagaimana pendapatmu tentang orang yang menjadikan hawa nafsunya
sebagai tuban? Apakah kamu dapat menjadi pemeliharanya?”.

o Tk 1S LT J8 e 105 38 L3 sl ads ¥s
AR S0 I WA RS

“...Dan janganlah kalian mengikuti hawa nafsu orang-orang yang
sebelumnya telah sesat dan mereka telah menyesatkan banyak orang...”.

Berdasarkan firman Allah WT di atas dapat disimpulkan bahwa

unsur-unsur lain yang ada dalam diri manusia adalah:

8 Q.S.An-Nahl, 16: 78.
39 " Q.S.Al-Hajj, 22: 46.

0 Q.S.Al-Kahfi, 18: 28.
' Q.S.Al-Furqon, 25: 43. 42 Q.S.Al-Maidah, 5: 77.
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a. Fitrah: Kata fitrah, mengandung beberapa arti, yaitu: (1) ciptaan,
(2) suci, (3) seimbang; (4) sifat yang ada pada setiap yang ada pada
awal penciptaannya, (5) sifat alami manusia, (6) agama dan (7)
sunnah. Fitrah juga berarti kondisi di mana Allah menciptakan
manusia yang menghadapkan dirinya kepada kebenaran dan
kesiapan untuk menggunakan pikirannya. Dengan demikian, secara
bahasa (etimologi), fitrah dapat diartikan sebagai kondisi awal
suatu ciptaan atau kondisi awal manusia yang memiliki potensi
untuk mengetahui dan cenderung kepada kebenaran (hanif).
Fitrah penciptaan meliputi penciptaan jasmaniah dan ruhaniah,
yaitu sifat dasar manusia yang baik, sifat dasar manusia yang
hanif, cenderung kepada agama yang lurus, yang menunjukkan
bahwa manusia:

1. makhluk agamis,
2. memiliki potensi baik sejak awal kelahirannya,

3. bukan makhluk yang lahir kosong seperti kertas putih

sebagaimana yang dianut oleh para pengikut teori tabula rasa,

4. lahir ke dunia dengan dilengkapi potensi fisik dan
potensi rohaniah.

b. ‘Aql (akal): dalam bahasa Indonesia berarti pikiran, atau rasio.
Arti asal dari kata ‘aql adalah menahan. Orang ‘aqil pada zaman
jahiliyah (pra Islam) adalah orang yang dapat menahan amarah,
yang oleh karenanya ia dapat bersikap bijak dalam mengatasi
masalah yang dihadapinya. Al-Quran menggunakan kata ‘aql,
bukan akar kata atau kata bendanya, tetapi yang diguanakannya
adalah kata kerjanya, yang menunjukan dinamika potensi akal itu
dengan berbagai makna, di antaranya bermakna:

1. daya untuk memahami dan menggambarkan sesuatu,
2. dorongan moral.

c. Qalb (kalbu), bentuk kata kerja (fil)nya: qolaba yang mengandung
arti membalikkan, memalingkan atau menjadikan yang di atas ke
bawah, yang di dalam ke luar. Dalam bentuk akar kata (mashdar)
nya: qolb mengandung arti: lubuk hati, akal, kekuatan, semangat
dan keberanian. Dalam arti lubuk hati, Al-Quran menggunakan
tiga macam kata, yaitu: (1) al-qolb, (2) ash-shodr dan (3) al-fuad.

d. Hawa Nafsu, dalam Al-Qur'an disebut dengan al-hawa.
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5.

Dalam bahasa Indonesia sering disebut dengan hawa nafsu.
Nafsu merupakan suatu kekuatan yang mendorong manusia
untuk mencapai keinginannya. Dorongan—dorongan ini sering
disebut dengan dorongan primitif, karena sifatnya yang bebas
tanpa mengenal baik dan buruk. Oleh karena itu hawa nafsu

cenderung menyesatkan.

Unsur estetis
Al-Quran:

o o PN an ";,' 73N s ,:’%’

“Sesunggu/mya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk seindah-

indahnya’.
Al-Hadlits:

PRI

d:...u ¥ d\ﬁ///wmyu.uﬂuc\&&@;@ Awww\mu:.
d"}-”u‘ J:-)d\.aﬂ «J.Su.najadl.a.ms\.«.\auﬁg\suﬁz

Zz . . Ay

'/“d.w:-td.\!g!» cJLs L Lla 4.\:43@4454055_'()!;@

gd.u.n ol 9 «u.uLd‘ da.mg d"‘-" 3.53 3.&.” 4JL3$~.N
“Dari Abdullah Bin Mas'ud r.a. dari Nabi saw. beliau bersabda: “Tidak
akan masuk sorga orang yang dalam hatinya terdapat sezarrah (se-atom)
kibr (kesombongan)”. Seseorang (dari yang hadir) berkata: “Sesunggubnya
ada orang yang menyukai pakaiannya bagus, dan alas kakinya bagus’.
Nabi saw bersabda: “Sesunggubnya Allah itu Maha Indah dan
mencintai keindahan. Kesombongan adalah menolak kebenaran dan
melecehkan manusia’.

D. Manusia dan Agama Samawi

Manusia telah diberi berbgai potensi dalam dirinya yang dapat

diperguanakannya untuk menghadapi berbagai permasalahan dalam
kehidupannya di muka bumi. Potensi-potensi itu ada yang dapat
membimbinganya kepada hal-hal yang positif, tetapi ada juga yang
menyeretnya kepada hal-hal yang negatif, bahkan menjerumuskannya
ke lembah kesesatan. Di samping itu, potensi-potensi yang dimiliki

3 Q.S.At-Tin, 95: 4.
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manusia, bagaimana pun dahsyatnya dan mengagumkannya sebagai tanda
Kemahabesaran Penciptanya, tetapi tetap terbatas adanya. Oleh karena
itu manusia mengakui atau tidak, ia tetap memerlukan bimbingan dan
petunjuk dari luar dirinya yang datang dari Sang Maha Penciptanya yang
diturunkan melalui para RasulNya. Dengan kata lain, manusia sangat
memerlukan agama yang datang dari Allah. Hal itu dikuatkan oleh hal-
hal berikut:

1. Penegasan Al-Quran:
(5] Cnhas 3;;\ ;;33; (; () S ootl g syl wils a0y
7 i 2 1 s i 0

“Sesunggubnya Kami telah menczpmkan manusia dalam bentuk yang
sebaik-baiknya. Kemudian Kami kembalikan ke tempat yang serendah-

1N —»h\

rendahnya. Kecuali orang-rang yang beriman dan mengerjakan amal-
amal yang salih, maka bagi mereka pahala yang tidak ada putus-
putusnya’.

Firman di atas mengandung makna bahwa:

1) Manusia ada atas kehendak Allah.

2) Manusia tidak memilih bentuknya sendiri.

3) Bentuk dan susunan manusia diciptakan Allah.

4) Manusia hanya akan dapat mempertahankan kemuliaannya sebagai
manusia apabila ia dapat selalu mempertahankan diri sebagai

makhluk terhadap Khalignya.

5) Hubungan manusia dengan Tuhan, terutama diikat oleh kewajiban

beriman kepadaNya.

6) Beriman yang benar akan melahirkan amal-amal yang salih
sebagai pernyataan dan perwujudan atas ketundukan dan ketaatan

makhluk kepada Khalignya.
7) Iman dan amal salih adalah faktor utama dalam Islam.

Berdasarkan penegasan Al-Quran di atas, maka manusia sangat

memerlukan agama yang datang dari luar dirinya, yaitu dari Allah SWTT.

* Q.S.At-Tin, 95: 4-6.
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2. Dari pihak manusia sendiri

Bagi manusia, beragama adalah suatu keharusan, karena:

1) Dalam diri manusia terdapat keuatan-kekuatan:
(1) Hati Nurani yang selalu mengajak hidup baik.

(2) Hawa Nafsu yang selalu menarik-narik manusia ke
arah keburukan.

(3) Akal yang di antara fungsinya adalah untuk membedakan
antara panggilan Hati Nurani dengan bisikan Hawa Nafsu.

2) Akal seharusnya memihak kepada panggilan Hati Nurani, tetapi
dalam kenyataannya tidak demikian. Sering terjadi akal tak berdaya
menghadapi desakan Hawa Nafsu, sehingga Hati Nurani kalah
dan Hawa Nafsu menang, bahkan sering terjadi akal membenarkan
ajakan-ajakan Hawa Nafsu.

3) Untuk mengatasi ketakberdayaan akal dan hati nurani menghadapi
desakan Hawa Nafsu, manusia perlu pedoman yang datang dari
luar dirinya. Pedoman yang diperlukan itu adalah agama yang
datang dari Tuhan, bukan agama buatan manusia.

3. Manusia dan kesadaran beragama

Diakui atau tidak, bahwa sebahagian besar penganut agama di
dunia adalah hasil dari keturunan atau lingkungan. Begitu pula dengan
pemeluk Islam, sebahagian besar mereka adalah hasil dari keturunan
dan lingkungan. Orang Islam yang hidup dalam lingkungan masyarakat
Islam tidak merasa perlu: (1) mempertanyakan kebenaran agama Islam
yang dipeluknya dan (2) menetapkan kebenarannya dengan argumentasi
yang meyakinkan.

Orang Islam yang hidup secara langsung atau pun tidak langsung dalam
lingkungan masyarakat yang berbeda-beda agama, maka dalam dirinya
disadari atau tidak (1) sering timbul pertanyaan-pertanyaan tentang sampai
di mana kebenaran agama yang dipeluknya, bila dibandingkan dengan
agama-agama yang lain yang ada dalam lingkungan masyarakanya, dan
(2) sering timbul perasaan perlunya argumentasi yang cukup meyakinkan
untuk menetapkan kebenaran agama Islam yang dipeluknya.

Sejak akhir abad ke-20, dengan adanya kemajuan ilmu pengetahuan
dan teknologi, manusia telah dihantarkan kepada suasana relasi kemanusiaan
yang sangat erat dalam era globalisasi dan informasi, karena (1) makin besar
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dan majunya fasilitas alat komunikasi dan transformasi yang melahirkan
penyempitan jarak; dan (2) semakin ramainya relasi kultural antar bangsa
yang mengakibatkan persentuhan berbagai macam agama, ideologi, dan
alam pikiran yang dianut oleh umat manusia di seluruh dunia. Dalam era
globalisasi dan informasi saat sekarang ini, sangat terasa sekali pentingnya

firman Allah dalam surat al-Isro, 17: 36:

>

. 202 2.0 2.0 - < s5. 7
A3 K 3154075 iy aas \Q\rl_cayé\)ulﬁug,b.ﬁij%
%‘Y}>/J¢/ <

Janganlah kamu ikuti suatu pendirian tanpa pengetahuan yang
meyakinkan, sebab pendengaran, penglihatan dan hati, amsing-masing

akan dimintai pertanggungjawaban’.

Ketangguhan seseorang dalam menghadapi berbagai macam tantangan
terhadap keyakinan agamanya, bergantung pada kesadaran dan kedewasaan
dalam memeluk agama yang benar menurut ketentuan Allah, bukan
seckedar bergantung pada pemelukan agama yang hanya berdasar pada

keturunan atau warisan dan pengaruh 1ingkungan.45

4. Manusia di hadapan pluralitas agama

Azhar Basyir*® mengemukakan tiga golongan menusia di hadapan
kenyataan adanya berbagai macam agama yang dipeluk umat manusia di

muka bumi ini, yaitu:
1) Apriori, beranggapan bahwa agamanya saja yang benar.
2) Acuh tak acuh, menganggap semua agama sama.

3) Melakukan pengkajian, penelaahan dan perbandingan serta
mengambil yang lebih sesuai untuk pedoman hidup manusia

sebagai makhluk yang memiliki harga diri (beridentitas).47

5 Azhar Basyir, H.A.-M.A., 1991, Pendidikan Agama Islam 1 (Agidah), Yogyakarta:
Perpustakaan Fakultas Hukum UII p-
Ibzd p- 18-19.
Ibzd p- 19.
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E. Tugas Manusia di Muka Bumi Menurut Islam
Al-Quran:
é))wr.@.iﬁi.)TL ’)mg\&gg&\%b)%

ZA% :Mj\ \_)-)db_)j\jh \Q‘QJMLJQ\JQ‘)\\.A)

“Dan tidak Aku ciptakan jin dan manusia, melainkan supaya mereka
menyembahKu (56) Aku sedikit pun tidak menghendaku rizki dari
mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka memberi Aku makan.
Sesunggubnya Allah, Dialah Maha Pemberi rizki yang mempunyai
kekuatan yang amat kokoh (58)”.

LA 1,08 sGis il 4 Gual® 4l 1,550 m FIRATR

AE $O R HHI Ny 51155

“Dan mereka hanya diperintahkan untuk menyembah Allah dengan
memurnikan ketaatan padaNya dalam (menjalankan) agama dengan
lurus dan supaya mereka mendirikan shalat dan menunaikan zakat dan
demikian itulah agama yang lurus’.

S e (230 Jels G} ) 65 06 5
“Dan zngaz‘la/] ketika Tubanmu berfirman kepada para Malaikat:
“Sesunggubnya Aku hendak menjadi,%an seorang khalifah di muka bumi...”.

P e Sl el 5 el i)
“... Dialah yang telah menciptakan kalian dari tanah (bumi) dan Dia

pula yang menjadikan kalian sebagai pemakmurnya ...".

e Ll sl Y1 6 £ 4 iy S @ G
-“‘% M\» 520155 G40 o155 conball

“Demi masa (1) Sesungguhnya manusia itu benar-benar dalam kerugian
(2) Kecuali orang-orang yang beriman, orang-orang yang mengerjakan
amal-amal yang salih, saling memesankan kebenaran dan saling
memesankan kesabaran (3).

48 5 QS.Adz-Dzariyat, 51: 56-58.
QS Al-Bayyinah, 98: 5. 50 Q.S.Al-Baqoroh, 2: 30.
1 Q.S.Had, 11: 61. 2 Q.S.Al-“Ashr, 103: 1-3.



19 I. Manusia Menurut Islam

Berdasarkan firman Allah SWT di atas dapat disimpulkan bahwa
tugas manusia di muka bumi adalah: (1) ibadah dan (2) khalifah. Ibadah,
menghambakan diri kepada Allah dan menjadi khalifah (wakil) Allah

di muka bumi yang bertugas mengelola kehidupan dunia dengan sebaik-

baiknya. Ibnadah dan khalifah, merupakan dua tugas yang menyatu dalam

satu sistem yang satu dengan lainnya tidak bisa dipisahkan.

Kewajiban ibadah dan khalifah itu diwujudkan dalam berbagai

aktifitas, di antaranya:

1. Membina keimanan dan ketakwaan kepada Allah, baik secara
individual, mapun koklektif (jamaah, umat).

2. Menjadikan keimanan dan ketakwaan kepada Allah sebagai
landasan segala aktifitas kehidupan dalam rangka mewujudkan
tugas ibadah dan khalifah yang pada garis besarnya meliputi
kegiatan-kegiatan:

a. Terus menerus mencari, menguasai, menggali dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Ilmu pengetahuan dan
teknologi yang harus diuasai dan dikembangkan itu meliputi:

1) Ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat diperlukan
sebagai pegangan, pedoman dan petunjuk dalam melaksanakan
ibadah dan khalifah yang bersumber kepada ajaran agama
Islam, yang pada garis besarnya meliputi pengetahuan yang
menghantarkan kepada mengetahui Allah, Rasul Allah,
Al-Quran, As-Sunnah dan ajaran-ajaran Islam berikut
argumentasi-argumentasi dengan menggunakan akal sehat.

2) Ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat diperlukan
dalam mewujudkan tugas ibadah dan khalifah serta sangat
berguna bagi kesejahteraan hidup umat manusia di muka
bumi secara umum.

b. Mengamalkan, menerapkan ilmu pengetahuan dan teknologi
sesuai keahlian dan profesi dengan tetap berpegang, berpedoman
dan berlandas pada keimanan dan ketakwaan kepada Allah
SWT sesuai dengan ajaran keimanan dan ketakwaan yang
diajarkan oleh Agama Islam.

3. Terus menerus menggali, mengembangkan dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan dan teknologi serta kebenaran-kebenaran yang
diajarkan oleh Agama Islam di tengah-tengah kehidupan manusia.
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4. Membina kesabaran, ketabahan dan keuletan dalam menghadapi
berbagai hambatan, rintangan, tantangan dan gangguan yang
dijumpai di sepanjang perjalanan melaksanakan tugas ibadah dan
khalifah, dalam membina keimanan dan ketakwaan kepada Allah,
dalam mencari, menggali, mengembangkan dan menyebarluaskan
ilmu pengetahuan, teknologi dan kebenaran-kebenaran yang
diajarkan Islam, serta dalam penerapan dan perwujudannya, dengan

terus menerus bekerja keras dan berdoa kepada Allah SW'T.

ks
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DinuL Istam (Acama IsLam)

A. Arti Kata Din

Allab berfirman:

“Yang menguasai hari peméa[asan”,

R TRIC P H - R EE R S A RIS 6,)%»

%

“...Hai ana-anakku ! Sesungguhnya Allah telah memilih agama ini bagi
kalian. Oleh karena itu, jangan sekali-kali kalian mati kecuali dalam
keadaan memeluk agama Islam”.

c o oz 23 4 s a7 . w2 .. _
LAl A el 123l sl 5 s r&.a:f) ﬁ\)%@
‘Luruskanlah wajah kalian di setiap shalat dan sembahlah Allah dengan
mengikhlaskan ketaatan kepadaNya”.

§3,080 I &\ | o3y o155 13 Fak ol G e
‘Hai orang-orang éerzman, apaézla kalian bermuamalah (berjual beli,

berutang piutang, sewa—menyewa) tidak secara tunai, untuk waktu
yang ditentukan, hendaklah kalian mencatatnya...”.

Berdasarkan petikan firman di atas, secara bahasa kata ad-din yang

1 Q.S.Al-Fatihah, 1: 4.
2 Q.S.Al-Baqoroh, 2: 132. 3 Q.S.Al-Arof, 7: 29.

- 21 -
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berakar kata ¢ s 5 (d-y-n) berarti: (1) kekuasaan bijak di hari pembalasan,
(2) agama, (3) ketaatan dan (4) berpiutang. Dalam bahasa Indonesia, kata
din (Arab) diterjemahkan dengan kata: agama (Sanskerta). Kata agama
(Sanskerta) mengandung makna: (1) tidak kacau), (2) tidak pergi, dalam
arti diwarisi secara turun-temurun, dan (3) jalan bepergian, dalam arti
jalan hidup. Berdasarkan makna kata tersebut, kata agama dapat diartikan
sebagai jalan hidup yang dipegangi dan diwarisi secara turun-temurun
oleh masyarkat manusia agar hidup mereka menjadi tertib, damai dan
tidak kacau.

Dari segi unsur essensial yang terdapat dalam agama, ada empat
unsur essensial yang diketahui ada dalam hampir semua agama, yaitu: (1)
Pengakuan bahwa ada kekuatan gaib yang menguasai atau mempengaruhi
kehidupan manusia. (2) Keyakinan bahwa keselamatan hidup manusia
bergantung kepada adanya hubungan baik antara manusia dengan kekuatan
gaib itu. (3) Sikap dalam hati manusia terhadap kekuatan gaib itu, seperti
sikap hormat, takut, cinta, penuh harap, pasrah dan lain-lain. (4) Tingkah
laku tertentu yang dapat diamati, seperti sholat (sembahyang), doa, puasa,
suka menolong, tidak korup dan lain sebagainya, yang merupakan buah
dari ketiga unsur sebelumnya®,

Dari segi asal timbulnya, agama dapat dibagi kepada: (1) agama yang
diturunkan Allah melalui para utusanNya, disebut dengan agama samawi;
(2) agama yang lahir dari pemikiran manusia, disebut dengan agama
wadh’i atau agama ardhi.

Agama samawi adalah agama yang diungkapkan oleh wahyu,
yaitu agama yang bersumber pada wahyu Tuhan. Yang termasuk agama
samawi adalah: Islam, Yahudi dan Nasrani. Ciri-ciri agama samawi
adalah: (1) Konsep ketuhanannya monoteis. (2) Disampaikan oleh utusan
Tuhan (Rasul Allah). (3) Mempunyai kitab suci, sebagai wahyu Tuhan
yang dibawa oleh Rasul Allah. (4) Tidak berubah dengan berubahnya
masyarakat penganutnya, bahkan sebaliknya, membawa perubahan pada
masyarakat penganutnya. (5) Kebenaran ajaran dasarnya tahan kritik akal.
(6) Sistem merasa dan berpikirnya tidak sama dengan sistem merasa dan
berpikir penganutnya.

Agama waldh’i, atau ardhi, adalah agama yang diciptakan oleh
manusia, bukan oleh Tuhan. Dikatakan pula sebagai agama budaya,

Ensikloedia Islam, materi agama, diambil seperlunya.
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karena lahir dalam kebudayaan, dibentuk oleh falsafat masyarakat, yang
dirumuskan oleh filsuf masyarakat yang bersangkutan, baik ia sebagai
pemimpin masyarakat atau pun sebagai penganjur agama. Yang termasuk
agama wadh’i, di antaranya: Hindu, Budha, Tao dan Konfusius. Ciri-ciri
agama wadh’i adalah: (1) Konsep ketuhanannya tidak monoteis, bahkan
kabur. (2) tidak disampaikan oleh utusan Tuhan (Rasul Allah). (3) Kitab
sucinya tidak berdasar wahyu Tuhan. (4) Kebenaran ajaran dasarnya tidak
tahan kritik akal. (5) Sistem merasa dan berpikirnya sama dengan sistem
merasa dan berpikir masyarakt penganutnya.

Menurut Ibnu Katsir (w. 774 H), kata din berarti “syariat yang
ditetapkan Allah”. Dengan demikian din al~Islim berarti agama Islam dan
bisa juga diartikan dengan Syarilat Islam.

Kata syariat secara bahasa (etimologi) berarti: (1) sumber air yang
didatangi manusia dan binatang untuk minum, (2) peraturan, dan (3) jalan
lurus. Berkenaan dengan makna yang kedua Allah berfirman:

PRI &5 Y5 Lg;,:u,d\ R PN U GIFE
AR 0y EPAE ’;31

‘Kemudian Kami jadikan kamu berada di atas suatu syari'at (peraturan,
jalan lurus) dari urusan (agama) itu. Maka ikutilah syariat itu dan
Janganlah kamu ikuti hawa nafsu orang-orang yang tidak berpengetabuan’.

Secara istilah (terminologi), syari’at berarti: “Hukum-hukum yang
disyari'atkan Allah bagi hamba-hambanya (manusia) yang dibawa oleh para
Nabi, baik menyangkut cara mengerjakannya yang disebut dengan far’iyyah
amaliyah (cabang amaliah) yang untuk hal itu disusun Ilmu Figih, atau yang
menyangkut petunjuk beri'tiqad yang disebut dengan far’iyyab i’tigadiyah
(cabang keyakinan), yang untuk hal itu para ulama menyusun Ilmu Taubid
(Ilmu Kalam)”.

Mahmud Syaltut menjelaskan bahwa arti syariat secara istilah adalah
“hukum-hukum dan tata aturan yang disyari atkan Allah buat hamba-hambaNya
agar mereka mengikutinya dalam menata hubungan antar sesama mereka. Arti
syariat secara istilah ini mencakup hukum-hukum yang diajarkan oleh Al-Quran
dan Sunnah Nabi Mubammad saw. Termasuk pula di dalamnya hukum-hukum

P3TA IAIN Pusat, 1981, Pengantar Hukum Islam, p. 1-2, diambil seperlunya.
®  Q.S.AlJatsiyah, 45: 18.
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yang telah disepakati (ijma’) para Sahabat berkenaan dengan masalah-masalah
yang tidak ada nash(teks)nya yang jelas, baik dalam Al-Quran maupun dalam
As-Sunnah (termasuk masalah-masalah ijtibad). Juga termasuk di dalamnya

hukum-hukum yang ditetapkan dengan jalan qiyas (analogi), qarinah dan
dalil-dalil (argumentasi).

Seperti halnya agama, syari’at ditinjau dari segi asal timbulnya ada
dua macam, yaitu: (1) syari’at samawi dan (2) syari’at wadh’i.

a.

Syari'at Samawi adalah himpunan aturan-aturan, perintah-perintah
dan larangan-larangan serta petunjuk-petunjuk dan undang-
undang yang disyari’atkan (ditetapkan) Allah SWT untuk umat
manusia yang disampaikan melalui para RasulNya, agar manusia
melaksanakannya dan menjadikannya sebagai pedoman dan
pegangan dalam menempuh kehidupan. Ciri-ciri syari’at samawi
adalah: (1) Dapat ditentukan kelahirannya secara pasti dan tidak
lahir dari manusia, melainkan diturunakan kepada manusia. (2)
Disampaikan oleh manusia yang dipilih Allah sebagai utusanNya.
Utusan itu bukan menciptakan syari’at (agama), melainkah hanya
sebagai penyampai dan pelaksanan. (3) Sumbernya adalah Kitab Suci
yang bersih dari campur tangan manusia. (4) Isi syari’at itu dapat
dijamin keadilannya, karena terlepas dari subjektifitas manusia. (5)
Berdasarkan tauhid. (6) Kebenarannya bersifat universal berlaku
bagi setiap masa dan keadaan. (7) Sanksi hukumnya di dunia dan

di akhirat

Syariat Wadh’i adalah himpunan aturan-aturan, undang-undang,
perintah-perintah dan larangan-larangan yang dibuat oleh
seseorang atau sekelompok orang yang dipilih oleh penguasa
negeri untuk dijadikan dasar dalam memerintah dan dalam
menjalankan roda pemerintahan dalam kehidupan masyarakat.
Ciri-ciri syari’at wadh’i adalah: (1) Tumbuh secara kumulatif
dalam masyarakat sesuai dengan perkembangan budaya masing-
masing. (2) Tidak disampaikan oleh utusan Allah (Rasul Allah).
(3) Tidak ada sumber hukum yang tetap. (4) Isinya berubah-ubah
sesuai dengan perubahan akal pikiran masyarakat dan kepentingan
hidup mereka. (5) Tidak berdasarkan tauhid, tetapi berdasarkan
animisme, dinamisme, politeisme, atau bahkan ateisme. (6) Tidak
terlepas dari subjektifitas manusia pembuatnya. (7) Keadilannya
tidak universal. (8) Sanksi hukumnya hanya di dunia saja.
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B. Arti Kata Islam
Firman Allah:

Glendl LB 3] Ga VT B G,k sl (2T Skesd

“Dan hamba-hamba (yang baik dari Tuhan) Yang Maha Pengasih itu
(adalah) orang-orang yang berjalan di muka bumi dengan rendah hati
dan apabila orang-orang jahil menyapa mereka (dengan kata-kata yang
tidak sopan), mercka mengucapkan kata-kata (yang mengandung)
keselamatan (kedamaian)’.

355 5 21T st e 255 8,0 A s
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Apakah mereka mencari agama lain selain agama Allah, padahal
kepadaNyalah segala apa yang ada di langit dan di bumi tunduk

(patub), baik secara sukarela maupun secara terpaksa, dan kepada
Allahlah mereka dikembalikan”

Mo G ll LT BRST AT &) cans Dydag; s r_,mf\\.@_,@ojj%
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“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak- anaénya,
demikian pula Yagub. (1brahim berkata):"Hai anak-anakku, sesunggubnya
Allah telah memilih agama itu bagi kalian, maka janganlah kalian
mati melainkan dalam keadaan tunduk (patub, pasrah) memeluk
agama Islam’.

-
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‘Maka ketika Isa mengetahui keingkaran mereka (Bani Israil), dia
berkarta:’Siapakah yang akan menjadi penolongku untuk (menegakkan
agama) Allah?”. Para Hawariyyun (sahabat setia) menjawab:”Kamilah
penolong (dalam menegakkan agama) Allah. Kami beriman kepada Allah

C

7 Q.S.Al-Furqon, 25: 63.
Q.S.Ali ‘Imron, 3: 83.
J Q.S.Al-Baqoroh, 2: 132. 10 Q.S.Ali ‘Imron, 3: 52.
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dan saksikanlah bahwa sesunggubna kami adalah orang-orang yang
muslim (berserah diri)”.

dozsy g ol eanly i e el Ty
L \.u.) gl.,LAJ\ ;,é)
“... Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kalian agama kalian

dan telah Aku cukupkan ni'matKu pada kalian, dan telah Kuridho

Islam menjadi agama kalian...”.
Y\ Qi de u;.d f)\’%e

AT \f:.a_? (J.aj\ 25
“Sesungguhnya agama (yang dzrm’/_)oz) di sisi Allah /mnyala/] Islam.

Orang-orang yang diberi al-Kitab berselisih setelah datang pengetahuan
pada mereka, hanya semata karena kedengkian di antara mereka...”.

}:W
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Berdasarkan firman-firman di atas dapat disimpulkan bahwa kata
Islam dengan berbagai bentuk perubahan katanya, memiliki makna-makna
sebagai berikut:

1. Ldw (saldman), id\lus (musdlamatan) mashdar (akar Kkata,
kata benda) berarti: selamat, sejahtera, damai, suka damai (Al-
Furqon, 25: 63).

2. o«lui (aslama = kata kerja) berarti: tunduk, patuh mengik}lti
syari’at Allah, baik secara sadar atau pun secara terpaksa ( Ali
‘Imron, 3: 83).

3. Ogelwwa (musliman) [jamak dari muslim] berarti orang-orang
yang tunduk, patuh, pasrah, berserah diri dalam mengikuti dan
melaksanakan syari’at Allah dengan ketaatan yang dilandasi oleh
kesadaran dan kepatuhan yang sebenarnya (Al-Baqoroh, 2: 132;
Ali ‘Imron, 3: 52).

4. L (al-Islam), sebagai nama agama yang dibawa dan
disampaikan oleh Nabi Muhammad saw. sebagai Rasul terakhir.
Agama Islam sebagai agama terakhir dalam rangkaian agama
samawi yang diturunkan Tuhan. Sebagai agama terakhir yang
dibawa oleh Rasul terakhir, agama Islam adalah agama Allah

yang telah disempurnakanNya dan sebagai satu-satunya agama

1 Q.S.Al-Mz'idah, 5: 3. 12°Q.S.Ali ‘Imron, 3: 19.
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yang diridhoi di sisiNya.
C. Kebenaran Agama Islam
Firman Allah:

w"é uajlli” u&;}’\&@ ’é_é..f%
“ (Agama) yang benar itu adalah yang datang dari Tubanmu. Oleh

karena itu, janganlah kamu termasuk orang-orang yang ragu’.

T 255 .z 1T A
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“Dan katakanlah (Mubammad):”bahwa agama yang benar adalah agama
yang datang dari Tuhanmu, siapa yang mau (beriman) sialakan beriman
dan siapa yang mau (inkar) silakan ingkar ...”.

Sl S 0 T G JANT GE 8l g AL T
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Janganlah ada paksaan dalam memeluk agama, sebab yang benar telah
dapat dibedakan dengan jelas dari yang sesat. Barangsiapa mengingkari
thogut (sembahan selain Allah) dan beriman kepada Allah, maka ia telah
berpegang teguh pada tali yang amat kokoh, yang sama sekali tidak akan
putus. Allah Maha Mendengar, Maha Mengetahui’.

F5 a8 u’*\” Je 0—4“ 0223 6*65\4 Ay J*v‘ 6'\3‘ P
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“Dialah (Allah) yang telah mengutus RasulNya (Mubammad) dengan
membawa petunjuk (Al-Quran) dan agama yang benar. Allah akan

memberi kemenangan pada agama yang benar itu di atas semua agama,
meskipun orang-orang musyrik tidak menyukainya’.

55
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13 Q.S.Ali “Imron, 3: 60.

14 . QS.AlKahfi, 18: 29.
QS Al-Baqoroh, 2: 256.

16 Q.S.At-Taubah, 9: 33.
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“... Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kalian agama kalian,
dan telah Aku cukupkan kepada kalian ni'matKu, dan telah Kuridhoi
Islam menjadi agama kalian ...".

E’a 5.5 - . s F a3t sz
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“Barangsiapa dikehendaki Allah untuk diberi petunjuk, maka

dilapangkanlah hatinya untuk menerima agama Islam...”.

geg;é\‘?“\’é%@&zubmgmj;w 8
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‘Barangsiapa mencari anutan agama selain Islam, sama sekali ia tidak
akan diterima Allah. Kelak di akhirat ia akan termasuk golongan orang-
orang yng dilanda kerugian’.

LT BT s Gl 51
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“Sesunggubnya agama yang benar di sisi Allah hanyalah agama Islam ...".

L)"J‘M é(_—_d L;'E':a\ \ Q\ LS"" u:.&::} A r_JbJ.s\ \.@,a gﬁ‘zjj
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“Dan Ibrahim telah mewasiatkan ucapan itu kepada anak- ana,%nya,
demikian pula Yaqub. (Ibrahim berkata):"Hai anak-anakku, sesunggubnya
Allah telah memilik agama ini bagi kalian, maka janganlah kalian mati

kecuali dalam keadaan sebagai orang Islam (orang yang berserah diri

kepada Allah)”.

‘Katakanlah, hai orang-orang mukmin:"Kami beriman kepada Allah dan
kepada apa yang diturunkan kepada kami (Al-Quran) dan (demikian

17 » QS.Al-Maidah, 5: 3. 18 © Q.S.Al-Anam, 6: 125.
QS Ali ‘Imron, 3: 85. QS Ali ‘Imron, 3: 19.
A Q.S.Al-Baqoroh, 2: 132. 22 Q.S.Al-Baqoroh, 2: 136.
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pula beriman) kepada apa-apa yang diturunkan kepada 1brahim, Ismail,
Ishak, Yaqub dan anak cucunya, dan apa yang diturunkan kepada para
Nabi dari Tuban mereka. Kami tidak membeda-bedakan seorang pun di
antara mereka dan hanya kepadalNya kami tunduk patuh berserah diri”.

Nabi Mubammad saw. bersabda:

V) aleai g aunld blis i da)y JieS cLea¥) Jiegy Slien
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“Perumpamaanku dengan para Nabi sebelumku adalah seperti seseorang
yang mendirikan bangunan, ia memperbagus dan membuat indah
bangunan itu, kecuali ada sebuah bata yang belum dipasangkan di
salah satu sudutnya. Lalu orang-orang yang berkeliling melihat-lihat
bangunan itu dan mengaguminya, mereka berkomentar:’Alangkah
indahnya (bangunan ini, dan akan lebib indah lagi) bila yang kosdong
itu diisi batu bata”. Selanjutnya Nabi saw bersabda:Akulah batu bata

pengisi yang kosong itu dan akulah penutup para Nabi” (Hadits muttafaq
‘alaib).

Berdasarkan petikan firman Allah SWT. dan sabda Nabi
Muhammad saw., di atas dapat disimpulkan bahwa agama yang benar
sebagaimana ditegaskan oleh Al-Quran, adalah agama yang memenuhi
kriteria-kriteria berikut:

1.
2.

4.

Yang datang dari Allah ( Ali ‘Imron, 3: 60).

Yang datang dari Allah dan memberi kebebasan kepada manusia
untuk mempercayai atau tidak mempercayai (al-Kahfi, 18:29).

Yang melarang melakukan pemaksaan dalam mengajak mempercayai

agama (al-Baqoroh, 2: 256).

Berdasarkan firman-firman Allah di atas, jelaslah bahwa hanya
Allahlah yang berwenang menentukan kebenaran agama !

Agama yang benar menurut ketentuan Allah itu adalah agama

yang dibawa oleh Nabi Muhammad saw. (at-Taubat, 9: 33).
Agama yang benar yang disampaikan oleh Nabi Muhammad saw.

23 Riyadush Sholihin.
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sebagai Nabi dan Rasul terakhir itu adalah Agama Islam yang
ditegaskan Allah dalam Al-Quran sebagai:

1) Agama yang telah disempurnakan Allah dan diridhoiNya untuk

menjadi agama bagi seluruh umat manusia (al-Ma'idah, 5: 3).
2) Anugrah Allah kepada manusia (al-An’am, 6: 125).

3) Satu-satunya agama yang diterima di sisi Allah ( Ali
‘Imron, 3: 85).
4) Satu-satunya agama yang benar di sisi Allah dan hanya

agama Islam yang diajarkanNya kepada umat manusia (Ali
‘Imron, 3: 19).

5) Agama yang diwasiatkan (dipesankan) oleh Nabi Ibrahim dan
Nabi Ya'qub a.s. (al-Baqoroh, 2: 132).

6) Mata rantai terakhir dari rangkaian agama yang diturunkan

Allah kepada para Rasul sebelumnya (Al-Baqoroh, 2: 132).

7) Agama yang mewajibkan umatnya beriman kepada Allah, Al-
Quran dan kitab-kitab yang diturunkan Allah kepada para
Rasul sebelumnya.: (al-Baqoroh, 2: 136; Sabda Nabi saw.).

Kepastian kebenaran agama bagi umat Islam hanya didapatkan dari
Kitab Suci Al-Qur'an, karena kaum muslimin benar-benar meyakini bahwa:

1.

Al-Quran adalah Kitab Allah SWT terakhir yang diturunkan
kepada RasulNya yang terakhir pula.

Al-Quran adalah pedoman hidup bagi segenap manusia
sepanjang masa.

Oleh karena itu hanya dari Al-Quranlah diperoleh kepastian

tentang kebenaran agama.

D. Ciri-ciri khusus Agama Islam
Firman Allah:

P
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‘Maka hadapkanlah wajahmu dengan lurus kepada agama (Allah);

24 Q.S.Ar-Ram, 30:30.
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tetaplah di atas fitrah Allah yang berdasar fitrah itu Allah menciptakan
manusia. Tidak ada perubahan pada fitrah (ciptaan) Allah; (itulah)

agama yang lurus, tetapi kebanyakan manusia tidak mengetahui 7,
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“Dan demikianlah Kami perlibatkan kepada Ibrahim tanda-tanda
keagungan (Kami yang terdapat) di langit dan di bumi. (Kami
memperlibatkannya) agar Ibrahim itu termasuk orang-orang yang
meyakini (keesaan Tuhan). Ketika malam telah menjadi gelap, ia melibat
sebuah bintang, (lalu) ia berkata:"Inikah Tubanku?”, tetapi tatkala
bintang itu terbenam, ia berkata:’Aku tak suka pada yang terbenam.
Kemudian ketika melibat bulan terbit, ia berkata:Inikah Tubanku?”,
tetapi setelah bulan itu terbenam, ia pun berkata:” Sesungguhnya jika
Tubanku tidak memberi petunjuk padaku, pastilah aku termasuk orang-
orang yang sesat”. Kemudian tatkala ia melibat matahari terbit, ia
berkata:"Inikah Tubanku? Ini yang lebih besar”, tetapi setelah matahari
itu pun terbenam, ia berkata:"Hai kaumku, sesungguhnya aku berlepas
diri dari apa yang kalian persekutukan. Sesungguhnya aku menghadapkan
diriku kepada Tuban yang menciptakan langit dan bumi dengan cenderung
kepada agama yang benar, dan aku tidaklah termasuk orang-orang yang
mempersekutukan Tuban’.

Y C 27 5 > ..5 .
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% Q.S.Al-An’am, 6: 75-79.
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“Orang-orang yang membenci agama Ibrahim hanyalah orang-orang yang
memperbodoh diri sendiri, dan sungguh Kami telah memilibnya di dunia
dan sesunggubnya di akbirat dia benar-benar termasuk orang-orang yang
salih. Ketika Tubannya berfirman kepadanya: tunduk patublah kamu!”.
Ibrahim menjawab: Aku tunduk patub kepada Tuban semesta alam’.
Dan Ibrahim telah

mewasiatkan ucapan itu kepada anak-anaknya, demikian pula Ya'qub.
(Ibrahim berkata):"Hai anak-anakku, sesungguhnya Allah telah memilih
agama ini bagi kalian, maka janganlah kalian mati, kecuali dalam keadaan
beragama Islam”. Adakah kalian hadir ketika (tanda-tanda) maut mendatangi
Ya'qub, ketika dia berkata kepada anak-anaknya:’Apa yang kalian sembah
sepeninggalku?”. Mereka menjawab:"Kami akan menyembah Tuhanmu dan
Tuhan nenek moyangmu, Ibrahim, Ismail dan Ishak, (yaitu) Tuhan Yang
Esa, dan kami tunduk patuh kepadaNya” (al-Baqoroh, 2: 130-133).

Allab berfirman:
T .-4
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“Dan apabila dikatakan kepada mereka: Tkutilah apa yang telah
diturunkan Allah!”. Mereka menjawab: “(Tidak), tetapi kami hanya
mengikuti apa yang telah kami dapati dari perbuatan nenek moyang
kami”. (Apakah mereka akan mengikuti juga), walaupun nenek moyang
mereka itu tidak mengetahui sesuatu apa pun dan mereka tidak mendapat
petunjuk?” (al-Bagoroh, 2: 170).
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QS Al-Baqoroh, 2: 130-133.
QS Al-Baqoroh, 2: 170.
28 Q.S.Al-A'rof, 7: 179.
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“Dan sesunggubnya Kami jadikan untuk isi neraka Jahannam kebanyakan
dari jin dan manusia. Mereka mempunyai hati, terapi tidak mereka
gunakan untuk memahami (ayat-ayat Allah), mereka mempunyai mata,
tetapi tidak mereka gunakan untuk melibat (tanda-tanda kekuasaan
Allah), dan mereka mempunyai ftelinga, tetapi tidak mereka gunakan
untuk mendengar (ayat-ayat Allah). Mereka bagaikan binatang ternak,
bahkan mereka itu lebih sesat. Mereka itulah orang-orang yang lalai’.

a7 - 75 . 5/‘ - 5~ ,; _ »% 5/‘ ’/ o 8 <
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“Dan mereka berkata:"Sekiranya dulu kami mau mendengarkan dan

memahami (ajaran-ajaran Islam yang disampaikan kepada kami), niscaya
kami tidak menjadi penghuni nereaka Sa’ir ini’.
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“Dan sesunggubnya telah Kami muliakan anak-anak Adam (manusia),
Kami angkut mereka di daratan dan di lautan, Kami beri mereka rizki
dari yagn baik-baik dan Kami lebibkan mereka dengan kelebiban yang
sempurna atas kebanyakan makhluk yang telah Kami ciptakan’.
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‘Ingatlah ketika Tubanmu berfirman kepada para Malaikat:"Sesungguhnya
Aku hendak menjadikan seorang khalifah di muka bumi”. Mereka
berkata:"Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu
orang yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan
darah, padahal kami senantiasa bertasbih dengan memuji Engkau?”.
Tuban berfirman:"Sesunggubnya Aku lebih mengetahui apa yang tidak
kalian ketahui’.

\}/": aafbwdu\ Lgfdfd\ 52 fw&:\ﬁj.»%’

2 . QS.Al-Mulk, 67: 10.
QS Al-Isro, 17: 70.
31 Q.S.Al- Baqoroh 2: 30.
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Allablah yang menundukkan lautan untuk kalian supaya kapal-kapal
dapat berlayar di atasnya dengan seizinNya, dan supaya kalian dapat
mencari sebahagian karuniaNya, mudah-mudaban kalian bersyukur.
Dan Dia tundukkan untuk kalian apa yang ada di langit dan apa yang
ada di bumi semuanya, (sebagai suatu rahmat) dariNya. Sesungguhnya
pada yang demikian itu terdapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi
kaum yang mau berfikir “.
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“Sesungguhnya Kami telah mengemukakan amanat kepada langzt,
bumi dan gunung-gunung, maka semuanya menolak dan enggan untuk
memikul amanat itu dan mereka khawatir akan mengkhianatinya, dan
dipikullah amanat itu oleh manusia. Sesunggubnya manusia itu amat
zalim dan amat bodoh’.

“%‘ \u\ r_z_—,w\ 554\@(:’5;;3—.,
‘Hai segenap manusia, Sesunggubnya Kami menciptakan kalian dari
seorang laki-laki dan seorang perempuan dan menjadikan kalian
berbangsa-bangsa dan bersuku-suku, supaya kalian saling kenal-mengenal.
Sesungguhnya orang di antara kalian yang paling mulia di sisi Allah
adalah orang di antara kalian yang paling bertakwa. Sesungguhnya
Allah Maha Tahu, Maha Awas’.

Rasul Allab bersabda:
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“Tidak seorang bayi pun yang lahir, melainkan dilahirkan atas fitrah
(pembawaan, watak menerima agama yang benar), kemudian kedua

orang tuanyalah yang menjadikannya pemeluk agama Yahudi, atau
Nasrani, atau Majusi...”

32 Q.S.Al-Jatsiyah, 45: 12-13.
33 Q.S.Al-Ahzab, 33: 72. 3% Q.S.Al-Hujurot, 49: 13.
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Berdasarkan petikan firman Allah SWT dan sabda Nabi
Muhammad saw. di atas dapat disimpulkan bahwa di antara ciri-ciri
khusus agama Islam adalah:

a. Islam adalah agama fitrah: yaitu agama yang sesuai dengan
tuntutan pembawaan watak manusia, yang mengajarkan:

1.

Tunduk, patuh secara mutlak hanya kepada Allah
semata, tanpa mengabaikan kedudukan manusia sebagai

makhluk berkepribadian.

Bahwa Islam agama fitrah yang benar-benar sejalan dengan
pembawaan watak manusia yang memberi petunjuk ke jalan
yang lurus.

Bahwa agama Nabi Ibrahim yang didapatkannya dengan

pencarian fitrahnya itu adalah agama tauhid.

Bahwa fitrah (pembawaan, watak) manusia suka menerima
ajaran agama yang benar, yang mengajarkan tauhid mutlak.

b. Islam adalah agama yang menempatkan akal manusia pada
posisi yang sebaik-baiknya, yaitu sebagai:

1.

Nikmat karunia Allah terbesar yang merupakan unsur utama
manusia sebagai makhluk Allah termulia.

Alat yang harus difusngsikan sebagaimana mestinya dalam

bertauhid dan dalam beriptekbud.

Alat ukur sejauh mana manusia berusaha mempertahankan
dirinya sebagai makhluk Allah yang diberi kelebihan di atas
makhluk-makhluk lainnya.

Ketidakmauan menggunakan akal sehat, termasuk sifat
orang kafir.

Banyak di antara jin dan manusia yang diinformasikan Al-
Quran menjadi isi neraka akibat mereka tidak menggunakan
akal untuk mencari kebenaran.

Keluhan penghuni neraka yang (diinformasikan Al-Qur'an(
menanggung derita siksaan, karena ketika hidup di dunia tidak
mau menggunakan akal untuk memahami ajaran-ajaran Islam
yang disampaikan kepada mereka.

c. Islam adalah agama yang menempatkan manusia pada posisi
sebagai makhluk yang berhargadiri (berkepribadian), dengan



I1. Dinul Islam (Agama Islam) 36

potensi dan fasilitas yang dianugrahkan Allah kepadanya, yang

di antaranya:
Manusia adalah makhluk yang dimuliakan Allah.
Mendapat kepercayaan menjadi khalifah di muka bumi.

1.
2.
3.

Allah menundukkan lautan dan segala apa yang ada di langit

dan di bumi kepada manusia.

Manusia dianugrahi kemampuan untuk memikul amanah.

5. Manusia diciptakan dalam berbagai bangsa untuk saling

berkenalan dan berkomunikasi, tetapi yang paling mulia di sisi

Allah adalah mereka yang paling bertakwa kepadaNya.

Manusia memiliki:

1) potensi-potensi positif, yaitu:

(1)

sebagai makhluk termulia,

(2) pengemban tugas mulia sebagai khalifah Allah di bumi,

3)

4)

dianugrahi akal sebagai alat utama yang membuat
manusia memiliki kemampuan dan kesanggupan
menggali rahasia alam dengan perantaraan iptek,

diberi jiwa yang bebas dari berbagai belenggu dan
tekanan, yaitu dibebaskan dari tanggungjawab perbuatan
orang lain dan dibebaskan dari perasaan perbedaan
martabat kemanusiaan, sehingga tidak dibenarkan
merasa lebih tinggi dan merasa lebih rendah, karena
ukuran tinggi rendahnya martabat manusia hanyalah
ketakwaannya kepada Allah, dalam arti kesanggupannya
menempatkan diri sebagai makhluk Allah yang memikul
amanah dalam fungsinya sebagai khalifah (wakil) Allah

di bumi.

2) Sifat-sifat negatif, yaitu:

(1)

lengah rterhadap amanabh,

(2) tidak mau tahu terhadap amanah,

3)

suka berbuat aniaya pada diri sendiri maupun pada
orang lain.
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E. Islam di Tengah agama-agama yang lain
Firman Allah:

T E) Gulall 125 ) el Tk
“Dan tidaklah Kami mengutusmu (Mu/_)ammad), melainkan untuk
menjadi rahmat bagi semesta alam’.
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Allah tidak melarang kalian untuk berbuat baik dan berlaku adil
terhadap orang-orang yang tidak memerangi kalian karena agama dan
tidak pula mengusir kalian dari negeri kalian. Sesunggu/mya Allah
menyukai orang-orang yang berlaku adil. Sesunggubnya Allah hanya
melarang kalian menjadikan orang-orang yang memerangi kalian karena
agama dan mengusir kalian dari negeri kalian dan membantu orang lain

untuk mengusir kalian, sebagai kawan kalian. Barangsiapa menjadikan
mereka sebagai kawan, maka mereka itulah orang-orang yang zalim’.
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“Serulah (semua manusia) kepada jalan Tubanmu dengan /_)z,éma/_;
(bijaksana) dan pelajaran yang baik dan bantahlah mereak dengan sebaik-
baiknya. Sesunggubnya Tubanmu, Dialah yang Maha Mengetahui siapa
yang tersesat dari jalanNya, dan Dialah yang Maha Mengetahui siapa
yang mendapat petunjuk’.

Berdasarkan petikan firman Allah SWT di atas, dapat disimpulkan
bahwa Islam mengajarkan pada umatnya agar dalam bergaul dengan para
penganut agama-agama yang lain, bahkan dengan mereka yang tidak
beragama sekali pun, selama mereka tidak memusuhi Islam dan umat
Islam, supaya:

3 Q.S.Al-Anbiya 21: 107,
36 Q.S.Al-Mumtahanah, 60: 8-9. 37 Q.S.An-Nahl, 16: 125.
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F.

1.

hidup damai

2. berbuat baik dan adil,
3.
4

. tidak menetapkan kebenaran agama selain agama yang dibenarkan

menghormati hak asasi

Allah, yaitu Islam, dan

menginformasikan serta menyerukan Islam kepada umat manusia
dengan cara yang bijak, nasihat yang baik dan tukar pikiran yang
lebih baik.

Ruang Lingkup Ajaran-Ajaran Islam

Ruang lingkup ajaran-ajaran Islam mencakup aspek-aspek kehidupan

ruhaniah, jasmaniah, dunyawiyah dan ukhrowiyah, meliputi bidang-bidang:
Agidah (keyakinan, keimanan); Ibadah (pendekatan diri kepada Tuhan);
Akhlaq (budi pekerti); dan Muamalah (pergaulan hidup).

1.

Bidang Aqidah meliputi ajaran-ajaran yang menjelaskan tentang
keyakinan kepada Allah, Malaikat, Kitab-Kitab Allah, Rasul-
Rasul Allah, Hari Akhirat dan takdir Allah.

Bidang Ibadah meliputi ibadah yang bersifat khusus yang telah
diperintahkan Allah, yang tata cara pelaksanaannya telah diatur
oleh Al-Quran dan As-Sunnah, meliputi ibadah sholat, zakat,
pusas, haji dan sebagainya.

Bidang Akhlaq meliputi perilaku manusia ditinjau dari segi
norma baik dan buruk. Dalam Akhlaq Islam, norma-norma baik
dan buruk itu telah ditetapkan oleh Al-Quran dan As-Sunnah.
Manusia tidak diberi wewenang oleh Islam untuk menentukan
sendiri norma-norma akhlak yang asasi, karena akhlak itu harus
objektif, sedangkan manusia tidak dapat dijamin bisa selalu
objektif. Meskipun demikian, bukan berarti norma-norma akhlak
ciptaan manusia semuanya salah, sebab Islam mengakui bahwa
hati nurani manusia, pada dasarnya mengajak untuk mengikuti
yang baik dan menjauhi yang buruk. Dalam suatu Hadits yang
diriwayatkan oleh Ahmad dari Abu Tsa'labah menyatakan: “Yang
baik itu adalah sesuatu yang jika dikerjakan, jiwa merasa tenang dan
hati pun merasa tentram; sedangkan yang buruk (dosa) adalah sesuatu
yang jika dikerjakan, jiwa merasa tidak tenang dan hati pun merasa
tidak tentram, meskipun orang-orang memberikan nasihat yang lain
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dari itu padamu’.

. Bidang Mu’amalat mencakup aturan-aturan pergaulan hidup

manusia di muka bumi. Misalnya aturan-aturan tentang benda,
perjanjian-perjanjian, ketatanegaraan, hubungan antar negara dan
lain sebagainya.

ek
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SUMBER AJARAN IsrAam

A. Al-Quran

1. Arti kata wahyu

Al-Quran adalah Kalam (firman) Allah yang diwahyukan kepada
Nabi Muhammad saw. Materi kata wabyz menunjukkan makna asal:

tersembunyi dan cepar. Berdasarkan makna asal tersebut, kata wahyu
dapat diartikan:

Lol e Ghk Gumy ddl da g er ol ! iRl A Me !

“Pemberitahuan tersembumnyi, yang cepat, yang khusus bagi orang yang
ditujunya, sehingga tersembunyi bagi yang lainnya’.
Dengan spesifikasi makna wahyu tersebut di atas, kata wabyu

memiliki arti bahasa (etimologi) dan arti istilah (terminologi).

a. Pengertian bahasa:
Al—Qur‘an:

c 2 &2
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“Dan Kami wahyukan (zl/yam,%an) kepada Ibu Musa: “Susuilah dia dan
apabila kamu mengkhawatirkannya, maka hanyutkanlah dia di sungai
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' Manna’ Al-Qaththan, 1971, Mabahits fi ‘Ulim Al-Quran, Beirut: Mansytrat al-

‘Ashr al-Hadits, p. 29.
Q.S. Al-Qashash, 28: 7.
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(Nil). Dan janganlah kamu khawatir serta jangan pula bersedih hati,
karena sesunggubnya Kami akan mengembalikannya kepadamu, dan
akan menjadikannya salah seorang Rasul”.
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“Dan Tubanmu mewahyukan (mengilhamkan) kepada lebah: " Buatlah
sarang-sarang di bukit-bukit, di pohon-pohon kayu dan di rumah-rumah

yang didirikan manusia’.
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‘Maka ia pun keluar dari mibrob menuju kaummnya, seraya memberi
isyarat kepada mereka, agar mereka bertasbih pagi dan petang .
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“Dan demikianlah Kami jadikan bagi setiap Nabi itu musub, yaitu
syaitan-syaitan dari jenis manusia dan jin, sebahagian mereka
membisikkan kepada sebahagian yang lain, perkataan-perkataan indah
untuk menipu manusia. Dan jika Tubanmu menghendaki, niscaya
mereka tidak melakukannya, karena itu, tinggalkanlah mereka bersama
apa yang mereka ada-adakan’.

L;JLN \;;z\; Sl 1,55 r,’s,“;
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“(Ingatlah) ketika Tubanmu mewahyukan (memerintahkan) kepada
para Malaikat: “Sesunggubnya Aku bersama kalian, maka tegubkanlah

Q.S.An-Nahl, 16: 68.
Q.S.Maryam, 19: 11.
Q.S.Al-An’am, 6: 112.
Q.S.Al-Anfal, 8: 12.
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(pendirian) orang-orang yang telah beriman”. Kelak akan Aku timpakan
rasa takut ke dalam hati orang-orang kafir. Oleh karena itu, penggallah
kepala mereka dan potonglah jari-jari mereka (agar tidak dapat lagi
mengangkat senjata)”.

Secara bahasa (etimologi), kata wahyu berdasarkan firman Allah

tersebut di atas, memiliki arti-arti sebagai berikut:

1) Ilbam Fitri: Ilham yang bersifat fitrah yang diberikan kepada
manusia, seperti ilham yang diberikan kepada Ibu Nabi Musa a.s
ketika melahirkan beliau (al-Qoshosh, 28: 7).

2) Ilbam Garizi: Ilham yang bersifat garizah (instink, naluri), yang
diberikan kepada binatang, seperti yang diberikan kepada lebah
(an-Nahl, 16: 68).

3) Isyarat dengan anggahota badan, seperti isyarat yang dilakukan
Nabi Zakaria ketika dia sedang berpuasa tidak berbicara
(Maryam, 19:11).

Dalam khazanah kesusastraan Arab, seorang penyair Arab mengatakan:
llhs ma 2 58 @By apg=idi b lgdl ot
lgliag 2 ool iy il Ll AT Bkl led] > ls

Sekilas tatap aku memandangnya - tergetar hati oleh pesona kecantikannya.
Dengan lirikan kuisyaratkan cinta padanya - isyarat itu pun membekas
di merah pipinya
4) Bisikan syetan dalam diri manusia yang memoles indah perbuatan
tercela (al-An’am, 6: 112).
5) Perintah Allah kepada para Malaikat, (al-Anfal, 8: 12).

b. Pengertian istilah
Arti kata wahyu secara istilah (terminologi) Agama Islam banyak
dikemukakan para Ulama, di antaranya:

1) Definisi para Ulama:

V.aj_wij u.c).& @ 43\,9.!? Y u.u.‘ U.H.ﬁ 4:U\ ﬁ)LCl 4
“Pemberitabuan Allah Ta'ala kepada seseorang NabilNya, mengenai

Muhammad Abduh, 1969, Risilah al-Taubid, tk: tp, p.96.
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hukum syara’ atau yang sebagainya’.

2) Muhammad Abduh menyatakan bahwa wahyu adalah:

ol go dlll U3 e 4l (il pe deidd (o ekl oo Olbje
A . < R [ - . <
NIV T daqcdd d.m.e ) guay djy‘j csda.‘.u‘j e ol
“Pengetahuan yang didapatkan seseorang dalam dirinya dengan keyakinan
bahwa pengetabuan itu dari Allah, baik datangnya melalui perantaraan,

atau pun tanpa perantaraan. Yang pertama, baik dengan suara yang
dapat didengar, atau pun tanpa ada suara’.

Perbedaannya dengan ilham, menurut Abduh adalah:

e Gle cdly Lo ) Bliasd Guadll diaiad olusy algd¥ o

a 5 . E 1 “T 07 . &

cplbaally gozll lan gy 4l sa9 Tl e el
‘Bahwa ilham itu berupa inspirasi intuitif yang diyakini jiwa yang
mendapatkannya tanpa disadari dari mana datangnya. Ilham itu mirip
dengan rasa lapar dan haus”.

3) Abdul ‘Azhim az-Zarkoni menyatakan bahwa wahyu adalah:
oo dule 4ol ST LS oslie oa olibasl o JE alll @lay o

Vdall saline pud ad Lye Ak oS0y eladly Llagll ol
“Pemeritahuan Allah 1uala kepada seseorang hamba yang dipilihNya,
mengenai berbagai petunjuk dan ilmu pengetahuan sebagaimana yang
hendak Dia perlibatkan kepadanya, tetapi dengan cara yang rahasia lagi
tersembunyi, yang tidak biasa bagi kebanyakan orang”.

Cara penyampaian wahyu
Al-Quran:

Jo 3 e T3 00 515 ‘Tué;j;;gagu,f%e

[ . _ >
) 1SS LA sl B YL

8 Manna' Al-Qaththan, I#id, p. 30; Muhammad Abduh, I#id.
1bid.

10" Abdul ‘Azhim Az- -Zarqoniy, Manahil al-Irfan fi ‘Ulim Al-Quran...

1 Q.S.Asy-Syara, 42: 51.
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“Dan tidaklah patut bagi seorang manusia diajak berbicara oleh Allah,
kecuali melalui wahyu, atau dari balik tabir, tau dengan mengutus
seorang utusan (Malaikat), lalu dengan seizinNya ia mewahyukan
kepadanya apa yang Dia kehendaki. Sesunggubnya Dia Maha Tinggi
lagi Maha Bijaksana ”.

“Dan sesunggubnya Al-Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
semesta alam. Dia dibawa turun oleh ar-Rubul Amin (Jibril). Ke
dalam hatimu (Mubammad) agar kamu menjadi salah seorang pemberi
peringatan. Dengan bahasa Arab yang jelas. Dan sesungguhnya Al-
Quran itu benar-benar (disebutkan) dalam kitab-kitab kalangan orang-
orang terdahulu’.

) & },J"’> T oA )/féz/Qf/‘// > Y-
“”.% K A e V=N PSR iy ,ud)%e
“Sesunggubnya Mubammad telah benar-benar melibatnya (Jibril) pada

»

kesempatan lainnya. Yaitu ketika ia berada di Sidrotil Muntaha .

Al-Hadits:

2
3

Jiu iﬁc@é ﬁL[:..m O Syl=dd ol Qﬁc@\}/ej Oriea §ad ‘aT Ladle (4o
929 (el Aalo Jie oSl Blei (Jls 28 il s,
oy Llalg . JB e de Cucg B e paswd (e oG]

ol olgy L Jsds Le el SlelSd My clled)
“Dari Aisyah, Ummul Mukminin, r.a., bahwasanya Al-Harits Bin
Hisyam r.a. bertanya kepada Rasulullah SAW. (tentang cara turunnya
wahyu Al-Quran), Rasulullah pun menjawab:’Kadang-kadang ia
datang bagai gemerincing lonceng, cara itu yang paling berat bagi saya,
sehingga saya merasa pusing, tapi saya tetap dalam keadaan sadar dan

menangkap apa yang disampaikan malaikat [ibril. Kadang malaikat
Jibril datang pada saya dalam wujud seseorang manusia biasa, lalu ia

12 Q.. Asy-Syu'arz, 26: 192-196.
13 Q.S.An-Najm, 53: 13-14,
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menyampaikan wahyu itu pada saya dan saya dapat menangkap apa
yang disampaikannya’. Hadits riwayat Al-Bukhori.

Berdasarkan firman Allah SWT dan sabda Rasulullah SAW di atas
dapat disimpulkan bahwa:

1. Cara penyampaian wahyu kepada para Nabi dan Rasul ada tiga
macam, yaitu: (1) melalui wahyu langsung (dalam bentuk mimpi
yang benar), (2) melalui wahyu (langsung) dari balik tirai gaib
dan (3) melalui utusan (malaikat Jibril).

2. Cara penyampaian wahyu Al-Quran kepada Nabi Muhammad
saw. adalah dengan cara ketiga, yaitu Allah mengutus Malaikat
Jibril untuk menyampaikan wahyu Al-Quran kepada beliau.
Dalam menyampaikan wahyu Al-Quran itu, Malaikat Jibril

menggunakan beberapa cara, yaitu:

1)

2)

4)

Malaikat Jibril memasukkan wahyu Al-Quran ke dalam hati
Nabi Muhammad saw tanpa Nabi melihat sesuatu apa pun,
hanya beliau menyadari bahwa wahyu itu sudah berada dalam
kalbu beliau. Sabda beliau: “Ruhul Qudus (Jibril) mewahyukan
ke dalam kalbuku”.

Malaikat Jibril menampakkan dirinya kepada Nabi dalam
wujud seorang laki-laki yang mengucapkan kata-kata (wahyu)
kepadanya, sehingga Nabi mengetahui dan hafal benar kata-
kata yang diucapkannya.

Malaikat Jibril menyampaikan wahyu Al-Qur'an dengan cara
wahyu itu datang kepada Nabi seperti gemerincing lonceng.
Cara sperti ini amat berat dirasakan oleh beliau, sehingga jika
terjadi dalam cuaca dingin, para sahabat di sekitarnya melihat
ada keringat menetes di kening beliau. Jika beliau sedang
menaiki unta, maka unta itu pun akan berhenti, karena merasa
bebannya memberat. Berkenaan dengan wahyu yang turun
dengan cara ini, Zaid bin Tsabit, penulis wahyu, menyatakan:
“Saya penulis wahyu yang diturunkan kepada Rasulullah. Saya
melihat ketika Rasulullah dituruni wahyu, keringat beliau
bercucuran bagai-butir-butir permata, kemudian setelah wahyu
itu selesai diturunkan, beliau pun kembali seprti biasa”.

Malaikat Jibril menampakkan dirinya dalam wujudnya yang
asli sebagai Malaikat.
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3. Pengertian Al-Quran

a. Pengertian bahasa:

Al-Quran:

R G IS 255 56 67 L4155 Las e &1

“Sesungguhnya tanggungan Kamilah pengumpulan AlQuran (dalam
dadamu) dan menetapkan bacaannya (pada lidahmu). Oleh karena itu,
Jika Kami membacanya, hendaklah kamu ikuti bacaannya ”.

Berdasarkan firman Allah tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa

arti kata al-Quran secara bahasa (etimologi) adalah: bacaan (Quran =
bacaan).
b. Pengertian istilah (terminologi):

Pengertian Al-Quran secara istilah (terminologi) adalah:

Janlaadl G sl 8 all le Jiiadl jamadd) alil a8
SlaigMn awiadl SIgtl ) ghialdl
Kalam Allah yang bermu’ jizat, yang diturunkan kepada Nabi Muhammad

saw., yang tertulis dalam mushhaf-mushhaf, yang disampaikan dengan
Jalan mutawattir, yang membacanya termasuk ibadah’.

4. Nama-nama Al-Quran
Al-Quran:

55535 Geall et 585 131 & Gl i RBHINE)]
"4 S 5l T cospl
“Sesungguhnya Al-Quran ini memberi petunjuk kepada (jalan) yang

lebih lurus dan memberi kabar gembira kepada orang-orang mukmin
yang mengerjakan amal-amal salih, bahwa bagi mereka ada pahala yang

)

besar .

" Q.S.Al-Qiyamah, 75: 17-18.
Bandingkan dengan: Manna’ Al-Qaththan, Ibid, p. 18.
16 Q.S.Al-Isra, 17: 9.
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Y N - *2}9»1 ~ s & .:./’/ - s : 2.0 _ ;%}
.%(w J eip as &3y Y casdl als

e

Kitab Al-Quran ini tidak ada keraguan di dalammnya, petunjuk bagi
orang-orang yang bertakwa .

N 1508 Gl 6,8 el JE SBATIE el 315
‘Mabhasuci (Allah) yang telah menurunkan Al-Furgon (Al-Quran) kepada
hambaNya, agar ia menjadi pemberi peringatan kepada selurub alam .

"G & hasd A Gl SATWE 32 G
“Sesunggubnya Kamilahyang menurunkan Adz-Dzikr (Al-Quran) dan
sesungguhnya Kami (pulalah) yang memelibaranya (9)”.

Di antara nama-nama Al-Quran berdasarkan firman Allah di
atas adalah:

1). AlI-Quran (al-Isra, 17: 9)

2) Al-Kitab (al-Baqoroh, 2: 2)
3) Al-Furgon (al-Furqon, 25: 1)
4) Adz-Dzikr (al-Hijr, 15: 9).

5. Wahyu Al-Quran yang pertama dan terakhir diturunkan
Wahyu Al-Quran yang pertama kali diturunkan adalah:

355 BT Q0 gle G ¥l 612 @D s el als 2L TETS

2N SO NPT (UL DR~ P ¢ SR DR TP NS A
0D 5 5 oY e (D 8L e 1 ) s
“‘Bacalah, dengan (menyebut) nama Tubanmu Yang telah menciptakan
(1) Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah (embrio yang
menempel di dinding rahim) (2) Bacalah! Dan Tubanmulah Yang Maha
Pemurah (3) Yang telah mengajr dengan pena (4) Dia mengajar manusia
apa yang belum diketahuinya (5)”.

v

Wahyu Al-Quran yang terakhir diturunkan adalah:

b4 . o w2 22 51 - 3 -2

17 Q.S.Al-Baqoroh, 2: 2.
8 Q.S.Al-Furqon, 25: 1.
Y Q.S.Al-Hijr, 15: 9.

20 Q.S.Al4Alaq, 96: 1-5.

?
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c 20 P -
I SCANEL S|
“... Pada hari ini telah Aku sempurnakan untuk kalian agama kalian,

dan telah Aku cukupkan nikmatKu pada kalian dan telah Aku ridhoi
Islam menjadi agama bagi kalian...”.

6. Jangka waktu penurunan Al-Quran

Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. secara berangsur-
angsur dalam jangka waktu 22 tahun 2 bulan 22 hari, meliputi masa Nabi
saw berada di Makkah (sebelum berhijrah ke Madinah) dan m,asa Nabi
saw. berada di Madinah (setelah berhijrah ke kota itu). Surat atau ayat-
ayat yang diturunkan sebelum Nabi berhijrah ke Madinah disebut dengan
Makiyyah dan yang diturunkan setelah Nabi berhijrah ke Madinah disebut
dengan Madaniyyah.

7. Kandungan Al-Quran
Ajaran-ajaran yang terkandung dalam Al-Quran pada garis

besarnya meliputi:

1) Ajaran-ajaran tentang keyakinan kepada kemahaesaan Allah
(Tauhid). Termasuk ke dalam bidang Tauhid ini adalah semua
ajaran yang menyangkut keyakinan agama, seprti keyakinan kepada
adanya hari akhirat, Malaikat, Kitab-kitab yang diturunkan Allah,

Para Rasul, sebagaimana dibahas dalam rukun iman.

2) Ajaran-ajaran tentang hukum-hukum, berupa aturan-aturan tentang
peribadahan kepada Allah dan aturan-aturan tentang pergaulan
hidup antar sesama manusia, seperti hukum keluarga, hukum
pidana, hukum kebendaan dan sebagainya.

3) Ajaran-ajaran tentang akhlak mulia, seperti tolong-menolong,
jujur, menepati janji, menghormati orang tua dan sebagainya.

4) Ajaran-ajaran tentang tamsil ibarat yang dijadikan peringatan-
peringatan kepada umat manusia. Termasuk bidang ini antara lain
kisah para Nabi dan Rasul terdahulu, kisah umat masa lampau
dan sebagainya.

Menurut Muhammad Abduh, inti kandungan Al-Qur'an terdapat
dalam surat Al-Fatihah, yaitu:

21 Q.8.Al-Ma‘idah, 5: 3.
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1) Masalah ketauhidan sebagai asas agidah Islam (ayat 1-2-3).

2) Janji pahala di hari kemudian bagi orang yang bertauhid dan
ancaman siksa bagi yang tidak bertauhid (ayat 4).

3) Masalah ibadah yang menghidupkan dan meneguhkan ketauhidan
dalam jiwa (ayat 5).

4) Penjelasan tentang jalan kebahagiaan dan cara menempuhnya agar
meraih kebahagiaan di dunia dan di akhirat (ayat 6).

5) Kisah-kisah tentang orang-orang yang berpegang teguh kepada
hukum-hukum Allah dan aturan-aturan agamaNya; dan kisah-
kisah tentang orang-orang yang menentang hukum-hukum Allah
dan tidak mau melaksanakan ajaran-ajran agamaNya (ayat 7).

8. Jaminan keterpeliharaan keaslian Al-Quran

Keaslian Al-Quran terjamin sejak diturunkan sampai akhir zaman,
dengan bukti-bukti jaminan sebagai berikut:

a. Jaminan langsung dari Allah:

Sebagaimana ditegaskan firman Allah:

“Sesunggubnya Kamilah yang menurunkan Adz-Dzikr (Al-Quran) dan
sesungguhnya Kami pulalah yang benar-benar memeliharanya».

b. Pemeliharaan Al-Quran pada masa Rasulullah saw.

Pemeliharaan Al-Qur'an pada masa Rasulullah di antaranya
dengan cara:

(1) Hafalan yang dilakukan oleh para Sahabat.

(2) Pencatatan Al-Quran secara resmi oleh para penulis wahyu yang

ditunjuk oleh Rasulullah saw.

(3) Penulisan Al-Quran yang dilakukan oleh perorangan untuk

kepentingan pribadi.

Para penulis wahyu yang ditunjuk oleh Rasulullah saw. adalah: Abu
Bakar ash-Shiddiq, Umar Bin Khaththab, Utsman Bin ‘Affan, Ali Bin
Abi Thalib, Muawiyah Bin Abi Sufyan, Zaid Bin Tsabit, Ubay Bin Ka’ab,
Khalid Bin Al-Walid dan Tsabit Bin Qais. Penulisan Al-Quran pada

22 Q.S.Al-Hijr, 15: 9.
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masa Rasul dilakukan di atas lemp[engan batu, kulit binatang, pelepah
kurma dan lain sebagainya.

c. Pemeliharaan Al-Quran masa Khalifah Abu Bakar dan Umar:
Pemeliharaan Al-Qur'an pada masa Khalifah Abu Bakar dan Umar

di antranya dengan cara:
(1) Hafalan para Sahabat dan murid-muridnya (Tabi’in).

(2) Penghimpunan Al-Quran secara resmi pada masa Khalifah Abu
Bakar, atas usulan Umar Bin Khaththab dan dikerjakan oleh Zaid
Bin Tsabit. Himpunan Al-Quran (Mushhaf) hasil karya Zaid
Bin Tsabit itu disimpan pada Abu Bakar. Setelah Abu Bakar
wafat (13 H/634 M) dan Umar Bin Khaththab menggantikannya
sebagai Khalifah, Mushhaf Al-Quran itu dipegang oleh Umar.
Setelah Umar wafat (23 H/644 M) dan digantikan oleh Utsman
Bin ‘Affan, Mushhaf Al-Quran itu disimpan pada Hafshah
Binti Umar.

d. Pemeliharaan Al-Quran masa Khalifah Usman:

Pemeliharaan Al-Qur'an pada masa Khalifah Utsman di antarnya
dengan cara:

(1) Hafalan para Sahabat dan murid-muridnya (Tabi’in).

(2) Pembukuan secara resmi atas usul Hudzaifah al-Yamani, yang
dikerjakan oleh suatu panitia yang dibentuk oleh Utsman, yang
terdiri dari: Zaid Bin Tsabit, Abdullah Bin Zubair, Sa’ad Ibn Al-
‘Ash dan Abdurrahman Ibn al-Harits.

Pembukuan Al-Quran pada masa Ustman berdasar pada Mushhaf
Al-Quran yang dikerjakan Zaid Bin Tsabit pada masa Abu Bakar.
Adapun teknik penulisan yang digunakan adalah teknik penulisan yang
kemudian dikenal dengan Rasam Utsmani, yaitu teknik penulisan khusus
untuk penulisan Al-Quran yang diberlakukan sampai sekarang.

Panitia pembukuan Al-Quran menyalin tujuh buah naskah Mushhaf
Al-Quran: enam buah disebar dan dikirim ke wilayah-wilayah: Syam,
Makkah, Yaman, Bahrain, Bashrah dan Kufah. Satu naskah Mushhaf
disimpan pada Khalifah Utsman di Madinah, yang kemudian dikenal
dengan sebutan Mushhaf Utsmani, atau Mushhaf al-Imam, yang menjadi
rujukan dalam pembukuan Al-Qur'an pada masa-masa selanjutnya sampai
sekarang dan yang akan datang.
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9. Keistimewaan-Keistimewaan Al-Quran
Al-Quran:

(0 1538 Gl 6,80 wie B3N I all B\3)
Mal)asucz Allah Yang telah menurunkan Al-Furgan (Al-Quran) kepada
hambaNya, agar dia menjadi pemberi peringatan kepada selurub alam’.

YwU\}s—,»\us—,d’ ;x;\j@;wwz&\fme\aﬂ\ &
L S YA
“Dan tidak Kami utus engkau (Mubhammad), melainkan kepada seluruh

umat manusia, sebagai pembawa berita gembira dan sebagai pemberi
peringatan, fetapi kebanyakan manusia tidak mengetahuinya’.

& et i) ”\;;,@,:ﬁ&jwm £ s Gy d

CEED 8582 de L B et e iSOl G B3
“Dan tidaklah binatang-binatang yang ada di bumi dan burung-burung
yang terbang dengan kedua sayapnya, melainkan umat-umat (juga)
seperti kalian. Tidaklah Kami lewatkan sesuatu pun di dalam Al-Kitab,
kemudian kepada Tuhan merekalah, mereka dibimpun’.

TG §,hesd LA G SATWE GZ Gy

“Sesungguhnya Kamilah yang menurunkan Adz-Dzikr (Al-Quran) itu

dan sesunggubnya Kami pulalah yang benar-benar memeliharanya’.

A S o S FR G 5% 35

“Dan sesunggubnya telah Kami mudahkan Al-Quran itu untuk pelajaran,
maka adakah orang yang mau mengambil pelajaran?”.
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2 QS Al-Furqon, 25: 1
* Q.8.Saba, 34: 28. 25 Q.S.Al-An’am, 6: 38.
26 Q.S.Al- ng 15: 9. 27 Q.S.Al-Qomar, 54: 17.
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“Dan telah Kami turunkan kepadamu Al-Kitab (Al-Quran) dengan
membawa  kebenaran, membenarkan kitab-kitab yang ada (yang
diturunkan sebelumnya) dan sebagai batu ujian terhadap kitab yang
lain. Oleh karena itu putuskanlah perkara pada mereka berdasarkan apa
yang telah diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu
mereka dengan meninggalkan kebenaran yang telah datang kepadamu.
Untuk tiap-tiap umat di antara kalian, Kami berikan aturan dan
Jalan terang. Sekiranya Allah menghendaki, niscaya kalian dijadikannya
satu umat, tetapi Allah hendak menguji kalian terhadap pemberianNya
kepada kalian. Oleh karena itu berlomba-lombalah berbuat kebajikan.
Hanya kepada Allahlah kalian semua dikembalikan, lalu diberitabukan
kepada kalian apa yang telah kalian perselisibkan’.

¥ oAl e g 150 of de 51 eyl camst 6y
R 16 Fagh axd Ledans O 35 caliy ijta

‘Katakanlah:”Sesungguhnya jika manusia dan jz'n berhimpun untuk
membuat yang serupa dengan Al-Quran ini, niscaya mereka tidak akan
dapt membuat yang serupa dengannya, sekali pun sebahagian mereka
menjadi pembantu bagi sebahagian lainnya’.

‘fd‘) CLas calis )J"“ M Bﬂ; B2 ':”\’ u} i 2 %"

") Gows 38 o) A stwr,:;z;;\
‘Bahkan mereka mengatakan:”Mubammad telah membuat-buat Al-Qur an
itu”. Katakanlah:"(Kalau demikian), maka datangkanlah (buatlah) sepuluh
surat yang dibuat-buat (hasil rekaan manusia) yang menyamainya, dan
panggillah orang-orang yang kalian sanggup (memanggilanya) selain
Allab, jika kalian memang omng—omng yang benar’.

m.‘% w‘?‘f“oﬁ"sdléﬂ\ gjbdfr&ﬂ

28 5 QS.Al-Maidah, 5: 48
QS Al-Tsra’, 17: 88.
30 3.5 Had, 11: 13, 31 Q.S.Al-Baqoroh, 2: 23.
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“Dan jika kalian (tetap) dalam keraguan terbadap (Al-Quran) yang
Kami turunkan (wahyukan) kepada hamba Kami (Muhammad), buatlah
satu surat (saja) yang serupa dengan Al-Quran itu dan ajaklah oleh
kalian para penolong kalian selain Allah, jika memang kalian orang-

orang yang benar’.

Berdasarkan firman Allah SWT di atas dapat disimpulkan bahwa di
antara keistimewaan Al-Quran adalah:

1

2)

3)
4)

5)

6)

Berlaku untuk seluruh umat manusia di setiap tempat dan waktu
sampai akhir zaman, sesuai dengan risalah (missi) Nabi Muhammad
saw. yang ditujukan kepada selurun umat manusia sampai akhir
zaman (25: 1; 34: 28).

Ajaran-ajaran Al-Qur'an mencakup seluruh aspek kehidupan seperti
aspek-aspek politik, sekonomi, sosial, hukum, seni, budaya, ilmu
pengetahuan dan lain-lain. Juga mencakup seluruh ruang lingkup
kehidupan, seperti kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, dan
negara, baik secara lokal, nasional, regional dan internasional
(6: 38).

Mendapatkan jaminan pemeliharaan Allah SWT dari segala

bentuk penambahan, pengurangan dan pemalsuan (15: 9).

Allah SWT menjadikan Al-Quran itu mudah difahami, dihafal
dan diamalkan (54: 17).

Al-Quran berfungsi sebagai Nasikh (penghapus), Mubaimin
(penguji, tolok ukur) dan Mushoddiq (pembenar) terhadap Kitab-
kitab Allah sebelumnya (5:48).

Al-Qur'an berfungsi sebagai mukjizat bagi Nabi Muhammad saw.
yang membuktikan kebenaran Nubuwwah (kenabian) dan Risalah
(kerasulan) beliau yang membuat para penentangnya tidak dapat
berbuat apa-apa di hadapan tantangan yang dilontarkan Al-Quran
dalam tiga tahap:

(1) Tahap pertama, mereka yang menentang Al-Quran itu
ditantang untuk menciptakan yang serupa Al-Qur'an (17:88).

(2) Tahap kedua, mereka yang menentang Al-Qur'an itu ditantang
agar mereka menciptakan sepuluh surat yang serupa dengan
surat-surat yang ada dalam Al-Quran (11:13).

(3) Tahap ketiga, mereka yang menentang Al-Qur'an itu ditantang

agar mereka menciptakan satu surat saja yang serupa dengan
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surat yang ada dalam Al-Quran.(2:23).

Sampai saat ini dan sampai kapan pun tidak ada yang dapat
menandingi Al-Quran walau seayat sekali pun.

10. Kewajiban setiap orang Islam terhadap Al-Quran
Al-Quran:

3T p ety 0 3B SI3Ell as I

AR S
“(Beberapa hari yang ditentukan itu ialah) bulan Romadhon yang pada
bulan itu (permulaan) diturunkan Al-Quran sebagai petunjuk bagi

manusia dan penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda (antara

yang hak dan yang batil)...”.

46 P RN r\ Sl &y ias Yl

‘Maka apakah mereka tidak memperbatikan (mengkaji, meresapi) Al-
Quran, ataukah hati mereka terkunci?”.

5.

%\Lwﬁﬁfuﬂ;ﬂyﬁw‘-{bﬁd a3 08 5 %’
) 58 A 5 5 o

“Tidak sepatutnya bagi orang-orang mukmin itu pergi semuanya (,ée
medan perang). Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara
mereka beberapa orang untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang
agama dan untuk memberi peringatan kepada kaumnya apabila mereka
telah kembali ke hadapannya, supaya mereka itu dapat menjaga diri’.

g 0 s Sl 555 ¥

“...Dan bacalah Al-Quran itu dengan bacaan yang pelan-pelan (tartil)”.

"ol g 2 L TG L

“... Oleh karena itu, bacalah apa yang mudah (bagi kalian) dari Al-
Quran...”.

—o

-
&
-

32 . QS.Al-Bagoroh, 2: 185.
QS Muhammad, 47: 24.
34 § QS AtTaubat, 9: 122.
QS Al-Muzzammil, 73: 4. 36 Q.S.Al-Muzzammil, 73: 20.
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Tkutilah apa yang diturunkan kepada kalian dari Tuban kalian dan
Janganlah kalian mengikuti para pemimpin selainNya. Amatlah sedikit
kalian mengambil pelajaran (darinya)”.

e et | “/y);;sw\eu;su;a\; Ay

A % 55 ,”;/ 5 5 ’S

‘Hai orang-orang yang beriman, amsuklah kalian ke dalam Islam secara

L&)

menyelurub, dan janganlah kalian mengikuti langkah-langkah syetan.
Sesunggubnya syetan itu musub kalian yang nyata’.

LA 0L jd 241 coOl & isg Q\fm 58 L
Sdad 28\ =5 188 ey AT 0,8 e d Ble 148
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“Tidaklah patut bagi seseorang manusia yang diberi Allah Al-Kitab,
hikmah dan kenabian, lalu dia berkata kepada manusia:”Hendakalah
kalian menjadi penyembah-penyembahku, bukan penyembah-penyembah
Allah”. Akan tetapi hendaknya dia berkata:"Hendaklah kalian menjadi
orang-orang rabbani, karena kalian selalu mengajrkan Al-Kitab dan
karena kalian tetap mempelajarinya’.

e T dansindTanedh st ag Ln i1
A Gl IR bl 2 o o 11T 5 855 )

“Serulah (semua manusia) ke jalan Tubanmu dengan hikmah dan
pelajaran yang baik, dan bantahlah mereka dengan cara yang sebaik-
baiknya. Sesunggubnya Tubanmu, Dialah Yang Maha Mengetahui siapa
yang tersesat dari jalanNya danb Dia pulalah Yang Maha Mengetahui
orang-orang yang mendapatkan petunjuk’.

37 Q.S.Al-Arof, 7: 3.

38 5 Q.S.Al-Bagoroh, 2: 208.
QS Ali ‘Imron, 3: 79.

40 Q.S.An-Nahl, 16: 125.
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Al-Hadits:

Soldl olgy Lcdale o T pat! lad (pe psj.g.»
“Sebaik-baik orang di antara kalian adalah orang yang mempelajari Al-
Quran dan yang mengajarkannya”. Hadis riwayat Bukhori.

C LI Llel iy Dumdl g, D Ay Al s QLS (po 2 > 1,8 cpan
“‘Barangsiapa membaca sehuruf dari Kitab Allah (Al-Quran), maka dia
akan mendapatkan satu kebaikan, dan satu kebaikan itu dilipatgandakan

dengan sepulubh kebaikan serupa”. Hadits dikeluarkan oleh Al-Bukhori
dan Muslim.

eloss 4o AT LUl Laad Doldll a gy SSb wld o7 44l | gi 31

“‘Bacalah Al-Quran, karena sesunggubnya pada hari kiamat ia datang
sebagai pemberi syafaat kepada para pembacanya’. Hadits dikeluarkan
oleh Muslim.

oyt g Olim (b olg) (@Sl gols O AN 190y
‘Hiasilah Al-Quran dengan suara kalian”. Hadits riwayat Ibnu Hayyan
dan yang lainnya.

o UL AL Ogall (s il 031 Lo g alll 03T Le»
(Q.L‘Mj Goldl ds AT L

Allah tidak mengizinkan seseuatu seperti Dia mengizinkan kepada Nabi
menggunakan keindahan suara dalam melantunkan Al-Quran dengan

suara yang keras”. Hadits dikeluarkan oleh Bukbori dan Muslim.

Berdasarkan firman Allah SWT dan sabda Nabi SAW. tersebut di
atas dapat disimpulkan bahwa di antara kewajiban yang harus dipenuhi
oleh setiap orang Islam terhadap Al-Quran adalah:

1) Mengimani bahwa Al-Qur'an adalah Kitab Allah yang diturunkan
kepada Nabi Muhammad saw. sebagai Kitab Allah terakhir yang
diturunkan kepada Rasul terakhir, yang berfungsi sebagai:

(1) Nasikh, Mubaimin dan Mushoddig terhadap Kitab-Kitab
Allah sebelumnyu.

(2) Mukjizat bagi kenabian dan kerasulan Muhammad saw.
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(3) Huda (petunjuk) bagi kehidupan umat manusia sampai
akhir zaman.

2) Mempelajari Al-Qur'an, meliputi:
(1) cara membacanya
(2) memahami maknanya
(3) mengkaji ajaran-ajaran yang terkandung di dalamnya.
3) Membaca Al-Quran sebanyak-banyaknya dan sebaik-baiknya.
4) Mengamalkan ajaran-ajaran Al-Qur'an dalam seluruh kehidupan,

baik kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat dan negara, maupun
dalam kehidupan ekonomi, politik, hukum, seni, budaya, pendidikan
dan aspek-aspek kehidupan lainnya.

5) Mengajarkan Al-Qur'an kepada orang lain, sehingga mereka dapat

membaca, memahami dan mengamalkannya.

B. As-Sunnah

1. Pengertian as-Sunnah:

a. Pengertian bahasa (etimologi):
Kata as-sunnah secara bahasa berarti:
1) jalan yang ditempuh 3) adat kebiasaan
2) perbuatan yang selalu dilakukan 4) sebagai lawan kata bidah.

b. Pengertian istilah (terminologi):

Pengertian as-sunnah secara istilah dikemukakan oleh para Ulama, di
antaranya sebagai berikut:

1) “As-Sunnah adalah sesuatu perbuatan yang dituntut oleh pembuat Syara’
untuk dikerjakan dengan tuntutan yang tidak pasti. Dengan kata lain,
Sunnah adalah sesuatu perbuatan yang jika dikerjakan akan mendapat

pahala dan jika ditinggalkan tidak berdosa” (Ahli Figh).
2) “As-Sunnah (atau Al-Hadits) adalah perkataan-perkataan, perbuatan-
perbuatan atau keadaan Nabi Mubammad saw.”. (Ahli Hadits).

3) “As-Sunnah (Al-Hadits) adalah perkataan-perkataan, perbuatan-
perbuatan atau ketetapan-ketetapan Nabi Muhammad saw. yang
berbubungan dengan pembentukan hukum”. (Ahli Ushul Figh).
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2. As-Sunnah Ditinjau Dari Segi Bentuknya

Ditinjau dari segi bentuknya, As-Sunnah terdiri dari beberapa

1
2)
3)
4)

5)

yaitu:

Sunnah Qauliyah = berupa perkataan
Sunnah Fi’liyah = berupa perbuatan
Sunnah Tagririyah = berupa ketetapan

Sunnah Hammiyah = berupa keinginan atau kehendak kuat Nabi
yang belum dilaksanakan.

Sunnah Tuarkiyah = berupa hal-hal yang ditinggalkan oleh Nabi saw.

3. As-Sunnah Ditinjau Dari Segi Jumlah Perawinya

Ditinjau dari segi jumlah perawinya (perawi = penyampai Hadis
Nabi), As-Sunnah terbagi kepada:

D

2)

3)

Hadits Mutawadtir: As-Sunnah (Al-hadits) yang diriwayatkan dari
Rasulullah saw oleh sejumlah besar perawi, yang mereka itu
mustahil bisa berkumpul dan bersepakat untuk berbuat dusta.

Hadits Masybhar: As-Sunnah (Al-hadits) yang diriwayatkan dari
Rasulullah saw. oleh seorang, dua orang Sahabat yang tidak mencapai
tingkat jumlah mutawattir, kemudian diterima oleh kelompok
perawi lainnya yang jumlahnya mencapai tingkat mutawattir.
Hadits Ahdd: As-Sunnah (Al-Hadits) yang jumlah perawinya
tidak mencapai tingkat Masyhur dan Mutawattir.

4. As-Sunnah Ditinjau Dari Segi Sandarannya

As-Sunnah ditinjau dari segi sandarannya (sampai tidaknya penyandaran
kepada Nabi saw) terbagi kepada:

D

2)

3)

Hadits Marfi’, yaitu Hadits (Sunnah) yang sandarannya sampai
kepada Nabi, atau disandarkan kepada Nabi saw.

Hadits Mauguf, yaitu Hadits (Sunnah) yang disandarkan
kepada Sahabat.

Hadits Magthiw’, yaitu Hadits (Sunnah) yang disandarkan kepada
Tabi’i.

5. As-Sunnah Ditinjau Dari Segi Sahih-tidaknya
Ditinjau dari segi sahih tidaknya, As-Sunnah (Al-Hadits) terbagi kepada:
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1) Shahib, yaitu Sunnah (Hadits) yang diriwayatkan oleh perawi
yang adil dan sempurna ingatan, sanadnya (rangkaian perawinya)

bersambung, tidak ber’illat (cacat) dan tidak syadz (janggal).

2) Hasan, yaitu Sunnah (Hadits) yang pada sanadnya tidak terdapat
orang yang tertuduh dusta, tidak terdapat kejanggalan pada
matannya (isinya) dan Sunnah (Hadits) itu tidak diriwayatkan
dari satu jalur, tetapi tidak mencapai derajat shahih.

3) Dho’if, yaitu Sunnah (Hadits) yang kehilangan satu atau lebih
dari syarat-syarat Sunnah (Hadits) yang shahih atau hasan.

6. Pemeliharaan As-Sunnah
1) Pada Masa Nabi saw.:
As-Sunnah terpelihara dalam hafalan para Sahabat. Para Sahabat

tidak mendapat izin resmi untuk mencatat As-Sunnah, bahkan Nabi saw
melarangnya, karena dikhawatirkan bercampur-baur dengan Al-Qur'an.
Meskipun demikian, ada juga beberapa orang Sahabat yang mencatat As-
Sunnah untuk kepentingan pribadi.

2) Masa Khulafaur Rasyidin:
As-Sunnah (Al-Hadits) masih terpelihara dalam hafalan para Sahabat;

belum dibukukan, karena mereka lebih memusatkan kepada sosialisasi

Al-Quran. As-Sunnah (Al-Hadits) termasuk materi pelajaran setelah Al-

Qur'an yang disampaikan para Sahabat kepada murid-murid mereka.

3) Awal pembukuan As-Sunnah secara resmi:

Dimulai pada akhir abad ke-1/awal abad ke-2 Hijrah, yaitu pada
masa Dinasti Amawiyah dipimpin oleh Khalifah Umar Bin Abdul Aziz
(bertahta: 99-101 H). Khalifah Umar Bin Abdul Aziz memerintahkan
kepada Muhammad Bin Syihab Az-Zuhri dan Abu Bakar Ibn Hazm,
untuk mencatat/membukukan As-Sunnah (Al-Hadits). Penulisan As-
Sunnah (Al-Hadits) masa ini masih sederhana, belum tersusun secara
tertib menurut bab-bab tertentu seperti yang dilakukan para penyusun
Al-Hadits pada abad-abad selanjutnya. Pembukuan As-Sunnah (Al-Hadits)
secara teratur dilakukan oleh para Ulama pada masa Dinasti Abbasiyah,
sejak masa Khalifah Al-Manshur (bertahta: 136-158 H/754-775 M). Sejak
masa itu para Ulama menyusun Kitabkitab Hadits (Sunnah) secara teratur
dengan sistematika dan metoda penyusunan yang baku, dan penyesuaian
bidang-bidang tertentu.
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4) Kitab-kitab Al-Hadits (As-Sunnah):
Kitab-kitab Hadits yang terkenal dan sampai kepada kita, di

antaranya adalah:

7.

(1) AI-Muwaththo , disusun oleh Imam Malik.

(2) Kitab Al-Figh, disusun oleh Imam Abu Hanifah.
(3) Ikhtiliful Hadits, karya Imam Syafi’i.

(4) AI-Umm, karya Imam Syafi.

(5) As-Sunan, karya Imam Syafi’i.

(6) Al-Musnad, karya Imam Ahmad Bin Hambal.
(7) Shohih al-Bukhori, karya Imam Bukhori.

(8) Shohih Muslim, karya Imam Muslim.

9) Sunan Abu Daud, karya Imam Abu Daud.
(10) Sunan An-Nasa’i, karya Imam Nasa'i.

(11) Sunan At-Turmudzi, karya Imam Turmudzi.
(12) Sunan Ibn Majah, karya Imam Ibnu Majah.

Pesan-pesan Nabi saw.

1) Nabi saw berpesan agar umat Islam berpegang teguh kepada Al-
Quran dan As-Sunnah. Beliau bersabda:

allt QLS 1 Tglad () Logy @iSaed Of Lo o el @S =& ,50
Ay gy A g
“Telah aku tinggalkan pada kalian dua perkara (pusaka), sepanjang
kalian berpegang tegub kepada keduanya, niscaya kalian tidak akan
pernabh tersesat selama-lamanya. (Kedua pusaka itu adalah): Kitab Allah
(Al-Quran) dan Sunnah RasulNya (As-Sunnah/Al-Hadits)”.
2) Nabi saw berpesan agar umat Islam berpegang teguh pada Sunnah

beliau dan sunnah para Sahabatnya yang utama, yaitu Khulafaur

Rasyidun. Beliau bersabda:

(S (e Odardi) J ) e Lol D g (s @CD
“‘Berpegangteguhblah kalian kepada sunnahku dan sunnah Khulafaur
Rasyidin sesudahku’.
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8.

Kedudukan, fungsi dan kehujjahan As-Sunnah

1) Kedudukan As-Sunnah sebagai sumber ajaran dan dasar hukum
(dalil), menduduki posisi kedua setelah Al-Quran. Yang menjadi
dasar peletakan As-Sunnah dalam posisi tersebut adalah:

(1) Ayat-ayat Al-Quran, Al-Hadits dan atsar para Sahabat
menunjukkan demikian.

(2) Al-Quran dinugilkan (dipindahkan dari orang-ke orang dan
dari generasi ke generasi) dengan jalan mutawattir (otentik),
sehingga jika dilihat dari wwurud (disebutkannya) Al-Quran
bersifat gorh’i, sedangkan As-Sunnah kebanyakannya bersifat

zhonni.

(3) Sunnah ada kalanya menerangkan ayat-ayat Al-Quran yang
mujmal (global) dan ada kalanya menambah hukum yang tidak
diatur secara jelas dalam Al-Qur'an.

2) Dalam penetapan hukum, As-Sunnah berfungsi:

(1) Menguatkan hukum-hukum yang telah ditetapkan dalam Al-
Quran.

(2) Menerangkan hukum yang telah ditetapkan dalam Al-Qur'an,
yaitu menjelaskan yang masih mujmal (global0, mengkhususkan
yang umum dan membatasi yang mutlak.

(3) Mensyari’atkan (menetapkan) hukum yang didiamkan oleh Al-
Quran.

3) Kehujjahan As-Sunnah sebagai sumber ajaran Islam di antaranya
ditunjang oleh alasan-alasan sebagai berikut:

(1) Ayat-ayat Al-Qur'an, di antaranya firman Allah:

rswjm Jh I Fably &l el iy
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‘Hai orang-orang beriman, z‘aaz‘lah ,%alzan /eepada A/la/a dan maz‘laly
kalian kepada Rasul (Nya) dan orang-orang yang memegang kekuasaan
dari golongan kalian. Jika kemudian kalian berselisih pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah dia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul
(Sunnah Rasul), jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan
Hari Akbirat. Yang demikian itu lebih utama (bagi kalian) dan lebih
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C.

1.

baik akibatnya” (an-Nisa, 4: 59).

cle Qo W dp o T el 18 020 okl 2
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‘Barangsiapa taat kepada Rasul, maka sesunggubnya ia telah mentaati
Allah. Dan barangsiapa berpaling (dari ketaatan itu), maka Kami tidak

mengutusmu untuk menjadi pemelibara mereka’(an-Nisa, 4:80).

(2) ima’ Sahabat. Maksudnya, bahwa para Sahabat itu senantiasa

mentaati Nabi saw.

(3) Akal. Maksudnya bahwa secara akal (rasional) As-Sunnah itu
adalah sumber ajaran kedua setelah Al-Qur'an, karena banyak

ayat-ayat Al-Quran yang memerlukan rincian penjelasan dari

As-Sunnah.
Ijtihad

Pengertian Ijtihad

Secara bahasa (etimologi), ijtihad berarti: “pencurahan segenap

kesanggupan untuk mendapatkan sesuatu urusan atau sesuatu perﬁuam”. Secara

istilah (terminologi), ijtihad berarti: “pencurabhan segenap kemampuan secara
g1), 4 g

maksimal untuk mendaptkan hukum syam’ yang amali dari dalil-dalilnya yang
tafshili (rinci)”.

Menurut Abdul Wahhab Khalaf, ijtihad dalam arti luas meliputi:

1) Pencurahan segenap kemampuan untuk mendapatkan hukum
sayara’ yang dikehendaki oleh nash (teks doktrin) yang dalalahnya

bersifat zhonni.

2) Pencurahan segenap kemampuan untuk mendapatkan hukum syara’

yang amali dengan menetapkan Qaidah Syar’iyyah Kulliyyah.

3) Pencurahan segenap kesanggupan untuk mendapatkan hukum syara’
amali tentang masalah yang tidak ditunjuikkan hukumnya oleh
sesuatu nash dengan menggunakan sarana-sarana yang disetujui
oleh syara’ untuk digunakan berkenaan dengan maslah tersebut,
untuk kemudian ditetapkan hukumnya. Inilah yang disebut dengan
istilah Ijtihad bir Royi.



II1. Sumber Ajaran Islam 64

2. Dasar penetapan ijtihad sebagai sumber ajaran Islam

Di antara dalil-dalil yang dijadikan dasar penetapan ijtihad sebagai

sumber ajaran Islam adalah:

1) Al-Quran di antaranya surat an-Nisa, 4: 59:
e
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‘Hai orabng-orang beriman, taatlah kalian kepada A[/ab dan taatlah
kalian kepada Rasul (Nya) dan orang-orang yang memegang kekuasaan
dari golongan kalian. [ika kemudian kalian berselisih pendapat tentang
sesuatu, maka kembalikanlah dia kepada Allah (Al-Quran) dan Rasul
(Sunnah Rasul), jika kalian benar-benar beriman kepada Allah dan
Hari Akbirat. Yang demikian itu lebih utama (bagi kalian) dan lebih
baik akibatnya” (an-Nisa, 4: 59).
2) As-Sunnah: Hadits Nabi saw yang diriwayatkan oleh al-Bagawi
dari Mu’adz Bin Jabal, yang dikenal dengan Hadits Mu’adz, yang

berisi dialog antara Rasulullah saw dengan Mu’adz ketika dia
diutus beliau ke Yaman:
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‘Bahwasanya Rasulullah saw. ketika beliau mengutusnya (Mu'adz) ke
Yaman, beliau bersabda: “Bagaimana kamu akan memutuskan perkara,
Jika kepadamu diajukan perkara peradilan?”. Muadz menjawab: “Saya
akan memutuskan perkara dengan berdasar pada Kitab Allah (Al-Qur an)”.
Rasulullah bersabda: “Jika kamu tidak menemukan dasarnya pada Kitab
Allah (AlI-Quran)?”. Muwad menjawab: ‘Jika demikian, maka saya
akan memutuskan perkara dengan berdasar pada Sunnah Rasulullah’.
Rasulullah bersabda: “Jika kamu tidak menemukannya dalam Sunnah
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Rasulullah?”. Muadz menjawab: “Saya akan mencurabkan akal pikiran
saya (berijtihad) dan tidak melakukan kecurangan”. Mu'ad mengatakan:
Rasulullah saw lalu memukul dadanya seraya beliau bersabda: “Alhamdu
lillah (segala puji milik Allah) yang telah membimbing utusan Rasul
Allah kepada apa yang membuat suka Rasul Allah’.

3) Akal. Tuhan menjadikan Syari’at Islam sebagai syari’at terakhir
yang bisa berlaku bagi semua tempat dan segala zaman. Ayat-ayat
Al-Quran dan As-Sunnah bersifat terbatas, kejadian-kejadian baru
yang dihadapi manusia silih berganti seiring dengan perkembangan
zaman. Sekiranya ijtihad tidak diperbolehkan, maka manusia akan
mengalami kesempitan dalam hidupnya. Oleh karena itu ijtihad
sangat diperlukan.

Metode Ijtihad

1) Iima’ (kesepakatan atas sesuatu). Menurut istilah ahli Ushul:
“Kesepakatan seluruh mujtahid muslim pada suatu masa tertentu
setelah wafat Rasulullah saw. atas suatu hukum Syara’ pada suatu
peristiwa yang terjadi”.

2) Qiyas (menyamakan dengan sesuatu). Menurut ahli Ushul Figh:
“Menyamakan hukum seuatu peristiwa yang tidak ada nash
mengenai hukumnya dengan suatu peristiwa yang telah ada
hukumnya, karena ada persamaan ‘illat”.

3) Istihsan (menganggap sesuatu itu baik). Menurut Ulama
Hanafiyah: “Beralih dari dalil qiyas kepada qiyas yang lain
yang lebih kuat, atau mengecualikan giyas dengan argumentasi
yang lebih kuat (Al-Bazdawi). Menurut Ulama Malikiyah:
“Mengutamakan meninggalkan pengertian suatu dalil dengan
cara istisna (pengecualian) dan tarkhis (berdasar pada pemberian
keringanan oleh agama) karena adanya hal yang bertentangan
dengan sebahagian pengertian sebelumnya (Ibnul Arobi). Menurut
Ulama Hanabilah: “Beralih pada penetapan hukum suatu masalah
dan meninggalkan yang lainnya, karena adanya dalil syara’ yang

lebih khusus”. (ath-Thufi).

4) Istishlah atau Mashlahah Mursalah (mencari kemaslahatan):
Menetapkan hukum suatu masalah yang tidak ada nashnya (yang
oleh Syara’ tidak dijelaskan atau pun dilarang), atau tidak ada
ijma’ terhadapnya, dengan berdasar kemaslahatan semata.
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5)

6)

7)

8)

Urf (mengetahui, sesuatu yang diketahui, dianggap baik dan
diterima oleh akal sehat), dalam pengertian ahli Figh: “Perkataan,
atau perbuatan, atau sikap meninggalkan sesuatu yang telah saling
dikenal oleh manusia dan telah menjadi tradisi pada mereka, dan
disebut juga dengan adat kebiasaan”.

Istishhab (mencari sesuatu yang selalu menyertai): “Membiarkan
berlangsungnya suatu hukum yang sudah ditetapkan pada masa
lampau dan masih diperlukan ketentuannya sampai sekarang,
kecuali jika ada dalil lain yang merobahnya”.

Syar'u man Qobland (Hukum yang disyari’atkan Allah bagi umat
sebelum kita): “Syari’at yang diturunkan Allah SW'T melalui para
Nabi dan para RasulNya sebelum Nabi Muhammad saw”.

Sadd adz-Dzari'ah (menghambat, menyumbat sesuatu yang
menjadi perantara): Mencegah sesuatu yang menjadi antara atau
media pada kerusakan, baik untuk menolak kerusakan itu sendiri,
maupun untuk menymbat, menutup jalan yang menghantarkan

kepada kerusakan.

ks
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AQIpAH IsLam

A. Pengertian Aqidah

Secara bahasa (etimologi), kata @gidah (ssiac) berakar pada kata-kata:
suude — lade — oas - oae. Kata luse (‘agdan) berarti: simpul, ikatan,
perjanjian, kokoh. Kata :.uac (‘agidah) berarti: keyakinan. Berdasarkan
makna-makna tersebut, dapat difahami bahwa ‘agidah (keyakinan) adalah
sesuatu yang tersimpul kokoh dalam hati yang bersifat mengikat dan
mengandung perjanjian. Pengertian ‘agidah secara istilah (terminologi)
banyak dikemukakan para Ulama, di antaranya:

1) “Ago’id (bentuk jamak dari ‘agidah) adalah perkara yang wajib
diyakini kebenarannya oleh hatimu, yang menentramkan jiwamu
dan menjadi keyakinan yang sedikit pun tidak bercampur baur
dengan keraguan dan kesyakwasangkaan”!.

2) “Agidah adalah himpunan sejumlah kebenaran yang dapat diterima
oleh manusia secara umum (aksioma) berdasar akal, fitrah dan
wahyu. Kebenaran itu dipatrikan manusia di dalam hati serta
diyakini kesahihan dan keberadaannya secara pasti dan segala
sesuatu yang bertentangan dengan kebenaran itu ditolak”?.

B. Asas Aqidah Islam
Agidah Islam berasaskan faubid. Arti tauhid adalah mengesakan

Hasan Al-Banna, t.t.,, Majmi'ah Rasail, tk.: Dar Asy-Syihab, p. 292.
Al-Jazairi, Abu Bakar Jabir, 1978, Agidah Al-Mumin, Kairo: Maktabah al-
Kulliyah al-Azhariyah, cet. 2, p. 21.

- 67 -
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Allah dalam Zat, Sifat, Asma (Nama-nama) dan Af’alNya (Perbuatan-
perbuatanNya). Kemahaesaan allah dijelaskan dalam surat Al-Ikhlash
(Pemurnian Aqidah). Allah berfirman:

,,,/‘,d},/&rj‘i;&\ AT S ‘}J;%,
GESEg

‘Katakanlah:"Dia Allah Yang Maha Esa. Allah yang menjadi tempat
bergantuing semua makhlukNya. Dia tidak berputra dan tidak dilabirkan.
Dia tidak ada seorang pun yang setara denganNya”.

C. Sumber Agidah Islam

Sumber Agqidah Islam hanyalah Al-Quran dan As-Sunnah yang
sahih. Maksudnya adalah bahwa masalah-masalah yang berhubungan
dengan aqidah (keyakinan, kepercayaan) dalam Islam hanya bersumber
kepada Al-Quran dan As-Sunnah yang sahih. Oleh karena itu, segala
apa yang disampaikan oleh Al-Quran dan As-Sunnah yang sahih, wajib

diimani, diyakini dan diamalkan.

Dalam masalah aqidah, akal tidak dijadikan sumber. Dalam masalah
aqgidah, akal hanya berfungsi sebagai alat dalam memahami nash-nash
(teks-teks doktrin) yang berkenaan dengan masalah aqidah yang terdapat
dalam kedua sumber tersebut. Jika akal merasa perlu melakukan pembuktian
secara ilmiah terhadap kebenaran yang disampaikan oleh Al-Quran dan
As-Sunnah, ia harus berdasar pada kesadaran bahwa kemampuan akal itu
sangatlah terbatas, sesuai dengan keterbatasan semua makhluk Allah.

D. Ruang Lingkup Pembahasan Aqidah Islam
Al-Quran:
e 05 cdll sl wd sy AT Tkl s Gl L@)\_J%»
a5 s ‘wu,’é-,,: ded,\ggmwﬁ)
‘m \/ M&aﬂ Bl szj\ja,, ))

“Wahai orang-orang yang berzman, berimanlah kamu sekalian kepada

3 Q.S.Al-Ikhlash, 112: 1-4.
*  Q.S.An-Nisa, 4: 136.
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Allah dan RasulNya (Muhammad saw), dan kepda Kitab yang diturunkan
kepada RasulNya itu, serta kitab yang diturunkan sebelumnya.
Barangsiapa kafir (tidak beriman) kepada Allah, MalaikatNya, Kitab-
kitabNya, Rasul-rasulNya dan Hari Akbirat, maka orang itu telah jauh
tersesat sesesat-sesarnya’.

Al-Hadlits:

Cadly (pe§ig Al g 4ilialg £Eey dlly (o35 OF Olea¥! .-

[¢]
e

«

. Iman adalah kamu beriman kepada Allah, para MalaikatNya,
perjumpaan denganNya, para RasulNya dan kamu beriman kepada
adanya kebangkitan kembali...”. Hadits riwayat Bukhori dalam Kitab
Shahibnya, Bab Iman.

Berdasar firman Allah SWT dan sabda Nabi SAW. di atas dapat
disimpulkan bahwa ruang lingkup pembahasan Aqidah Islam meliputi
masalah-masalah keimanan dengan sistematika pembahasan sebagaimana
ditunjukkan oleh Al-Quran dan As-Sunnah, yang kemudian dikenal

dengan Rukun Iman, yaitu:
1) Iman kepada Allah
2) Iman kepada Malaikat Allah
3) Iman kepada Kitab-kitab Allah
4) Iman kepada Rasul-Rasul Allah
5) Iman kepada Hari Akhirat

6) Iman kepada Takdir Allah

Ada juga Ulama yang membagi ruang lingkup pembahasan masalah
aqidah kepada:

1) Ilahiyyar (Ketuhanan)

2) Nubuwwat (Kenabian)

3) Rubaniyyat (Alam Ruhani atau non materi)

4) Sam’iyyat (yang berhubungan dengan kehidupan setelah mati).

> Muhammad Fuad Abdul Baqiy, t.t., Al-Lu'lu' wa al-Marjin, tk.. Dar al-

Fikr, I: 2.
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1. Ilahiyyat

Pembahasan tentang Ilahiyyat berkenaan dengan msalah-masalh yang
berhubungan dengan Allah SWT, meliputi Dzat, Sifat dan Af’alNya. Juga
termasuk di dalamnya, pembahasan yang berhubungan dengan hal-hal
yang mengharuskan hamba meyakininya.

a. Dzat Allah:
Berkenaan dengan masalah Dzat Allah, Nabi Muhammad saw.

melarang umatnya untuk membicarakanNya. Dalam Hadits Nabi saw
yang dinilai sebagai Hadits Shohibul Makna, yang diriwayatkan oleh Abu
Nuaim dari Ibnu Abbas r.a. menyatakan bahwa Nabi saw bersabda:

-\.«aJ..\é 19 yudi (yf pSala iy 2 9,5ab Yo i Gl 2 19,840y
“Pikirkanlah oleh kalian tentang makhluk Allah, dan jangan sekali-

kali kalian memikirkan Dzat Allah, karena kalian tidak akan pernah
memiliki kemampuan untuk mengbinggaéannya”.

b. Kemahaesaan Asma dan Sifat Allah:
Makna kemahaesaan Allah Dalam Asma dan Sifat-SifatNya ialah
bahwa Allah SWT memiliki Nama-nama dan Sifat-sifat yang hanya Dia

sendiri sajalah yang memilikinya. Al-Qur'an dan As-Sunnah menjelaskan
bahwa Allah SWT memiliki Nama-nama Indah (A/--Asma Al-Husna) yang
berjumlah 99 (sembilan puluh sembilan) buah dan tersebar dalam berbagai
ayat yang terdapat dalam Al-Quran. Berkenaan dengan Al-Asma Al-
Husna itu Hadits dari Abu Hurairah r.a. menyatakan bahwa Rasulullah
saw. Bersabda:

J3a Y usi lghaasy Y fuslg YW Wle lew! Ogawiy dawd alty

Lloy Py cplany HlRdl ol (KN o 59 99 AN
V(o lasi o0 ol

Hasan Al-Bana, Ibid, p. 296: Hadis dari Ibnu Abbas r.a. menjelaskan bahwa
orng-orang memikirkan tentang Allah Azza wa Jalla, lalu Nabi saw. Bersabda: “....".
Al-Traqi mengatakan: “Hadis tersebut diriwayatkan oleh Abu Nuaim dalam kitab Al-
Hilyah dengan sanad yang lemah (dho’if). Al-Ashbahani meriwayatkannya dalam kitab
At-Targhib wa at-Tarhib dengan sanad yang lebih sahih dari Abu Nuaim. Menurut
Hasan Al-Banna, bagaimana pun hadits itu termasuk hadis yang maknanya sahih.

1bid, p. 297.
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Allah memiliki 99 nama, seratus kurang satu, tidak menghafalnya
seseorang, melainkan masuk sorga. Dia ganjil, suka yang ganjil”. Hadlis
riwayat Bukhori dan Muslim. Dalam suatu riwayat Bukbori:"Barang
siapa  membaca mengulang-ulangnya...”. Imam Turmudzi juga
meriwayatkan dan menambahnya dengan kesembilan pulub sembilan
nama itu, yaitu:

1) >3 (Ar-Robmanu = Yang Maha Pengasih)

2) @\ (Ar-Robimu = Yng Maha Penyayang)

3) Wl (AI-Maliku = Yang Maha Merajai)

4) u9adll (Al-Quddiasu = Yang Maha Suci)

5) adkudl (As-Salamu = Yang Maha Pemberi Kedamaian)
6) o3l (AI-Muminu = Yang Maha Pemberi Keamanan)
7) (esgsdl (AlI-Mubayminu = Yang Maha Pemberi Perlindungan)
8) il (Al-Azizu = Yang Maha Mulia)

9) L=l (Al-Jabbaru = Yang Maha Perkasa)

10) ,Saadl (AI-Mutakabbiru = Yang Maha Megah)

11) S (AI-Kholigu = Yang Maha Pencipta)

12) s Lt (Al-Bari'u = Yang Maha Membuat)

13) ) seaudl (AI-Mushowwiru = Yang Maha Membentuk)
14) ;laatt (AI-Ghoffaru = Yang Maha Mengampuni)

15) ,eall (AI-Qobhdru = Yang Maha Gagah Perkasa)

16) wla ot (AI-Wabbhabu = Yang Maha Memberi)

17) 3\5 3! (Ar-Rozzdgu = Yang Maha Memberi Rizki)
18) zluatl (Al-Fattahu = Yang Maha Membuka)

19) euladl (Al-Alimu = Yang Maha Mengetahui)

20) sl (AI-Qébidhu = Yang Maha Memegang)

21) bawsldV (AI-Basithu = Yang Maha Menghamparkan)
22) =3l (AI-Khofidhu = Yang Maha Merendah)

23) g2 31 (Ar-Rofi'u = Yang Maha Mengangkat)

24) yadl (AI-Mw’izzu = Yang Maha Memuliakan)
25)J3d (AlI-Mudzillu = Yang Maha Menghinakan)
26)@.@.._‘.1\ (As-Sami'u = Yang Maha Mendengar)

27) yuadl (Al-Bashiru = Yang Maha Melihat)
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28) =il (Al-Hakamu = Yang Maha Menengahi)

29) Jaadl (AlI-Adlu = Yang Maha Adil)

30) adaltl (AI-Lathifu = Yang Maha Lembut)

31) yuwtl (Al-Khobiru = Yang Maha Ahli, Yang Maha Waspada)
32) @dl=ll (Al-Halimu = Yang Maha Penyantun)

33) @ulasll (Al-Azhimu = Yang Maha Agung)

34) ysaall (Al-Ghofiru = Yang Maha Mengampuni}

35) 8l (Asy-Syakiaru = Yang Maha Membalas Budi)

36) S\ (Al-Aliyyu = Yang Maha Tinggi)

37);_5.&11 (Al-Kabiru = Yang Maha Besar)

38) baa=!l (Al-Hafizhu = Yang Maha Memelihara)

39) cuidl (AI-Mugitu = Yang Maha Memberi Kecukupan)
40) cou=tl (Al-Hasibu = Yang Maha Memperhitungkan)

41) St (Al-Jalilu = Yang Maha Utama, Yang Maha Agung)
42) 01,81 (Al-Karimu = Yang Maha Dermawan)

43) cd )31 (Ar-Rogibu = Yang Maha Mengawasi)

44) Cuz ol (AI-Mujibu = Yang Maha MengabulkanPermohonan)
45) el I (Al-Wasi'u = Yang Maha Luas)

46) «S=1\ (Al-Hakimu = Yang Maha Bijaksana)

47) 39548\ (Al-Wadidu = Yang Maha Mencintai)

48) a=oll (Al-Majidu = Yang Maha Pemurah)

49) e Wl (AI-Ba’itsu = Yang Maha Membangkitkan)

50) augid! (Asy-Syahidu = Yang Maha Menyaksikan)

51) 3= (AI-Haggu = Yang Maha Benar)

52) S I (AI-Wakilu = Yang Maha Mengatasi)

53) S 52!l (Al-Qowiyyu = Yang Maha Kuat)

54) il (Al-Matinu = Yng Maha Kokoh)

55) S (Al-Waliyyu = Yang Maha Melindungi)

56) .:\1@\ (Al-Hamidu = Yang Maha Terpuji)

57)g_m_z_d‘ (Al-Mubshi = Yang Maha Menghitung, Yang
Maha Menentukan)

58) (sousdl (AI-Mubdi'u = Yang Maha Memulai)
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59) aad! (AI-Mw’idu = Yang Maha Mengembalikan)

60) u=adl (AI-Mubyi = Yang Maha Menghidupkan)

61) :’ldzm.” (Al-Mumitu = Yang Maha Mematikan)

62) ,=I! (Al-Hayyu = Yang Maha Hidup)

63) (;ﬁﬁﬂ (Al-Qoyyamu = Yang Maha Berdiri Sendiri)

64) o>\l (AI-Wajidu = Yang Maha Mengadakan)

65) uxLdl (AI-Majidu = Yang Maha Menjayakan)

66) o\l (AlI-Wahidu = Yang Maha Esa)

67) a3\ (Al-Abadu = Yang Maha Ter-Esa)

68) oanll (Ash-Shomadu = Yang Maha Menjadi Tumpuan
seluruh makhluk)

69) yaWll (AI-Qadiru = Yang Maha Kuasa)

70) ywiael! (Al-Mugtadiru = Yang Maha Memberi Kekuasaan)

71) PV (Al-Mugoddimu = Yang Maha Mendahulukan)

72) y> 30\ (AlI-Muakbkhiru = Yang Maha Mengakhirkan)

73) J ¥ (Al-Awwalu = Yang Maha Terdahulu)

74) 2N (Al-Akbiru = Yang Maha Terkemudian)

75) yalUst (Azh-Zhohiru = Yang Maha Nyata)

76) LW (AI-Bathinu = Yang Maha Tersembunyi)

T M (Al-Wali = Yang Maha Memberi Perlindugan)

78);;\.«:“.1\ (AlI-Muta'ali = Yang Maha Tinggi)

79) y81 (Al-Barru = Yang Maha Santun)

80) ol gl (At-Tawwdbu = Yang Maha Menerima Taubat)

81) el (AI-Muntagimu = Yang Maha Membalas)

82) saall (Al-Afuwwu = Yang Maha Memberi Maaf)

83) 295, (Ar-Roufu = Yang Maha Belas Kasih)

84) Lot el (Malikul Mulki = Yang Maha Memiliki Seluruh Kekuasaan)

85)al ¥y U= 93 (Dzul Jalali wal-ikromi = Yang Maha Memiliki
Keagungan dan Kemuliaan)

86) dacuioll (Al-Mugsithu = Yang Maha Adil)

87)psl=tl (Al-Jami’u Yang Maha Menghimpun)

88)943\ (AIl-Ghoniyyu = Yang Maha Kaya)
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89)‘:,;.;.53.1\ (Al-Mughni = Yang Maha Memberi Kekayaan)

90) piladl (AL-Mani’u = Yang Maha Membentengi, Yang Maha Menolak)
91) )Lt (Adbh-Dhérru = Yang Maha Memberi Kemadharatan)

92) p2Wl (An-Nafiu = Yang Maha Memberi Kemanfaatan)

93) ,4! (An-Niru = Yang Maha Cahaya)

94) $slel! (AlI-Hadi = Yang Maha Menunjuki)

95)gg+dl (Al-Badi'u = Yang Maha Mencipta, Yang Maha Indah)
96)‘:,5\_51\ (Al-Bagi = Yang Maha Kekal).

97) &5\ 8 (Al-Waritsu =Yang Maha Mewarisi)

98) w31 (Ar-Rosyidu = Yang Maha Cerdas)

99)  suall (Ash-Shobiaru = Yang Maha Penyabar Menanggung Derita
Pendurhakaan HambaNya).

2. Nubuwwat

Pembahasan Nubuwwar meliputi masalah-masalah yang berhubungan
dengan para Nabi dan Rasul, berkenaan dengan: sifat-sifat, kema’shuman,
missi (risalah) dan perlunya risalah mereka. Termasuk ke dalam pembahasan
Nubuwwat, adalah hal-hal yang berhubungan dengan Kitab-kitab Samawi,
Wali Allah, Mukjizat dan Karomat.

a. Pengertian Nabi dan Rasul

1). Arti kata nabi secara bahasa (etimologi) adalah:

(1) Kata nabi dari kata Lo yang berarti ditinggikan, atau dari kata Lo
yang berarti berita. Berdasar arti kata tersebut, maka pengertian
sebutan nabi secara bahasa adalah: seseorang yang ditinggikan

Allah derajatnya dengan diberi berita (wahyu).

(2) Kata rasu/ dari kata Jo, yang berarti mengutus. Rasul berarti
yang diutus. Berdasarkan arti kata tersebut, maka pengertian
sebutan rasul secara bahasa adalah: seseorang yang diutus Allah
SWT untuk menyampaikan risalah (missi, pesan, ajaran).

2). Arti kata nabi dan rasul secara istilah (terminologi) adalah:

“Seorang manusia biasa, laki-laki, yang dipilih Allah SWT untuk
menerima wahyu. Apabila tidak diiringi dengan kewajiban menyampaikannya,
atau membawa missi tertentu, maka ia disebut Nabi. Tetapi jika diikuti
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dengan kewajiban menyampaikannya, atau membawa suatu missi tertentu,
maka ia disebut juga dengan Rasul. Dengan demikian, setiap Rasul adalah
juga Nabi, tetapi tidak setiap Nabi menjadi Rasul.

b. Jumlah para Nabi dan Rasul:
Al-Quran:

" 40D 7,55 g e Y 23 \wg/\;,;.,j;wd;\, GEIA LY

“Sesungguhnya Kami telah mengutus kamu dengan membawa kebenaran,
sebagai pembawa berita gembira dan pemberi peringatan.Dan tidak ada
suatu ummat pun, melainkan padanya ada seorang pemberi peringamn”.

r-"’) r@“ o2 Aoy K 30 va ‘V“ ﬁ)%’

4@

“Tiap-tiap ummat mempunyai Rasul, maka apabila telah datang rasul
mereka, diberikanlah keputusan antara mereka dengan adil dan sedikit
pun mereka tidak dianiaya’.

‘Juﬁ ”/JJ_CLMJAV.@.JJ\M Bb)”’\i_ﬂj%e
(% />}/ > 5 27

“Dan sesunggubnya telah Kami utus beberapa orang Rasul sel)elum kamu
(Mubhammad), di antara mereka ada yang Kami kisahkan kepadamu
dan di antara mereka ada pula yang tidak Kami kisahakn padamu.....”.
Berdasarkan firman Allah SWT di atas dapat disimpulkan bahwa
jumlah para Nabi dan rasul secara keseluruhan tidak difirmankan Allah

dalam Al-Quran. Oleh karena itu, hanya Allah-lah Yang Maha Tahu
jumlah mereka yang diutusNya.

c. Nama para Nabi dan Rasul dalam Al-Qur'an:
Al-Quran:

L)\ QLWJ U’A L.A.>-)_3 Caf éc\_,aj_g é&: g‘*"”j\ \/,?i‘; '\125 s é/\l;,

Zs ¢t
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Q.S.Fathir, 35: 24.
Q.S.Yunus, 10: 47. 10 Q.S.Al-Mumin, 40: 78.
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“Dan itulah hujjah Kami yang Kami berikan kepada lbrahim untuk
menghadapi kaumnya; Kami tinggikan siapa yang Kami kehendaki
beberapa derajat. Sesunggubnya Tubanmu Maha Bijaksana lagi
Maha Mengetahui. Dan Kami telah menganugrahkan Ishak dan
Yagub kepadanya. Kepada keduanya, masing-masing telah Kami beri
petunjuk, dan kepada Nubh, sebelum itu, juga kepada sebahagian dari
keturunannya (Nub), yaitu Daud, Sulaiman, Ayyub, Yusuf, Musa dan
Harun. Demikianlah Kami memberi balasan kepada orang-orang yang
berbuat baik. Dan (juga) Zakaria, Yahya, Isa dan Ilyas, semuanya
termasuk orang-orang yang salih. Bwegitu pula Ismail, Alyasa’, Yunus

dan Luth, masing-masing mereka Kami lebihkan derajatnya di atas
umat (pada masanya)”.

;ij:& r,z_—_du \sj”’\r 2 J6 ssf’s ;;\;

“Dan  kepada kaum Ad, (Kami wutus) saudam mereka, Hud. Ia

berkata:"Hai kaumku, sembahlah Allah, sama sekali tidak ada Tuhan
bagi kalian selain Dia. Kamu sekalian hanyalah mengada-ada saja’.

r@ G bl i,5eT D,u J6 Gs rﬁu 5] d5®%
‘g\)-’)-’ 58,5080 g ¢
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“Dan kepada kaum Tsamud (Kami utus) saudara mereka, Shalibh. la
berkata:"Hai kaumku, sembahlah Allah, sama sekali tidak Tuban bagi
kalian selain Dia. Dia menciptakan kamu sekalian dari bumi (tanah)
dan menjadikan kamu seklian sebagai pemakmurnya, oleh karena itu,

mohonlah ampunanNya, kemudian bertobatlah kepadaNya. Sesungguhnya

1 , QS.Al-An'am, 6: 83-86.
2 Q.S.Had, 11: 50.
13 Q.8.Had, 11: 61.
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Tubanku amatlah dekat (rahmatNya) lagi Maha memperkenankan
(doa hambaNya)’.
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Dan kepada (penduduk) Madyan (Kami utus) Kami utus saudam mere,éa,
Sywaib. la berkata:"Hai kaumbku, sembahlah Allah, sama sekali tidak
ada Tuban bagi kamu sekalian selain Dia. Dan jangalah kamu sekalian
mengurangi takaran dan timbangan, sesungguhbnya aku libat kalian
dalam keadaan baik (mampu) dan sesunggubnya aku menguatirkan
kalian tertimpa azab di hari yang membinasakan (kiamat)”.

R 360 IR 5&&1\ 155 30 Jello ¥
“Dan (ingatlah kisah) Ismail, ldris dan Dzulkifli. Mereka semuanya

termasuk orang-orang yang sabar’.
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‘Mubammad itu adalah utusan Allah dan orang-orang yang bersama
dengannya adalah orang-orang yang keras ferhadap orang-orang kafir,
penub kasib sayang terhadap sesama mereka (yang beriman); kamu lihat
mereka ruku’ dan sujud mencari karunia dan ridha Allah, tanda-tanda
mereka tampak di wajah mereka bekasan sujud...”.

Firman Allah SWT di atas menunjukkan bahwa jumlah para Nabi

dan Rasul yang disebutkan Al-Quran ada 25 (dua puluh lima) orang.
Di antara mereka, 18 orang disebutkan dalam surat Al-An’am, 6: 83-86;

~

T

14 . QS.Hud, 11: 84,
> Q.S.Al-Anbiya’, 21: 85. 16" Q.S.Al-Fath, 48: 29.
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dan 7 orang lagi tersebar dalam surt-surat: Hud, 11: 50,61 dan 84; Al-
Anbiya, 21: 85; dan Al-Fath, 48: 29, yang jika diurutkan, nama-nama
mereka adalah sebagai berikut:

1) Adam a.s. 10) Yaqub, a.s. 19) Ilyas, a.s.

2) Idris, a.s. 11) Yusuf, a.s. 20) Alyasa, a.s.

3) Nuh, a.s. 12) Ayyub, a.s. 21) Yunus, a.s.

4) Hud, a.s. 13) Syu’aib, a.s. 22) Zakaria,a.s.

5) Shalih, a.s. 14) Musa, a.s. 23) Yahya, a.s.

6) Ibrahim, a.s. 15) Harun, a.s. 24) Isa, a.s.

7) Luth, a.s. 16) Dzul Kifli, a.s. 25) Muhammad .
8) Ismail, a.s. 17) Daud, a.s.

9) Ishaq, a.s. 18) Sulaiman, a.s.

d. d. Sifat-sifat para Nabi dan Rasul

Sifat-sifat para Nabi dan Rasul meliputi sifat-sifat yang wajib, mustahil
dan jaiz (boleh ada).

1). Sifat-sifat yang wajib ada pada para Nabi dan Rasul adalah:
(1) Ash-Shiddig (benar, jujur)
(2) Al-Amanah (terpercaya)
(3) Ar-Tabligh (menyampaikan ajaran Tuhan)
(4) Al-Fathonah (cerdas dan bijak).

2). Sifat-sifat yang mustahil ada pada para Nabi dan Rasul adalah:

kebalikan dari keempat sifat yang wajib, yaitu:
(1) Al-Kidzbu (dusta) kebalikan dari ash-shiddig.
(2) Al-Khiyanah (berkhianat), kebalikan dari a/-amanah.

() Al-Kitmanu (menyembuinyikanajaran Tuhan), kebalikan dari az-
tabligh.

(4) Al-Baladah (bodoh), kebalikan al~fathonah.
3). Sifat yang jaiz (boleh ada) pada para Nabi dan Rasul adalah:

kebolehan para Nabi dan Rasul memiliki sifat-sifat sebagaimana
yang dimiliki oleh manusia biasa, asal sifat-sifat itu tidak mengurangi
martabatnya sebagai Nabi dan Rasul. Sifat-sifat manusia biasa yang
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dimaksudkan misalnya, adalah: makan, minum, berjalan-jalan, tidur,
beristri dan sebagainya. Begitu pula boleh saja Nabi dan Rasul terkena
penyakit yang bukan penyakit yang membuat dia harus diasingkan dari
masyarakat banyak. Akan tetapi tidak mungkin para Nabi dan Rasul

menderita cacat yang dapat menghambat pelaksanaan tugasnya.

e. Mukjizat dan kema’shuman

Allah SWT memberikan mukjizat kepada para Nabi dan Rasul,
sebagai bukti kebenaran kerasulannya. Setiap Nabi dan Rasdul, masing-
masing diberi mukjizat yang berlainan soraknya, sesuai dengan kehendak
dan keadaan kaum yang diseru oleh masing-masing Rasul itu. Para Nabi
dan Rasul juga ma’shum, artinya mereka itu terpelihara dari perbuatan
dosa, baik kecil apalagi yang besar.

f. Kitab-kitab samawi
Al-Quran:

V) Sy Slall e WE G2 G
“Sesunggubnya Kami telah benar-benar menurunkan Al-Quran
kepadamu (hai Muhammad) dengan berangsur-angsur’.
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“(Yaitu) Bulan Romadhon, yang dalam bulan itu (permulaan) diturunkan
Al-Quran sebagai petunjuk bagi manusia dan penjelasan-penjelasan dari
petunjuk itu serta [embeda (ntara hak dan batil)...”.

S T e DN Ul T
“Sesunggubnya Kasmi telah menurunkan Kitab Taumt, di dalamnya
terkandung petunjuk dan cahaya penerang...”.

£ 155 5y 6T 3as ez sl o itz 38053

17" Q.S.Al-Insan, 76: 23.
18 ; Q.5.Al-Bagoroh, 2: 185.
? Q.S.Al-Maidah, 5: 44.
20 Q.S.Al-Furqon, 25: 35.
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“Dan sesungguhnya Kasmi telah memberikan Al-Kitab (Taurat) kepada
Musa, dan Kami telah menjadikan Harun, saudaranya, mendampinginya
sebagai wazir’.

LG 15,55 5,505 81 L p
“... Dan Kami berikan Zabur kepada Daud’.
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“Kemudian kami iringi di bela/eomg mereka dengan rasul-rasul Kami
dan Kami iringi pula dengan Isa putra Maryam serta Kami berikan
kepadanya Kitab Injil”.

Berdasarkan firman Allah SW'T. tersebut di atas dapat disimpulkan
bahwa Allah SWT menurunkan beberapa buah Kitab Suci kepada beberapa
orang Nabi dan Rasul, yaitu:

1) Kitab Taurat, diturunkan kepada Nabi Musa, a.s.

2) Kitab Zabur, diturunkan kepada Nabi Daud, a.s.

3) Kitab Injil, diturunkan kepada Nabi Isa, a.s.

4) Kitab Al-Quran diturunkan kepada Nabi Muhammad saw.

g. Peristiwa-peristiwa luar biasa
Allah memberikan peristiwa-peristiwa luar biasa kepada orang-orang
tertentu, dengan sebutan-sebutan sebagai berikut:
1) Irbash (alamat, tanda), diberikan kepada calon Nabi dan Rasul,
sebelum mereka diangkat manjadi Nabi dan Rasul.

2) Mu jizat (peristiwa luar biasa yang melemahkan para penentangnya),
diberikan kepada para Rasul Allah.

3) Karomah (kehurmatan), diberikan kepada orang-orang salih, wali
(kekasih Allah yang dekat denganNya.

4) Istidroj (pengeliruan sedikit demi sedikit), terjadi pada orang ahli
maksiat, ahli kufur.

h. Pentingnya pengutusan para Rasul

Di antara pentingnya pengutusan para Rasul ialah untuk membimbing

21 Qs Al-Isra, 17: 55. 22 Q.S.Al-Hadid, 57: 27.



81 1v. Agidah Islam

manusia dalam menyelesaikan masalah-masalah yang tidak dapat
diselesaikan oleh akal.

3. Ruhaniyat

Pembahasan ruhaniyat meliputi masalah-masalah yang berhubungan
dengan alam ruhani (non materi): Malaikat, jin dan ruh.

a. Malaikat
Al-Quran:

ag\.}S\;g— :):C &j}fii:‘; Y JD-)\A.C :}'/Aj UOJY\) uw\ Lg L)ﬁ )Aj)%’
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“Dan kepunyaanNya segala yang ada di langit dan di bumi a’cm
Malaikat-malaikat yang ada di sisiNya, mereka tidak mempunyai rasa
angkuh untuk menyembabNya dan mereka tidak pula merasa letih’.

AT O .3\.&-& \A””)\:\ZTU 1)
“‘Dan mereka ber,éam. “Tuban Yang Maha Pemurah telah mengambil
(mengangkat) anak”. Maha Suci Allah, sebenarnya (para Malaikat itu)

mereka adalah hamba-hamba yang dimuliakan’.

° £ ’/’/ ’; & > %11 sr 3 e
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‘Mereka (para Malaikat) itu tidak mendahuluiNya dengan perkataan
dan mereka mengerjakan perintah-perintahNya’.

R 16V T3S AV -y (@f‘ Gl oyas Y .

.. mereka tidak mendurhakai Allah terbadap apa yang dzpermmbkan
kepada mereka dan mereka mengerjakan apa yang diperintabkan’.
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“Sesunggubnya para Malaikat yang ada di sisi Tubanmu tidaklah

merasa enggan menyembah Allah dan mereka menyucikannya dan hanya

«

23 . QS. Al-Anbiya, 21: 19.
* Q.S.Al-Anbiya, 21: 26. 25 Q.S.Al-Anbiya, 21: 27.
26 Q.S.At-Tahrim, 66: 6. 27 Q.S.AL-Arof, 7: 206.
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kepadaNyalah mereka bersujud’.
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“Dan sesunggubnya para utusan Kami (malaikat) telah damng kepada
1brahim dengan membawa kabar gembira. Mereka mengucapkan:”Selamat”.
1brabim menjawab:”Selamat”. Tidak berapa lama Ibrahim menyuguhkan
panggang daging anak sapi. Tatkala dilibatnya tangan mereka tidak
dapat menyentubnya, Ibrahim memandang aneh perbuatan mereka,
dan merasa takut oleh mereka. Malaikat itu berkata:’Kamu tidak usah

takut, karena sesunggubnya kami adalah malaikat yang diutus kepada
kaum Luth’.
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“Dan ceritakanlah kisah Maryam yang tersebut dalam Al-Quran, ketika
dia menjaubkan diri dari keluarganya ke suatu tempat di sebelah timur.
Maka dia membuat tabir untuk melindungi dirinya dari mereka, lalu
Kami mengutus Rub Kami ([Jibril) kepadanya, kemudian menjelma di

hadapannya sebagai manusia biasa’.
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“Dan para Malaikat berada di selurub penjuru langit. Dan pada hari

itu delapan Malaikat menjunjung Arsy (singgasana) Tubanmu di atas
(kepala) mereka”.
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“... sementara para Malaikat masuk ke tempat-tempat mereka dari semua
pintu. (Sambil mengucapkan):"Keselamatan tercurah pada kalian berkat
kesabaran kalian. Alangkah indahnya tempat tinggal terakhir itu’.

28 5 Q.5.Hud, 11: 69-70.
QS Maryam, 19: 16-17.
30" Q.S.Al-Haqqah, 69: 19. 31 Q.S.Ar-Ro'd, 13: 23-24.
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‘Hai orang-orang yang beriman, pelibaralah dirimu dan keluargamu dari

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu, penjaganya
para Malaikat yang kasar lagi keras...”.
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‘Katakanlah:Barangsiapa yang menjadi musub Jibril, maka dia itu telah
menurunkan Al-Quran ke dalam hatimu dengan seizin Allah, sebagai
pembenar terhadap Kitab-kitab sebelumnya, sebagai petunjuk dan berita
gembira bagi orang-orang yang beriman’.
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“Dan sesunggubhnya Al-Quran ini benar-benar diturunkan oleh Tuhan
semesta alam. Dia dibawa turun oleh Rubul Amin (Jibril). Ke dalam

hatimu (Mubhammad) agar kamu menjadi salah seorang dari para
pemberi peringatan’.
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‘Katakanlah:"Rubul Qudus (Jibril) menurunkan Al-Quran itu dari

Tubanmu dengan benar, untuk menegubkan (hati) orang-orang beriman,
dan sebagai petunjuk serta kabar gembira bagi orang-orang muslim’.
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32 . QS.AtTahrim, 66: 6.
QS Al-Baqoroh, 2: 97.
3 Q.S.Asy-Sywars', 26: 192-194. 3 Q.S.An-Nahl, 16: 102.
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‘Malaikat-malaikat yang memikul Arsy dan yang berada di sekelilingnya
bertasbih memuji Tubhan mereka dan mereka beriman kepadalNya
serta memintakan ampunan bagi orang-orang beriman (seraya mereka
mengucapkan):"Ya Tuban kami, rahmat dan ilmu engkau meliputi segala
sesuatu, maka berilah ampunan kepada orang-orang yang bertaubat dan
mengikuti jalanMu, serta pelibaralah mereka dari siksaan neraka yang
menyala-nyala. Ya Tuban kami, masukkanlah mereka ke dalam sorga
And yang telah Engkau janjikan kepada mereka dan orang-orang yang
salih di antara bapak-bapak mereka, istri-istri mereka dan keturunan
mereka semuanya. Sesungguhnya Engkaulah Yang Maha Perkasa lagi
Mabha Bijaksana. Dan pelibaralah mereka dari balasan kejahatan. Dan
orang-orang yang Engkau pelihara dari pembalasan kejahatan pada hari
itu, maka sesungguhnya telah Engkau anugrabkan rahmat kepadalNya

dan itulah kemenangan yang besar’.
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“Dialah yang memberi rabhmat kepada kalian dan juga para MalaikatNya
(memohon ampunan untuk kalian), supaya dia mengeluarkan kalian
dari kegelapan kepada cahaya terang. Dan dia adalah Maha Penyayang

terhadap orang-orang beriman’.
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‘Katakanlah:"Barangsiapa yang menjadi musub Jibril, maka sesungguhnya

ia menurunkan Al-Quran ke dalam hatimu (Mubammad) dengan
seizin Allah...”
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‘Barangsiapa yang menjadi musub Allah, para MalaikatNya, [ibril dan
Mikail, maka sesungguhnya Allah adalah musub orang-orang kafir’.

36 Q.S.Al-Mumin, 40: 7-9. 37 Q.S.Al-Ahzab, 33: 43.
38 Q.S.Al-Baqoroh, 2: 97. 39 Q.S.Al-Baqoroh, 2: 98.
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“Dan Kami biarkan mereka di hari itu bercampur aduk antara satu

dengan lainnya, kemudian sangkakala pun ditiup kembali, lalu Kami
kumpulkan mereka semuanya’.
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“‘Ratakanlah:"Malaikat Maut yang diserahi tugas mencabut nyawa

akan mematikan kalian, kemudian kepada Tuhan kalianlah,

kalian dikembalikan’.
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Ketika dua Malaikat mencatat amal perbuatannya, satu duduk di sebelah
kanan dan yang lain duduk di sebelah kiri. Tidak ada satu kata pun
yang diucapkannya, melainkan Malaikat Rogib dan Atid (mengawasi

dan mencatatnya)’.
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“Sesungguhnya Malaikat Kiroman Katibin (Malaikat yang mulia
lagi senantiasa mencatat) benar-benar mereka menjaga kalian, mereka
mengetahui apa saja yang kalian kerjakan’.
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“Dialah yang memiliki kekuasaan tertinggi di atas semua hambalNya

dan Dia pulalah yang mengutus para Malaikat Penjaga (Hafazhoh)
kepada kalian’.

0 Q.S.Al-Kahfi, 18: 99.
4 ) As-Sajdah, 32: 11.
QS Qof, 50: 17-18.
QS Al-Infithor, 82: 10-12.
4 Q.S.Al-An’am, 6: 61.
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“Orang-orang kafir digiring ke neraka Jahannam dengan berombong-
rombongan. Begitu sampai di nerakaitu, pintu-pintunya pun dibukakan,
seraya para petugasnya berkata:"Bukankah telah datang pada kalian para
Rasul dari kalangan kalian yang membacakan kepada kalian ayat-ayat
Tuban kalian dan mengingatkan akan bertemunya kalian dengan hari
sekarang ini?” Mereka menjawab: Benar, (mereka telah datang pada
kami)”Tetapi ketetapan azab telah diberlakukan dengan pasti terbadap
orang-orang kafir’.
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“Dan orang-orang yang bertakwa kepada Tuhan mereka dibantar
menuju sorga dengan berombong-rombongan. Begitu mereka tiba,
pntu-pintu sorga pun dibuka, seraya para Malaikat pelayan sorga
menyambut mereka:"Salam sejabtera semoga tercurah pada kalian semua.
Berbahagialah kalian, silakan masuk ke dalam sorga (dan tinggal) untuk

selama-lamanya’.

Al-Hadlits:
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‘Malaikat diciptkan dari cabaya, jin disiptakan dari nyala api dan

Adam diciptakan dari apa yang telah diterangkan kepada kalian”. Hadits
riwayat Muslim.
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45 Q.S.Az-Zumar, 39: 71.
46 Q.S.Az-Zumar, 39: 73.
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“Sesunggubnya Allah melarang kalian bertelanjang, maka hendaklah
kalian malu oleh para Malaikat Allah yang selalu bersama kalian, para
Malaikat yang mulia, mereka para pencatat (amal perbuatan kalian)
yang tidak pernah berpisah dari kalian, kecuali dalam tiga keadaan:
ketika (1) buang air besar, (2) berjunub dan (3) mandi. Maka jika salah
seorang dari kalian mandi telanjang, hendaklah dia menutupi dirinya
dengan pakaiannya atau dengan dinding penyekat, atau dengan yang
lainnya”. Hadits riwayat Al-Bazar dari Ibnu Abbas r.a.
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“Syaithan dapat menggerakkan hati anak Adam, demikian pula Malaikat
dapat menggerakan hatinya. Gerakan syetan berupa bisikan ke dalam
hati yang berisi godaan untuk melakukan kejahatan dan mendustakan
kebenaran. Sedangkan gerakan Malaikat berupa bisikan yang mengajak
kepada kebaikan dan meyakini kebenaran”. Hadits riwayat 1bnu Abi
Hatim dan Tirmidzi.
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“Tak ada suatu haripun yang dilalui oleh para hamba melainkan setiap
paginya ia disertai dua Malaikat yang keduanya mendoakannya. Satu
Malaikat berdoa:"Ya allah, berikanlah keruskan kepada orang yang
tidak mau membelanjakan hartanya untuk kebaikan”. Malaikat lainnya
berdoa:"Ya Allah, berikanlah ganti kepada orang yang membelanjakan
hartanya untuk kebaikan”. Hadis riwayat Muslim.
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“Bamngsiapa yang bacaan aminnya bersamaan dengan bacaan amin
Malaikat, maka ia akan mendapatkan ampunan atas dosa-dosanya yang

telah berlaly”. Hadits riwayat Ahmad, Abu Daud dan Nasai.
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“Tidaklah suatu kaum duduk berkumpul untuk berdzikir mengingat
Allah Azza wa Jalla, melainkah para Malaikat mengelilingi mereka,
rahmat karunia Allah menyelimuti mereka, ketentraman merasuk turun

pada mereka dan Allah memberi penghurmatan dengan kebadiran para
Malaikat di tempat itu”. Hadis riwayat Muslim.
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“Sesunggubnya Allah, para MalaikatNya dan selurub penghuni langit
dan bumi benar-benar bershalawat (mencurahkan, memohonkan rahmat)
bagi orang-orang yang mengajarkan kebaikan kepada manusia’. Hadits
riwayat Tirmidzi.
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B Ot G (a,¥) B ey Olgewd) B e AT padiud

Cayidlg agly ol olgy ccaledd
“‘Barangsiapa menempuh jalan guna mendapatkan ilmu pengetahuan,
maka Allah memudabkan jalan baginya untuk menuju ke sorga. Dan
sesunggubnya para Malaikat benar-benar menggelar sayap mereka untuk
penuntut ilmu, karena mereka suka dengan apa yang diperbuatnya. Dan
sesungguhnya bagi orang ‘alim (ilmuwan), para penghuni langit dan

bumi semuanya memohonkan ampunan buatnya, sampai-sampai ikan-
ikan di air pun (iokut memohonkan ampunan buatnya”. Hadits riwayat

Abu Daud dan Tirmidzi.

ldama Ofg alll Y1 all ¥ O agd O ;@ 3 Jiw 13) pluatiy
B Cullll Jeatl fgiel pddt Al Culy) Algd clad Al gu

class g 6oLl olgy ((B,5¥1 G2y Lot Bl
“Seorang muslim apabila ditanya dalam kubur, memberikan kesaksian

babhwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Mubammad adalah Rasul
Allah, itulah dari maksud firman Allah: “(llah mengukubkan iman
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verang-orang yang beriman dengan ucapan yang tegub (al-qauluts tsabit)
dalam kehidupan di dunia dan di akhirat...)” (Ibrahim, 14: 27). Hadits
riwayat Bukhori dan Muslim.

Berdasarkan firman Allah SW'T. dan sabda Nabi SAW. di atas dapat
disimpulkan bahwa:

(1) Malaikat adalah makhluk gaib yang diciptakan Allah dari cahaya
(nur).

(2) Wujud Malaikat sebagai makhluk gaib tidak dapat dilihat,
diraba, dirasakan oleh manusia (tidak dapat dijangkau indra
manusia). Dalam beberapa ayat Al-Quran dan dalam As-Sunnah
terdapat petunjuk bahwa Malaikat dianugrahi kemampuan
menjelma, memperlihatkan diri dalam wujud manusia (baca: surat
Hud, 11: 69-70; Maryam, 19: 16-17; dan Hadits Iman, Islam
dan Thsan).

(3) Malaikat tidak dilengkapi hawa nafsu, tidak memiliki keinginan-
keinginan seperti manusia, tidak berjenis kelamin dan tidak
berkeluarga. Yang mengetahui hakekat wujud Malaikat hanyalah
Allah SWT.

(4) Sifat-sifat Malaikat, sebagaimana dijelaskan Al-Qur'an di antaraya
adalah sebagai berikut:

a) Selalu menghambakan diri kepada Allah (21:26).

b) Termasuk hamba Allah yang dimuliakan (21:26).

¢) Selalu patuh melaksanakan perintah Allah (21:27).

d) Tidak pernah berbuat maksiat dan durhaka kepada Allah

(66:6).
(5) Tugas-tugas para Malaikat yang berhubungan dengan alam ruhani
(gaib):
a) Menyucikan Allah dan tunduk patuh sepenuhnya kepadaNya
(7:206).

b) Memikul singgasana (69:19)

¢) Memberi penghormatan (menyalami) kepada para penghuni sorga.
d) Menyiksa penghuni neraka.

e) Penyampai wahyu.

(6) Tugas-tugas para Malaikat yang berhubungan dengan alam dan
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manusia, di antaranya adalah:

a)

b)

d)

e)

Di antara para Malaikat ada yang bertugas mengatur hal-hal
yang berhubungan dengan alam, seperti menggerakkan angin,
menggiring awan, menurunkan hujan, menumbuhkan tumbuh-
tumbuhan dan lain-lain yang termasuk pekerjaan-pekerjaan
yang tidak dapat dijangkau oleh indra manusia.

Di antara para Malaikat ada yang bertugas untuk selalu
mengikuti dan membangkitkan kekauatan ruhani manusia
dengan menyampaikan ilham kebenaran dan kebaikan.

Di antara para Malaikat ada yang senantiasa mendoakan
orang-orang mukmin agar diampuni segala dosa mereka, diberi
pahala sorga dan dijaga dari segala keburukan, serta doa-doa
lainnya, yang semuanya dapat diketahui dari pemberitaan Al-

Quran dan As-Sunnah.

Di antara para Malaikat ada yang turun ketika Al-Qur'an
dibacakan, untuk mendengarkannya. Demikian pula dalam
suatu majlis orang-orang berdzikir, beristigfar dan sebagainya

Di antara para Malaikat ada yang memohonkan rahmat untuk
orang-orang mukmin pada umumnya dan untuk orang-orang
yang mengajarkan kebaikan kepada orang lain, serta kepada
orang yang menuntut ilmu.

(7) Di antara para Malaikat yang jumlahnya hanya Allah yang Maha
Tahu, ada 10 Malaikat yang disebutkan Al-Quran berikut tugas-
tugas mereka. Kesepuluh Malaikat itu hendaknya diketahui oleh

setiap muslim. Kesepuluh Malaikat tersebut adalah:

[1] Malaikat Jibril, bertugas menyampaikan wahyu. Nama Jibril

disebutkan dalam Al-Quran, di antaranya dalam surat Al-
Baqoroh, 2: 97. Malaikat Jibril disebut juga dengan Rahul/
Amin dan Riahul Qudus (26:192-194;16:102).

[2] Malaikat Mika'il, bertugas mengatur hal-hal yang berhubungan

dengan alam. Nama Mikail disebutkan dalam Al-Quran di
antaranya dalam surat Al-Baqoroh, 2: 98.

[3] Malaikat Isrofil, bertugas meniup sangkakala (terompet). Tugas

Isrofil disebutkan dalam Al-Qur'an, di antaranya dalam surat
al-Kahfi, 18: 99.
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(4] Malaikat Izrail (Malakul Maut), bertugas mencabut nyawa

manusia dan seluruh makhluk hidup lainnya. Nama Malakul
Maut disebutkan dalam Al-Quran, di antaranya dalam surat
As-Sajdah, 32: 11.

[5-6] Malaikat Rogib dan Atid, bertugas mengawasi dan mencatat

amal perbuatan manusia. Nama Roqib dan ‘Atid disebutkan
dalam Al-Qur'an, di antaranya dalam surat Qof, 50: 17-17. Di
samping Malaikat Roqib dan ‘Atid, manusia dijaga juga oleh
Malaikat Kiroman Katibin dan Malaikat Hafazhoh.

[7-8] Malaikat Munkar dan Nakir, bertugas memeriksa manusia

dalam kubur.

[9] Malaikat Malik, bertugas menjaga neraka dan memimpin para

Malaikat petugas neraka. Tugas Malaikat Malik disebutkan
dalam Al-Quran (39:71).

[10] Malaikat Ridwan, bertugas menjaga sorga dan memimpin para

Malaikat pelayan sorga. Tugas Malaikat Ridwan disebutkan
dalam Al-Quran (39:73).

(8) Hikmah beriman kepada Malaikat:

a)

b)

Dengan mengetahui fungsi Malaikat, khususnya yang
berhubungan dengan kehidupan manusia, akan mendorong
manusia untuk berusaha berhubungan dengan mereka, dengan
jalan menyucikan jiwa, membersihkan hati dan beribadah
kepada Allah dengan khusyuk dan mengerjakan amalan-

amalan kebaikan lainnya.

Doa Malaikat tidak pernah ditolak Tuhan. Oleh karena itu
beruntung sekali orang yang termasuk golongan mereka yang
didoakan baik oleh para Malaikat, dan sebaliknya merugi sekali
orang yang termasuk golongan orang-orang yang didoakan

buruk oleh para Malaikat.
Dari segi kehidupan ruhani, berhubungan dengan Malaikat

akan menghasilkan nilai-nilai ruhaniah manusia yang tinggi,
yang amat diperlukan manusia, yang menjadi bekal utama
dalam melaksanakan amanah hidup, sesuai dengan fungsi
manusia sebagai khalifah Allah untuk mengatur tata kehidupan
di muka bumi.
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b. Jin, iblis dan syetan
Al-Quran:

s BT 69 0,0 18 55 s e sl WS 15D
VLAY 0,6 e JB e

“Dan sesunggubnya Kami telah menciptakan manusia (Adam) dari

tanah liat kering (yang berasal) dari lumpur hitam yang dibentuk. Dan
sbelumnya Kami talah menciptakan jin dari api yang sangat panas’.

RE ISR I RS ICHEREE
“Dan tidak semata-mata Aku ciptakan jin dan manusia, melainkan
supaya mereka menyembahKu’.

“g0 B gl & QS &5 ey 2l s T
“Dan sesunggubnya di antara kami (bangsa jin) ada yang salih dan di

antara kami ada pula yang tidak demikian. Kami menempub jalan yang

berbeda-beda’.

P
s

b Al Al g8 Sl Bg 6,undl i
gt JO RN

«Dan sesunggubnya di antara kami (bangsa jin) ada yang taat (muslim)
dan ada pula yang menyimpang dari kebenaran. Barangsiapa yang taat
(muslim) maka mereka itu benar-benar telah memilih jalan yang lurus».

550 @_c: RISy FERTNES &,” G I L8y g),g.\ 1)
";;J.\ L5555 w‘&c\:l@w E \ur,f_—,w HpESPERty

T G e 6 8T el e T3 A
‘Hai segenap golongan jin dan manusia, belum datangkah kepada kalian

Rasul-rasul dari golongan kalian sendiri yang menyampaikan ayat-
ayatKu kepada kalian dan memperingatkan kalian terbadap pertemuan

7 Q.S.Al-Hijr, 15: 26-27.
8 Q.S.Adz-Dzariyit, 51: 56.
49 ? Q.S Jin, 72: 11.

QS Jin, 72: 14.

QS Al-An’am, 6: 130.
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kalian dengan hari ini?”Mereka menjawab:"Kami menjadi saksi atas diri
kami sendiri”. Mereka telah ditipu oleh kehidupan dunia dan mereka
telah menjadi saksi atas diri mereka sendiri bahwa mereka adalah orang-
orang kafir’.

-

P

-3 S GIIPUI N 6 IR GO 65 ITRACAL IR S BT

i e O AT Al G LT e B 81 O 5580 i

L 5o B O 508 & Jolst sl T BT 152))]
o PO 1T
L4 LA

‘Katakanlah: Aku berlindung kepada Tuhan manusia. Raja manusia.
Sembahan manusia. Dari kejahatan bisikan syetan yang selalu
bersembunyi. Yang membisikkan kejabhatan ke dalam dada manusia.

Dari bangsa jin dan manusia’.

Berdasarkan firman Allah tersebut di atas dapat disimpuilkan bahwa
Allah yang gaib dalam arti tidak bisa dijangkau oleh indra lahir manusia,
di samping menciptakan makhluk yang dapat dijangkau oleh indra
manusia, juga menciptakan makhlukdan yang tidak dapat dijangkau oleh
indra manusia, yaitu makhluk gaib dan mereka adalah:

1) Jin, iblis dan syetan. Jin diciptakan dari api dan penciptaannya

sebelum manusia.

2) Jin dibebani kewajiban beribadah kepada Allah seperti

3)

4)

5)

halnya manusia.

Tingkat kepatuhan jin kepada Allah berbeda-beda seperti halnya
manusia. Ada jin yang salih, ada pula yang kafir, dan ada juga
yang muslim.

Seperti halnya manusia, jin akan dimintai pertanggungjawaban
amal perbuatannya di akhirat kelak.

Iblis dan syetan adalah bangsa jin yang membangkang, menentang
perintah-perintah Allah. Jin yang membangkang perintah Allah
disebut iblis. Dalam bahasa Arab, pembangkangan terhadap perintah
Allah disebut dengan sya-tha-na, yang berarti membangkang,
menentang. Iblis adalah nenek-moyang syetan. Iblis dan syetan
makhluk yang membangkang perintah-perintah Allah, menjadi
simbul keburukan, kejahatan dan kerusakan. Berbeda dengan

Malaikat, yang menjadi simbul kebaikan, kebahagiaan dan

>2 Q.S.An-Nas, 114: 1-6.
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C.

4.

a.

6)

kesalihan. Malaikat selalu membisikkan ke dalam hati manusia
untuk selalu taat dan patuh kepada Allah, sedangkan syetan
selalu membisikkan ke dalam hati manusia ajakan-ajakan untuk
membangkang dan melanggar perintah-perintah dan larangan-
larangan Allah. Malaikat membangun nurani manusia, sedangkan
syetan membangkitkan nafsu hewani manusia. Kata syaithan
sering dimaksudkan sebagai sifat buruk yang melekat pada jin
dan manusia.

Setiap orang disertai syetan, di samping disertai Malaikat yang selalu
menghidupkan hati nurani. Syetan adalah musuh manusia yang
selalu berusaha menarik dan menyeret manusia kepada kekafiran
dan pembangkangan terhadap Allah. Al-Quran dan As-Sunnah
banyak memperingatkan agar manusia selalu waspada terhadap
bisikan dan godaan syetan. Benteng kuat untuk melindungi diri
dari godaan syetan adalah keimanan yang membuahkan kepatuhan
melaksanakan perintah-perintah Allah dan menjauhi larangan-

laranganNya.

Ruh
Al-Quran:

V] odall 52 255105 35 31 G 5000 08 50 o8 655
ML CONE

Dan mereka bertanya padamu tentang rub. Katakanlah: “Rub itu
termasuk urusan Tuhanku, dan kalian hanya diberi pengetahuan
tentangnya sedikit saja’.

Berdasarkan firman Allah SWT tersebut diatas dapat disimpulkan

bahwa manusia diberi pengetahuan tentang ruh hanya sedikit saja.

Sam’iyyat

Pengertian sam’iyyat:

Istilah sam’iyyar digunakan untuk segala pekabaran yang berkenaan

dengan kehidupan setelah mati dengan berbagai peristiwa sebagaimana

disampaikan oleh Al-Quran dan As-Sunnah yang sahih, yang tidak

53 Q.S.Al-Isra), 17: 85.
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bisa dibantah oleh akal, karena akal manusia tidak akan pernah mampu
menjangkau wilayahnya.

b. Ruang lingkup pembahasan sam’iyyat:

Ruang lingkup pembahasan sam’iyyar meliputi pembahasan masalah-
masalah yang berhubungan dengan kehidupan setelah mati, yang secara
kronologis dimulai dengan peristiwa kiamat shughro (kecil), alam barzakh
(alam kubur), tanda-tanda akan terjadi kiamat kubro (besar), kiamat kubro,
kebangkitan dari alam kubur (4a’s), berhimpun di mahsyar, perhitungan
amal (hisab), pembalasan (jaza'), sorga dan neraka.

c. Peristiwa Kiamat:

Peristiwa kiamat ada dua macam, yaitu: Pertama, Qiamat Shugro
(kiamat kecil), adalah kematian secara perorangan, atau kelompok yang
tidak dalam skala semesta. Kedua, Qiamat Kubro (kiamat besar), adalah
kehancuran alam semesta dengan segala isinya secara menyeluruh. Kapan

terjadinya kiamat kubro, hanya Allah yang Maha Tahu. Allah berfirman:

Gtz Y &/ \.@_J_c\.é_a\d_a el Ol ae \u.cdujl/_ﬁ%
BE JRFCI gr&gbyua)w)uw\@ I8 Y\\_g,.}j)

“‘Mereka bermnya kepadamu tentang kiamat, kapankah terjadinya?
Katakanlah:”Sesunggubnya pengethuan tentang kiamat itu hanya di
sisi Tubanku, yang dapat menjelaskan waktu datangnya hanyalah Dia
semata. Kiamat itu amatlah berat (bagi selurub makhluk yang ada) di
langit dan di bumi. Kiamat itu tidak datang pada kalian, melainkan
dengan tiba-tiba’.

w s /&f 3
| dc

Berdasarkan firman di atas jelaslah bahwa Yang Maha Tahu kapan
terjadinya kiamat hanyalah Allah SWT. Namun demikian, Rasulullah
saw. dalam beberapa sabdanya mengisyaratkan adanya tanda-tanda akan
terjadinya atau sudah mendekatnya kepada terjadinya kiamat, yang pada
garis besarnya dapat dikelomopokkan kepada tanbda-tanda kecil dan
tanda-tanda besar. Dimaksud dengan tanda-tanda kecil adalah bahwa
kiamat sudah dekat, tetapi belum dekat sekali. Sedangkan tanda-tanda
besar, menunjukkan bahwa kiamat itu sudah sangat dekat sekali.

54 Q.S.Al-Arof, 7: 187.
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d.

Tanda-tanda kecil sudah dekatnya kimat:
Al-Hadlts:

olgy ((lawelly lwdl jLalig Ol delutlg L Cdasy
Syl elaay gLl

Jarak antara diutusnya aku dengan hari kiamat hanyalah sejarak dua

Jari ini, seraya beliau menunjukkan jari telunjuk dengan jari tengahnya’.
Hadits riwayat Bukbori, Muslim dan Tirmidzi.

sl sley Alatt 3 yatt Slasd) 43 Oig < Lgny de¥) olS Oi ...

dde 3dte . Oladl B Ol gl
Apabila budak wanita melahirkan tuannya, dan bila kau libat orang-
orang telanjang kaki, berpakaian compang-camping, miskin sebagai
gembala kambing, mereka bersenang-senang dalam dalam rumabh-rumah
mewah”. Hadits muttafaq ‘alaib.

FEI sl g Jedl g plall a8, 6T delad) Dol pat e O
oLl oty L3I yelag

“‘Di antara tanda-tanda akan terjadi kiamat adalah lenyapnya ilmu
pengetabuan, merajalelanya kebodohan, khomer (miras dan narkoba)
banyak dikonsumsi orang dan perzinahan terjadi secara terang-terangan’.
Hadits riwayat Bukhori.

ULe Legin 0958 (liadae pLéd JOET S deludl agad W)
dde 3aia .(duxlg Legiges dadac

Kiamat tidak akan terjadi sebelum terjadi peperangan antara dua
kelompok besar. Antara keduanya terjadi peperangan sengit, padahal

missi dakwah (seruan) mereka sama”. Hadits muttafaq ‘alaib.

o CAM (po ABaally ad Ja 3 Bglay Ole) (il Gle Gl
Bipel Oga )i dndy wlgll Jo 3 (6 g dke LAASD lusi vouw Y
dde 3die c(elwd) 3,389 Jla 3 4B e 4 (AL

Akan datang pada umat manusia suatu masa, yang pada masa itu
seseorang berkeliling menawarkan sedekah emas, kemudian ia tidak
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menjumpai seorang pun yang mau menerimanya. Dan terlihat seorang
lelaki diikuti oleh empat pulub orang wanita yang ingin bersenang-
senang dengannya, karena begitu sedikitnya laki-laki dan banyaknya
kaum wanita”. Hadits muttafaq ‘alaib.

Sl g yeldIS W) O eSa Ole M L ylEL i deludl agad W
Bl ylS delidl g 2elll€ agdl (509 padlS dnexdly daextIS

Ao olgy -« daacdd
“Tidak akan terjadi kiamat, sampai waktu terasa sangat pendek sekali.
Setahun serasa sebulan, sebulan serasa bagai seminggu, seminggu serasa

bagai sehari, sehari serasa bagai sejam, sejam serasa bagai sepembakaran

sepelepah kurma kering”. Hadits riwayat Ahmad.

Berdasarkan sabda Nabi SAW tersebut dapat disimpulkan bahwa
tanda-tanda kecil yang menunjukkan sudah dekatnya kiamat adalah:

1) Simbol jarak antara masa Rasulullah dengan terjadinya kiamat,
yang diumpamakan beliau sejarak telunjuk dan jari tengah.

2) Pembantu melahirkan tuannya.

3) Penggembala yang dulunya miskin sudah tinggal di rumah mewah.
4) Ilmu pengetahuan lenyap, kebodohan merajalela.

5) Khomer (miras, narkoba dan sebagainya) banyak dikonsumsi orang.
6) Zina dilakukan orang dengan terang-terangan.

7) Terjadi peperangan sengit antara dua golongan yang missi
dakwahnya sama.

8) Populasi wanita lebih tinggi dibanding laki-laki.

9) Perjalanan waktu dirasakan manusia sangat cepat.

e. Tanda-tanda besar petunjuk sudah semakin dekatnya kiamat
Al-Hadlts:

(g pre e pueddd t}\b P OLT phe (90 o dclud! agds W
(e (2 e J939 czarley zarly (Jlradly (Ol
Lo g (Ll Laud g (G pdell Bawd Ol gwd O
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Kiamat tidak akan terjadi sampau muncul sepulub macam tanda, yaitu:
(1) matahari terbit dari tempat terbenamnya (barat), (2) keluarnya asap,
(3) munculnya Dajajal, (4) keluarnya Ya'juj, (5) keluarnya Ma’juj,
(6) turunnya Isa Bin Maryam, terjadinya tiga peristiwa gerbana: (7)
gerhana di timur, (8) gerbana di barat, (9) gerhana di Jazirah Arab,
dan (10) keluarnya api dari pedalaman Adn”. Hadits riwayat Muslim.

Dalam sabda Nabi SAW tersebut di atas terkandung sepuluh macam

tanda yang menunjukkan telah semakin dekatnya kepada terjadinya kiamat.

f.

Nama-nama Hari Kiamat:

1) dalat Y (Yaumul Qiyamah = Hari Kiamat)

2) syl a9y (Yaumul Hasrah = Hari Kerugian)

3) ialadl ass (Yaumun Nadamah = Hari Penyesalan)

4) Ll=oll Y (Yaumul Muhbdsabah = Hari Perhitungan)

5) A58 a9 (Yaumuz Zilzalah = Hari Gempa Dahsyat)

6) iseleatl Y (Yaumush Sho’igoh = Hari Goncangan Dahsyat)
7) a3l 41l Y (Yaumul Wagiah = Hari Kejatuhan)

8) iwalill a g (Yaumul Ghosyiyah = Hari Pingsan)

9) dax 3 ags (Yaumur Rojifah = Hari Gempa Dahsyat)

10) i ,latl Y (Yaumul Qériah = Hari Keributan)

11) Bl Y (Yaumul Hagqoh = Hari Kepastian)

12) ialtall Y (Yaumuth Thomman = Hari Kesulitan)

13) s Y (Yaumut Talag = Hari Pertemuan)

14) sLdl a g0 (Yaumut Tandd = Hari Panggilan)

15) sl32W age (Yaumul Jaza™ = Hari Pembalasan)

16) wue sl a g0 (Yaumul Wa'id
17) oyl ase (Yaumul Ardh
18) 059l ase (Yaumul Wazn = Hari Penimbangan)

19) Jadll ags (Yaumul Fashl = Hari Keputusan)

20) ezl age (Yaumul Jam’i = Hari Perhimpunan)

21) el a g0 (Yaumut Taghobun = Hari Terbukanya Segala Kecurangan)
22) cadl agy (Yaumul Ba'tsi = Hari Kebangkitan)

23) Gl ag (Yaumul Khizyi = Hari Kehinaan)

Hari Ancaman)

Hari Pemaparan)
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24) yewddl agy (Yaumul Asir = Hari Yang Sulit)

25) (ul ags (Yaumud Din = Hari Pemblasan)

26) &l aga (Yaumun Nusyar = Hari Kebangkitan)

27) 25l 2oy (Yaumul Khulid = Hari Abadi)

28) 4w oy ¥ o (Yaumul ld roiba fihi = Hari yang tidak diragukan
lagi, pasti terjadi)

29) L pudd e puds G35 Y a9y (Yaumul la tajzi nafsun ‘an nafsin
syayan = Hari yang sedikit pun seseorang tidak akan dapat

ganjaran dari ganjaran orang lain).

30) bVl ad janis agy (Yaumun tasykhoshu fibil abshor = Hari
pandangan mata dapat jelas melihat segalanya).

31) g disbiong anly daly 4l (s = pall yas ag0 (Yauma yafirrul maru
min akhihi wa ummihi wa abihi wa shohibatihi wa banih = Hari
seseorang lari dari menghindar dari saudaranya, dari ibu dan
ayahnya, dari istri dan anak-anaknya).

32) ules iy ol e o5 ¥ I pas ¥ aga (Yauma la yanfa'u malun
wald banina illd man atalloha bigolbin salim = Hari yang tidak
berguna lagi harta benda dan anak keturunan, kecuali orang yang
datang menghadap Allah dengan hati bersih).

Kebangkitan dari alam kubur (ba’ts):
Al-Quran:

A AT a5 s i Ve 2201553

“Dan sesunggubnya Hari Kiamat itu pasti datang, tak ada keraguan
tentangnya, dan bahwasanya Allah akan membangkitkan semua orang

yang ada dalam kubur’.

R s s
”.%{;.é.zvuujé)\&.:)w\/ LAYH}AL(JQ\S‘QA:}.‘&rf)%’
“Dan (ingatkanlah kepada mereka) akan hari (yang pada hari itu) Allah
mengumpulkan mereka. (mereka merasa di hari itu) seakan-akan mereka

pernah tinggal di dunia hanya sesaat dari siang hari saja, di saat mana
mereka saling berkenalan...”.

> > Q.S.AlHajj, 22: 7.
QSYunus 10: 45.
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) ST A A el G55 J el sk
“Ya Tuban kami, berilah hamba ampunan a’an kedua orang tua hamba
dan sekalian orang-orang mukmin pada hari terjadinya hisab’.

e ¢ r~e> )\» 3 &S00 s Jﬁ‘ bf—’——* Gl O13

casball e e 4l & ‘ JJ\ y JJ)T G
u,ongs’- g).u:c,\»r.@ﬁjlﬁcrié ; J«S\ P du_lj\

S aUs G b5 e A 62 150 G s 38 ’/’v\ 2
a/\_% J;‘:;j&}

“Sesunggubnya orang-orang kafir dari kalangan Ahlul Kitab dan orang-
orang musyrik akan berada dalam neraka Jahannam, mereka kekal di
dalamnya. Mereka itulah seburuk-buruk makhluk. Sesunggubhnya orang-
orang beriman dan mengerjakan amal-amal salib, mereka itu adalah
sebaik-baik makhluk. Balasan bagi mereka di sisi Tuhan mereka adalah
sorga And yang di bawahnya sungai-sungai mengalir, mereka pun kekal
di dalamnya untuk selama-lamanya. Allah suka terbadap mereka dan
mereka pun suka rterhadapNya. Yang demikian itu adalah balasan bagi
orang yang takut terhadap Tubannya’.

Berdasarkan firman Allah SW'T. Tersebut dapat disimpulkan bahwa:

1) Kebangkitan kembali dari alam kubur terjadi setelah kiamat
kubro usai.

2) Setelah seluruh manusia dibangkitkan kembali, selanjutnya mereka
berkumpul di padang mahsyar, di hadapan Tuhan, diadakan
perhitungan amal (Aisab), lalu menerima pembalasan (jazd'). Ada
yang mendapat pahala dan masuk sorga dan ada yang mendapat
siksa dan masuk neraka. Wallahu a’lam bishshawab.

ks

37 + Q.S.Tbrahim, 14: 41.
QS Al-Bayyinah, 98: 6-8.
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IBADAH

A. Kategori Hukum

Kategori hukum berkenaan dengan pelaksanaan ibadah, atau berkenaan
dengan suatu perintah atau larangan dalam Islam terbagi menjadi lima
kategori, yaitu:

1))

2)

3)

4)

5)

Wajib, adalah suatu perintah yang harus dikerjakan dengan
ketentuan, jika dikerjakan mendapat pahala dan jika ditinggalkan
(tidak dikerjakan) berdosa (terkena sanksi).

Sunnat, adalah suatu perintah yang jika dikerjakan mendapat
pahala dan jika tidak dikerjakan tidak berdosa.

Haram, adalah larangan yang jika dikerjakan berdosa dan jika
tidak dikerjakan mendapt pahala.

Makrub, adalah larangan yang tidak keras, sehingga jika tidak
dikerjakan mendapat pahala dan jika dikerjakan tidak berdosa,
tetapi tidak disukai.

Mubah, adalah sesuatu yang boleh dikerjakan dan boleh juga

tidak. Dikerja-kan atau tidak, tidak akan menyebabkan mendapat

pahala atau berdosa.’

1

H.Sulaiman Rasjid, 1976, Figh Islam, Jakarta: Attahiriyah, p. XIX.

- 101 -
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B. Pengertian Ibadah

1. Arti ibadah secara bahasa (etimologi):
Al-Quran:

fie 2 ) G A Y ¢ /Trm&)r&m” i@y
% ;5 2

‘Bukankah telah Aku perintahkan kepada kalian, hai Bani Adam (anak
keturunan Adam), agar kaliantidak mentaati (menyembah) syetan?
Ssungguhnya syetan itu adalah musub kalian yang nyata’.

» 8o 4 T, P
A3le e Oy, SEl8 Gl Q\EE_"—:JW\ djm\ r&)) e
V.‘% dz’g'?b (u.@.s UJ—L‘}"’:/

“Dan Tuban kalian berfirman: “Berdoalah kalian kepadaKu, niscaya
Aku memberi perkenan bagi kalian. Sesunggubnya orang-orang yang
menyombongkan diri dari berdoa padaKu, mereka akan masuk neraka
Jahannam dalam keadaan hina-dian”.

Al-Hadlits:

cdaladd cn sle iy
“Doa adalah otaknya ibadah’.

Berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa arti ibadah secara bahasa (etimologi) adalah:

1) Ta'at, sebagaimana digunakan oleh Al-Quran dalam surat
Yiasin, 36: 60.

2) Doa, sebagaimana digunakan oleh Al-Quran dalam surat al-
Mukmin, 40: 60. Berdasarkan makna di atas, Rasulullah saw.
menegaskan fungsi doa sebagai otaknya ibadah.

2. Pengertian ibadah menurut istilah (terminologi):

Di antaranya adalah:

1) Menurut Ahli Tauhid: “Ibadah adalah mengesakan Allah,
mengagungkanNya dengan sepenuh pengagungan dibarengi dengan

2 Q.S.Yasin, 36: 60. 3 Q.S.Al-Mumin, 40: 60.
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merendahkan diri dan menundukkan jiwa kepadaNya”.

2) Menurut Ahli Figh (Ahli Hukum Islam): “Ibadah adalah sesuatu

yang diekrjakan demi mengharap ridho Allah dan mencari
pahalaNya untuk di akhirat”.

Macam-macam Ibadah

Ditinjau dari segi khusus dan umum:

1) Ibadah Khusus, adalah ibadah yang ketentuannya telah ditetapkan
oleh nash (teks) Al-Quran dan As-Sunnah, seperti sholat, zakat,

puasa dan haji.

2) Ibadah Umum, adalah segala perbuatan baik yang dilakukan
dengan niat yang baik dan semata karena Allah, seprti makan,
minum, bekerja, menuntut ilmu dan lain sebagainya, dengan niat
melakukan semua itu untuk menjaga agar dapat melakukan ibadah

kepada Allah.

Ditinjau dari segi dominasi pelaksanaannya:

1) Ibadah jasmaniayah-rubaniyah, seperti sholat dan shiyam (puasa).
2) Ibadah rubaniyah-maliyah, seperti zakat.

3) Ibadah rubaniyyah-jasmaniyah-maliyah, seperti ibadah haji.

Ditinjau dari segi kepentingan perorangan dan kelompok:
1) Ibadah Fardi (perorangan), seperti sholat dan shiyam (puasa).
2) Ibadab Ijtima’'i (kelompok, sosial), sepeti zakat dan haji.

Ditinjau dari segi bentuk dan sifatnya:

1) Ibadah dalam bentuk perkataan atau ucapan lisan, seperti berdoa,
membaca Al-Qur'an, berdzikir, bertahlil dan mendoakan orang lain.

2) Ibadah dalam bentuk perkataan dan perbuatan tertentu, seperti
sholat, zakat, shiyam dan haji.

3) Ibadah dalam bentuk yang tidak ditentukan, seperti menolong
orang lain, berjihad, membela diri dari gangguan, merawat jenazah
dan lain sebagainya.

4) Ibadah dalam bentuk menahan diri,seperti ihrom, shiyam, dan

i’tikaf.
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5) Ibadah dalam bentuk menggugurkan hak, seperti membebaskan

utang dan memaafkan kesalahan orang lain.

D. Tujuan Ibadah

1) Untuk melaksanakan tugas kewajiban yang diperintahkan Allah
kepada manusia.

2) Untuk mengungkapkan rasa syukur atas rahmat karunia yang

diberikan Allah kepada manusia.

3) Untuk membina manusia menjadi insan yang bertakwa kepada

Allah dengan sebenar-benar takwa kepadaNya.

E. Ruang Lingkup Pembahasan Ibadah

1) Menurut Ibnu Abidin, pembahasan ibadah meliputi:
(1) Sholat (sembahyang) (4) Haji
(2) Zakat (5) Jihad
(3) Shiyam (puasa)

2) Menurut Prof T.M.Hasbi  Ash-Shiddieqy, pembahasan
ibadah meliputi:

(1) Thoharoh (6) Zakat Fitrah (11) Dzabihah

(2) Sholat (7) Haji (12) Shoid

(3) Jinayah (8) Jihad (13) ‘Agigah

(4) Shiyam (9) Nadzar (14)Makanan dan Minuman
(5) Zakat (10) Qurban

1. Bab Thoharoh (Bersuci)
a. Dasar Hukum Thoharoh
Al-Quran:

O P A N
LR G ehilT o Gl S DT L
“Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang bertaubat dan Dia

menyuaki orang-orang yang menyucikan diri’.

4 Q.S.Al-Baqoroh, 2: 222.
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o€ E\ETT w85 .3 & (-
3 PRSIt SR S

“...dan jika kalian be'?junub, maka bersucilah (mandilaly)...”.

.@é u»,eu\ s @ b}zﬁ: ol &;&
“... Sesunggubnya masjid yang didirikan atas dasar taqgwa (mesjid Quba)
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu bersembahyang di dalamnya.
Di dalamnya ada orang-orang yang suka membersibkan diri. Dan Allah

menyukai orang-orang yang bersih’.

(0 s s ) 5585 8655 € 5wl 23 ;m g
«% 570 200
‘Hai orang yang berselimut! Bangunlah, lalu berilah permgamn/ Dan

Tubanmu, hendaklah kamu agungkan. Dan pakaianmu, hendaklah
kamu bersibkan. Dan perbuatan dosa, hendaklah kamu tinggalkan!”.

Al-Hadits:

olgy ccadady W Wt 5w W Al | galaild (adady aMu¥iy
co ity Cadadl

“Islam itu bersih (suci), maka bersibkanlah diri kalian, karena
sesunggubnya hanya orang-orang yang bersih sajalah yang akan masuk

sorga”. Hadits riwayat Al-Khathib dan At-Thabrani dan.
o Olaa¥lg (Olaa¥! 1) 1geus 28UaUIy (dallay 41d | glsTy

u.i‘)..lja_” 0‘3) .((2\..4.?-.” Q’é 4..‘@‘.‘4
“‘Bersibkanlah sela-sela gigi kamua sekalian, karena sesunggubnya hal

itu termasuk kebersihan. Kebersihan menghantarkan pada keimanan,

keimanan bersama pemiliknya di dalam sorga”. Hadits riwayat Ath-
Thobroni.

@las olgy (Olaa¥ ! ylad ;) ggkally

> Q.S.Al-Maidah, 5: 6.
®  Q.S.At-Taubah, 9: 108.
7 Q.S.Al-Muddatstsir, 74: 1-5.
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Kebersiahan itu separub iman”. Hadits riwayat Muslim.

sl pdallolgy Al jogo W et BN Wg (AT Wikel W (et Olaal ¥y
“Tidak ada iman pada orang yang tidak memiliki amanah (sifat

terpercaya) dan tidak ada sholat (tidak sah sholatnya) orang yang tidak
suci”. Hadits riwayat Ath-Thobroni.

L eglall 33t glas»
“Kunci sholat itu adalah suci’.

Imam Turmudzi menyatakan bahwa Hadits ini paling sahih dan

paling baik dalam bab ini (Thoharoh).

Berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadits tersebut dapat disimpulkan
bahwa hukum thoharoh adalah wajib.

b. Kotoran yang harus dibersihkan (disucikan)

1) Kotoran batin: yang mengotori batin manusia, yaitu dosa, kesalahan,
baik kepada Allah, maupun kepada sesama manusia. Kotoran
karena dosa, kesalahan kepada Allah, disucikan (dibersihkan)
dengan cara bertaubat, memohon ampunan kepada Allah. Dosa,
kesalahan kepada sesama manusia, disucikan (dibersihkan) dengan
cara menyelesaikan dan memohon maaf kepada siapa seseorang
itu berbuat kesalahan atau dosa.

2) Kotoran lahir: yang mengotori lahir (badan) manusia, yaitu najis
dan hadats. Najis dibersihakan dengan dicuci. Hadats ada dua
macam: hadats kecil dan besar. Hadats kecil dibersihkan (disucikan)
dengan berwudhu. Hadats besar dibersihkan (disucikan) dengan

mandi junub (mandi besar).
c. Alat bersuci

Al-Quran:

D) 1ueh 3G ST G Wl L

“...Dan Dialah yang telah menurunkan air suci dari langit’.

8 Q.S.Al-Furqon, 25: 48.
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LG Gas TALE R A2 B Ly

... dan kalian tidak mendapatkan air, maka bertayamumlah dengan

»

tanah yang suci/bersih....".

Vo s S5 B LA s e s

“... Dan Dia menurunkan pada kamu sekalian air dari langit agar
dengan air itu kalian bersuci...”.

Al-Hadits:

dan] domsmin g (G Y| dius (g dwmio W yegb sl Oy

‘... Sesunggubnya air (sendang Budho'ah) itu bersib /suci, tidak dinajisi
(dikotori) oleh sesuatu apa pun.....". Hadits dinilai hasan oleh Imam
Turmudzi dan disahibkan oleh Imam Abhmad.

cGda | demmis g eIl 0l gy L dlin Jomd) cosle yogkall ga ...

“...Dia (laut) itu airnya suci/bersib dan bangkainya halal”. Hadits
diriwayatkan lima orang Imam Abli Hadits dan disahibkan oleh
Imam Turmudzi.

olgy Ay gl dagl 9f deab e dd ¥ & (s A ¥ eladin
cherdly axle ool

Air itu tidak dinajisi sesuatu apa pun, kecuali jika berubah rasanya,
atau warnanya, atau baunya’. Hadits riwayat 1bnu Majah dan Al-
Baihagi.

Lozl olgy (e Pl dwmis @ (pGdB clodl OIS 13y

Jika volume air itu dua qullah, ia tidak dinajisi oleh sesuatu apa pun’.

Hadits riwayat lima orang Imam Abli Hadits.
daxl olgy syl WML cdaiuwdd daSlat) ) ‘qs..\:-i @) 13y

e oalic] Lidad Il Jlag Sladdly 3gly gl
Jika salah seorang di antara kalian pergi buang air besar (di tempat

Q.S.Al-Mxz'idah, 5: 6.
10 Q.S.Al-Anfal, 8: 11.
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tidak ada air), bersucilah dengan tiga buah batu’. Hadits riwayat Imam
Ahmad, Abu Daud, dan An-Nasa-i. Ad-Daruquthni mengatakan:
sanadnya sahibh.

(L i ¥y Leldian Ma alll A3 o 35d 1, @Sasi 3T 130
D3 e DLl GOT gi calgel AT 9 ¢ ylowsT WML Cdaliud 9

- ilad 1l ol g

Jika salah seorang dari kalian buang air (besar atau kecil), sucikanlah
Kiblat Allah (Ka’'bah), jangan menghadap (ke arah)nya dan jangan pula
membelakanginya, dan hendaklah bersuci dengan tiga buah batu, atau
tiga potong kayu (ranting), atau dengan tiga bongkah (kepal) tanah’.
Hadits riwayat Ad-Daruguthni.

Berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadits di atas dapat disimpulkan
bahwa benda-benda yang bisa digunakan sebagai alat untuk bersuci adalah:

1) air

2) batu

3) tanah

4) benda-benda yang dibolehkan agama, seperti kayu.

d. Macam-macam air
Ditinjau dari segi dapat-tidaknya digunakan untuk bersuci, air dapat
dibagi kepada tiga macam, yaitu:

1) Air suci dan menyucikan: air jenis ini bisa digunakan untuk
keperluan minum, memasak, mencuci, bersuci dan sebagainya.
Yang termasuk jenis air suci dan menyucikan adalah:

(1) air hujan (5) air embun

(2) air laut (6) air yang berasal dari es (salju)
(3) air sungai (7) air yang keluar dari mata air.
(4) air sumur

2) Air suci tidak menyucikan: yaitu air yang zatnya suci, tetapi tidak
bisa dijadikan alat untuk bersuci atau mencuci. Yang termasuk
jenis air suci tidak menyucikan adalah:

(1) Air yang sudah berubah salah satu sifatnya (warna, rasa, dabn
bau), karena bercampaur dengan benda suci, seperti air kopi,
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air the, air susu dan sebagainya.

(2) Air yang volumenya kuarang dari 2 (dua) qullah (= 1,5 x 1,5
x 1,5 hasta), yang sudah dipakai membersihkan badan atau
mencuci najis, sedangkan air itu tidak mengalami perubahan
sifat atau volumenya.

(3) Air yang keluar dari pohon atau buah-buahan.
3) Air najis: yaitu air yang tercampur atau termasuki najis. Air jenis
ini ada dua macam:
(1) Air yang kemasukan najis dan berubah salah satu sifatnya
(warna, rasa, bau). Air macam ini tidak bisa digunakan untuk
bersuci maupun mencuci.

(2) Air yang meskipun kemasukan najis, dia tidak berubah
salah sifatnya. Air macam ini, jika lebih dari dua qullah,
boleh digunakan, tetapi jika kurang dari dua qullah, tidak
boleh digunakan.

e. Najis dan cara membersihkannya
Al-Quran:

bl T A 2T dedl ecle cazzd

“Diharamkan atas kamu sekalian, bangkai, darah dan daging babi...”.

o 42 s 23, 13N ol nadl 2T Ly
VY
g

. Sesunggubnya khomr, judi, korban untuk berhala dan mengundi
nasib dengan panah adalah najis, keji, termasuk perbuatan syetan...”.

Al-Hadits:

«

ot I lgy ot Wgyg o 4F e LI EE 4D

cobdlolgy v 8y o JBg Wig I a9
“‘Bahwa Nabi saw. Ketika beliau dibawakan dua biji batu dan kotoran
binatang yang sudah kering untuk beristinja’, beliau mengambil dua biji

1 Q.. Al-Mz'idah, 5: 3.
12'Q.S.Al-Mx'idah, 5: 90.
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batu dan menolak, tidak mau mengambil kotoran binatang kering, seraya
beliau bersabda: “Kotoran binatang ini adalah najis”. Hadits riwayat

Al-Bukhori.

(e Ligdd ade 1guon tuzmwel G2 e ¥ Jb s 88 Ll 1B
Ol olgy Lcelae

Ketika orang Arab dari pedalaman kencing di mesjid, Nabi saw.
Bersabda: “Tuangkanlah setimba air ke atas tempat yang dikencingi
itul”. Hadits riwayat Al-Bukhori dan Muslim.

% 4:‘_!‘ d}u) J;LA_HT ui C/.;t:l_‘i'u.u\.ﬂ celda M:-) oS JL‘} u_‘.c o<

@las ol g, Lo gg 0,83 Juwisr 1 JLlEd allid alogedl o yeld
Dari Ali r.a., mengatakan: “Saya ini sering keluar madzi, tetapi saya
malu bertanya pada Rasulullah saw. Lalu saya menyuruh Migdad untuk
menanyakannya. Migdad pun menanyakan hal itu kepada beliaua dan

beliau menjawab: “Hendaklah ia membasubh kemaluannya dan berwudhu’.
Hadits riwayat Muslim.

O2Y 9l Ol pe i dlewdy O dSI) 4l 339 13 @Sai cb) Hagbor
ga.\.‘.u.n "‘3) N v (T

Penyucian bejana salah seorang kalian jika dijilati anjing ialah dengan

dicucinya tujub kali yang pertamanya menggunakan tanah”. Hadits
riwayat Muslim.

oy Blas] redlza 28 ot 3 sl el cels tedB clawd (e
‘Q.‘.A.H.Aj k;g)\i.d\ 4}):-7 Ad al ‘d’ ( Amun’d pS

“Dari Asma, r.a., dia mengatakan: “Seorang wanita datang kepada
Nabi saw, seraya berkata: “Salah seorang dari kami menumpahi bajunya
dengan darah haid. Bagaimana dia berbuat (untuk membersibkannya)?”.
Beliau bersabda: “Dia harus menghilangkan darah itu, menguceknya
dengan air, kemudian mencucinya, lalu dia boleh menggunakannya

untuk shalat”. Hadits dikeluarkan oleh Al-Bukhori dan Muslim.

o il Sy bredB Sl cds D5 01 50a ool Gy

-
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Pl o g0 lulld O pglo 1310 tJBad ol Uiy asly wgd Y|
Clayy 1 JIB S )5 zo= o Ol Al Jowy LrcdlB Lcad Lo o

L;g_ln)ﬂ\j 29ls galg sl olgy Lo 31 & jay W o clatl
‘Hadits Abu Hurairah r.a., menyatakan bahwa Khaulah Binti Yasar
berkata: “Ya Rasulullah, saya ini hanya punya selembar pakaian,
sedangkan saya haidh (datang bulan)”. Rasul Allah bersabda: ‘Jika
kamu sudah bersih dari haidh (berhenti datang bulan dan sudah mandi
besar), cucilah bagaian pakaian yang terkena darah haidh itu, kemudian
shalatlah dengan pakaian itu”. Khaulah bertanya: “Ya Rasul Allab,
bagaimana jika bekas darah itu tidak bisa hilang?”. Rasul menjawab:
“(Kemampuan) air (untuk membersibkan) sudah cukup bagimu, bekasan
darah yang tidak hilang itu tidak apa-apa bagimu’. Hadits riwayat
Abmad, Abu Daud dan Turmudzi.

o g ool el Ll Lgie dlil Gy uame iy (ud ol Cous
a5i e Jld oyms b dulals HE alil Jsey N aladall KT o
:\.QLQJJ‘ 0‘3).4_\.‘.&:' @ij.ﬁ’n;l.q le nd

‘Hadits Ummu Qais Binti Muhshon r.a. bahwa dia bersama bayi laki-
lakinya yang masih kecil dan belum makanan makanan (selain ASI),
datang menghadap Rasulullah saw. Lalu Rasulullah saw. mendudukkan
bayi itu di pangkuan beliau. Tiba-tiba bnayi itu kencing membasahi baju
beliau. Kemudian beliau meminta air lalu memercik-mercikkannya (ke
tempat yang terkena air kencing) dan tidak mencucinya’. Hadits riwayat

Jamaah Abli Hadits.

J99 mmal aud i adMatl Jaan 1 J18 L alll Jogwy of Ll e
R - R | - TS (QSL‘?L” deseio g k:g..\.n)l” A . (CJuuny Ayl
Laas Jud Laals 1300 ,Lsu.!afgd\.nu.bj

“Dari Ali r.a. bahwa Rasulullah saw bersabda: Air kencing bayi laki-
laki yang masih menyusu diperciki, sedangkan air kencing bayi perempuan
dicuci bersih”. Hadits dinilai hasan oleh At-Turmudzi dan disahibkan
oleh Al-Hakim dan yang lainnya. Qatadah mengatakan: “Hal itu bila
keduanya belum makan makanan (selain ASI), jika keduanya sudah

makan selain ASI, maka semuanya dicuci bersih’.
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QLS Ul agd oyl Bl calll Sy b s ([ J1B] dlad ol o
@iy old (QUSH Jai (o & S5 i)y 118§ egaal o JSLa
lgd 1988y LIgluild 1guxd @t Oly led 18T b b e

plasy oLl an )3
“Dari Abu Tsa’labah, (ia mengatakan): “Ya Rasulullah, sesunggubnya
kami berada di daerah kaum Abli Kitab. Apakah kami boleh makan dengan
menggunakan wadah (bejana, piring, dsb) mereka?”. Raslullah bersabda:
“(Adapun berkenaan dengan Abli Kitab yang kalian sebutkan), jika kalian
mendapatkan yang lainnya, janganlah kalian makan menggunakan
tempat makanan mereka, tetapi jika kalian tidak mendapatkan yang
lainnya, cucilah dabulu tempat makan itu dan gunakanlah untuk tempan

makan”. Hadits didkeluarkan oleh Al-Bukhori dan Muslim.

cndy @ B Al Yoy s ore iell 3T S a3 Lasle e
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“Dari Azsyah r.a. mengatakan: “Saya mengerik (membersibkan dengan

cara mengkukur dengan kuku) mani (yang mengering) pada pakaian
Rasulullah saw. lalu beliau beliau pergi sholat dengan pakaian itu’.

Berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits di atas dapat disimpulkan bahwa:

1. Benda atau barang yang termasuk najis adalah:

1) Bangkai binatang darat, termasuk bangsa unggas, yang berdarah
merah, selain manusia.

2) Darah.
3) Nanah.

4) Segala macam benda yang keluar dari dua lobang pembuangan
manusia dan binatang, selain sperma, bayi dan telur.

5) Khomer, meliputi segala yang memabukkan, merusak saraf dan
merusak kerja akal.

6) Daging anjing dan babi.
7) Bagian binatang yang boleh dimakan dagingnya, yang diambil
dari tubuhnya selagi binatang itu masih hidup.
2. Tingkatan najis adalah:
1) Najis Mughollazhoh (berat, keras): yaitu najis karena jilatan
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f.

2)

anjing (terkena air liur anjing). Cara menyucikannya adalah
dengan air tujuh kali cucian, salah satunya dicampur tanah.
Najis Mukhoffafah (ringan): yaitu air kencing bayi laki-laki
yang belum diberi makanan selain ASI (air susu ibu). Cara
menyucikannya adalah cukup dengan memercikkan air ke
atas tempat atau benda yang terkena air kencing bayi itu,
lalu mengelapnya.

Najis Mutawassithoh (pertengahan): yaitu selain dua macam
najis tersebut di atas. Najis macam ini terbagi kepada dua
kategori, yaitu:

(1) Najis Hukmiyyah, yaitu najis yang diyakini adanya, tetapi
tidak nyata zat, warna, bau dan rasanya. Cara menyucikannya
adalah dengan mengalirkan (menuangkan) air ke tempat
atau benada yang diyakini terkena najis, dan menggosok-
gosoknya sampai diyakini telah menjadi bersih. Pada zaman
sekarang (modern), di samping menggunakan air, bisa juga
dengan menggunakan air dan sabun atau pembersih lainnya.

(2) Najis A’iniyyah, yaitu najis yang masih ada zat, warna,
rasa dan baunya. Cara menyucikannya adalah mencuci
tempat atau benda yang terkena najis itu dengan air (bisa
dicampaur sabun atau pencuci lainnya) sampai zat, warna,
bau dan rasanya hilang.

Hadats dan cara menyucikannya:

Al-Quran:

of L avs 55 a8 2 -
M S SRt SR

“... dan jika kalian junub, maka bersucilah (mandilah)...”.

«

o LT 2200 5T L s s 22l A e Sy

.. atau salah seorang dari kalian habis buang air besar, atau menyentuh
(menyetubuhi) wanita...”.

13 Q.S.Al-Mxz'idah, 5: 6.
4 Q.S.Al-Ma'idah, 5: 6.
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Al-Hadits:

ale 3de (Logh i a1 @Sasi 5o adyf Jas ¥y

Allah tidak akan menerima shalat salah seorang dari kalian jika berbadats
sampai ia berwudhu’. Hadits muttafaq alaib.

pb (e 4;\53.” Gyl Olial! Cweb 131 daud) ;63 Olceatty

.\3\) 5.'7 o\jj .«i.@jf«:dé
‘Kedua mata itu adalah tali pengikat pintu dubur. Bila kedua mata itu

tidur, maka lepaslah ikatan pintu itu. Barangsiapa tidur, hendaklah
berwudhu”. Hadits riwayat Abu Daud.

Ao domming dxla ol olg) (Lo gidd d> ;8 yuo (pad
“‘Barangsiapa menyentub farjinya (kemaluan perempuan), maka hendaklah
ia berwudhu”. Hadits riwayat 1bnu Majah dan disabibkan oleh Ahmad.

o=l JB g Azl oy, «L‘agu:«:.‘“_,l‘ag M2 5,3 s (g0

‘Baragnsiapa menyentub dzakarnya (kemaluan laki-laki), maka ia tidak
boleh shalat sebelum berwudhu”. Hadits riwayat lima orang Imam Hadits
dan Al-Bukhori mengatakan: “Hadis ini paling sahih.

W88 i Yo Ol Lgegy (ud a8 ) oo @Sasi uadf (3]
fSL‘r_‘\ dxzin g Ao 9 Hlo o ctapi e guoel dde Co> g

il e ol
Jika salah seorang dari kalian memegang kemaluannya tanpa penghalang

dan tanpa penutup, maka ia wajib berwudhu’. Hadits riwayat Ibnu
Hibban dalam kitab Shahibnya, dan disabibkan oleh 1bnu Abd Al-Barr.

Berdasarkan Al-Qur'an dan Al-Hadits tersebut di atas, dapat
disimpulkan bahwa hadats ada dua macam: (1) hadats kecil dan (2)
hadats besar.

1. Penyebab hadats kecil adalah keluarnya sesuatu dari dua lobang
pembuangan, baik muka maupun belakang, selain sperma. Cara
bersucinya adalah dengan berwudhu jika ada air, atau dengan
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bertayamum, jika tidak ada air, setelah sebelumnya bersuci
dari najis.

. Penyebab hadats besar adalah: (1) berhubungan suami istri, (2)

keluar sperma, (3) mati, (4) haidh, (5) nifas, dan (6) melahirkan.
Cara besuci dari hadats besar adalah: Jika ada air, bersuci dengan
mandi besar, membersihkan seluruh tubuh. Atau jika tidak ada

air, bersuci dengan bertayamum.

Adab, tata krama buang air besar atau kecil:
Al-Hadits:

Gl dgel o3 et s 1B Ol Jas 130 88 alil Jsus of il 0o

cdde Gdle L (CALATI g Gt (e
“Dari Anas r.a. bahwasanya Rasulullah saw. bila masuk ke tempat
buang hajat, beliau mengucapkan doa: “Ya allah Tubanku sunggub
aku berlindung padaMu dari kejahatan kotoran dan segala yang kotor”.

Hadits muttafaq ‘alaih. Said, dalam kitab Sunannya menambabkan
pada awal doa tersebut dengan: Bismillah.

G all demdt 1 gL LRI | e g3 18] il o8 il e
dale ol dx a0 L ilale g @Y e Y- XY

“Dari Anas r.a. (mengatakan) bahwa Nabi saw. bila keluar dari tempat
buang hajat, beliau mengucapkan doa: “Segala puji milik Allah yang telah
menghilangkan kotoran dariku dan mengampuniku’. Hadits dikeluarkan
oleh Ibn Majah.

At @Susi gl 13 [ 13 e Al Jgwy el opmya ol e

@lews g el olgy Ll pin Yo ALAN diuw Md
“Dari Abu Hurairah r.a. (dari Rasulullah saw. beliau bersabda:)
Jika salah seorang dari kalian duduk (berjongkok) untuk buang

hajat, maka janganlah sekali-kali menghadap Kiblat dan jangan pula
membelakanginya”. Hadits riwayat Abmad dan Muslim.

Wl Jdtawe ailsly FUT jae cpl caly 1 JB a2Vl Glg e e
JB Slie e e W8 el e e LT L redad clgd] Jsw
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“Dari Marwan Al-Ashfar, ia mengatakan: “Saya melihat Ibnu Umar
merundukkan untanya menghadap Kiblat, lalu ia buang air kecil di
belakangnya (dengan menghadap Kiblat). Saya berkata: “Hai Abu
Abdurrabman, bukanlah hal ini dilarang?”. Ia menjawab: “Ya, memang
benar dilarang. Tetapi sesunggubnya hal (buang hajat menghadap Kiblat)
itu dilarang, jika di tempat terbuka, tetepi jika antara kamu dengan
Kiblat ada sesuatu yang menghalangi (yang menutupi), hal itu tidak
apa-apa’. Hadits riwayat Abu Daud.

cde cwlud (Jow say ! el I JaB o paled! e
ST gl ca S A gy Sl Hdhel @f Logs i Gle s @b
il ool olgy cdylgl ler 1 LB of (g e Wl Tad iy
“Dario Mubajir Bin Qunfudz, mengatakan: “Saya mendatangi Nabi
saw. sementara beliau sedang buang air kecil, lalu saya menyalami
beliau, tapi beliau tidak menjawab salam saya, sampai beliau berwudhu,
kemudian beliau minta maaf pada saya seraya beliau bersabda: “Aku

tidak suka menyebut Allah Twala, kecuali dalam keadaan suci’. Hadits
riwayat Abu Daud dengan sanad-sanad yang sahib.

@axi (Jen ¥ i Jeay e ol Jo) poaw dF 50 ya ol Gous

oLl as 3T Lcad Judian @ o Y @A @il sled) B
‘Hadits Abu Hurairah r.a., menyatakan bahwasanya beliau mendengar
Rasulullah saw, bersabda: “Janganlah sekali-kali salah seorang dari

kalian buang air kecil di air diam (menggenang) yang tidak mengalir,
lalu ia bersuci (mandi) di air itu”. Hadits dikeluarkan oleh Al-Bukhori.

ol G s OF e BB alll Jsay O Gu pes o alll e e
Lol Jsay a0l 1 JLE S jmmll 03 Jodl (e 0,50 Lo sialial [olL8

2915 g9 sl olgy . oydl Sleca
Dari Abdullah Bin Sarjis bahwasanya Rasulullah saw. melarang buang
air kecil ke dalam lobang. Orang-orang bertanya kepada Qotadah: Apa
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yang membuat beliau tidak menyukai buang air kecil ke dalam lobang?”.
Qotadah menjawab: “Bahwasanya beliau mengatakan bahwa lobang-
lobang (di tanah) itu tempat tinggal jin®. Hadits riwayat Ahmad dan
Abu Daud.

Loy 1918 . ke ST 19300 : JB 28 alll Jgeuy o 5,058 ool oo
29 el Gk 2 lh G (J1B Salll Jeuy b ol DU
‘Q.Lum ol9) .«p@.ﬁb

“Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullah saw. bersabda: “Jagalah
diri kalian jangan sampai menjadi dua orang yang terkutuk”. Orang-
orang yang hadir pada bertanya: “Ya Rasulullah saw. siapakah dua
orang terkutuk itu?”. Beliau menjawab: “Mereka itu orang yang buang
air kecil di jalanan orang dan di tempat mereka bertedub”. Hadits
riwayat Muslim.

colans ol Gy mtiw O o6 BB Al Sy OF 500 ol 0o

romo oabiuu] 1 S8y ilad Hludl ol g,y (Ol pglad ¥ Lagaly 1154
“Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya Rasulullah saw melarang beristinja
dengan kotoran binatang atau dengan tulang. Beliau bersabda: “Kedua
benda itu tidak suci (tidak bersih)”. Hadits riwayat Ad-Daruquthni dan

ia mengatakan: “sanadnya sahih’.

Aoy 0 S pS..\:JMY»:% Y Jgwy JB:JB 353 ol oy
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“Dari Abu Qotadah mengatakan: “‘Rasulullah saw. bersabda: “Jangnalah
salah seorang dari kalian memegang penisnya dengan tangan kanan ketika
ia sedang buang air kecil. Dan jangan pula mengusap (mengeringkan)

bekas buang air kecilnya dengan tangan kanan”. Hadits dikeluarkan oleh
Al-Bukhori dan Muslim.

Berdadasarkan kutipan Al-Hadits di atas dapat disimpulkan bahwa
adab atu tatakrama buang hajat adalah:

1) Jika di dalam WC/KM:

(1) Masuk ke dalam WC/KM dengan mendahulukan kaki kiri
sambil membaca doa masuk WC/KM:
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cSlatly Gastl e all 34l
Aku berlindung kepada Allah dari kejahatan para syetan laki-laki dan

para syetan perempuan’.

Atau:

CaSLtly castl e el dgel A @l
“Ya Allah Tubanku, aku berlindung padaMu, dari berbagai kejahatan
para syetan laki-laki dan berbagai kejahatan para syetan perempuan’.

Bila keluar dari WC/KM mendahulukan kaki kanan, sambil

membaca doa:

ible s @Y e cadl il all sl
“Segala  puji milik Allah  yang telah menghilangkan penyakit
dan menyembubkanku’.

(2) Tidak boleh berdzikir atau membawa benda yang mengandung
dzikrullah ke dalam WC/KM.

(2) Memasuki WC/KM dengan mengenakan alas kaki.

(3) Selama dalam WC/KM tidak boleh berkata-kata, kecuali jika
penting sekali.

2) Jika di luar WC/KM:
(1) Buang hajat harus jauh dari tempat pemukiman orang.

(2) Tidak boleh buang hajat di air tergenang (diam, tidak mengalir)

yang volumenya sedikit.

(3) Tidak boleh buang hajat dengan memasukkan kotorannya ke
dalam lobang di tanah.

(4) Tidak boleh buang hajat di tempat pemberhentian umum.

h. Istinja
Istinja’ adalah membersihkan tempat keluar kotoran yang ada dalam

tubuh kita, baik yang muka maupun yang belakang, sehabis mengeluarkan
kotoran (kecil atau pun besar), dengan alat pembersih yang digunakan:

1) air, atau

2) kalau tidak ada air bisa menggunakan batu, paling sedikit tiga
buah batu atau lebih sesuasi kebutuhan, asal jumlahnya ganjil;
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atau
3) alat pembersih lain yang suci, seperti tissu (toilet tissue).
Jika beristinja’ dengan menggunakan alat istinja’ selain air:
1) harus dilakukan sebelum kotorannya kering,

2) kotorannya tidak mengotori tempat lain selain tempat keluarnya.
Kalau kotorannya sudah kering atau mengenai tempat-tempat di
luar tempat keluarnya, maka istinja’ hanya bisa dilakukan dengan
menggunakan air.

Bisa juga dalam beristinja’ menggunakan dua macam alat pembersih,
misalnya: batu dengan air, dengan cara batu dahulu kemudian air; atau
tissu dengan air, dengan cara tissu dahulu baru dengan air, kemudian
dikeringkan lagi dengan tissu.

i. Wudhu
Al-Quran:

ity iin 2y LG ,Las\ Jy pazd ;ys; LAl @l
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‘Hai orang-orang yangb eriman, jika kalian hendak mendirikan sholat,
basublah (cucilah) muka kalian, kedua tangan kalian sampai sikut,
sapulah kepala kalian dan basublah (cucilah) kaki kalian sampai kedua

mata kaki, dan jika kamu junub, maka mandilah, dan jika kamu sakit

£

\o—

atau dalam perjalanan atau kembali dari tempat buang air (kakaus) atau
menyentub (menyetubuhi) perempuan, lalu kamu tidak mendapatkan
air, maka bertayamumlah dengan tanah yang bersih; sapulah mukamu
dan tanganmu dengan tanah itu. Allah tidak berkehendak menyulitkan
kamu sekalian, tetapi Dia berkehendak membersibkan kalian dan
menyempurnakan ni'matNya pada kalian, agar kalian bersyukur’.

1 Q.S.Al-Mxz'idah, 5: 6.
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‘Mereka semata hanya diperintahkan untuk beribadah kepada Allah
dengan kepatuhan yang ikhlas (murni) kepadaNya” (Al-Bayyinah, 98: 5).

Al-Hadits:
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‘Berwudulah kamu seklian dengan dimulai membaca bismillah”. Hadits

riwayat An-Nasa-i dengan sanad baik sekali. Al-Hafizh 1bnu Hajar,

dalam kitab Takhrij Abadits Al-Adzkar, menyatakan: “Hadits ini

berkualitas hasan shahih”. Setelah mengemukakan hadits ini dari Anas
secara utuh, An-Nawawi menyatakan “... dan sanadnya baik sekali’.

ol 9 «eam‘q.«:-).ﬂ e 3 AH‘MM‘MYJDLQA).MJS»
e 2l o Sola )l Ll e
Segala perkara yang berguna, yang tidak dimulai dengan Bismillahir-
rohmanirrohim adalah tidak sempurna”. Hadits riwayat Abdul Qodir
dari Abu Hurairah.
ozl gy e e @iy gLl ol L OLAL Jlea ¥ L)y
“Sesunggu/mya segala amal perbuatan itu hanya bergantung pada
niaz‘nya”. Hadits riwayat Al-Bukhori dan Muslim dari Umar Bin Al-
Khoththob.
gq.:i ¢l ye WS 4wl furd sgog ey olde ol 1yl pe Gous
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‘Hadits dari Humron, bahwasanya Usman telah minta air untuk wudhu

16 Q.S.Al-Bayyinah, 98: 5.
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lalu dicucinya kedua telapak tangannya tiga kali, lalu berkumur dan
mengisap air (untuk membersibkan hidung) serta menyemburkannya
(menyisibkannya), kemudian membasuh mukanya tiga kali, lalu
membasub tangannya yang kanan sampai sikutnya tiga kali, kemudian
membasub tangan kirinya seperti yang kanan, lalu mengusap kepalanya,
kemudian membasuh kaki kanannya sampai kedua mata kakinya tiga
kali, lalu membsub kaki kirinya seperti yang kanan, kemudian beliau
berkata: “Saya melibat Rasulullah saw. berwudhu seperti wudhu saya
ini”. Hadits riwayat Al-Bukhori dan Muslim.

x5 e gdg S o Igudly @i ¥ Sl Sl 3aT Of ¥ by
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“‘Bila aku tidak khawatir akan menyusahkan ummatku, niscaya aku

perintabkan kepada mereka untuk bersiwak (menggosok gigi) pada setiap
wudhu *. Hadits riwayat Malik, Ahmad dan Nasa'i serta disahibkannya.

udll e ay L3 cdS cdie dll Ly oaluall 5,a ol e
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“Dari Abu Khoiroh Ash-Shubbahi r.a. (menyatakan): “Dulu saya termasuk
salah sorang utusan Abul Qais yang diutus menghadap Rasulullah saw.
Beliau menyurub kami membawakan kayu arok, lalu beliau bersabda:

“‘Bersiwaklah dengan kayu ini”. Hadits riwayat Al-Bukhori dalam
Tarikhnya dan Ath-Thobroni.

cmbeddlg S gl yT 4:.):.7«\3;43 yicies) 9

“ Hadits Ali r.a, berkenaan dengan sifat wudhu: “...kemudian beliau

berkumur dan menyemburkannya tiga kali”. Hadits riwayat Abu Daud
dan Nasa-i.

paeacd o Yol e -0 e g gl das B .,\:uu_sz\_U\ due oo
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‘Hadits Abdullah bin Zaid berkenaan dengan sifat wudhu: *...

kemudian beliau memasukkan tangannya, lalu berkumur dan menghisap
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air dari sebelah telapak tangan, beliau mengerjakannya tiga kali”. Hadits
muttafaq ‘alaih (riwayt Bukhori dan Muslim).

LCBLEGLY g daoastly % i Jgwy ,aln 15,08 of Gaas
dad s dl ol gy

Hadits Abu Hurairah: “Rasul Allah memerintahbkan berkumur dan
mengisap air ke hidung”. Hadits riwayat Darugquthni.

2 Ml @L‘a;}" O He 9 29098 Auoly 18 yuo o oyl Cous
sy ol domsmis g da )Yl da AT Lo ledls O OF W BLlasciw Y
Hadits Lagith Bin Shaburah: “Sempurnakan lah wudhu, sela-selailah
antara jari—jari dan sempurnakanlah dalam menghisap air ke hidung,

kecuali bila kamu sedang berpuasa’. Hadits riwayat empat orang Abli
Hadits, dan disabhibkan oleh Ibnu Khuzaimah.

(sl B ALl muey HE Al Jswy OK) sdelal ol e
cae bl gl g olg)

Dari Abu Umamah: ‘Adalah Rasul Allah saw. Mengusap dua sudut
mata dalam wudhu’. Hadits riwayat Abu Daud dengan sanad jayyid
(bagus sekali).
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Hadits Utsman Bin Affan (r.a.) (menyatakan “bahwa Nabi saw. Menyela-

nyelai jenagutnya dalam wudhu “. Hadits dikeluarkan oleh Turmudzi
dan disahibkan oleh 1bnu Khuzaimah, Daruquthni dan Hakim.
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Hadits Abdullah Bin Zaid Bin Ashim menyatakan: “Bahwasanya Nabi
saw. Diberi 2/3 mud air (+ 1,5 liter) lalu beliau menggosik kedua
lengannya”. Hadits riwayat Ahmad, disahibkan oleh 1bnu Khuzaimabh.

CAlal B el comy 3 Al Jguy 0K edlB LT aile e
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Dari Aisyah bahwasanya beliau berkata: “Rasulullah saw. Adalah orang
yang suka mendahulukan yang kanan, baik dalam mengenakan sandal,
dalam mulai berjalan, dalam bersuci dan dalam segala keadaannya’.

Hadits riwayat Bukhori dan Muslim.
Berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadits tersebut di atas, dapat diambil

beberapa kesimpulan, di antaranya:
1. Pengertian Wudhu:

Wudhu adalah cara untuk menyucikan diri dari hadats kecil, yang
dikerjakan setelah membersihkan badan dari najis. Wudhu dikerjakan
sebagai syarat untuk mengerjakan ibadah sholat dan ibadah-ibadah lain
yang menuntut pelaksananya dalam keadaan suci.

2. Perintah Wajib Wudhu:

Perintah wajib wudhu diturunkan bersamaan dengan turunnya
perintah sholat lima waktu, yaitu sekitar setengah tahun sebelum Hijrah

Rasul ke Madinah, dengan turunnya firman Allah surat Al-Maidah, 5: 6.
3. Syarat berwudhu:
1) Islam
2) Mumayyiz (mampu membedakan)
3) tidak berhadats besar

4) Menggunakan air suci dan menyucikan

5) Tidak ada yang menghalangi sampainya air ke kulit, seperti
getah, cat dan sebagainya yang melekat pada kulit anggota
wudhu (wajah, tangan sampai sikut, dan kaki sampai mata kaki).

4. Rukun (fardhu) wudhu:

1) Niat: yaitu kehendak untuk menyengaja melakukan suatu
pekerjaan demi mewujudkan ketaatan kepada Allah.
Berniat bisa menggunakan bahasa ibu, dinyatakan dalam hati.
Boleh juga menggunakan bahasa Arab, dilafalkan oleh lisan
guna membantu hati dalam memusatkan niat tersebut.

2) Membasuh (mencuci) muka, dengan batas-batas: (1) atas:
tempat tumbuh rambut, (2) samping: tubir lobang telinga, dan
(3) bawah: ujung dagu.

2) Membasuh (mencuci) tangan sampai sikut.
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3) Mengusap kepala, sebagian atau seluruhnya.
4) Membasuh (mencuci) kaki sampai kedua mata kaki.

5) Menertibkan rukun, yaitu menertibkan urutan rukun wudhu
dari mulai niat sampai dengan membasuh kaki, dan tidak
boleh terselingi oleh kegaitan lain.

5. Sunnat-sunnat wudhu
1) Memulainya dengan membaca basmalah (= Bismillahir rohmanir
rohim).
2) Membersihkan kedua tangan sampai pergelangan.
3) Berkumur-kumur, membersihkan mulut.
4) Beristinsyak, membersihkan lobang hidung.
5) Menyapu seluruh kepala.
6) Mengusap kedua telinga.

7) Menyilang-nyilangi sela-sela jari tangan dan kaki
ketika mencucinya.

8) Mendahulukan anggota wudhu yang kanan.
9) Mencuci anggota wudhu yang dicuci, tiga kali.
10) Berturut-turut.

11) Tidak meminta pertolongan pada orang lain, kecualai ada lasan

yang dibolehkan oleh agama.

12)Tidak mengusap anggota wudhu yang seharusnya dibasuh
(dicuci), kecuali ada alasan yang sah.

13) Menggosok-gosok anggota wudhu.

14) Menjaga agar air bekas pakai tidak kembali lagi ke
anggota wudhu.

15)Tidak bercakap-cakap selama berwudhu, kecuali jika perlu sekali.
16) Menggosok gigi sebelum berwudhu.

17)Membaca syahadatain setelah selesai berwudhu.

18) Membaca syahadatain sambil menghadap ke kiblat.

19) Berdoa setelah selesai berwudhu seusai membaca syahadatain.
Doa setelah selesai berwudhu adalah sebagai berikut:

conrebiadl e laaly Gl el e Silaa] @gll]



125 V. Ibadah

“Ya Allah, jadikanlah hamba termasuk orang-orang yang bertaubat dan
Jadikanlah hamba termasuk orang-orang yang suci bersib’.

6. Hal-hal yang membatalkan wudhu
1) Ada yang keluar dari salah satu lobang pembuangan, baik

muka maupun belakang, baik yang keluar itu berupa gas,
benda cair atau pun padat, kecuali sperma.

2) Hilang akal, baik karena gila, mabuk, atau karena tidur.

3) Bersentuhan kulit laki-laki dengan kulit perempuan tyang
bukan muhrim (khilafiyah).

4) Menyentuh alat kelamin atau alat pembuangan belakang dengan
telapak tangan langsung, baik alat kelamin dan pembuangan
belakang milik sendiri, maupun punya orang lain, baik milik
anak-anak maupun orang dewasa.

jo  Menyapu sepatu
Al-Hadlts:
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“Dai Al-Mugirah Bin Syw'bah r.a. bahwasanya Rasulullah SAW.

Mengusap kedua k/mfZ 7nya, saya bertanya: “Ya Rasul Allah, apakah

Anda lupa? Beliau menjawab: “Malah kamu yang lupa dengan hal ini.
Tubanku telah memerinthkan hal ini “ (Hadits riwayat Abu Daud).

raally gl il Jand oIS ST IL ol BIS 51 1B Gle s
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‘Hadits Ali mengatakan: ‘Jika agama itu mengikuti akal (logika), niscaya
bagian bawah sepatu lebih utama diusap daripada bagian atasnya.

Sunggub saya telah melihat Rasul Allah mengusap bagian atas khufnya”
(Hadits riwayat Abu Daud dan Ad-Daruquthni).

17 Jenis sepatu laki-laki yang menutupi mata kaki.
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“Dari Bilal mengatakan: “Saya meliahat Rasul Allah SAW. Mengusap
kedua mugwnya dan tutup kepalanya”(Hadits riwayat Ahmad).
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“Dalam hadits riwayat Abu Daud dinyatakan: “Beliau SAW. Pergi

buang hajat, kemudian saya sediakan air, lalu beliau pun berwudhu dan
mengusap serban dan kedua mugnya’.
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“Dari Bilal, mengatakan: “Saya mendengar Rasulullah SAW. Bersabda:

“Usaplah bagian atas penutup kepala dan muq” (Hadits riwayat Said
Bin Manshur dalam Kitab Sunannya).
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“Dari Al-Mugirah Bin Syu’bah, bahwasanya Rasul Allah saw. Berwudhu

dan mengusap dua kaus kaki yang dikenakannya dan sandal” (Hadits
riwayat lima orang ahli Hadits dan disahibkan oleh At-Turmudzi).
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“Dari Shafwan Bin Assal, mengatakan: “(Nabi SAW, telah memerintahkan
pada kami mengusap bagian atas dua sepatu (kbhuff) jika kita mengenakan

kedua sepatu itu dalam keadaan suci (setelah berwudhu), selama tiga
hari dalam perjalanan dan selama sebari semalam jika kami berada di

18 Jenis sepatu yang menutupi separuh betis (sepatu lars).
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tempat. Dan kami tidak bolah melepasnya karena buang air besar, buang
air kecil dan tidur. Kami hanya melepasnya karena berjunub” (Hadits
riwayat Abhmad dan Ibnu Khuzaimah. Al-Khoththobi menyatakan:
“‘Hadits itu bersanad shahib).

el ALl a5 Haliwall Gad i #E dll Jswsy OF 5,80 f 0o
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“Dari Abi Bakrah, bahwa sanya Rasul Allah SAW telah memberi
keringanan kepada musafir (orang yang dalam perjalanan) tiga hari tiga
malam dan bagi mugim (orang yang berada di z‘empat) sehari semalam,
Jika ia bersuci (berwudhu) kemudian mengenakan kedua sepatunya,
maka boleh berwudhu dengan mengusap bagian atas kedua sepatunya
itu” (Hadits riwayat 1bnu Khuzaimah dan Ad-Daruquthni).

Berdasarkan Al-Hadits tersebut di atas dapat diambil beberapa
kesimpulan, berkenaan dengan mengusap sepatu, di antaranya:

1. Pengertian menyapu sepatu:

Dimaksud dengan menyapu sepatu adalah: berwudhu dengan
menggunakan air, dan ketika sampai kepada mencuici kaki, kaki itu tidak
dicuci atau dibasuh sebagaimana mestinya, tetapi cukup dengan diusap
rata bagian atas sepatu yang dikenakan. Termasuk dalam pembicaraan
mengusap sepatu adalah mengusap kaos kaki yang dikenakan dengan
sandal dan mengusap serban yang menjadi penutup kepala.

2. Syarat-syarat berwudhu dengan mengusap sepatu:

1) Kedua sepatu itu dikenakan (dipakai) setelah suci dari najis,
hadats besar dan kecil.

2) Jenis sepatu yang dipakai adalah sepatu yang menutupi mata
kaki dengan rapat.

3) Sepatu yang dipakai dibuat dari bahan yang suci, kuat dan

bisa digunakan untuk perjalanan jarak jauh.
3. Waktu yang diperbolehkan berwudhu dengan mengusap sepatu:
1) Bagi yang muqim (berada di tempat), jangka waktu yang
diperbolehkan adalah 1 x 24 jam.

2) Bagi musafir (yang sedang dalam perjalanan), jangka waktu
yang diperbolehkan adalah 3 x 24 jam.
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4. Yang membatalkan mengusap sepatu:
1) Sepatunya terbuka atau lepas, baik disengaja atau tidak
2) Berhadats besar.

k. Mandi
1). Mandi wajib
Al-Quran:

o€ \ETT (w33 a5 & (-
§.0500 v S ol
“... Dan jika kalian berjunub (berhadats besar), maka mandilah...”(Al-
Maidah, 5: 6)

Al-Hadlits:
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‘Rasul Allah SAW bersabda: ‘Jika dua khitan (penyunatan=alat vital)

bertemu, maka sungguh telah mewajibkan mandi, meskipun tidak keluar
mani” (Hadits riwayat Muslim).

Sle Jed 3l (o et Y alll o dll Jgeay b edlB dale ol e
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“Dari Ummu Salamah, mengatakan (dia bertanya): “Ya Rasul Allah,
sesungguhnya Allah tidak malu menyatakan kebnaran, apakah wanita

wajib mandi jika dia bermimpi basah?”. Rasul Allah menjawab: “Ya,
kalau dia melibat ‘air mani” (Hadits muttafaq ‘alaib).
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“Dari Khaulah, bahwasanya dia bertanya kepada Nabi SAW tentang
wanita yang bermimpi basah seperti juga laki-laki bermimpi demikian.
Beliau menjawab: “Dia tidak harus mandi kecuali bila keluar mani,

sebagaimana laki-laki juga tidak wajib mandi bila tidak keluar mani”
(Hadits riwayat Ahmad dan An-Nasa-i).
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“Dari 1bnu Abbas bahwasanya Rasul Allah SAW bersabda tentang
orang yang meninggal karena terlempar dari unta yang dinaikinya:

‘Mandikanlah olah kamu sekalian dengan air dan daun bidara” (Hadits
riwayat dua orang Syiekh Hadits).

el olgy c(paglaad Wy tasl s 2 L LU
“Nabi SAW bersabda berkenaan dengan para prajurit muslim yang gugur

dalam perang Ubud: ‘Janganlah kalian mandikan mereka!” (Hadits
riwayat Ahmad).
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“Dari Aisyah r.a. menyatakan: “Bahwasanya Fatimah Binti Hubaisy
z'sz‘i/md/ao/yzg, kemudian menanyakannya kepada Nabi SAW. Lalu
beliau menjawab: “Itu darah penyakit, bukan haidh. Bila kamu haidh,

tinggalkanlah shalat, dan kalau haidnya sudah selesai, mandilah dan
shalatlah” (Hadits riwayat Al-Bukhori).
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“Dari Aisyah r.a. bahwasanya Nabi SAW bila beliau mandi junub
memulainya dengan mencuci kedua tangannya, kemudian menuangkan
air dengan tangan kanannya pada tangan kirinya, lalu mencuci alat
vitalnya, kemudian beliau berwudhu seperti wudhu untuk shalat.

9 Wanita mengeluarkan darah dari alat vitalnya seperti haidh, tapi bukan haidh.
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Selanjutnya beliau mengambil air kemudian memasukkan jari-jarinya
ke pangkal rambut, sehingga apabila sudah merata, belau menyiramkan
air kekepalanya tiga tuangan, lalu menyiramkan air secara merata ke
selurub tububnya, kemudian membasub kedua kakinya” (Hadits riwayat
Bukhori dan Muslim,).

5 s Lo Bl e Ju2) 3] 48 dlil Jge) oIS Lale e
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“Dari Aisyah r.a. (menyatakan) jika Nabi SAW mandi janabah, beliau

meminta suatu wadah semisal ember, lalu beliau mengambil air dengan
telapak tangannya dan memulai dari sisi kepalanya sebelah kanan,
kemudian sebelah kiri. Selanjutnya beliau mengambil air dengan kedua
telapak tangannya,lalu membasub kepala dengan keduanya” (Hadits
riwayat dua orang Syiekh Hadits).
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“Dari Aisyah r.a. bahwasanya Asma’ bertanya kepada Nabi SAW tentang
cara mandi orang yang habis haidh, maka beliau bersabda: Ambillah oleh
salah seorang dari kalian air dan daun bidara lalu bersucilah (mandilah)
dengan sebaik-baiknya: tuangkan air ke artas kepala dan gosok-gosok
sebaik-baiknya dengan keras, hingga ke dasar kepalanya, lalu tuangkan
lagi air ke atasnya, kemudian ambil sepotong kapas (kain, handuk) yang

diberi minyak kesturi (farfum), kemudian keringkan kepalanya dengan
kain itu” (Hadits riwayat Muslim).
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“Dari Aisyah bahwasanya Nabi SAW bersabda kepadanya ketika dia

(selesai masa) haidh: “Urai dan bersibkanlah rambutmu dan mandilah”

(Hadits riwayat Ibnu Majah dengan sanad yang sahib).
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“Dari Anas menyatakan adalah Nabi SAW mandi dengan satu sha
(sekitar 3 It) sampai lima mud (sekitar 3,75 It) air, dan berwudhu
dengan satu mud (sekitar 0,75 It) air” (Hadits muttafaq ‘alaib).

Berdasarkan kutipan Al-Quran dan Al-Hadits tersebut di atas, dapat

diambil beberapa kesimpulan, di antaranya:

1.Pengertian Mandi Wajib. Dimaksud dengan mandi wajib adalah
member-sihkan seluruh tubuh dengan air untuk menyucikan diri dari
hadats besar.

2.Hal-hal yang mewajibkan mandi:

1) Keluar mani (sperma), baik dalam keadaan tidur maupun dalam

keadaan jaga.
2) berhubungan suami istri (coitus).
3) Orang yang baru masuk Islam.

4) Orang mati. Kaum muslimin yang masih hidup wajib (kifayah)
memandikan orang mati. Orang mati syahid (mati di medan

perang membela agama Allah) tidak dimandikan.
5) Haid (mensturasi). Wanita yang selesai haid, wajib mandi.

6) Nifas (habis melahirkan) jika kotorannya telah berhenti keluar,

wanita yang habis bersalin, wajib mandi.
3.Rukun (fardhu) mandi wajib dan sunnat:
1) Niat
2) Menyampaikan dan meratakan air ke seluruh tubuh.
4.Sunnat-sunnat mandi wajib dan sunnat:
1) Mengawalinya dengan membaca basmalah (dalam hati)
2) Berwudhu sebelum mandi
3) Menggosok-gosok seluruh tubuh
4) Mendahulukan anggota tubuh yang kanan

5) Berturut-turut.
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1. Mandi sunnat
Al-Hadits:

Anandl GIb Of Sasi 1,1 130 188 alil Jguny JB P pee e
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“Dari Umar mengatakan: “Rasulullah SAW bersabda:Apabila salahseorang

dari kalian hendak pergi mendatangi shalat Jum'at, hendaklah ia mandi”
(Hadits riwayat Muslim).
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“Dari Fakih Bin Sa’d menyatakan bahwasanya Nabi SAW mandi pada

hari Jumat, pada hari Arafah, pada hari Idul Fitri dan pada hari Idun
Nabhri (Idul Adhha)” (Hadits riwayat Abdullah Bin Abmad).
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“Dari Zaid Bin Tsabit menyatakan bahwasanya Rasul Allah SAW

membuka pakaian ketika akan memulai ibrom dan beliau mandi” (Hadits
riwayat At-Turmudzi).
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“Nabi SAW bersabda: “Barangsiapa (usai) memandikan mayat, hendaklah

ia mandi dan barangsiapa (usai) memikul jenazah, hendaklah ia wudhu”

(Hadits riwayat At-Turmudzi).
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“Dari Qais Bin Ashim menyatakan bahwasanya ketika dia masuk Islam,
Nabi SAW menyurubnya mandi dengan air dan daun bidara” (Hadits
riwayat lima orang ahli hadits selain Ibnu Majabh).

Berdasarkan Al-Hadits di atas dapat disimpulkan bahwa yang

termasuk mandi sunnat adalah:

1) mandi sebelum sholat Jumu’at
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2) mandi sebelum sholat hari raya (Fitrah dan Kurban)
3) mandi ketika akan wuquf di ‘Arofah

4) mandi setelah memandikan jenazah

Juga disunnatkan:

1) mandi sebelum sholat istisqo’

2) mandi sebelum sholat gerhana

3) mandi setelah sembuh dari gila

4) mandi setelah sembuh dari istthadhoh (wanita yang mengeluarkan

darah, tetapi bukan darah haid).
5) mandi sebelum ihrom
6) mandi ketika masuk kota Makkah
7) mandi ketika akan menginap di Muzdalifah
8) mandi ketika akan melempar jumroh

9) mandi ketika akan thowaf.

m. Tayammum

Al-Quran:
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“...dan jika kalian sakit, atau dalam perjalanan, atau salah seorang dari
kalian kembali dari buang air besar, atau kalian menyentub (berbubungan
intim dengan) perempuan, lalu kalian tidak mendapatkan air, maka
bertayammumlah dengan tanah yang bersih, sapulah muka dan tangan
kalian dengan tanah itu. Allah tidak berkehandak menyulitkan kalian,
tetapi Dia hendak menyucikan kalian dan menyempurnakan nikmatNya
pada kalian, supaya kalian bersyukur’(Al-Maidah, 5: 6).

Al-Hadits:
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“Dari Abu Dzar bahwasanya Nabi SAW bersabda: “Sesunggubnya tanah
yang baik (bersih) itu adalah menyucikan (alat bersuci) muslim meskipun
ia tidak mendapatkan air selama sepulub tahun. Jika ia mendapatkannya

(tanah itu), hendaklah ia menyentubkan kulitnya padanya, karena hal
itu baik” (Hadits disahibkan oleh At-Turmudzi).
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“Dari Jabir mengatakan: “Kami keluar dalam suatu perjalanan, lalu
salah seorang dari kami terkena batu hingga kepalanya luka. Kemudian
ia bermimpi basah (mengeluarkan mani). la bertanya kepada kawan-
kawannya: Adakah kalian menjumpai pendapat yang memberi
keringanan bagi saya untuk bertayamum?”. Mereka menjawab: “Kami
tidak menjumpai pendapat yang memberi keringanan padamu, sedangkan
kamu masih mampu menggunakan air’. Maka ia pun mandi, lalu
meninggal dunia. Ketika kami datang kepada Rasul Allah SAW dan
beliau dikabari tentang peristiwa itu, beliau bersabda: “Mereka telah
membunubnya dan mereka dikutuk Allah. Kenapa mereka tidak mau
bertanya bila mereka tidak tahu? Obat untuk kebodohan (ketidaktahuan)

hanyalah bertanya. Sesunggubnya dia cukup dengan tayamum saja”
(Hadits riwayat Abu Daud dan Ad-Daruquthni).
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“dari Amru Bin Al-Ash, bahwasanya ketika ia diutus ke medan perang
Dzatu Salasil, ia berkata: “Pada suatu malam yang sangat dingin
sekali, saya mimpi basah, saya takut jika mandi akan membahayakan
kesehatan saya. Lalu saya bertayamum, kemudian shalat shubuh bersama
kawan-kawan saya. Ketika kami datang kepada Rasul Allah SAW,
mereka menceritakan kejadian itu kepada beliau. Beliau bersabda: “Hai
Amru, kau shalat bersama kawan-kawanmu dalam keadaan junub?’.
Saya berkata (membela diri) seraya membacakan firman Allah: ‘Jangan
sekali-kalian membunub diri kalian sendiri, sesunggubnya Allah sangat
menyayangi kalian”. Oleh karena itu saya bertayamum, lalu mengerjakan
shalat”. Rasul Allah SAW pun kemudian tertawa dan tidak menyabdakan
apa-apa” (Hadits riwayat Ahmad dan Abu Daud).
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‘Hadits Ammar mengatakan: “Saya pernab berjunub dan tidak
mendaptkan air. Lalu saya berguling-guling di tanah berdebu, kemudian
mengerjakan shalat. Lalu hal itu saya ceritakan kepada Nabi SAW,
maka beliau bersabda: “Sebenarnya kamu cukup melakukan seperti
ini: kemudian beliau memukulkan kedua telapak tangannya ke tanah
dan meniup-niupnya, kemudian mengusap wajah dan kedua ftelapak
tangannya” (Hadits muttafaq ‘alaib).

Dari petikan Al-Quran dan Al-Hadits tersebut di atas dapat diambil

beberapa kesimpulan, di antaranya:

1. Pengertian tayammum:

Tayamum adalah cara bersuci dari hadats kecil dan besar dengan
menggunakan tanah (debu), sbagai pengganti dari wudhu dan mandi
wajib, bagi orang-orang yang yang tidak dapat menggunakan air, karena

ada sebab-sebab yang membolehkannya.
2. Sebab-sebab yang membolehkan tayammum:

1) Sakit, yang jika tubuhnya terkena air akan menambah parah
atau memperlambat kesembuhannya.

2) Dalam perjalanan.
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3) Tidak ada air atau tidak mendapatkan air.
3. Syarat-syarat tayammum:
1) Sudah masuk waktu sholat

2) Sudah diusahakan mencari air, tetapi tidak mendapatkannya,
sedangkan waktu sholat semakin menyempit.

3) Dengan tanah yang suci dan berdebu.
4) Bersih dari najis.

4. Rukun (fardu) tayammum:
1) Niat dalam hati sambil mengusap muka.
2) Menyapu muka dengan tanah.

3) Menyapu kedua tangan sampai pergelangannya, dimulai dengan
tangan kanan.

4) Menertibkan rukun.
5. Sunnat-sunnat tayammum:
1) Memulainya dengan membaca basmalah.

2) Menghembus (mniup) tanah di telapak tangan, sebelum
diusapkan ke muka atau tangan, agar tanah/debu di telapak
tangan itu menipis.

3) Membaca dua kaliah syahadat dan doa seusai bertayammum,
seperti doa sesudah berwudhu.

6. Hal-hal yag membatalkan tayammum:
1) Segalahalyang membatalkan wudhu, juga membatalkan tayammum.
2) Ada air, bagi orang yang bertayammum karena tidak ada air.
7. Catatan yang berhubungan dengan tayammum:

1) Jika bertayammum karena ketidakadaan air untuk keperluan
melaksanakan sholat fardhu (bersuci dari hadats kecil),
kemudian setelah sholat fardhu itu dilaksanakan, ditemukan
air sebelum waktu sholat fardhu itu habis, maka diperbolehkan
untuk mengulang sholat dan boleh juga tidak mengulang.

2) Jika bertayammum karena ketidakadaan air untuk keperluan
bersuci dari hadats besar, maka jika ditemukan air
diharuskan mandi.

3) Penggunaan tayammum untuk keperluan sholat ada dua pendapat:
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(1) Sekali tayammum boleh digunakan untuk beberapa kali
sholat fardhu dan sholat sunnat.
(2) Sekali tayammum hanya boleh digunakan untuk sekali
sholat fardhu dan beberapa kali sholat sunnat
4) Diperbolehkan bertayammum karena alasan luka atau cuaca
dingin yang menyengat.
5) Ali, ‘Ammar dan Ibnu Abbas (dari kalangan Sahabat), Asy-
Sya’bi, ‘Atho dan Makhul (dari kalangan Tabi’in) menyatakan:
“Tayamum itu, sekali ambil tanah untuk wajah dan telapak

tangan”. Pendapat ini diikuti oleh Ahmad dan Ishaq.

n. Haid (Mensturasi)
Al-Quran:
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“Mereka bertanya kepadamu tentang haidh. Katakanlah: “Haidh itu

adalah suatu kotoran”. Oleh sebab itu hendaklah kalian menjauhi wanita

yang sedang haidh, janganlah kalian mendekati mereka sebelum mereka

suci. Bila mereka sudab suci, datangilah (kumpulilah) merekasebagaimana

diperintabkan Allah kepada kalian. Sesunggubhnya Allah menyukai oran

orang yang bertaubat dan menyukai orang-orang yang menyucikan diri’.

Al-Hadlits:
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“Dari Aisyah r.a. bahwasanya Fatimah Binti Abu Hubaisy dia mengalami
istihadhah. Rasulullah SAW bersabda kepadanya: “Sesunggubnya darah

haidh itu berwarna hitam dapat dikenal. [ika darahnya dmeikian
maka hentikanlah melaksanakan shalat. Jika darah yang lain (darah

20 Q.S.Al-Baqoroh, 2: 222.
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istibadhah), maka berwudhulah kamu dan shalatlah®. (Hadits riwayat
Abu Daud dan Nasa'i, disahibkan oleh Ibnu Hibban dan Al-Hakim, dan
dianggap hadits munkar oleh Abu Hatim).
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“Dalam Hadits Asma’ Binti ‘Umais, riwayat Abu Daud disebutkan:
‘Hendaklah dia duduk (di bejana tempat mencuci), jika dia melibat
warna kekuning-kuningan di permukaan air, hendaklah dia mandi
sekali untuk shalat Dhubur dan Ashar, sekali untuk shalat Magrib dan
Isya, sekali untuk shalat Shubub, dan berwudhu di antara hal itu’.
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“Dari Hamnah Binti Jahsy menyatakan: “Saya istibadhah mengelurkan
darah banyak sekali. Lalu saya mendatangi Nabi SAW untuk meminta
fatwa nasibat, petunjuk), beliau bersabda: “Itu hanyalah akibat
tendangan syetan. Oleh karena itu, jalanilah masa haidhmu selama enam
atau tujub hari, kemudian mandilah. Jika kamu merasa sudah baikan,
shalatlah selama 24 atau 23 hari (perbulan), berpuasalah dan shalatlab,
karena sesunggubnya hal itu cukup buat kamu. Demikian kamu lakukan
sebagaimana kaum wanita mengalami haidh. Jika kamu kuat untuk
menanggubkan shalat zhubur dan menyegerakan shalat ashar, lalu kamu
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mandi ketika kamu bversih dan kamu laksanakan shalat zhubur dan
ashar secara jama’. Kemudian kamu akhirkan magrib dan isya, lalu kamu
mandi dan menjama’ kedua shalat itu. Lalu lakukanlah dan mandilah
untuk shlat shubub dan shalatlah”. Beliau selanjutnya bersabda: “Ttu

sungguh dua perkara yang menakjubkan buat saya” (Hadits riwayat lima
orang ahli Hadits, disahibkan oleh At-Turmudzi dan dinilai hasan oleh
Al-Bukbhari).
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“Dari Aisyah r.a. bahwasanya Ummu Habibah Binti Jahsy mengadukan
tentang darah (yang keluar) kepada Rasul Allah SAW lalu beliau

bersabda: “Biarkanlah sekira mas haidhmu, kemudian mandilah”. Dia
pun mandi setiap akan shalat” (Hadits riwayat Muslim).
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“Dari Anas r.a. bahwasanya orang-orang Yahudi, jika wanita mereka
haidh, mereka tidak mau makan bersamanya. Habi SAW bersabda:
“Perbuatlah segala hal bersamanya kecuali nikah (berbubungan suami-

istri)” (Hadiots riwayat Muslim).
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“Dari Abu Said AlI-Khudriy r.a.mengatakan: “Rasul Allah SAW bersabda:
‘Bukankah jika wanita haidh itu tidak shalat dan tidak puasa?”. Mereka
(kaum wanita) menjawab: ‘Betul’. Beliau bersabda: “Itulah di antara
kekuarangn agamanya’. (Hadits muttafaq ‘alaib).
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Aisyah mengatakan: ‘Kami haidh pada masa Rasul Allah SAW dan
kami diperintabkan mengqodho (mengganti) saum (puasa) dan tidak
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diperintahkan mengqodho shalat”. (Hadits riwayat Bukhori dan Muslim).
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“Dari Ibnu Abbas dari Nabi SAW berkenaan dengan orang yang
mengumpuli istrinya dalam keadaan haidh, beliau bersabda: “Hendaklah

ia bersedekah satu atau setengah dinar” (Hadits riwayat Ahmad dan
Abu Daud).
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“Dari Aisyah r.a. mengatakan: “Ketika kami sampai di Sarifa, saya
haidh. Nabi SAW bersabda: “Lakukanlah segala apa yang dilakukan
orang berhaji, hanya saja jangan berthawaf mengelilingi Ka'bah, sebelum
kamu suci” (Hadits muttafaq ‘alaib).
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“Dari Ummi Salamah r.a. menyatakan bahwa para wanita yang nifas
pada masa Rasulullah SAW berdiam selama 40 hari setelah mereka
melahirkan”. Hadits riwayat lima orang abli hadits kecuali An-Nasa-i.
Redaksinya dari Abu Daud. Dalam redaksi dari Abu Daud yang lain
dinyatakan: “Nabi SAW tidak menyuruh wanita nifas menggodho
shalatnya”. Hadits disahibkan oleh Al-Hakim.

Dari kutipan Al-Quran dan Al-Hadits di atas dapat diambil beberapa

kesimpulan, di antaranya:
1. Macam-macam darah yang keluar dari rahim wanita dewasa:
1) darah haid.
2) darah nifas.
3) darah penyakit (istihadhoh).
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2. Klasifikasi kaum wanita berkenaan dengan darah yang keluar

dari rahimnya

1) Kaum wanita yang dapat membedakan antara darah haid

dengan darah penyakit.

2) Kaum wanita yang siklus haidnya teratur (ajeg), sehingga bisa
memastikan bahwa darah yang keluar di luar masa haidnya itu

adalah darah penyakit.

3) Kaum wanita yang tidak dapat membedakan antara darah haid
dengan darah penyakit, karena siklus haidnya tidak teratur.

3. Yang dilakukan kaum wanita ketika haidh dan istihadhah:

1) Memperhatikan siklus haidhnya

2) Bila sedang haid tidak melaksanakan ibadah shalat dan
ibadah puasa

3) Ibadah shalat yang tidak dilaksanakan ketika haidh, tidak
digqodhoi (diganti), sedangkan ibadah puasa wajib (Romadhon)
harus diqodhoi.

4) Bila sudah selesai masa haidh, kaum wanita harus segera
bersuci dengan mandi junub.

5) Wanita yang habis melahirkan masa nifasnya adalah 40 hari.

6) Wanita yang sedang dalam masa nifas, seperti yang sedang
mmengalami masa haid, tidak terkena kewajiban shalat dan
puasa. Dia juga tidak dikenai mengqodho shalatnya. Sedangkan
puasa wajib (Romadhon) harus digqodhoinya.

7) Kaum wanita yang mengalami istihadhah, terkena kewajiban
shalat dan puasa wajib (Romadhon).

8) Kaum wanita yang mengalami istihadhah boleh menjama’
shalatnya.

9) Wanita yang sedang haidh tidak boleh dikumpuli oleh suaminya.

10)Bila ada suami yang mengumpuli istrinya yang sedang haidh
dikenai sanksi bersedekah satu atau setengah dinar.

Larangan Bagi Yang Berhadats
Al-Quran:

G088 0 oS 2Bl AT 18 Y T 0T Gy
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“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kalian mendekati (tempat)
shalat dalam keadaan mabuk, sampai kalian tahu apa yang kalian katakan

dan janganlah pula kalian dekati tempatshalat dalam keadaan junub,
kecuali sekedar lewat saja, sampai kalian mandi (bersuci)”.

Al-Hadits:
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Allah tidak akan menrima shalat salah seorang kalian, bila ia berhadats,

sampai ia berwudhu” (Hadits riwayat Al-Bukhori dan Muslim).
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“Thawaf itu adalah shalat, hanya saja Allah membolehkan bercakap-
cakap da;am thawaf itu. Maka barangsiapa bercakap-cakap, hendaklah
ia hanya bercakap-cakap yang baik-baik saja” (Hadits riwayat Al-hakim).
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“Dari Abu Bakr Bin Muhammad bahwasanya Nabi SAW menulis surat
kepada penduduk Yaman yang di antara isinya berbunyi: “[—]anya orang

yang suci sajalah yang boleh menyentuh Al-Quran” (Hadits riwayat Ad-
Daruguthni).
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“Orang yang junub dan orang yang sedang haidh tidak diperbolehkan

membaca sesuatu pun dari Al-Quran” (Hadits riwayat At-Turmudzi,
Abu Daud dan Ibnu Majah).
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“Saya tidak menghalalkan masjid bagi orang yang sedang haidh dan

A Q.S.An-Nisa, 4: 43.
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orang yang sedang junub” (Hadits riwayat Abu Daud),
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‘Nabi SAW bersabda kepada kaum wanita: “Bukankah wanita itu jika

haidh tidak shalat dan tidak puasa?”. Mereka menjawab: “Ya, benar’.
Beliau bersabda: “Itulah di antara kekurangan agama pada perempuan”

(Hadits riwayat Al-Bukhori).
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“Dari Muadzah menyatakan: “Saya bertanya kepada Aisyah: “Kenapa
gerangan orang haidh itu harus menggodho puasa dan tidak menggodho
shalar?”. Aisyah menjawab: “Haidh itu kami alami pada masa Rasulullah
SAW,lalu kami disurub mengqodho puasa dant idak disurub menggodho
shalat” (Hadits riwayat Jama'ah abli Hadits).
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“Dari Ibnu Umar bahwasanya dia telah menthalag (mencerai) istrinya
yang sedang haidh pada masa rasulullah SAW. Lalu Umar menanyakan
hal itu kepada Rasulullah SAW. Beliau Saw bersabda kepadanya:
“Surublah anakmu itu merujuk istrinya, kemudian hendaklah anakmu
itu membiarkannya sampai suci, kemudian dia haidh lagi, kemudian suci
lagi, sesudabh itu terserah, kalau ia menghandaki teruskanlah perkawinan
itu dan jika menghendaki, boleh dithalagnya sebelum mengumpulinya.
Demikian itulah iddah yang diperintahakan Allah yang membolehkan
perempuan dithalaq” (Hadits riwayat Al-Bukhari dan Muslim).

Berdasarkan kutipan Al-Quran dan Al-Hadits tersebut di atas dapat

diambil beberapa kesimpulan di antaranya:
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1. Orang yang berhadats kecil tidak diperbolehkan (dilarang):
1) Sholat.
2) Thowaf.
3) Menyentuh mushhaf Al-Quran (Zhilafiyah).
2. Orang berhadats besar karena junub, tidak diperbolehkan (dilarang):
1) Sholat.
2) Thowaf.
3) Menyentuh mushhaf.
4) Membaca Al-Quran.
5) Berdiam dalam mesjid.

3. Orang yang berhadats besar karena haid dan nifas, tidak
diperbolehkan (dilarang):

1) Sholat. 2) Thowaf.
3) Menyentuh mushhaf. 4) Diam dalam mesjid.
5) Diceraikan. 6) Puasa.

7) Berhubungan suami istri.

p- Hikmah Thoharoh
Al-Hadlits:

tesngll e s dll Sy b sJLE de 0 g 00
Sl g Bhlliw g pacacld osgubg oyl U pSie Loy 118
dg>9 Jud 13| @F colodl po dordlis g 4dg dga g billad O 5 Y|
celall po dind B bl (pe 4gag bLllad G5 W) Al el LS
e Al o wmy bllad Gya V| (168 poll 3 ddy Judied
o o Bl ol (re dwl)y bllad O3 ¥ dwip mwed o csledl
ol (g dadd ) Lilas O )5 Wl ekt I dead iy @F csled!

(Qlu.sﬂ 0\3) Leladt &
“Dari Amru Bin Abasah mengatakan: “Saya berkata (kepda Rasul Allah:
“Ya Rasul Allah paparkanlah kepada saya tentang wudhu!”. Beliau
bersabda: “Tidak ada seorang pun di antara kalian yang menyempurnakan
wudhunya lalu berkumur-kumur, mengisap air dan menyemburkannya,
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melainkan berjatubanlah kesalahan-kesalahan wajahnya, mulutnya
dan rongga hidungnya bersama air. Kemudian bila ia membasub
wajahnya, sebagaimana diperintabkan Allah, maka berjatubaniah
kesalahan-kesalahan wajahnya dari ujung-ujung janggutnya bersama air.
Kemudian bila ia membasub kedua tangannya sampai ke dua sikutnya,
maka berjatubanlah kesalahan-kesalahan kedua tangannya dari ujung-
ujung jarinya bersama air. Kemudian bila ia mengusap kepalanya, maka
berjatubanlah kesalahan-keslahan kepalanya dari ujung-ujung rambutnya
bersama air. Kemudian bila ia membasuh kedua kakinya sampai kedua
mata kakinya, maka berjatubanlah kesalahan-kesalahan kedua kakinya
dari wjung-ujung jari kakinya bersama air.”(Hadits riwayat Muslim).

Berdasarkan hadits tersebut di atas dapat disimpulkan bahwa hikmah
berwudhu adalah pembersihan diri dari dosa.

2. Bab Shalat

a. Pengertian, Landasan dan Hukum Sholat Wajib Lima Waktu
Al-Quran:
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“...dan berdoalah untuk mereka, karena sesunggubnya doamu itu
menentramkan jiwa mereka...”.
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“Dirikanlah sholat dan tunaikanlah zakat...” (Al-Bagoroh, 2: 110).
I
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“... Dan tegakkanlah shalat untuk mengingatKu’.
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“... dan tegakkanlah shalat, Sesungguhnya shalat itu mencegah perbuatan
keji dan munkar...”.

22 Q.S.At-Taubat, 9: 103.
23 Q.S.Al-Baqarah, 2: 110.
24 (.S Thaha, 20: 14.

%5 Q.S.Al-“Ankabat, 29: 45.
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Al-Hadits:
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Dari Ibnu Umar, r.a., mengatakan: ‘Rasulullah SAW bersabda:“...
Islam dibangun di atas lima perkara: (1) Syahadat (bersaksi) bahwa
tidak ada Tuban selain Allah dan Mubammad itu adalah Rasul Allah,
(2) menegakkan sholat, (3) menunaikan zakat, (4) melaksanakan haji ke
Baitullah, dan (5) puasa bulan Romadhon”. Hadits riwayat Al-Bukhbori
dan Muslim.

COpenad do Gl A HE Lall Gle $dlall s yb 1B il e
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“Dari Anas mengatakan: “Shalat itu diwajibkan kepada Nabi SAW
pada malam beliau diisra kan, sebanyak lima pulub kali. Kemudian
dikurangi hingga menjadi lima kali. Lalu beliau diseru: “Hai
Mubammad, sesunggubhnya ketetapanKu tidak akan dapat dirobah lagi

dan sesungguhnya dengan lima kali shalat ini bagimu sama dengan lima

pulub kali”. Hadits disahibkan oleh At-Turmudzi.
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“Dari Abu Hurairah r.a. mengatakan: “Saya mendengar Rasul Allah SAW
bersabda: “Sesunggubnya yang paling pertama diperhitungkan dari amal
perbuatan hamba padfa hari kiamat adalah shalat yang diwajibkan. Jika
sempurna (maka sempurnalah). Jika tidak sempurna, maka dikatakan:
“Periksalah, apakah ia punya shalat sunnatZfika ia punya shalat sunnat,
disempurnakanlah kekuarangan shalat fardhu itu dengan shalat sunnat.

Selanjutkan diberlakukanlah perbitungan terhadap selurubh yang fardhu
seperti itu”. Hadits dinilai hasan (baik) oleh At-Turmudzi.
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“Dari Amru Bin Syuaib dari ayahnya dari kakeknya, bahwasanya Nabi
SAW bersabda: “Surublah anak-anak kalian untuk melaksanakan shalat
ketika usia tujub tahun dan pukullah mereka agar mau melaksanakan

shalat ketika usia sepulub tabhun, serta pisahkanlah tidur antara mereka’.

Hadits riwayat Abhmad dan Abu Daud.
Berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadits di atas dapat disimpulkan:

1.
2.

Arti kata shalat menurut bahasa adalah doa.

Pengertian shalat menurut istilah para Ulama Figh (Hukum Islam)
adalah: “suatu ibadah yang terdiri dari beberapa perkataan dan
perbuatan, yang dimulai dengan takbirotul ihrom dan diakhiri
dengan salam, yang dilaksanakan sesuai dengan ketentuan-

”

ketentuan yang telah ditetapkan oleh Syara”.

Bahwa shalat lima waktu dalam sehari semalam itu hukumnya wajib.

4. Shalat wajib lima waktu itu termasuk rukun Islam.

Shalat wajib lima kali dalam sehari semalam memiliki nilai lima

puluh kali.

. Fungsi shalat adalah untuk mengingat Allah dan untuk mencegah

perbuatan keji dan munkar.

Shalat termasuk amal yang pertama kali diperhitungkan pada
hari kiamat.

. Shalat diajarkan secara teori dan prtaktek kepada anak-anak sejak

usia tujuh tahun dan boleh memukul anak usia sepuluh tahun bila
tidak mau melaksanakan shalat.

Selain shalat wajib lima waktu masih ada shalat tathawwu’
(sunnat).

Macam-macam sholat ditinjau dari segi hukumnya
1.

Sholat Wajib:

1) Wajib Ain: yaitu sholat wajib lima waktu dalam sehari semalam
(siklus 24 jam) dan sholat Jumu’at, setiap hari Jumu’at, bagi
kaum laki-laki.
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2) Wajib Kifayah: yaitu sholat jenazah.
2. Sholat Sunnat:

1) Sunnat Rowatib: yaitu sholat sunnat yang dikerjakan sebelum
dan sesudah sholat wajib, sesuai dengan petunjuk yang
dicontohkan oleh Rasulullah.

2) Sunnat Nawafil (sukarela): yaitu sholat sunnat yang dikerjakan
di luar sunnat rowatib, sesuai dengan petunjuk yang dicontohkan

oleh Rasulullah.

c. Waktu Shalat
Al-Quran:

vl 5a W55 AT Gk LA /\)%»

“Dan  tegakkanlah shalat pada dua wjung siang dan pada bagian

»

permulaan malam ...".
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“legakkanlah shalat dari tergelincir matahari sampai gelap malam dan
dirikanlah shlat shubub. Sesunggubnya shalat shubub itu disaksikan para
malaikat. Dan bershalat tahajudlah kamu pada sebagian malam sebagai
suatu ibadah tambahan (sunnat) bagimu, mudah-mudahan Tuhanmu
mengangkatmu ke tempat yang terpuji’.

Al-Hadits:
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26 0.8.Had, 11: 114.
27 Q.S.Al-Isra, 17: 78-79.
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“Dari Jabir Bin Abdullah bahwasanya Nabi SAW didatangi Jibril a.s.
seraya berkata: “Bangunlah dan shalatlah!”. Maka beliau pun shalat
zhubur ketika matahari tergelincir. Kemudian beliau didatangi [ibril
lagi pada waktu ashar, seraya berkata: “Bangunlah dan shalatlah!”.
Maka beliau pun shalat ashar ketika bayangan segala sesuatu sama
panjang. Kemudian beliau didatangi [ibril lagi pada waktu magrib,
seraya berkata: “Bangunlah dan shalatlah!”. Maka beliau pun shalat
magrib ketika matahari terbenam. Kemudian beliau didatangi [ibril
lagi pada waktu isya, seraya berkata: “Bangunlah dan shalatlah!”.
Maka beliau pun shalat isya ketika lembayung sudah hilang. Kemudian
beliau didatangi Jibril lagi pada waktu fajar (shubub), seraya berkata:
‘Bangunlah dan shalatlah!”. Maka beliau pun shalat fajar (shubuh)
ketika fajar menyingsing, - atau beliau menyatakan ketika fajar
bersinar (menyemburatkan cahaya) -. Kemudian esok harinya beliau
didatangi [Jibril lagi pada waktu zhubur, seraya berkata: “Bangunlah
dan shalatlah!”. Maka beliau pun shalat zhubur ketika ketika bayang-
bayang segala sesuatu sama panjang. Kemudian beliau didatangi lagi
untuk waktu ashar, seraya berkata: “Bangunlah dan shalatlah!”. Maka
beliau pun shalat ashar ketika bayang-bayang segala sesuatu dua kali
panjang. Kemudian beliau didatanginya lagi untuk waktu magrib pada
waktu yang sama seperti hari kemaren. Kemudian beliau didatanginya
lagi untuk waktu isya ketika berlalu separuh malam, atau beliau
menyatakan sepertiga malam, maka beliau pun shalat isya pada waktu
itu. Kemudian beliau didatanginya lagi untuk shalat fajar (shububh)
ketika fajar sudah jelas sekali (ufuk timur agak terang), seraya Jibril
berkata: “Bangunlah dan shalatlah!”. Beliau pun shalat fajar (shubuh)
pada waktu itu. Selanjutnya beliau bersabda: Antara keduanya adalah
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waktu shalat”. Haditrs riwayat Abhamd dan An-Nasa-i. Al-Bukhari
mengatakan: “‘Hadits tersebut adalah hadits tersahih yang berkenaan
dengan waktu-waktu shalat’.
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‘Rasul Allah SAW bersabda: “Jibril telah mengimami saya di Baitullah
dua kali. Maka dia shalat zhubur bersama saya ketika tergelincir
matahari, shalat ashar ketika bayang-bayang sesuatu sama panjang,
shalat magrib ketika matahari terbenam, shalat isya ketika lembayung
menghilang, dan shalat shubub (fajar) ketika fajar menyingsing. Esok
harinya [ibril shalat zhubur bersama saya ketika bayang-bayang segala
sesuatu sama panjang, shalat ashar ketika bayang-bayang sesuatu dua
kali panjang, shalat magrib ketika orang berpuasa berbuka, shalat isya
pada sepertiga malam dan shalat shubub ketika pagi meremang. [ibril
kemudian berkata: “Inilah waktu shalat para Nabi sebelummu dan
waktu shalat itu di antara dua waktu ini”. Hadits riwayat Abu Daud
dan yang lainnya.

pamy @ Lo guedd) iy 13) yglal) cdgy @B alll Jgw, J13
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“Rasul Allah SAW bersabda: “‘Waktu zhubur adalah jika matahari

tergelincir ke barat selama belum datang waktu ashar”. Hadits
riwayat Muslim.

olise o195 - puodd| a5 @F Lo puaall gy 48 alll Jyu, JIB
‘Rasul Allah SAW bersabda: “Waktu ashar adalah (sampai) sebelum

matahari terbenam”. Hadits riwayat Muslim.
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‘Rasul Allah SAW bersabda: “Waktu magrib adalah selama lembayung
belum lenyap”. Hadits riwayat Muslim.
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‘Rasul Allah SAW bersabda: “Waktu shalat shubub adalah dari mulai
terbit fajar sampai sebelum (menjelang) terbit matahari”. Hadits
riwayat Muslim.

Berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadits di atas dapat disimpulkan
bahwa waktu-waktu pelaksanaan sholat wajib (fardhu) adalah:

1))

2)

3)

4)

Dhuhur: Mulai matahari sedikit condong ke barat dari puncak
langit sampai dengan bayang-bayang sama panjang dengan si
empunya bayang-bayang itu.

‘Ashar: Mulai bayang-bayang sedikit lebih panjang dari si empunya
bayang-bayang sampai menjelang terbenam matahari.

Maghrib: Mulai sejak terbenam matahari sampai hilangnya
lembayung merah di ufuk barat.

‘Isya’: Mulai terbenamnya lembayung merah di ufuk barat sampai
menjelang terbit fajar.

5) Shubuh: Mulai sejak terbit fajar sampai menjelang terbit matahari.

d. Tempat Shalat
Al-Quran:

GG Grlial] $Th; u&ugmw@@j%dj\é\}
“Sesungguhnya rumah yang pertama kali dibangun untuk tempat ibadah

manusia adalah Baitullah yang terletak di Bakkah (Makkah) yang
diberkahi dan menjadi petunjuk bagi semua manusia’.

tLL 6*:9()—0—’0\ \)yJ):;ACS}ﬂ\L}c \M B

“Sesunggubnya masjid yang dibangun atas dasar takwa sejak hari
pertamanya adalah lebih patut kamu shalat di dalamnya...”.

28 Q.S.Ali ‘Imran, 3: 96. 29 Q.S.At-Taubah, 9: 108.
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Al-Hadits:
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“Dari jabir bahwasanya Rasul Allah SAW bersabda: “Bumi ini dijadikan
buatku sebagai masjid (tempat sujud, tempat sholat). Oleh karena itu,
siapa saja dari ummatku yang dijumpai waktu shalat, maka shlatlah dia
di aman dia dijumpainya”. Hadits dikeluarkan oleh Al-Bukhari, Muslim
dan yang lainnya.
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“Dari Abu Dzar beliau mengatakan: “Saya bertanya kepada Rasul
Allah SAW, masjid yang mana yang pertama kali dibangun?”. Belioau
menjawab: “Masjidil Haram”. Saya bertanya lagi: “Kemudian masjid
yang mana?”. Beliau menjawab: “Masjidil Agsha”. Saya bertanya lagi:
“‘Berapa lama jarak pembangunan Masjidil Haram dengan Masjidil
Agsha?”. Beliau menjawab: “Empat pulub tabubn’. Saya bertanya lagi:
‘Kemudian yang mana?”. Belaiu menjawab: “Kemudian di mana orang
dijumpai waktu shalat, maka shalatlah ia, maka semuanya adalah
masjid”. Hadits dikeluarkan oleh Al-Bukhari dan Muslim.
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“Dari Abi Said, hadits marfu’ menyatakan: “Bumi (tanah) itu selurubnya
masjid (tempat bersujud, tempat shalat), kecuali pekuburan dan kamar
mandi (tempat mandi, wc)”. Hadits riwayat lima orang ahli hadits,
kecuali An-Nasa-i.
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“Dari Abu Murtsid Al-Ghanawi, hadits marfu’, menyatakan: Janganlah
kalian shalat menghadap ke kuburan dan janganlah kalian duduk di
atasnya’. Hadits riwayat Muslim.
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“Dari Zaid Bin Jabirah, dari Daud Bin Al-Hashin, dari Nafi’, dari

1bnu Umar, menyatakan bahwa Rasul Allah SAW melarang shalat pada

tujub tempat: di tempat sampah, di tempat penjagalan, di pekuburan,
di atas jalanan orang, di kamar mandi (WC), di tempat menambatkan
unta dan di atas Baitullah®. Hadits riwayat At-Turmudzi.
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Dari Maimunah mengatakan: “Nabi saw melaksanakan shalat di atas
khumrah (sajadah kecil)”. Hadits riwayat Al-Bukhori dan Muslim.

Berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadits di atas dapat disimpulkan:

1.

Tempat untuk melaksanakan shalat adalah tempat yang bersih
dan suci.

Tempat di mana seorang muslim bersujud melaksanakan shalat

adalah masjid.
Masjid dalam arti khusus adalah tempat yang dibangun khusus

untuk beribadah, termasuk untuk melaksanakan ibadah shalat.

. Masjid dalam arti umum meliputi tempat-tempat di mana saja

seorang muslim didatangi waktu shalat, seperti di rumah, di
kantor, di ladang, di atas kendaraan dan tempat-tempat lainnya

yang dibolehkan.

Tidak diperbolehkan melaksanakan shalat di tujuh tempat, yaitu:
(1) Di tempat sampah (tempat kotor). (2) Di tempat penjagalan
(penyembelihan binatang, tempat terjadi pembantaian). (3) Di
atas pekuburan. (4) Di atas jalanan orang (di atas jalan). (5)
Di kamar mandi (WC, atau temat buang hajat). (6) Di tempat
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menambatkan unta (kerbau, sapi, kuda dan sebagainya, termasuk di

dalam kandang binatang-binatang tersebut). (7) Di atas Baitullah
(Ka’bah).

6. Juga tidak diperbolehkan shalat menghadap ke pekuburan, tanpa
ada penghalang.

e. Menutup Aurat Dalam Shalat
Al-Quran:

Tofanls KoL (8 L34 R i@y
‘Hai anak Adam, kenakanlah pakain kalian yang indah pada setiap

kalian masuk masjid...”.

Al-Hadits:

Qe 2 @Sasi Slay ¥ ;i L*,..._].1\ JLB U8 s ya o e

“Dari Abu Hurairah, mengatakan: “Nabi SAW bersdabda: “Salah
seorang dari kalian tidak boleh sholat dengan mengenakan satu pakaian,
sementara pada kedua bahunya tidak ada sesuatu pun (menutup separuh
tubub bagian bawah dan membiarkan separub tubub bagian atas

terbuka)”. Hadits riwayat Al-Bukhori dan Muslim.
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“Dari Abu Hurairah r.a. bahwasanya seseorang bertanya kepada Rasul
Allah Saw. tentang shalat dengan satu lembar pakaian. Rasul Allah Saw.

bersabda: “Atau masing-masing kalian memakai dua potong pakaian’.
Kemudian seseorang bertanya pada Umar, dan Umar mengatakan: ‘Jika

30 Q.S.Al-Araf, 7: 31.
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Allah memberi kelangan pada (rizki) kalian, maka berlapang-lapanglah.
Seseorang mengumpulkan pakaiannya. Seseorang bisa melakukan shalat
dengan mengenakan sarung dan jubah, mengenakan sarung dengan
kemeja (gamis), mengenakan celana panjang dengan jubah, mengankan
celana panjang dengan kemeja (gamis), mengenakan celana panjang
dengan pakaian yang ujung-ujungnya saling bertaut, mengenakan celana
pendek di bawah lutut dengan pakaian yang wjung-ujungnya saling
bertautan, celana pendek di bawah lutut dengan kemeja (gamis)”. Abu
hurairah mengatakan: “Saya rasa, Umar mengatakan: “mengenakan
celana pendek di bawah lutut dengan jubah”. Hadits riwayat Imam Al-
Bukhori.

Berdasarkan Al-Quran dan Al-Hadits di atas dapat disimpulkan:
1. Dianjurkan apabila pergi ke masjid agar mengenakan pakaian
yang bagus, bersih dan menutupi aurat.

2. Melaksanakan shalat di atas sajdah, baik dari kain maupun dari
selain kain.

3. Dalam melaksanakan shalat hendaklah mengenakan pakaian yang
menutupi badan dari bagian atas dan bagian bawah sesuai yang
dicontohkan Nabi saw.

4. Sebaiknya pakaian yang dikenakan dalam shalat adalah dua
potong pakaian.

5. Alternatif jenis pakaian yang bisa dikenakan dalam melaksanakan

shalat adalah:
a. sarung dengan jubah/baju kurung
b. sarung dengan kemeja/gamis

celana panjang dengan jubah

a o

celana panjang dengan kemeja/gamis
celana panjang dengan baju kurung
celana pendek di bawah lutut dengan baju kurung

celana pendek di bawah lutut dengan kemeja/gamis

5o oo

celana pendek di bawah lutut dengan jubah.

f. Adzan dan Iqomah
Al-Hadlts:

Bk GBIl 8 A 3305 5T T 016 w35 o 4l e 52
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1) Adzan dan Igomabh:

Adzan dan Igomah adalah dua hal yang disunnatkan dilaksanakan
sebelum pelaksanaan sholat wajib. Adzan dikumandangkan sebagai
pemberitahuan bahwa waktu sholat sudah tiba, dan seruan kepada umat
Islam untuk melaksanakan sholat berjama’ah di masjid. Igomah, adalah
pemberitahuan bahwa sholat wajib segera didirikan (dilaksanakan).

2) Syarat-syarat mengumandangkan adzan dan iqomah:
(1) Islam.
(2) Mumayyiz.
(3) Sudah masuk waktu sholat, kecuali adzan Shubuh.
(4) Berturut-turut, tidak diselingi kata-kata yang lain.
(5) Tertib.
3) Hal-hal yang sunat dilakukan orang yang mengumandangkan

adzan dan igomah:
(1) Menghadap kiblat.

(2) Sambil berdiri.

(3) Dilakukan di tempat tinggi agar suaranya terdengar sampai
jauh. Hal ini dilakukan jika tidak ada alatpengeras suara.

(4) Dengan suara keras dan bagus.

(5) Suci dari hadats dan najis.

(6) Membaca sholawat dan berdoa untuk Nabi saw.seusai adzan.
(7) Membaca doa yang lain di antara adzan dan iqomah.

4) Hal-hal yang sunat dilakukan oleh orang yang mendengar adzan
dan igomabh:

(1) Menyahuti dengan mengulang ucapan adzan dan iqomah, kecuali
ketika yang adzan mengumandangkan: “ Hayya ‘alashsholdh dan
hayya ‘alal falah”, dalam adzan dan iqomah, pendengar menyahut
dengan ucapan: “Ld hdula wald quwwata illa billahil ‘aliyyil
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‘azhim”. Ketika yang adzan Shubuh mengucapkan: “Ashsholdatu
khoirun minannawm’, pendengar menyahut dengan ucapan:
“Shoddagta wabarorta wa innd ‘ald dzdlika minasysyahidin’.
Ketika yang iqomah mengucapkan: “Qod gomatish sholah”,
pendengar menyahut: “Agomahballohu wa adamaha’.

(2) Membaca sholawat dan berdoa untuk Nabi saw. seusai
adzan dikumandangkan.

(3) Membaca doa yang lain di antara adzan dan iqomah.

Syarat-syarat wajib sholat:

1
2)
3)
4)

5)
5)
6)

Islam.

Suci dari haid dan nifas (bagi kaum wanita).
Berakal.

Baligh, dengan tanda-tanda:

(1) genap berusia 15 tahun, atau

(2) sudah bermimpi coitus, atau

(3) haid (datang bulan) bagi wanita.

Telah sampai seruan Rasul Allah kepadanya.
Melihat atau mendengar.

Dalam keadaan jaga (tidak tidur).

Syarat-syarat sah sholat:

1
2)
3)

4)
5)

Suci dari hadats kecil dan besar.
Suci badan, pakaian dan tempat sholat, dari najis.

Menutup aurat: (1) laki-laki, antara pusar dan lutut, (2) wanita,
seluruh tubuh, kecuali wajah dan telapak tangan.

Mengetahui adanya waktu sholat.
Menghadap kiblat.

Rukun sholat:

1
2)
3)
4)
5)

Niat.

Berdiri bagi yang kuat berdiri.
Takbirotul ihrom.

Membaca surat al-Fatihah.

Ruku’ dengan thuma'ninah (tenang, tidak terburu-buru).
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6)

I'tidal dengan thuma'ninah.

7) Sujud dua kali dengan thuma’ninah.

8)
9)

Duduk antara dua sujud dengan thuma’ninah.

Duduk untuk tasyahud akhir.

10) Membaca tasyahud akhir.
11) Membaca sholawat kepada Nabi Muhammad saw.

12)Memberi salam pertama ke kanan.

13) Menertibkan rukun.

1

2)

3)

4)

5)

6)
7)
8)
9)

Sunnat-sunnat sholat

Mengangkat kedua tangan ketika takbirotul ihrom dengan pose
talapak tangan terbuka menghadap kiblat di atas bahu, ujung

jarinya rata dengan telinga.

Mengangkat tangan dengan pose seperti ketika takbirotul ihrom,
ketika: (1) akan ruku’, (2) bangkit dari ruku’ dan (3) bangkit

berdiri dari tasyahud awal.

Meletakkan telapak tangan kanan di atas tangan kiri yang terlipat
di antara perut dan dada ketika berdiri tegak.

Mengarahkan pandangan mata ke tempat sujud, kecuali ketika
sedang membaca syahadatain dalam tasyahud, pandangan mata

diarahkan ke telunjuk.

Membaca doa iftitah (pembuka) setelah takbirotul ihrom, sebelum
membaca surat al-Fatihah.

Membaca ta’awwudz sebelum membaca surat al-Fatihah.
Diam sejenak sebelum dan sesudah membaca surat al-Fatihah.
Membaca “dmin” sesudah membaca surat al-Fatihah.

Membaca ayat atau surat dari Al-Qur'an sesudah membaca surat
al-Fatihah pada roka’at pertama dan kedua.

10) Mendengarkan bacaan imam bagi makmum.

11) Mengeraskan bacaan surat al-Fatihah dan surat atau ayat Al-

Quran sesudahnya dalam roaka’at pertama dan kedua dalam

sholat Maghrib, ‘Isya’ dan Shubuh.

12)Mengucapkan takbir ketika: (1) akan ruku’, (2) akan sujud, (3)

bangkit dari sujud dan (4) bangkit dari tasyahud awal.
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13)Membaca: “sami‘allohu liman hamidah”, ketika bangkit dari ruku’.
14) Membaca: “robbana lakal hamdu”, ketika i’tidal.

15)Meletakkan kedua telapak tangan di lutut ketika ruku’.

16) Membaca tasbih tiga kali ketika ruku’.

17)Membaca tasbih tiga kali ektika sujud.

18) Membaca doa ketika duduk antara dua sujud.

19)Duduk iftirosy pada setiap duduk, kecuali ketika duduk
tasyahud akhir.

20)Duduk istirahat sejenak setelah sujud kedua sebelum bangkit berdiri.
21)Duduk tawarruq pada duduk tasyahhud akhir.

22)Bertelekan ke lantai ketika hendak berdiri bangkit dari sujud atau
dari duduk.

23)Memberi salam kedua.

24)Menoleh ke kanan pada salam pertama hingga pipi sebelah kanan
kelihatan oleh orang di belakangnya.

25)Berniat menyalami orang-orang yang ada di sekitar ketika
memberi salam.

Hal-hal yang termasuk sunnat muakkad (ditekankan)
dalam sholat:

1) Membaca tasyahhud awwal sesudah sujud kedua pada raka’at
kedua dalam sholat yang raka’atnya lebih dari dua, sebelum berdiri
utuk raka’at selanjutnya.

2) Doa qunut yang dibaca setelah membaca doa i’tidal sebelum sujud
pada raka’at kedua (terakhir) dalam sholat Shubuh dan pada sholat
witir seusai sholat Terawih sejak tanggal 16 Romadhon sampai

akhir bulan (khilafiyah).

Hal-hal yang membatalkan sholat:

1) Meninggalkan salah satu rukun atau memutuskan rukun dengan
sengaja sebelum sempurna dikerjakan.

2) Meninggalkan salah satu syarat.
3) Berkata-kata dengan sengaja.
4) Banyak bergerak, yang bukan gerakan sholat.

5) Makan atau minum.
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m. Hal-hal yang mengharuskan sujud sahwi (lupa):

Sujud sahwi adalah sujud yang dilakukan sebelum salam, karena ada
sesuatu yang lupa tidak dikerjakan dalam sholat, yaitu karena:

1) Ketinggalan (lupa) tidak tasyahhud awal, atau qunut bagi yang

memasukkan qunut ke dalam kategori sunnat muakkad.
2) Kelebihan raka’at atau ruku’.
3) Ragu terhadap bilangan raka’at yang sudah dikerjakan.
4) Kurang rakaat karena lupa.

n. Sholat berjama’ah

Sholat berjama’ah adalah sholat bersama-sama dua orang atau lebih,
yang salah seorangnya bertindak sebagai pemimpin sholat, yang disebut
dengan imam, dan berdiri di depannya, sedangkan yang lainn mengikutinya,
yang disebut dengan makmum.

1) Hukum sholat berjama’ah

(1) Sebahagian Ulama berpendapat bahwa hukum sholat berjama’ah
adalah wajib.

(2) Sebahagian Ulama yang lain berpendapat bahwa hukum sholat
berjama’ah adalah fardbu kifayah (suatu kewajiban yang jika
sudah ada sebagaian orang yang melaksanakan, maka orang
yang tidak melaksnakan tidak terkena sanksi, tetapi jika sama
sekali tidak ada yang melaksanakan, maka semua orang Islam
trerkena sanksi).

(3) Sebahagian Ulama yang lainnya lagi berpendapat bahwa
sholat berjama’ah itu hukumnya sunnat muakkad (sunnat

yang ditekankan).
2) Hal-hal yang harus diperhatikan dalam sholat berjama’ah
(1) Semakin banyak orang berjama’ah, semakin baik.

(2) Makmum yang datang terlambat dan mengikuti imam sebelum
imam memberi salam mengakhiri sholat, masih mendapatkan
kebaikan (pahala) berjama’ah (perbandingan pahala sholat
sendirian dan sholat berjama’ah = 1: 27).

(3) Imam hendaklah meringkas/meringankan sholatnya, kecuali
jika makmumnya terbatas dan mereka semuanya menyukai

sholat yang tidak ringkas.
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3) Syarat-syarat sahnya berjama’ah
(1) Makmum hendaklah berniat mengikuti imam.

(2) Makmum hendaklah mengikuti imam dalam segala gerakan
dan ucapannya.

(3) Makmum hendaklah mengetahui gerakan imam.
(4) Imam dan makmum harus brada dalam satu tempat.

(5) Tempat berdiri bakmum harus berada di belakang imam.
Jika makmumnya hanya seorang, maka makmum berdiri di
samping kanan imam agak sedikit ke belakang.

(6) Imam hendaklah tidak sedang menjadi makmum.

(7) Hendaklah aturan sholat makmum sama dengan aturan
sholat imam.

(8) Laki-laki tidak sah bermakmum kepada wanita, sedangkan

wanita sah bermakmum pada laki-laki.
(9) Imam tidak buta aksara Al-Quran.

(10) Tidak boleh bermakmum kepada orang yang diketahui
sholatnya tidak sah (batal).

4) Sholat masbuq

Masbuq berarti terdahului. Sholat masbuq ialah sholat orang berjama’ah
yang datangnya terlambat dan tidak sempat membaca fatihah bersama
imam pada raka’at pertama. Tata cara sholat masbuq adalah:

(1) Jika orang yang masbuq itu datang ketika imam beberapa saat
menjelang ruku’, maka hendaklah ia takbirotul ihrom dan
langsung membaca fatihah sedapat mungkin. Jika kemudian
imam ruku’ sementara fatihah yang dibacanya belum selesai,
maka tidak usah menyelesaikan bacaan fatihahnya dan
hendaklah ia mengikuti ruku’ bersama imam.

(2) Jika orang yang masbuq itu mendapatkan imam sedang ruku
maka hendaklah ia takbirotul ihrom, tidak usah membaca doa
iftitah dan Fatihah, segera saja ia ikut ruku’ bersama imam.
Begitu pula jika yang masbuq itu mendapatkan imam sedang
I'tidal, maka ia bertakbirotul ihrom dan ikut I'tidal bersama
imam. Jika yang masbuk itu datang ketika imam sedang
sujud, maka ia takbirotul ihrom dan langsung ikut sujud
bersama imam, begitu juga jika ia mendapatkan imam sedang
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duduk antara dua sujud, atau sedang duduk tasyahud awal atau
tasyahud akhir, maka ia takbirotul ihrom lalu mengikuti apa
yang sedang dilakukan oleh imam.

Tegasnya, apa saja yang sedang dikerjakan imam dalam shalatnya
ketika yang masbuq itu datang, maka ia harus mengikutinya
setelah terlebih dahulu bertakbirotul ihrom sambil berniat
sholat berjama’ah sebagai makmum.

(3) Jika yang masbuq itu datang dan mendapatkan imam

sedang ruku’ dan ia sempat ikut ruku’ bersama imam,
maka ia terhitung mendapatkan satu raka’at. Kemudian
kekuarangannya disempurnakan setelah imam membaca salam,
mengakhiri sholatnya.

Sholat qoshor dan jama’

1)Sholat qoshor:

(1) Arti qoshor adalah ringkas. Sholat qoshor adalah sholat yang
diringkas. Maksud diringkas adalah meringkas sholat yang jumlah
raka’atnya empat raka’at menjadi dua raka’at, karena ada sebab-
sebab yang membolehkan qoshor. Sholat wajib yang boleh diqoshor
adalah: Dhuhur, ‘Ashar, dan ‘Isya.

(2) Hukum mengqoshor sholat, dibolehkan bagi orang yang sedang
musafir (tidak berada di tempat tinggal, dalam perjalanan).

(3) Syarat sah mengqoshor sholat:

1] Perjalanan yang dilakukan bukan perjalanan maksiat.

2] Jarak perjalanalanan yang ditempuh, memenuhi jarak yang

membolehkan qoshor.

a) Sebagian Ulama berpendapat bahwa jarak perjalanan yang
membolehkan qoshor sholat adalah: 80,640 Km lebih.

b) Sebahagian Ulama lainnya berpendapat bahwa tidak ada
batas jauh dekatnya, yang menjadi ukuran boleh tidaknya
qoshor sholat adalah tingkat kesulitan dan beratnya
perjalanan yang ditempuh. Dalam hdits Nabi saw ada yang

menyebutkan batas minimalnya: 3 mil.

3] Sholat yang diqoshor itu adalah sholat tunai.

4] Berniat mengqoshor ketika takbirotul ihrom.
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2)Sholat jama”:

(1) Arti kata jama’ adalah menghimpun. Sholat jama’ adalah sholat
yang dihimpun, yaitu menghimpun dua sholat wajib dan dikerjakan
dalam satu waktu. Sholat wajib yang boleh dijama’ adalah: Dhuhur
dengan ‘Ashar, dan Maghrib dengan ‘Isya. Sholat Shubuh tetap
dikerjakan pada waktunya dan tidak boleh dihimpun dengan sholat

yang lainnya, baik sholat wajib sebelumnya maupun sesudahnya.
(2) Tata cara mengerjakan sholat jama’ ada dua cara:

a. Jama’ tagdim: yaitu menghimpun sholat Dhuhur dengan ‘Ashar
dikerjakan pada waktu zhuhur, atau sholat Maghrib dengan
sholat ‘Isya’ dikerjakan pada waktu Maghrib.

b. Jama’ ta'kbir: yaitu menghimpun sholat Duhur dengan ‘Ashar
dikerjakan pada waktu ‘ashar, atau menghimpun sholat Maghrib
dengan ‘Isya’ dikerjakan pada waktu ‘Isya.

(3) Syarat-syarat jama’ taqdim dan takhir:

a. Hendaklah dimulai dengan sholat wajib yang tunai pada jama’
taqdim, dan dimulai dengan sholat yang dita’khirkan pada
jama’ ta'khir.

b. Berniat menjama’ (taqdim atau ta’khir) ketika takbirotul ihrom
dalam sholat yang dihimpunkan (yang bukan tunai).

c. Berturut-turut, tidak boleh diselingi oleh sholat atau kegiatan
yang lain.
Sholat orang sakit

1) Jika yang sakit itu tidak kuat berdiri, tetapi kuat duduk, maka ia
mengerjakan sholat sambil duduk.

2) Jika yang sakit itu tidak kuat duduk, tetapi kuat berbaring miring
ke kanan menghadap kiblat, maka ia mengerjakan sholat dalam
posisi tidur miring tersebut.

3) Jika dengan posisi tidur miring ke kanan tidak kuat, maka ia
melaksanakan sholat sambil tidur telentang dengan kedua kaki
menjulur de arah kiblat dan diusahakan posisi kepalanya lebih
tinggi dari kakinya, sehingga wajahnya lurus ke arah kiblat.

4) Tata cara sholat orang sakit:
(1) Bila sholat dalam posisi duduk, maka: (a) gerakan takbirotul
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ihrom bisa dilakukan sebagaimana mestinya, (b) bila mampu
tangan dilipat di atas perat, di bawah dada sebagaimana
mestinya. Kalau tidak kuat, tangan bisa digunakan untuk
bertelekan menahan tubuhnya, © rukunya dengan cara
memenurunkan kepalanya dengan semampunya mendorongkan
punggungnya ke depan sambil meletakkan tangan di atas paha,
(d) sujud bisa dilakukan sebagaimana mestinya, (¢) duduk di
antara dua sujud bisa dilakukan sebagaimana mestinya, (f)
tasyahud (awal ataupun akhir) bisa dilakukan dengan posisi
duduk semampunya.

(2) Bila sholat dalam posisi tidur miring atau telentang, gerakan-

gerakan sholatnya (mengangkat tangan ketika takbirotul ihrom,
ruku, sujud dan sebagainya) cukup dengan isyarat mata, itu
pun bila mampu, tetapi bacaannya diupayakan sempurna,
meski dalam hati. Jika perlu diusahanan ada orang yang sehat
menuntun bacaannya dari awal sampai akhir.

q- Sholat Jumu’at

1) Landasan hukum wajibnya sholat Jumu’at:

(1) Allah berfirman:
S dlipnlandl n e s3lal G35 15) Tyale sl g:p%»

‘%/ }’/;,,SQ\(:Q”’/ (:}bj C.J\\))Jj

‘Hai orang-orang yang beriman, jika diseru untuk menunaikan sholat
pada hari Jumuat, bersegeralah kalian mengingat Allah dan tinggalkanlah
Jual beli. Yang demikian itu lebih baik bagi kalian, jika kalian tahu”
(Al-Jumuat, 62: 9).

(2) Rasulullah saw. bersabda:

we (2an)i) ¥ deler o plus S e caly @G> daentD

-@Sledly 2gls gl olgy (s ya o (o 9l (BT el 9l (T glas
Jumu'at itu hak yang wajib dikerjakan oleh setiap muslim dengan

berjama’ah, kecuali (empat macam orang): hamba sahaya, wanita, anak
kecil, atau orang sakit”. Hadis riwayat Abu Daud dan Hakim.

2) Syarat-syarat wajib Jumu’at:
(1) Islam. (2) Baligh.
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3)

4)

5)

6)

(3) Berakal.

(4) Laki-laki.

(5) Sehat.

(6) Muqim (berada di tempat).
Syarat-syarat sh mendirikan Jumu’at:

(1) Didirikan dalam negeri (kampung) yang tetap.
(2) Berjama’ah.

(3) Diadakan pada waktu dzuhur.

(4) Didahului oleh dua khutbah.

Rukun dua khutbah:

(1) Mengucapkan pujian kepada Allah.
(2) Membaca sholawat kepada Rasulullah.
(3) Membaca dua kalimat syahadat.

(4) Menyampaikan pesan takwa.

(5) Membaca Al-Qur'an.

(6) Berdoa untuk orang-orang mukmin pada khotbah kedua.
Syarat-syarat sah khutbah Jumu’at:

(1) Dimulai setelah tergelincir matahari.
(2) Disampaikan sambil berdiri.

(3) Duduk di antara dua khutbah.

(4) Disampaikan dengan suara keras.

(5) Berturut-turut.

(6) Khatib (yang menyampaikan khutbah) harus suci dari najis
dan hadats.

(7) Khatib harus menutup aurat.
Sunnat-sunnat khutbah Jumu’at:
(1) Dilakukan di mimbar atau tempat yang tinggi.

enggunakan bahasa yang difahami oleh jama’ah, tidak terlalu
(2) Menggunakan bahasa yang difah leh jama’ah, tidak terlal
panjang dan tidak terlalu pendek.

(3) Khatib menghadap kepada jamaah.

(4) Khatib membaca surat Al-Ikhlash ketika duduk antara
dua khutbah.
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(5) Menertibkan tiga rukun khutbah (pujian kepada Allah,
syahadatain, dan sholawat kepada Nabi saw.).

(6) Jama’ah supaya diam mendengarkan khotbah dengan seksama.

(7) Khatib memberi salam begitu naik ke mimbar, sebelum adzan
dikum,andangkan.

(8) Khatibn  duduk setelah memberi salam, pada saat
adzan dikumandangkan.

Catatan: Adzan sebelum khotbah Jumu’at ada dua macam, yaitu:

7)

8)

(1) Adzan sekali, yaitu ketika khatib usai membaca salam kepada
jama’ah begitu naik mimbar dan duduk. Adzan sekali ini
dilakukan semenjak masa Nabi.

(2) Adzan dua kali, yaitu: (1) sebelum khatib naik mimbar dan
(2) setelah khatib naik mimbar, menyalami jama’ah dan duduk.
Adzan dua kali ini, menurut suatu riwayat, dilakukan umat
Islam sejak masa Utsman Bin Affan menjabat Khalifah. Ada
pula riwayat yang menyatakan bahwa adzan dua kali ini
dilakukan sejak masa Muawiyah bin Abi Syufyan menjabat
Khalifah (sebagai khalifah pertama dari Dinasti Amawiyah).

Sunnat-sunnatyang berhubungan dengan hari Jumu’at:

(1) Mandi bagi orang yang akan pergi melaksanakan sholat

Jumu’at.
(2) Berhias, bersolek dan sebaiknya memakai pakaian warna putih.
(3) Memakai wangi-wangian.
(4) Memotong kuku, menggunting, merapikan kumis dan menyisir
rambut dengan rapi.

(5) Bersegera pergi ke tempat sholat Jumu’at dan sebaiknya
berjalan kaki.

(6) Membaca Al-Quran dan berdzikir dengan bacaan lainnya
sebelum disampaikan khotbah.

(7) Membaca surart Al-Kahfi.

(8) Memperbanyak doa dan membaca sholawat kepada Nabi.
Hal-hal yang boleh dijadikan alasan tidak sholat Jumu’at:

(1) Sakit.

(2) Hujan deras, jika betul-betul menjadi penghalang untukpergi
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ke tempat sholat Jumu’at (mesjid).

r. Macam-macam sholat sunnat selain rawatib
1) Sholat sunnat Hari Raya Fitrah (Idul Fitri).
2) Sholat sunnat Hari Raya Qurban (Idul Adhha)
3) Sholat sunnat Gerhana Matahari.
4) Sholat sunnat Gerhana Bulan.
5) Sholat sunnat Istisqo (minta hujan).
6) Sholat sunnat Tahiyatul Masjid.
7) Sholat sunnat Jumu’at.
8) Sholat sunnat Wudhu.
9) Sholat sunnat akan bepergian.
10) Sholat sunnat Dhuha.
11) Sholat sunnat Tahajjud.
12)Sholat sunnat Witir.
13) Sholat sunnat Tarawih.
14) Sholat sunnat Hajat.
15)Sholat sunnat Istikhoroh.
16) Sholat sunnat Muthlagq.

s. Waktu-waktu terlarang untuk melaksanakan sholat
1) Sesudah sholat Shubuh sampai terbit matahari.
2) Saat matahari terbit sampai tinggi sepenggalah.

3) Saat istiwa (matahari berada tepat di puncak langit), kecuali hari
Jumu’at.

4) Sesudah sholat ‘Ashar sampai matahari terbenam.

5) Saat matahari hampir terbenam, sampai benar-benar terbenam.
3. Bab Shiyam (Puasa)

a. Arti shiyam (puasa)

Secara bahasa kata shiydm (puasa) berarti menahan diri dari sesuatu.
Secara istilah agama Islam, shiyam (puasa) berarti menahan diri dari
sesuatu yang membatalkan dan merusak puasa mulai dari terbit fajar
sampai dengan terbenam matahari.
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b. Macam-macam puasa ditinajau dari segi hukumnya
1) Puasa wajib:
(1) Puasa bulan Romadhon.
(2) Puasa kifarah (penebusan dosa)
(3) Puasa nadzar.
2) Puasa sunnat:
(1) Puasa enam hari pada bulan Syawwal.
(2) Puasa pada hari ‘Arafah (tanggal 9 Dzulhijjah).
(3) Puasa pada hari ‘Asyuro (tanggal 10 Muharram).
(4) Puasa pada bulan Sya’ban.
(5) Puasa hari Senin dan Kamis.

(6) Puasa tiga hari setiap pertengahan bulan Qomariyah
(tanggal 13, 14 dan 15).

3) Puasa makruh: yaitu puasa terus menerus, selain pada hari raya

dan hari tasyriq (11, 12 dan 13 Dzulhijjah).
4) Puasa haram:
(1) Puasa pada hari raya Idul Fitri dan Idul Adhha.
(2) Puasa pada hari tasyriq.
(3) Puasa terus menerus sepanjang hidup, termasuk pada dua hari
raya dan hari tasyriq.
c. Puasa bulan Romadhon

1) Landasan hukum wajibnya puasa bulan Romadhon:

a) Allah berfirman:
o G JE S S pLal cesde S8 SR Gl Gk

-
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‘Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kalian berpuasa,
sebagaimana telah diwajibkan kepada orng-orang seblum kalian, agar

kalian bertakwa” (Al-Bagoroh, 2: 183).
b) Rasulullah #&. bersabda:
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Islam dibangun di atas lima perkara: (10 Syahadat, bersaksi bahwa
tidak ada Tuban selain Allah dan bahwa Mubamamd itu Rasul Allah,
(2) menegakkan sholat, (3) menunaikan zakat, (4) melaksanakan haji ke
Baitullah dan (5) puasa Romadhon”. Hadits riwayat Bukhori.

2) Puasa Romadhon mulai diwajibkan sejak turun ayat shiyam (2:183)
sebagaimana dikemukakan di atas yang diturunkan pada tahun
kedua Hijrah. Hukum puasa Romadhon adalah wajib ‘ain, artinya
wajib dilaksanakan oleh setiap orang Islam yang mukallaf (orang
yang telah memenuhi syarat terkena kewajiban melaksanakan
perintah agama).

3) Memulai pelaksanaan ibadah puasa Romadhon didasarkan pada

salah satu ketentuan berikut:

(1) Melihat bulan yang menunjukkan awal bulan Romadhon, bagi

orang yang melihatnya sendiri.
(2) Menggenapkan bulan Sya’ban 30 hari.

(3) Adanya ruyat (meliaht bulan yang menunjukkan awal bulan)
yang disaksikan oleh seorang hakim yang adil.

(4) Adanya kabar mutawattir (kabar otentik, kabar dari orang yang
mustahil berdusta) tentang awal bulan Romadhon.

(5) Percaya kepada orang yang telah melihat bulan yang

menunjukkan awal bulan Romadhon.

(6) Tanda-tanda yang biasa dilakukan untuk memberitahukan
datangnya bulan Romadhon kepada orang banyak, seperti
isyarat lampu, dentuman meriam, siaran radio, siaran televisi
dan sebagainya.

(7) Hasil perhitungan ilmu hisab atau berita dari ahli hisab tentang
datangnya bulan Romadhon.
d. Syarat wajib puasa:
1) Islam.
2) Mumayyiz
3) Suci dari haid dan nifas.
4) Dalam waktu yang dibolehkan berpuasa.
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e. Rukun (fardhu) puasa:
1) Berniat pada malam hari, setiap malam selama bulan Romadhon.

2) Menahan dari segala yang membatalkan puasa sejak terbit fajar
sampai terbenam matahari.

f. Hal-hal yang membatalkan puasa:
1) Makan dan minum secara sengaja.
2) Muntah dengan disengaja.
3) Berhubungan suami istri pada siang hari.
4) Haid dan nifas.
5) Gila.

6) Keluar sperma, karena rangsangan bukan karena mimpi.

g. Kifarah (denda):
Kata kifarah berarti penghapusan. Dimaksud dengan kifarah dalam

pembicaraan tentang puasa ini adalah penghapusan dosa atau kesalahan
orang yang sedang melaksanakan ibadah puasa Romadhon, yang melakukan
pelanggaran berupa berhubungan suami istri pada siang hari. Kifarah
pelanggaran tersebut adalah:

1) Memerdekakan hamba sahaya. Jika tidak mampu memerdekakan
hamba sahaya, maka kifarahnya dengan:

2) berpuasa selama dua bulan berturut-turut. Jika tidak mampu
berpuasa dua bulan berturut-turut, maka kifarahnya dengan:

3) bersedekah dengan makanan mengenyangkan kepada enam puluh
orang fakir miskin.

h. Orang-orang yang dibolehkan tidak berpuasa
Orang-orang yang dibolehkan tidak berpuasa pada bulan Romadhon
dan pengganti/penebus yang harus ditunaikannya:

1) Orang sakit, termasuk wanita yang sedang haid. Ia wajib
mengqodho (mengganti) puasanya di luar bulan Romadhon.

2) Orang dalam perjalanan jauh (musafir) dengan jarak tempuh
sama dengan jarak yang membolehkan seseorang mengqoshor dan
menjama’ sholat. Ia wajib mengqodho (mengganti) puasanya di
luar bulan Romadhon.

3) Orang tua renta yang karena ketuaannya ia tidak mampu lagi
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berpuasa Romadhon. Untuk mengganti puasanya ia dikenai
kewajiban membayar fidyah (tebusan) dengan makanan yang
mengenyangkan, dengan ukuran 3/4 liter beras, atau yang senilai
dengan itu perhari, yang diberikan kepada fakir miskin.

4) Wanita hamil dan wanita yang sedang menyusui, dengan ketentuan:

(1) Jika wanita hamil atau sedang menyusui itu tidak berpuasa
Romadhon karena takut terjadi kemadharatan (kesulitan) pada
dirinya dan bayi yang sedang disusuinya, atau terhadap janin
yang sedang dikandungnya, berdasar pemeriksaan dokter, mka
dia wajib mengqodho (mengganti) puasanya di luar bulan
Romadhon seperti yang dilakukan oleh orang yang tidak
berpuasa karena sakit.

(2) Jika wanita hamil atau sedang menyusui itu tidak berpuasa
Romadhon karena mengkhawatirkan janin yang dikandungnya
atau bayi yang sedang disusuinya, maka dia wajib mengqodho /
mengganti puasanya ditambah dengan membayar fidyah dengan
ukuran 3/4 literberas atau yang senilai degan itu perhari yang
diberikan kepada fakir miskin.

i. Orang yang terlambat mengqodho puasa Romadhon

Orang yang terlambat mengqodho puasa Romadhonnya, sehingga
melampaui bulan Romadhon berikutnya, diharuskan mengqodho
(mengganti) puasanya ditambah dengan membayar fidyah 3/4 liter beras
atau yang senilai dengan itu perhari, yang diberikan kepada fakir miskin.

j-  Sunnat-sunnat dalam berpuasa Romadhon:

1) Menyegerakan berbuka puasa jika sudah yakin bahwa mata hari

sudah terbenam, atau sudah ada tanda berbuka puasa.

2) Menghawali berbuka dengan memakan buah kurma, atau sesuatu
yang manis, atau dengan air putih.

3) Berdoa ketika akan berbuka puasa.

4) Makan sahur setelah tengah malam.

5) Mengakhirkan makan sahur.

6) Memberi makanan untuk berbuka kepada orang yang berpuasa.
7) Memperbanyak bersedekah selama bulan Romadhon.

8) Memperbanyak membaca Al-Quran dan menghayati maknanya.
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k. Berjunub sampai terbit fajar

Berjunub sampai terbit fajar tidak membatalkan puasa, tetapi
sebaiknya segera mandi junub karena akan melaksanakan sholat Shubuh.

1.  Orang yang sakit terus-menerus

Orang yang sakit terus-menerus dan ketika ada kesempatan untuk
mengqodho puasanya ia meninggal dunia sebelum mengqodho puasanya,
maka keluarganya berhak menggantikan untuk mengqodho puasanya.
Ada pendapat yang menyatakan bahwa yang boleh digantikan orang
lain dalam mengqodho puasa itu adalah untuk puasa nadzar, jika yang
bersangkutan meninggal dunia sebelum melaksanakan puasa nadzarnya,

dan keluarganyalah yang berhak menggantikannya.

m. Lailatul Qodar:

Adalah malam yang sangat istimewa, yang keistimewaanya disebutkan
dalam Al-Quran (97:1-5). Malam Al-Qodar ituada pada bulan Romadhon.
Malam keberapa? Dirahasiakan Allah! Berdasarkan pendapat para ulama
setelah mereka menyimpulkan petunjuk-petunjuk tersurat dan tersirat
dalam sabda-sabda Nabi saw yang berkenaan dengan malam Al-Qodar,
menyebutkan bahwa Lailatul Qodar itu ada pada salah satu malam ganjil
di atas tanggal 20 Romadhon.

n. [I'tikaf:

Adalah diam dalam mesjid dengan tata-cara tertentu. Hukumnya
adalah sunnat. Waktu beri’tikaf adalah setiap waktu, terutama pada
bulan Romadhon, dan lebih utama lagi pada sepuluh malam terakhir dari
bulan itu:

1) Syarat-syarat beri’tiokaf:
(1) Islam.
(2) Berakal.
(3) Suci dari hadats besar.
2) Rukun I'tikaf:
(1) Niat beri’tikaf. Jika i’tikaf yang dinadzarkan, wajib berniat
fardhu agar berbeda dengan yang sunnat.
(2) Berhenti (diam) dalam mesjid, paling sedikit sekedar

beberapa saat.
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0.

3)

Hal-hal yang membatalkan i’tikaf:
(1) Berhubungan suami istri.

(2) Keluar dari mesjid tanpa alasan.

Zakat fitrah

1

2)

3)

4)

Kata zakat secara bahasa berarti: kesucian, keberkahan, penyucian.
Zakat menurut istilah agama Islam adalah: “pemberian sesuatu
yang wajib diberikan dari sekumpulan harta tertentu, menurut
sifat-sifat dan ukuran rtertentu, kepada golongan tertentu yang
berhak menerimanya”. Zakat fitrah adalah: “sesuatu yang wajib
diberikan dari harta tertentu yang harus dikeluarkan oleh setiap
muslim pada bulan Romadhon menjelang/sebelum sholat sunnat
‘1d (Hari Raya)”. Zakat fitrah disebut juga dengan zakat nafs
(penyuci jiwa).

Yang terkena kewajiban mengeluarkan zakat fitrah adalah: setiap
muslim: laki-laki, perempuan, anak-anak, orang dewasa, baik hamba
sahaya maupun yang merdeka. Zakat fitrah dibebankan kepada
Kepala Keluarga atau orang yang sudah mencari nafkan sendiri.

Yang digunakan untuk zakat fitrah adalah: makanan pokok di
tempatnya masing-masing. Ukurannya: 1 sha’ (kurma, gandum,
beras, atau yang lainnya), atau yang senilai dengan itu. 1 sha’
= 3, 1 liter. Dengan demikian maka ukuran pengeluaran zakat
fitrah adalah: 3,1 liter makanan pokok daerah masing-masing. Jika
menggunakan ukuran kilogram, maka: 1 sho’ = 3,1 liter = 2,5 kg.

Syarat-syarat berzakat fitrah:
(1) Islam.

(2) Orang itu ada pada waktu terbenam matahari hari terakhir
bulan Romadhon.

(3) Oranga itu memiliki kelebihan harta untuk keperluan dirinya
sendiri dan keluarganya (orang-orang yang dinafkahinya) pada

malam hari raya dan dan siang harinya.

5) Waktu untuk menunaikan zakat fitrah:

(1) Waktu yang dibolehkan: sejak awal sampai dengan akhir
bulan Romadhon.

(2) Waktu yang wajib: sejak tebenam matahari pada hari terakhir

bulan Romadhon sampai dengan menjelang sholat sunnat



V. Ibadah 174

Tedul Fitri.

(3) Waktu yang paling baik: sesudah sholat Shubuh, sebelum pergi
ke tempat melaksanakan sholat Iedul Fitri.

6) Tujuan pelaksanaan zakat fitrah:
(1) Pembersih jiwa orang yang melaksanakan ibadah shiyam.
(2) Sebagai makanan bagi fakir miskin.
(3) Membina kepedulian sosial.

p- Hikmah puasa:
1) Tanda terima kasih kepada Allah SWTT.
2) Didikan keimanan dan kesabaran.

3) Didikan kepedulian dan belas kasih kepada fakir miskin.
4) Menjaga kesehatan.

ks
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AKHLAQ IsrLam

A. Pengertian Akhlaq Islam
Kata akhlag adalah bentuk jamak dari kata kbulug. Kata kbulug,

secara bahasa berarti: tingkah laku, perangai, tabi’at. Secara istilah, kata
akhlag berarti: daya kekuatan jiwa yang mendorong untuk melakukan
perbuatan dengan mudah dan spontan tanpa pemikiran dan perenungan.
Dengan demikian, pada dasarnya akhlaq adalah sikap yang melekat
pada diri seseorang yang secara spontan diwujudkan dalam tingkah laku
atau perbuatan.

Akhlak terbagi kepada dua macam, yaitu: (1) al-akhliq al-karimah
(akhlak yang baik, yang mulia), atau al-akhlig mahmidah (terpuji), bila
perbuatan spontan itu baik menurut akal dan agama. (2) al-akhlig al-
madzmuamah (akhlaq yang tercela), atau al-akhliq al-qobihah (akhlaq yang

buruk), bila perbuatan spontan itu buruk menurut akal dan agama.

B. Akhlak, Etika, Moral dan Budi Pekerti

Kata akhlaq, etika, moral dan budi pekerti, pada dasarnya memiliki
kesamaan makna, akan tetapi masing-masing memiliki konotasi makna yang
berbeda, sehingga antara kata-kata itu ada kesamaan dan ada perbedaan
dalam pengertian. Kata akhlag dapat diartikan budi pekerti. Hanya saja
sumber nilai yang menetapkan baik buruknya berbeda. Baik-buruk dalam

akhlaq (Islam) didasarkan pada sumber nilai Al-Quran dan As-Sunnah,

Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam Direktorat Jendral Kelembagaan
Agama Islam Departemen Agama RI, 2000, Buku Teks Pendidikan Agama Islam Pada
Perguruan Tinggi Umum, Jakarta: PT Bulan Bintang, cetakan pertama, p. 167.
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sedangkan budi pekerti bisa didasarkan pada semua agama baik agama
samawi maupun agama wadh’i.

Etika, merupakan suatu tatanan perilaku atau budi pekerti yang
didasarkan pada suatu sistem tata nilai suatu masyarakat tertentu. Etika
lebih banyak dikaitkan dengan ilmu atau falsafat, karena itu yang menjadi
standar baik dan buruknya adalah akal manusia. Mora/ (Latin: mores)
berarti adat kebiasaan. Moral selalu dikaitkan dengan ajaran baik-buruk
yang didasarkan kepada adat istiadat suatu masyarakat.

C. Standar Nilai Akhlaq

Perbedaan antara akhlag dengan moral dan etika, terletak pada
dasar penentuan atau standar ukuran baik dan buruk yang digunakan.
Standar baik dan buruk akhlak (Islam) didasarkan kepada Al-Quran
dan As-Sunnah, sedangkan moral didasarkan pada adat-istiadat dan etika
didasarkan pada kesepakatan yang dibuat oleh suatu masyarakat.Bila adat
kebiasaan dan masyarakat menganggap suatu perbuatan itu baik, maka
baik pula nilai perbuatan itu. Dengan demikian, maka standar nilai moral
dan etika bersifat lokal dan temporal, sedangkan standar akhlaq (Islam)
bersifat universal dan abadi.?

Akhlaq merupakan pilar utama yang menyangga keberadaan umat
atau bangsa. Oleh karena itu para peneliti dan para filsuf sepakat bahwa
akhlaq (moral, etika) sangat penting sekali bagi individu demi kebaikan
dirinya dan bagi masyarakat secara menyeluruh.® Perbuatan baik (akhlaq
baik) yang dilakukan oleh individu-individu dalam suatu masyarakat, sangat
berpengaruh pada kebaikan masyarakat secara menyeluruh. Sebaliknya,
perbuatan buruk (akhlaq buruk) yang dilakukan oleh individu-individu
suatu msyarakat, akan sangat berpengaruh pada keberadaan masyarakat
secara menyeluruh.

Oleh karena itu, perhatian utama para filsuf dan para pemrakarsa
kebangkitan masyarakat manusia adalah menyerukan akhlaq utama, karena
hal itu merupakan pilar utama dalam membangun setiap masyarakat yang
sehat. Oleh karena itu pula missi para Nabi dan Rasul adalah menyerukan,
mencontohkan dan memotivasi manusia untuk mewujudkan akhlaq utama.

Rosululloh SAW bersabda:

2

Lihat, Ibid, p. 168. Ibid.
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Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak-akhlak mulia”. Hadits
riwayat Ahmad.

Dalam pandangan Islam, akhlaq merupakan cermin dari apa yang
ada dalam jiwa seseorang. Oleh karena itu akhlaq yang baik merupakan
dorongan dari keimanan seseorang, sebab keimanan harus ditampilkan
dalam perilaku nyata dalam kehidupan sehari-hari. Secaea umumdapat
dikatakan bahwa akhlak yang baik pada dasarnya merupakan akumulasi
dari aqidah dan syari’at yang bersatu secara utuh dalam diri seseorang
muslim. Apabila aqidah telah mendorong pelaksanaan syari’at, maka akan
lahir akhlak yang baik, atau dengan kata lain, akhlak merupakan perilaku
yang tampak apabila syari’at Islam telah dilaksanakan berdasarkan aqidah.5

Berdasarkan uraian di atasa, dapat difahami bahwa akhlaq dalam
Islam merupakan:

1. Komponen dasar Islam ketiga yang menjadi bagian yang sangat
penting dalam ajaran Islam.

2. Aspek ajaran Islam yang mengatur perilaku manusia. Akhlag
maupun Syariah, pada dasarnya membahas perilaku manusia.
Perbedaan antara keduanya terletak pada objek materialnya, yaitu:
Syari'ah memandang perbuatan manusia dari segi hukum (wajib,
sunnat, mubah, makruh dan haram). A4kh/ag memandang perbuatan
manusia dari nilai atau etika baik dan buruknya.

3. Agama Islam diturunkan untuk:

1) Membimbing perilaku dan sikap manusia agar sesuai
dengan fitrahnya.

2) Membimbing manusia meninggalkan sikap dan perilaku yang
buruk serta menggantikannya dengan sikap dan perilaku
yang baik.

3) Membimbing manusia agar memelihara dan mengembangkan
kecenderungan mental yang bersih dan jiwa yang suci.

4. Akhlaq Islam berprinsip kemaslahatan (al-mashlahah). Sebgai

sistem etika Islam, akhlaq Islam memiliki spektrum yang luas,

* Hadits riwayat Imam Ahmad Bin Hanbal.
Direktorat Perguruan Tinggi Agama Islam Dirjen Bagais Depag RI, I4id,
p. 168.
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meliputi sikap dan perilaku seseorang terhadap: (1) dirinya sendiri,

(2) orang lain, (3) makhluk lainnya, dan (4) terhadap Tuhannya.

D. Keterkaitan Aqidah dan Akhlaq Dalam Islam
Tiga pokok ajaran Islam: agidah, syari’ah dan akhlaq, merupakan

satu kesatuan, yang satu unsur dengan unsur lainnya dapat dibedakan,

tetapi tidak bisa dipisahkan:

1. Agidah sebagai sistem kepercayaan yang bermuatan elemen-
elemen dasar keyakinan, menggambarkan sumber dan hakikat
keberadaan agama.

2. Syariah sebagai sistem nilai berisi peraturan yang menggambarkan
fungsi agama.

3. Akhlag sebagai sistem etika menggambarkan arah tujuan yang
hendak dicapai oleh agama.

Ketiga unsur itu merupakan unsur-unsur pembangun sistem ajaran
Islam secara integral dan padu, yang mestinya terintegrasi dalam diri
seorang muslim. Integrasi ketiga komponen tersebut dalam ajaran Islam,
ibarat sebatang pohon, maka: agidah adalah akarnya, syariah adalah
batang, dahan dan daunya, dan akhlag adalah buahnya.®

Muslim yang baik adalah muslim yang memiliki aqidah lurus
dan kuat yang mendorongnya untuk melaksanakan syari’ah yang hanya
ditujukan kepada Allah, sehingga akhlaq terpuji pun terwujud dalam sikap
dan perilakunya.

E. Kedudukan, Fungsi Aqidah Syari’ah dan Akhlaq Islam

Agidah menempati kedudukan pertama dan utama yang berfungsi
sebagai dasar, landasan, fondasi dari bangunan Islam dalam diri pemeluknya.

Syari'ah dan akhlag adalah bangunan Islam yang muncul di permu-
kaan kehidupan, yang kokoh dan megahnya bergantung kepada agidah
sebagai fondasinya. Seorang muslim yang memiliki aqidah yang kokoh,
pasti akan melaksanakan syari’ah dengan tepat dan memiliki akhlaq mulia.

Jika Islam diibaratkan sebuah bangunan, maka: agidah berfungsi
sebagai dasar landasan, dan fondasinya, syariah berfungsi sebagai

Lebih jauh baca: Direktorat PTAI Dirjen Bagais, Ibid.
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bangunan yang ditegakkan di atas landasan, dan fondasi itu, dan akhlag
berfungsi sebagai tampilan indah tidaknya bangunan yang ditegakkan di
atas landasan itu.

Bila Islam diumpamakan sebagai pohon, maka: agidah berfungsi
sebagai akar, syariah berfungsi sebagai batang, dahan, ranting dan daun,
sedangkan akhlak berfungsi sebagai buah dari pohon itu.”

F. Ruang Lingkup Pembahasan Akhlaq

Ruang lingkup pembahasan akhlaq meliputi pembahasan tentang:
1. Makna baik dan buruk.

2. Perbuatan-perbuatan yang bagaimana yang sebaiknya dilakukan
manusia dalam pergaulan, baik secara vertikal dalam arti
berhubungan dengan Allah, maupun secara horizontal, dalam
berhubungan dengan sesama manusia dan alam sekitar?

3. Tujuan-tujuan manakah yang hendaknya dicapai dengan amal
perbuatan yang dilakukan?

4. Jalan-jalan untuk mengamalkan sesuatu yang bagaimana yang
seyogianya ditempuh? 8

Dengan formulasi lain dapat dirumuskan bahwa ruang lingkup

Akhlaq, paling tidak, meliputi akhlaq pribadi (asy-syakhshiyyah), keluarga

(al-usrowiyyah), masyarakat (al-ijtima’iyyah), negara (ad-daulah) dan agama
(ad-diniyyah).

1. Akhlaq Pribadi

a. Menguasai Hawa Nafsu

Menguasai hawa nafsu termasuk akhlaq terpuji (akhlaq mahmudah),
sedangngkan mengumbar hawa nafsu termasuk akhlak tercela (akhlaq
madzmumah). Dalam pertarungan kehidupan ini manusia dihadapkan
pada berbagai arus keinginan-keinginan dan pemenuhan hawa nafsu yang
membuat seseorang mementingkan diri sendiri, meski dalam mencapai

7 Lebih lanjut baca: Direkltorat PTAI Dirjen Kelembagaan Islam, 2001. Buku
Teks Pendidikan Agama islam Pada Perguruan Tinggi Umum; Yunahar Ilyas, Kuliah Agidah
Islam.

‘Afif Abdul Fattah Thobbaroh, 1397 H/1977 M, Ruh Ad-Din Al-Isiamiy, Beirut:
Dar 1i Al-Malayin, cet. Ke-14, p203.
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keinginan-keinginannya itu dia mencelakakan orang lain, dan dia tidak
mempedulikan apakah perbuatan-perbuatannya itu termasuk perbuatan buruk
atau bukan, selama perbuatan itu dapat memenuhi dan mengenyangkan
keinginan-keinginan dan hawa nafsunya.

Sasaran ajaran Islam terpenting berkenaan dengan hawa nafsu adalah
menguasainya, dan membangun benteng pelindung bagi manusia, agar
jangan sampai dia tunduk kepada hawa nafsu itu, karena hawa nafsu itu
mengacaukan tatanan kecenderungan manusia yang alami. Kecenderungan-
kecenderungan manusia dalam keadaannya yang alami memiliki tatanan
khusus dan susunan serasi yang menuntut ketenangan dan keseimbangan.
Akan tetapi jika manusia terjerumus ke dalam jerat hawa nafsu tatanan-
tatanan alami yang ada padanya menjadi kacau dan rusak. Kekuatan-
kekuatannya menuju kepada satu titik tuju yang lepas, karena itu
keseimbangan kecenderungan-kecenderungan dan keserasian alaminya
menjadi senjang sehingga salah satu kecenderungannya mendominasi
dan menaklukan semua tendensi yang lainnya. Oleh karena itu Al-
Quran melukiskan bahwa hawa nafsu itu merupakan perusak tatanan-
tatanan alami dalam kehidupan yang seharusnya tatanan itu ditebari oleh

kebenaran. Allah Swt, berfirman:
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Andaikata kebenaran itu menuruti hawa nafsu mereka, pasti Zangzz‘ dan
bumi serta semua yang ada di dalamnya ini benar-benar binasa. Bahkan
Kami telah mendatangkan Al-Quran (yang menjadi kebanggaan bagi)

mereka, tetapi mereka berpaling dari kemuliaan mereka sendiri’.

__,,\ \ﬁf

Sebesar-besar bahaya hawa nafsu adalah hawa nafsu yang menguasai
para penguasa yang seharusnya mereka itu menegakkan keadilan di muka
bumi. Jika para penguasa itu menuruti hawa nafsu mereka, maka orang-
orang kuat akan melakukan penindasan dan kekejaman terhadap orang-
orang lemah yang akibat dari semua itu timbul kerusakan di muka
bumi, yang tak lama kemudian disusul oleh munculnya pemberontakan-
pemberontakan yang mewariskan kehancuran, sebagaimana yang terjadi
dalam banyak perputaran sejarah. Oleh karena itu Al-Qur'an memberikan
pengajaran kepada kita dalam firman Allah Swt. kepada Nabi Daud a.s.:

I Q.S.Al-Mu'minun, 23: 71
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‘Hai Daud, sesungguhnya Kami menjadikan kamu khalifah (penguasa)

di muka bumi, maka berilah putusan (jalankanlah kekuasaan) di antara
manusia dengan adil dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu,
karena dia (hawa nafsu itu) akan menyesatkan kamu dari jalan Allah.
Sesungguhnya orang-orang yang sesat dari jalan Allah itu akan mendapat
azab yang berat, karena mereka melupakan hari perbhitungan’.

Orang yang menuruti hawa nafsu dapat memalingkan kita dari
hakikat kehidupan ini. Francois Bacon, Bapak filsafat modrn dari abad
ke-16, berpendapat bahwa untuk mencapai kebenaran harus membebaskan
diri dari empat ilusi yang menutup jalan kebenaran, yang diantaranya, yang
paling penting, adalah ilusi suku bangsa. Ilusi ini memasukkan kesalahan-
kesalahan yang melekat kuat pada akal, sehingga menjadi taklid buta
terhadap orang-orang terdahulu, sehingga mudah bagi seseorang untuk
memusuhi dan menolak kebenaran, ketimbang meninggalkan keyakinan
atau pendapat yang diwariskan secara turun- temurun yang sudah terhunjam
kuat dalam pikirannya. Oleh karena itu, Ketika Al-Quran berhujjah
(berargumen) terhadap orang-orang Yahudi dan memerintahkan agar
mereka mengikuti risalah Muhammad dan kebenaran yang dibawanya, Al-
Qur'an menjelaskan bahwa ketidakmauan mereka menyambut seruan Islam
adalah semata karena hawa nafsu mereka yang lebih memngutamakan
yang lama dan karena taklid buta terhadap para pendahulu mereka telah
mendarahdaging dalam diri mereka. Allah berfirman:

r,ju\miihw@.&k\ﬁdb\w&u&
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‘Katakanlah: “Datangkanlah oleh kalian sebuah kitab dari sisi Allah
yang kitab itu lebih dapat memberi petunjuk daripada keduanya (Taurat

19°Q.S. Shad, 38: 26. 1" Q.S.Al-Qashash, 28: 49-50.
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dan Al-Quran), niscaya aku akan mengikutinya, jika kalian sungguh
orang-orang yang benar. [ika mereka tidak menjawab tantanganmu,
maka ketahuilah bahwa sesunggubnya mereka itu hanyalah mengikuti
hawa nafsu mereka belaka, dan siapakah yang lebih sesat daripada
orang yang mengikuti hawa nafsunya dengan sedikit pun tidak mendapat
petunjuk dari Allah. Sesunggubnya Allah tidak memberi petunjuk kepada
orang-orang yang zalim’.

Faktor penyebab paling banyak yang membuat banyak orang
mengikuti hawa nafsu dalam kehidupan ini adalah disebabkan kelemahan
jiwa dan kurang pengetahuan. Hawa nafsu menguasai akal manusia,
sehingga dia tidak menyadari, tidak ingat dan tidak berfikir seperti orang
lain, bahkan seluruh jiwanya hanya berputar-putar di sekitar titik yang
sama. Juga kecintaan manusia terhadap sesuatu memperkuat ingatannya
terhadap sesuatu itu, sehingga pikirannya hanya semata terpusat pada
sesuatu yang disukainya itu. Oleh karena itulah logika hawa nafsu itu
berbeda sekali dari logika akal. Premis-premis dalam logika akal akan
melahirkan kesimpulan-kesimpulan. Akan tetapi dalam logika perasaan
premis-premis itu lahir dari kesimpulan-kesimpulan. Oleh karena itu Al-
Quran melukiskan pengaruh hawa nafsu terhadap manusia, bahwa dia
menyesatkan manusia tanpa pengetahuan. Allah Swt. Berfirman:

Ve SR gl Slal 158 3

“...Dan sesungguhnya kebanyakan manusia benar-benar hendak menyesat-
kan orang lain dengan hawa nafsu mereka tanpa pengeta/yuan...”.

I X TUC IR SRy
vy > P -3 - 47 -2 P
Akan tetapi orang-orang zalim itu, mereka telah mengikuti hawa nafsu
tanpa ilmu pengetabuan...”.

Al-Quran memaparkan terapi untuk menguasai hawa nafsu, yaitu
dengan menghadapkan seluruh jiwa kepada Allah dengan melaksanakan
seluruh perintahNya dan menjauhi laranganNya.Allah Swt. Berfirman:

o T30 @) sl oo BN 55 055 iR S5 35 Gl
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12 Q.S.Al-An’am, 6: 119.
13 Q.S.ar-Ram, 30: 29. 1% Q.S.an-Nazi’at, 79: 40-41.
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“Adapun orang-orang yang takut kepada kebesaran Tuhannya dan
mencegah (menahan) diri dari keinginan hawa nafsunya. Maka sesungguhnya
sorgalah tempat tinggalnya”.

b. Menahan Marah

Menahan marah termasuk akhlaq terpuji (akhlaq mahmudah),
sedangkan marah termasuk akhlaq tercela (akhlaq madzmumah). Marah
termasuk perilaku tercela yang jika menjerat jiwa manusia dan bersarang
dalam masyarakat mereka, maka marah itu sangat berpengaruh buruk
terhadap kehidupan mereka dan akan menimbulkan bencana mengerikan,
terutama akan mencabik-cabik hubungan kasih sayang dan kerukunan di
antara sesama anggota masyarakat.

Ketika kemarahan manusia meningkat, maka dia kehilangan kendali
dan kesadaran akan kebenaran. Seorang yang sedang marah dan lepas
kendali, dia menjadi binatang buas yang berbahaya yang tidak tahu apa
yang dia lakukan. Mungkin saja dia mengira bahwa dengan kemarahannya
itu dia ingin menampilkan dirinya sebagai orang terhormat yang menjaga
kemuliaannya, padahal sebenarnya dengan kemarahannya itu dia tak
lebih dari menampilkan kebodohan dan kebebalannya. Kemarahan itu
pasti merugikan diri pelakunya, karena marah merupakan perbuatan yang
menjerumuskan kepada permusuhan, sedangkan kesantunan merupakan
tanda kecerdasan akal dan kecerdasan emosi. Emosi yang mempengaruhi
timbulnya kemarahan membahayakan kesehatan manusia dari berbagai
segi, sebagaimana hal itu ditetapkan oleh ilmu kedokteran.

Oleh karena itu semua, Islam menjadikan kemampuan mengendalikan
emosi sebagai salah satu sifat orang-orang bertakwa (muttagin). Orang
yang berhak mendapatkan keridhaan Allah adalah orang yang tidak
menyerahkan dirinya kepada kemarahan. Allah Swt. berfirman melukiskan
tentang mereka:

o LN 2. 202 S5t a2 o<1t 1201t < wnETT-
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“...dan (termasuk muttaqin adalah) orang-orang yang menahan

amarahnya, dan memaafkan kesalahan orang lain. Allah menyukai
orang-orang yang berbuat kebajikan’.

Kata ghaizh mengandung makna marah yang amat sangat. Kazhm

1 Q.S.Ali “Imran, 3: 134.
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al-ghaizh berarti menahan dan mengendalikan kemarahan yang amat
sangat dalam diri sehingga tidak menampakkan bekas atau kesan bahwa
sedang marah.

Al-Quran tidak hanya menyerukan menahan atau mengendalikan
marah saja, tetapi menyeru agar memberi maaf kepada orang yang berbuat
melampaui batas yang menyebabkan timbul kemarahan, dan mengahadapi
dia dengan baik. Manusia hanya akan timbul kemarahannya bila sedang
bermusuhan atau karena haknya dikurangio oleh pihak lain. Kemampuan
seseorang memaafkan kesalahan orang lain yang menyalahinya itu
merupakan tingkat akhlaq terpuji yang tertinggi, yang sangat memungkinkan
dilakukan seorang manusia di saat begitu kemarahannya muncul.

Manusia dalam keadaan marah adalah hakim yang tidak adil. Di
waktu sedang marah, dia tidak dapat melihat kebenaran. Oleh karena itu
keputusan-keputusannya jauh dari kebenaran. Oleh karena itu pulalah,

Islam menjadikan pemaaf sebagai salah satu sifat orang-orang mu’min.
Allah Swt. berfirman:

2 < PR N A R PR P
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“... dan apabila mereka marah, mereka memberi maaf.”.

Nabi Muhammad saw. menegaskan bahwa perjuangan jiwa dan
menguasainya ketika marah termasuk salah satu tanda kepahlawanan.
Beliau saw. bersabda:

Wiuadll e dwdd clley add) L) cAe palls il Lud )

“Orang perkasa itu bukan orang yang memenangkan pertarungan fisik,
tetapi orang perkasa itu hanyalah orang yang mampu menguasai dirinya
ketika sedang marah’.

Hadits tersebut berarti bahwa orang kuat itu bukanlah orang yang
mengalahkan musuhnya dalam pertarungan fisik, tetapi orang kuat itu
adalah orang yang mampu menguasai dirinya ketika sedang marah.

Kemarahan termasuk perusak keimanan dan termasuk perbuatan

rendah yang tidak disukai Allah. Rasul Allah Saw. bersabda:

16 Q.S.asy-Syura, 42: 37.
7" Hadits riwayat Muslim.
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“Sesunggu/mya marah itu benar-benar merusak keimanan bagaikan
benda pahit merusak manisnya madu’.

M.«L@bm 0,509 ‘3}4:-}’1 Hlas cong p <31 u:-.:spg)S s BIL)

“Sesunggubnya Allah itu Maha pemurah, menyukai kemurahan dan
akhlag yang tinggi, serta membenci akhlag yang rendah’.

Rasul Allah Saw. berpesan agar jangan marah dan beliau memberi
cara untuk mengatasi marah itu. Rasul Allah Saw. bersabda:

2,8 ceaas Y JLE LAl :g =3 JL3 M,y Ob
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‘Bahwasanya seseorang berkata kepada Nabi Saw.: “Berilah saya pesan’.
Nabi Saw. bersabda: “Janganlah marah!”, hal itu beliau ulang-ulang
beberapa kali’.

Vg cunall de wd OB (yuladd <518 ga 9 pg..\.si —uad 13y
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Jika salah seorang kalian marah dalam keadaan sedang berdiri, hendaklah
ia duduk. Jika setelah duduk itu marahnya masih, hendaklah ia tiduran’.

c. Selalu Berkata Benar

Selalu berkata benar adalah akhlaq terpuji (akhlaq mahmudah),
sedangkan berkata bohong adalah akhalq tercela (akhlaq madzmumah).
Perkataan yang benar berlandas pada kejujuran. Kebenaran dan kejujuran
adalah landasan keutamaan-keutamaan yang di atasnya masyarakat-
masyarakat dibangun. Benar dan jujur merupakan sifat yang menjamin
stabilitas masyarakat, menjamin saling percaya antara individu di dalamnya
dan menjadi faktor utama dalam peningkatan kualitas bangsa-bangsa.

Lenyapnya sifat benar dan jujur dari dalam diri individu dan
masyarakat akan mengakibatkan lenyapnya kepercayaan dan hilangnya
kerjasama. Kebenaran dan kejujuran termasuk tuntutan vital masyarakat

18 Hadits riwayat Al-Baihaqi. 9 Hadits riwayat Ath-Thabrani.
20 Hadits riwayat Imam Bukhori. 21 Hadits riwayat Abu Daud.
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yang hendaknya mendapat perhatian besar dalam lingkungan keluarga dan
sekolah, karena dari kebenaran dan kejujuran itu akan didapatkan banyak
kebaikan. Dalam kebenaran dan kejujuran hak-hak akan tersampaikan
dan dengan kebenaran dan kejujuran orang-orang akan saling percaya
satu dengan lainnya. Oleh karena itulah Allah Swt. menyerukan agar
orang-orang mumin berakhlaq, berperilaku benar dan jujur. Allah Swt.
berfirman:

TAED Gaall fe 1,85 AT LET e gl @y
‘Hai orang-orang yang berzman, bertakwalah kalin kepada Allah dan

Jadilah kalian berada dalam barisan orang-orang yang benar dan jujur’.
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“Haiorang-orang yang beriman bertakwalah kalian kepada Allah dan
berkatalah kalian yang benar...”.

Dalam seruannya terhadap kebenaran, Rasul Allah saw. bersabda:
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Kalian harus berpegang tegub pada kebenaran, karena kebenaran
menunjukkan kepada kebajikan, dan sesunggubnya kebajikan
menunjukkan ke sorga. Seseorang masih terus berbuat benar dan terus
mengawasi kebenaran, sampai dia dicatat di sisi Allah sebagai orang
yang benar. Dan jauhbilah perbuatan dusta oleh kalian, karena perbuatan
dusta itu menunjukkan kepada kejahatan, dan sesunggubnya kejahatan
itu menunjukkkan ke neraka. Seseorang masih terus berdusta dan terus
menjalani kedustaannya sampai dicatat di sisi Allah sebagai pendusta”.

Di antara macam kebenaran dan kejujuran itu adalah sifat amanah
(terpercaya) dan benar dalam berjanji, yang keduanya termasuk sifat-sifat

22 Q.S.At-Taubat, 9: 119
3 Q.S.Al-Ahzab, 33: 70 24 Hadits riwayat Muslim.



187 VI. Akhlag Islam

terpuji. Amanah termasuk penunjang paling kokoh untuk menegakkan
masyarakat yang sehat dan bersih yang dengan sifat itu dapat diraih
berbagai kebajikan. Oleh karena itu Islam memasukannya sebagai salah
satu sifat orang-orang mu'min. Allah Swt. berfirman:
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“Dan orang-orang yang memelibara amanah-amanah yang mereka pikul

dan janji mereka’.

Benar dalam berjanji termasuk sifat terpuji yang menjadi faktor
enyebab kesaksesan seseorang dalam kehidupan ini. Saat ini sifat ini
termasuk sifat yang paling ditonjolkan dalam kalangan masyarakat madani
yang sangat menjaga janji dengan sebaik-baiknya. Al-Qur'an menyerukan
untuk memiliki sifat yang demikian itu. Allah Swt. berfirman memuji
NabiNya, Ismail:
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Dan ceritakanlah (hai Mubammad kepada mereka) kisah Ismail (yang
tersebut) dalam Al-Quran. Sesungguhnya dia adalah seorang yang benar
dalam berjaji, dan dia adalah seorang Rasul dan Nabi’.

Dusta (berbohong) adalah akhlaq tercela yang menjadi cikal bakal
keburukan-keburukan. Dusta membuat bangunan masyarakat menjadi
kacau, jalanya urusan-urusan kehidupan menjadi tidak lancar. Pendusta
adalah sampah di mata masyakat, bila sudah ketahuan, dia tidak akan
dipercaya lagi baik kata-kata maupun perbuatannya.

Kebanyakan manusia dalam kehidupan ini memiliki ketrampilan
dan profesi. Seorang profesional memerlukan kepercayaan orang dalam
menajalankan profesinya, baik dalam dunia bisnis maupun dunia lainnya.
Dusta adalah penghancur kepercayaan itu. Oleh karena itu Allah Swt.
menetapkan bahwa orang-orang dusta itu adalah orang-orang sesat yang

tidak mendapat petunjukNya. Allah Swt berfirman:
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25 Q.S.al-Mu'minan, 23: 8.
26 Q.S.Maryam, 19: 54.
27 Q.S.Ghifir (Al-Mumin), 40: 28.
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“... Sesungguhnya Allah tidak menunjuki orang-orang yang melampaui
batas lagi pendusta”.

”%‘ \.afqu::Jw swﬁw\u\ L%
“...Sesungguhnya allah tidak akan menunjuki pendusta lagi sangat kafir”.

Allah mengancam orang-orang dusta dengan azab yang pedih di
Hari Kiamat.Allah Swt berfirman:
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Janganlah kalian sekali-kali mengatakan pada apa yang dzsebut—sebut
lidahmu secara dusta “ini halal dan ini haram”, untuk mengada-adakan
kebohongan terhadap Allah. Sesunggubnya orang-orang yang mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah tidak akan beruntung. (Mengada-
adakan kebohongan terhadap Allah itu hanya akan mendatangkan)
kesenangan sedikit saja, sedangkan mereka akan mendaptkan azab

yang pedih’.

\

Dusta itu tidak dalam semua situasi dibenci secara mutlak. Ada
situasi yang kadang dusta lebih diperlukan dan lebih bermanfaat bagi
kemanusiaan ketimbang kejujuran. Hal itu seperti dusta dalam upaya
untuk mendamaikan manusia yang bertikai. Rasul Allah Saw. bersabda:

T Jeh g | et Gl (o ey (A1 QIASI Gt
“‘Bukanlah kedustan, dusta yang mendamaikan manusia, lalu

menumbubkan kebaikan, atau manimbulkan kata-kata yang baik’.

Di antara berbagai bentuk perbuatan manusia yang dilekati oleh
kedustaan adalah: pengkhianatan (%hiyinat), tidak menepati janji (khalf
al-wa’di), persakisan palsu (syabadah az-zir), manipulasi (bubtan), dan
mengadu-domba (an-namimabh).

1. Pengkhianatan (%hiyanah):

adalah kejahatan yang termasuk jenis dusta yang dilakukan seseorang

QS Az-Zumar, 39: 3.
2 ? Q.S.An-Nahl, 116-117.
O Hadits riwayat Imam Bukhori.
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yang bahayanya bisa menyebar langsung ke seluruh individu umat. Begitu
pengkhianatan ini menyebar pada suatu kaum, maka hal itu merupakan
ancaman terhadap kehancuran dan kekacaubalauan. Oleh karena itu Allah
melarang orang-orang beriman melakukan pengkhianatan dan Allah
membenci perbuatan berkhianat. Allah Swt.berfirman:
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‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekali-kali kalian mengkhianati
Allah dan RasulNya dan jangan pula kalian mengkhianati amanah-
amanah yang dipercayakan kepada kalian, sedangkan kalian mengetahui 7,

TG LSl BG5S 08 s CE N AT AL
Sesunggubnya Alah tidak menyukai orang-orang yang selalu
berkhianat lagi bergelimang dalam dosa’.

«

Orang-orang yang mendengungkan pembinaan masyarakat yang
damai sejahtera, kerja besar mereka adalah memerangi para pengkhianat
agar tercipta kehidupan masyarakat yang damai sejahtera.

2. Inkar janji (khalf al-wa’d):

termasuk salah satu jenis dusta dan akhlaq tercela yang dibenci.
Ingkar janji merupakan sifat yang menunjukkan orang yang bersifat
demikian itu berpribadi lemah tidak punya keinginan baik dan tidak dapat
dipercaya. Sifat inkar janji mencerabut rasa kesih sayang antar individu
masyarakat dan menimbulkan banyak kemadaratan, seperti menyia-nyiakan
waktu orang lain atau menimbulkan harapat kosong bagi pihak lain dan
sebagainya. Oleh karena itu Rasul Allah Saw. memasukan sifat inkar janji
itu ke dalam sifat-sifat orang muanfiq. Rasul Allah Saw. bersabda:

1319 calal Ac9 13)9 u_n.\ﬁ S 13 T Galiced! aaiy
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“Tanda orang munafiq ada tiga: jika bervbicara dusta, jika berjanji
ingkar, dan jika dipercaya berkhianat’.

31 ) QS.A-Anfal, 8: 27
QS An-Nisa', 4: 107.

33 Hadits riwayat Imam Bukhori dan Imam Muslim.
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‘Empat perkara, barangsiapa keempat perkara itu ada dalam dirinya,
maka ia adalah munafiq sejati. Barang siapa dalam dirinya terdapat
salah satu dari keempat perkara itu, maka berarti dalam dirinya terdapat
satu sifat nifaq sampai ia melepaskannya. (Keempat perkara itu adalah):
(1) jika dipercaya ia berkhianat, (2) jika berbicara ia dusta, (3) jika

membuat suatu perjanjian ia melakukan manipulasi serta curang dan (4)
Jika bertengkar ia berbuat kejam dan curang’.

3. Kesaksian palsu (syabadah az-zur):

termasuk macam dusta yang menempati tingkatan seburuk-buruk
kejahatan sosial dan sebahaya-bahaya problema yang menghantarkan
kepada gangguan ruhani, pelenyapan hak-hak asasi dan menyebarkan
kekacaubalauan. Oleh karena itu Islam menyamakan dosanya dengan dosa
perbuatan syirik yang merupakan sejahat-jahat dosa dalam Islam. Allah
Swt berfirman:
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“... Oleh karena itu jauhilah oleh kalian kenajisan berhala-berhala dan
Jauhilah perkataan-perkataan dusta’.

Allah menyifati orang-orang yang dekat denganNya dengan sifat
selalu menjauhi perkataan dan kesaksian dusta. Allah Swt. berfirman:

T % Y sy
“Dan orang-orang yang tidak memberikan kesaksian palsu...”.
4. Manipulasi (bubtan):

juga termasuk jenis dusta yang diharamkan Islam. Dimaksud dengan
buhtan biasanya mendapatkan perhatian orang lain karena keterhormatan
kedudukan dan profesinya. Perhatian orang inilah yang dimanipulasi
untuk kepentingan sendiri. Perbuatan demikian itu menyembabkan banyak
menimbul-kan bahaya dan bencana. Oleh karena itu Allah memperingatkan

34 Hadits riwayat Imam Bukhori. 35 Q.S.Al-Hajj, 22: 30.
3% Q.S.Al-Furqan, 25: 72.
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dengan firmanNya:
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‘Hai orang-orang yang beriman, apabila orang fasik membawa berita
kepada kalian, periksalah dengan teliti agar kalian tidak meinpakan suatu

musibah pada suatu kaum karena kalian tidak tahu yang sebenarnya,
sehingga kalian akan menyesali perbuatn kalian itu’.

5. Mengadu-domba (an-namimabh):

merupakan jenis dista yang menunjukkan atas pelakunya sebagai
orang yang berjiwa sakit, dia tidak punya keinginan selain melihat manusia
bermusuhan dan saling bertengkar. Secanggih-canggih senjata untuk
melawan tukang adu-domba adalah tidak mendengarkan dan mengikuti

kata-katanya. Hal ini diperintahakan oleh Allah Swt. dalam firmanNya:

2 R AR - N T 2T
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Janganlah sekali-kali kalian mengikuti setiap orang yang banyak

bersumpah lagi hina. Yang banyak mencela dan ke sana ke mari
menghambur fitnah mengadu-domba’.

Orang yang ke sana ke mari menghambur fitnah mengadu domba
adalah orang yang menyampaikan berita buruk (rumor, gosip) dari suatu
kaum ke kaum yang lain. Allah melarang membenarkan dan menaati
orang yang demikian itu, karena ia berbuat kerusakan di tengah-tengah
kehidupan manusia.

2. Akhlaq Keluarga

a. Berbakti Kepada Orang Tua
Berbakti kepada orang tua adalah akhlaq terpuji (akhlag mahmudah),

sedangkan berdurhaka kepada orang tua atau menyakitinya termasuk

akhlak tercela (akhlaq madzmumah).

Orang tua, dalam hal ini adalah ibu dan bapak, adalah dua orang
paling yang berjasa atas keberadaan kita dalam kehidupan di dunia ini.
Oleh karena itu ibu dan bapk adalah dua orang yang paling berhak

37" Q.S.Al-Hujurat, 49: 6.
38 Q.S.Al-Qalam, 68: 10-11.
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mendapatkan perlakuan terbaik dari kita. Dalam Al-Quran Allah
berpesan agar manusia berbakti, berbuat baik kepada ibu dan bapak.
Allah berfirman:

(TP 23 st - PN P
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Dan kami pesankan (amanatkan) kepada manusia tentang kedua orang ibu-
bapaknya (agar berbakti kepada keduanya), ibunya telah mengandungnya
dalam keadaan lemah yang semakin lemah, dan menyapih(dari menyusui)
nya (setelah menyusu selama) dua tahun. Bersykurlah kepadaKu dan
kepada dua orang ibu-bapakmu. KepadaKulah tempat kembali’.

Firman Allah tersebut di atas mengandung pesan-pesan:

1. Perintah berbakti kepada ibu-bapak, karena mereka berdua paling
berhak mendapatkan perlakuan baik, terutama ibu yang telah
mengandung dalam keadaan lemah dan telah menyusui selama
dua tahun.

2. Perintah bersyukur kepada Allah dan kepada ibu-bapak. Bersyukur
kepada ibu dan bapak ada pada urutan kedua setelah bersyukur
kepada Allah.

3. Peringatan bahwa Allah adalah tempat kembali manusia.

Al-Qur'an menjadikan beberapa kelompok orang yang berhak
mendapatkan perlakuan dan sikap yang lebih baik ketimbang kepada
selain mereka. Yang paling utama dari mereka adalah kedua orang tua
(ibu dan bapak), karena mereka berdua memiliki keutamaan besar pada
kita. Berkat mereka berdua kita lahir ke dunia ini, merekalah yang
telah memelihara dan membesarkan kita dengan penuh kasih sayang. Ibu
telah mengandung kita dalam keadaan susah payah, ayah telah berupaya
menjaga dan melindungi keluarga serta berusaha mencukupi keperluan
hidup. Berkenaan dengan berbakti kepada ibu dan bapak, Al-Qur'an tidak
cukup dengan memerintahkan berbuat baik kepada mereka berdua, tetapi
memberikan batasan-batasan yang tegas bagaimana cara memperlakukan
mereka berdua dengan perlakuan yang menyngkapkan pada kita seindah
contoh perlakuan yang merupakan ketinggian akhlak seorang anak. Allah
Swt. berfirman:

39 Q.S.Lugman, 31: 14
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“Dan Tubanmu telah memerintahkan supaya kamu sekalian jangan
sekali-kali menyembah kecuali Dia dan agar kakalian semua berbuat
baik kepada ibuk-bapak dengan sebaik-baiknya. [ika salah seorang dari
keduanya ataukedua-duanya sampai usia lanjut dalam pemelibaraanmu,
maka janganlah sekali-kali kamu mengatakan kepadanya perkataan “ab”
dan janganlah pula kamu membentak mereka dan wucapkanlah pada
mereka perkataan mulia, Dan rendabkanlah dirimu terbadap mereka
berdua dengan penub kasibh sayang dan berdoalah untuk mereka: “Ya
Tubanku, kasibanilah mereka berdua, sebagaimana merka mendidik dan

memeliharaku waktu kecil (dengan penub kasih sayang)”.

P

Yang pertama kita lihat dalam firman di atas adalah bahwa Allah
Swt. menempatkan berbuat baik kepada ibu-bapak setelah perintah
beribadah kepadaNya. Kemudian menjelaskan secara rinci kebaikan yang
wajib dilakukan terhadap mereka berdua, terutama ketika mereka berdua
sampai pada keadaan lemah atau renta di penghujung usianya. Allah
Swt. memerintahkan agar supaya melaksanakan lima perkara dalam
memperlakukan keduanya, yang kesemuanya merupakan puncak perlakuan
baik yang diperbuat manusia. Kelima perkara itu adalah:

1. Jangan sekali-kali mengeluarkan kata-kata “ah” sebagai reaksi dari
sesuatu yang diperbuat oleh keduanya.

2. Jangan sekali-kali mengeluarkan kata-kata yang menyinggung
perasaan mereka berdua.

3. Agar berkata kepada keduanya dengan kata-kata yang baik, lemah
lembut dan penuh hormat.

4. Bersikap tawadhu’ (merendahkan diri) terhadap keduanya diiringi

rasa kasih sayang.

5. Berdoa kepada Allah agar Dia melimpahkan kasih sayang
kepada keduanya.

40 Q.S.Al-Isra, 17: 23-24.
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Rasul Allah Saw. menempatkan ibu pada urutan pertama dalam
deretan orang-orang yang berhak menerima perlakuan baik. Berbuat baik
kepada ibu-bapak menempati urutan kedua setelah beribadah kepada Allah.
Dalam Hadits Abu Hurairah r.a. dinyatakan:
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“Seseorang datang ke hadapan Rasul Allah Saw. seraya bertanya: “Ya
Rasul Allah, siapakah orang yang paling berhak mendapatkan perlakuan
baik dari saya?”. Beliau menjawab: “Tbumu!”. Orang itu bertanya lagi:
‘Kemudian siapa?”. Beliau menjawab: “lbumu!”. Orang itu bertanya
lagi: “Kemudian siapa?”. Beliau menjawab: “Ibumu!”. Orang itu bertanya
lagi: “Kemudian siapa?”. Beliau menjawab: “Kemudian bapakmu’.
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Amal perbuatan yang sangat disukai Allah adalah: shalat pada waktunya,
berbakti kepada ibu-bapak dan berjibad di jalan Allah’.

Berbakti kepada ibu-bapak, akan mendapat balasan bakti anak-anak.
Begitu juga seorang suami yang menjaga diri dari berbuat selingkuh, ia
akan mendapat balasan dari istri yang menjaga dirinya dari perbuatan

tercela itu. Rasul Allah Saw. bersabda:
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“‘Berbaktilah kepada ibu-bapak kalian, niscaya anak-anak kalian akan
berbakti pada kalian. Pelibaralah diri kalian dari berbuat selingkuh
(zina), niscaya istri-istri kalian pun akan memelihara dirinya dari
perbuatan itu’.

Bila berbakti kepada ibu-bapak termasuk akhlaq terpuji (akhlaq
mahmudah) maka menyakiti atau berdurhaka kepada ibu-bapak termasuk
akhlaq yang sangat tercela yang diharamkan bahkan dikutuk oleh Islam.

41 Hadits riwayat Al-Bukhori.
*2 Hadits muttafaq ‘alaih (riwayat Bukhori dan Muslim).
43 Hadits riwayat Ath-Thabrani.
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Rasul Allah Saw. bersabda:
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“Sesunggu/mya Allah mengharamkan atas kalian mendurhakai ibu
kalian, mengubur hidup-hidup anak perempuan, dan menaham yang
perlu diberikan serta meminta yang tidak dibenarkan. Allah tidak

menyukai: perkataan sia-sia, banyak pertanyaan dan permintaan, serta
menyia-nyiakan harta’.
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“Segala dosa diampuni Allah di antaranya mana yang dikehendakiNya,
kecuali dosa berdurhaka kepada ibu-bapak. Sesunggubhnya dosa berdurhaka
kepada ibu-bapak itu disegerakan balasannya terhadap pelakunya dalam

kehidupan dunia ini sebelum mati’.
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“Tiga perkara tidak bermanfaat lagi besertanya sesuatu amal pun:

Mempersekutukan Allah, mendurbakai ibu-bapak, dan lari dari
medan perang’.

Berdurhaka terhadap orang tua (ibu-bapak) termasuk dosa besar.
Rasul Allah Saw. bersabda:
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‘Maukah kalian saya beritahukan tentang dosa-dosa paling besar”, beliau
mengucapkannya tiga kali. Para sahabat menjawat: “Ientu kami mau, ya

4 adits riwayat Imam Bukhori.

45 Hadits riwayat Imam Bukhori dan Imam Muslim.
6 Hadits riwayat Ath-Thabrani.

47 Hadits Abu Bakrah, riwayat Imam Bukhori.
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Rasul Allah”. Beliau bersabda: “(Dosa paling besar dari dosa-dosa besar
adalah) mempersekutukan allah, berdurbaka kepada kedua orangtua’,
lalu beliau duduk, sebelumnya beliau berdiri sambil bersandar, lalu beliau
melanjutkan: “Ingatlah (juga temsuk dosa paling besar dari dosa-dosa
besar adalah) kata-kata dusta/palsu”. Abu Bakroh mengatakan: “Beliau
SAW terus mengulang-ulang sabdanya itu, hingga kami berkata (dalam
hati): “Semoga saja beliau segera menghentikan sabdanya’.
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“Mempersekutukan Allah, durhaka kepada kedua orang tua, membunuh
Jiwa, dan bersaksi palsu’.
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Jauhilah tujub perkara yang menghancurkan!”. Para sahabat berkata:
“Ya Rasul Allah, apa sajakab itu?”. Beliau menjawab: “Mempersekutukan
Allabh, sibir, membunub jiwa yang diharmkan Allah kecuali dengan
alasan haqq (benar), memakan riba, memakan harta anak yaitm, lari

dari medan perang (desersi), menudub berzina pada wanit yang baik-
baik’.
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Yang sungguh termasuk dosa paling besar adalah seseorang mengutuk kedua
orang tuanya’. Beliau ditanya sabhabat: “Ya Rasul Allah, bagaimana bisa
seseorang mengutuk kedua orang tuanya?”. Beliau menjawab: “Seseorang
mencacimaki ayah roang lain, lalu orang itu mencaci maki ayahnya dan
mencacimaki ibunya’.

8 Hadits Anas r.a., riwayat Imam Bukhori.
* Hadits riwayat Imam Bukhori.
0 Hadits riwayat Imam Bukhari.
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b. Menghormati hak hidup anak-anak

Anak adalah penerus silsilah keturuanan manusia di muka bumi.
Anak adalah amanah Allah yang dititipkanNya kepada orang tua. Oleh
karena itu dalam keadaan bagaimana pun, orang tua harus menjaga dan
memelihara titipan Allah itu, memelihara dan menjaga pertumbuhan ruhani
dan jasmaninya sejak dalam kandungan sampai dia dewasa dan mampu
menjaga dan memelihara dirinya sendiri. Orang tua wajib menghormati

hak hidupnya dan dilarang keras membunuhnya. Allah Swt. berfirman
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Katakanlah: “Marilah kubacakan apa yang dibaramkan Tuban kalian

atas kalian, yaitu: Janganlah kalian mempersekutukan sesuatu dengan

Dia, berbuat baiklah terhadap ibu-bapak, dan janganlah kalian

membunub anak-anak kalian karena miskin, Kami akan memberi rizki

pada kalian dan kepada mereka...”

$\a
3\)

1 al) Jasd 0D 1 JB Salil e qlael Coll of 4 Ll cdls
Jias Oign 1 JLd SL;;T @ redd ceudaal D o redd Lcelals ga
Wds 135 0h 1 JB ST @ redd ccclan malay O BLRT Sl

T (&l

“Saya bertanya kepada Nabi SAW: “Dosa apakabh yang paling besar di
hadapan Allah?”. Beliau menjawab: “Kamu membuat sekutu bagi Allab,
padahal Dia telah menciptakan kamu’. Saya berkata: “Itu sungguh
benar-benar besar”, lalu saya bertanya lagi: “Kemudian dosa apa lagi?”.
Beliau menjawab: ‘Kamu membunub anakmu karena takut makan
bersamamu”. Kemudian saya bertanya lagi: “Lalu dosa apa lagi?”. Beliau
menjawab: “‘Kamu berbuat zina dengan istri tetanggamu’.

Larangan membunuh anak ada pada urutan kedua setelah larangan
mempersekutukan Tuhan. Hal itu menunjukkan bahwa dengan alasan apa

pun membunuh anak dilarang oleh Allah.

1 Q.S.Al-An’am, 6: 151.
2 Hadits riwayat Imam Bukhori.
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Dalam rangka menghormati hak hidup anak, orang tua hendaknya
melaksanakan beberapa hal terhadap anaknya, sesuai dengan firman Allah
dan sabda serta contoh yang diberikan oleh RasulNya. Di antara sabda

Nabi Saw. berkenaan dengan kewajiban orang tua terhadap anaknya adalah:

OT.«‘QA;Lqu | gcs 9 pSAin ‘3.6)57»

‘Hormatilah anak-anak kalian dan berilah mereka nama yang baik’.
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Hak anak-anak yang wajib dipenubi oleh ayahnya adalah mengajarnya

menulis, renang, memanah, dan hanya memberi makanan yang baik’.
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“Tidat ada pemberian seorang ayah yang paling utama kepada anaknya
selain didikan yang baik’.

Diberitakan bahwa Rasul Allah Saw, bersabda kepada Abdullah
tentang Asy-Syifa, putrinya:
S QLS Lgalad LoS dSLemt) Lgalad ¥ 13l
‘Kenapa tidak kau ajari dia (Syifa) ini menenun sebagaimana kau ajari

dia tulis baca?’.

c. Pergaulan Suami-Istri

Semua orang mengharapkan suatu rumah tangga yang sakinah
(tentram) penuh mawaddah (cinta) dan rahmah (kasih sayang), sebagaimana

difirmankan Alah Swt:
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“Dan di antara tanda-tanda kekuasaanNya adalah Dia menciptakan

>3 Hadits riwayat Ibnu Majah dalam Kitab Sunannya.
>* Hadits riwayat Abu asy-Syaikh dan Al-Baihaqi.

> Hadits riwayat At-Turmudzi.

%0 Q.S.Ar-Ram, 30: 21.
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istri-istri untuk kalian dari jenis kalian sendiri, supaya kalian merasa
tentram bersamanya dan dijadikanNya rasa cinta dan kasih sayang di
antara kalian. Sesunggubnya pada yang demikian itu terdapat tanda-
tanda bagi kaum yang mau berfikir’.

Untuk dapat mewujudkan hubungan suami istri sebagaimana yang
di tunjukkan oleh firman di atas, maka suami-istri hendaknya mengikuti
petunjuk-petunjuk Allah dan RasulNya dalam menciptakan pergaulan
suami-istri yang baik. Masing-masing dari suami dan istri hendaknya
memahami dan menyadari posisinya masing-masing dalam ikatan suami-
istri itu dan dalam kebersamaan mereka membangun suatu kelauarga.
Masing-masing dri suami dan istri hendaknya memahami dalam hal
apa saja mereka setara dan dalam hal apa saja mereka harus menerima
adanya ketaksetaraan yang kesemuanya itu menuju kepada kebaikan dan
kekokohan hubungan suami-istri.

Islam menetapkan bahwa keluarga adalah negara kecil yang di dalamnya
generasi baru dan pemuda masa depan dididik. Oleh karena itu, wanita
dalam posisi sebagai istri, hendaknya lebih besar perhatiannya terhadap
pendidikan dan pemeliharaan generasi yang sedang tumbuh (anak-anak)
dan urusan-urusan rumah tangga secara intern daripada terhadap urusan-
urusan umum ekstern di laur rumah tangga. Sementara laki-laki dalam
posisi sebagai suami, hendaknya lebih besar perhatiannya terhadap urusan-
urusan ekstern di luar rumah, termasuk urusan-urusan pemerintahan dan
politik, di samping tanggungjawab penuh terhadap keluarga, baik secara
pisik material maupun secara mental spiritual. Hal itu dikarenakan laki-
laki dalam posisi sebagai suami, secara alami mengungguli wanita dalam
sebahagaian kemampuan-kemampuan ekternal dan dalam kesempatan
yang tersedia baginya untuk mengetahui perjalanan urusan-urusan dan
perkembangan-perkembangan di berbagai pelosok negeri. Ia tidak dihambat

oleh rintangan-rintangan alami yang biasa menghambat kaum wanita.

Oleh karena itu konstitusi Islam menetapkan perbedaan-perbedaan
alami, sementara dia juga menetapkan dengan kuat dan lantang kesetaraan
antara laki-laki dengan perempuan dalam segala hak-hak kemanusiaan, baik
secara fisik material maupun secara mental spiritual. Allah Swt berfirman:

vyl Gele o1 B 585

57 Q.S.Al-Baqoroh, 2: 228.
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«

. Dan para wanita itu mempunyai hak yang seimbang dengan
keajibannya menurut cara yang maruf...”.
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“... bagi kaum laki-laki ada bagian dari apa yang telah mereka usahakan
dan bagi kaum wanita ada bagian dari apa yang telah mereka usahakan

dan mohonlah karunia kepada Allah. Sesungguhnya Allah Maha

Mengetahui segala sesuatu’.

Selanjutnya Allah menegaskan perbedaan kemampuan-kemampuan,
pengetahuan dan kekuatan alamiah antara laki-laki dengan perempuan

dalam firmanNya:
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Akan tetapi para suami mempunyai satu tingkatan kelebiban daripada
para istri mereka’.

Tingkat kelebihan dari istri ini bukan dalam hal kemanusiaan dan hak-
haka asasi manusia, sebagaimana perkiraan sebahagian orang. Oleh karena
tiongkat kelebihan-nya itu, Islam menetapkan bahwa tanggungjawab utama
dalam urusan-urusan umat dan negara, urusan-urusan rumah rumahtangga
dan keluarga ada di pundak lelaki (suami), bukan di pundak wanita
(istri). Oleh karena itu pula dialah yang harus mengawasi urusan-urusan
keluarga, dan dia yang penanggungjawab pertama di hadapan keadilan,
pengadilan dan mahkamah-mahkamah dalam mempertanggung-jawabkan
urusan-urusan anak-anak, keluarga dan rumah tangga, karena setiap
konstitusi harus ada batasan tanggungjawab dalam urusan-urusan seperti
ini. Islam pun telah membatasi tanggungjawab ini dan mel;etakkannya di

pundak laki-laki (suami).Allah Swt. berfirman:
T s i B 355 5 0 555 JB)\%
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Kaum laki-laki itu adalah pemimpin bagi kaum wanita, karena

Allah telah melebibkan sebahjagian mereka (laki-laki) atas ebahagian

8 Q.S.An-Nisa, 4: 32. %9 Q.S.Al-Baqoroh, 2: 228
60 Q.S.An-Nisa, 4: 34.
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yang lain (perempuan) dan karena kaum laki-laki telah menafkankan

harta mereka...”.

Di antara kewajiban suami kepada istrinya adalah menyediakan
keperluan hidup sehari-harinya, meliputi tempat tinggal, pakaian, makanan
dan keperluan lainya. Allah Swt. berfirman:

" 4Sa op (8S dis 5 BT B

“Dan berilan tempat tinggal untuk istri-isteri kalian di tempat-tempat
di mana kalian tinggal, sesuai dengan kemampuan kalian...”.

s ss o
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“Dan atas seorang ayah diwajibkan untuk memberi nafkah istri-istrinya,
memberi makanan dan pakaian dengan baik-baik’.

Rasul Allah Saw. bersabda:

Ellminl g calll Wlely (o ge3dsi aSO1d sludd) 3 alif 14331y
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“Wujudkanlah ketakwaan kalian kepada Allah melalui perlakuan kalian
terhadap kaum wanita (istri-istri kalian). Karena sesungguhbnya kalian
telah mengambil mereka sebagai amanah Allah dan kalian menghalalkan
persetububan dengan mereka atas dasar kaliamah Allah. Oleh karena
itu kewajiban kalian adalah memenubi hak yang harus didapatkan oleh

mereka, yaitu memberi mereka pakaian dan makanan secara ma’ruf

(baik-baik)’.

Firman dan sabda di atas mengandung perintah kepada para suami
agar menafkahi para istri mereka, yaitu memenuhi keperluan istri, baik
pakaian, makanan, tempat tinggal dan keperluan lainnya, sesuai dengan
situasi dan kondisi, serta kemampuan suami. Selanjutnya para suami yang
kemampuan ekonominya lebih dari cukup, tidak dibenarkan mempersempit
pemberian nafkah kepada istrinya, karena hal itu sangat menyulitkan
mereka. Allah Swt. berfirman:

61 , QS Ath-Thalag, 65: 6.
QS Al-Baqarah, 2: 233.

Hadits riwayat Imam Muslim.
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“Dan janganlah kalian memelaratkan istri-istri kalian, hingga mereka

ditimpa kesulitan penghidupan’.

3. Akhlaq Bermasyarakat

a. Menuanaikan amanat

Amanah adalah “segala hak yang dipertanggungjawbkan kepada
seseorang, baik hak-hak itu kepunyaan Allah, atau pun kepunyaan hamba,
baik berupa pekerjaan, maupun berupa perkataan dan kepercayaan hati”.
Tegasnya. Amanah itu meliputi segala hal yang dipercayakan kepada kita
untuk memelihara dan melayaninya, baik berupa harta dan kehormatan,
maupun berupa sesuatu hak yang lain. Bahkan amanah itu meliputi
undang-undang yang dipercayakan Tuhan kepada kita dengan maksud

supaya kita menjaga dan menyampaikannya kepada manusia secara umum. 65

Melaksanakan amanah adalah kewajiban setiap individu sebagai bukti

ketaatan kepada perintah Allah. Allah Swt. berfirman:

“Sesungguhnya Allah menyurub kalian menyampaikan amanah-amanah
kepada ahlinya dan (menyurub kalian) bila memegang tampuk kekuasaan
di tengah-tengah manusia, agar menjalankan kekuasaan dengan adil.
Sesunggubnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya kepada
kalian. Sesunggubnya Allah adalah Dzat Yang Maha Mendengar lagi
Maha Melihat’.

—\
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“... Maka hendaklah yang diamanahi (diberi kepercayaan) itu menunaikan
amanahnya (membayar utangnya)... “

64 Q.S.Ath-Thalag, 65: 6.

65 Hasbi Ash- Shiddieqy, Prof.Dr.TM, 1983, Al-Islam, Jakarta: Bulan Bintang, Jilid
II, p. 532.

®6 Q.S.An-Nisa, 4: 58

7 Q.S.Al- Baqoroh 2: 283.
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“Dan mereka yang memelihara segala amanah, serta segala perjanjian’.

Amanah merupakan perintah agama yang sangat berat pelaksanaannya,
padahal pelaksanaan amanah itu merupakan tanda orang beragama. Rasul

Allah Saw. bersabda:
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“Seberat-berat agama adalah memelibara amanah. Sesungguhnya tidak

ada agama dalam diri seseorang yang tidak memelibhara amanah, bahkan
dia tidak diterima shalat dan zakatnya’.

Beratnya melaksanakan amanah, karena tidak hanya memelihara
amanah itu, tetapi juga memelihara diri jangan sampai terjerumus pada

perbuatan khianat, samapai samapai pada orang yang berkhianat sekalipun.
Rasul Allah Saw. bersabda:

Vi cebls e O30 Yo (Ll e ) Ale¥ I iy

“Tunaikanlah amanah orang yang telah mempercayakan amanah itu
kepadamu (kepada orang yang semestinya menerima amanah itu), dan
Jangan sekali-kali kamu mengkhianati orang yang berkhianat kepadamu’.

Menunaikkan amanah termasuk akhlaq terpuji (akhlag mahmudah),
sedangkan berkhianat merupakan akhlaq tercela (akhlaq madzmumah).
Khianat termasuk perbuatan yang dilarang oleh Allah dan RasulNya.

Khianat termasuk salah satu sifat munafiq.

Allah berfirman:

-
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‘Hai orang-orang yang beriman, janganlah sekali-kali kalian
mengkhianati Allah dan RsulNya serta janganlah kalian mengkhianati
amanah-amanah kalian, padahal kalian mengetahuinya’.

"!1

QS Al-Muminan, 23: 8.
69 Hadlts riwayat Al-Bazar.
O Hadits riwayat para penyusun Sunan.

1 Q.S.Al-Anfal, 8: 27.
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‘Empat perkara, barangsiapa keempat perkara itu ada dalam dirinya,
maka ia adalah munafiq sejati. Barang siapa dalam dirinya terdapat
salah satu dari keempat perkara itu, maka berarti dalam dirinya terdapat
satu sifat nifaq sampai ia melepas-kannya. (Keempat perkara itu adalah):
(1) jika dipercaya ia berkhianat, (2) jika berbicara ia dusta, (3) jika
membuat suatu perjanjian ia melakukan manipulasi serta curang dan (4)
Jika bertengkar ia berbuat kejam dan curang”.

Rasul Allah Saw. Mengajarkan doa kepada kita umatnya, doa
memohon perlindungan kepada Allah dari keterjerumusan kepada lembah
nista pengkhianatan:

o b dgelg ol uiy 1 gaatl (b by g2l Al el
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“Ya Allah tubanku, aku sungguh berlindung padaMu dari lapar, karena
lapar itu seburuk-buruk kawan berbaring, dan aku berlindung padaMu

dari khianat, karena khianat itu sejahat-jahat kawan seiring”.

b. Menepati Janji

Menepati janji termasuk akhlaq terpuji (mahmudah). Menepati janji
termasuk salah satu pelaksanaan dari perintah Allah dan RasulNya, yang
sekaligus sebagai bukti ketaatan kepadaNya dam kepada RasulNya. Diantara
firman Allah yang berkenaan dengan perintah menepati janji adalah:

T 5,20 o s Fo _ Fo sE L
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‘Hai orang-orang yang beriman, tepatilah janji-janji kalian’.

Dalam firman lainnya Allah memerintahkan untuk menepati janji
dan melarang membatalkan janji yang sudah disepakati. Allah berfirman:

o
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72 Hadlts riwayat Imam Bukhori.
3 Hadits riwayat Abu Daud.
% Q.S.Al-Maidah, 5: 1.
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“Dan penubilah oleh kalian janji dengan Allah, bila kalian telah berjanji
denganNya, dan janganlah sekali-kali kalian membatalkan janji-janji
kalian setelah kalian mengukubkannya, padahal kalian telah menjadikan
Allah sebagai jaminan kalian. Sesunggubnya Allah Maha mengetahui
apa yang kalian kerjakan’.

Janji merupakan perbuatan yang harus dipertanggungjawabkan.

Allah berfirman:
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“Dan tunaikanlah janji oleh kalian, karena sesungguhnya janji itu akan
dimintai pertanggungjawabannya’.

Menyalahi janji termasuk akhlaq tercela. Seseorang yang dianggap
menyalahi janji adalah orang yang berjanji dengan niat tidak akan
menepatinya. Apabila seseorang berjanji dan berniat akan menepatinyam,
tetapi ternyata, karena suatu sebab dia tidak bisa menepatinya, maka hal
itu tidak termasuk menyalahi janji. Rasulullah Saw. bersabda:
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“Tidak termasuk menyalahi janji, bila seseorang berjanji dengan niat

akan menepatinya, akan tetapi yang termasuk menyalahi janji itu adalah
seseorang berjanji dengan niat tidak akan menepatinya’.

Menepati janji termasuk akhlaq terpuji (akhlaqg mahmudah),
sedangkan mengingkari janji termasuk akhlaq tercela (akhlaq madzmumah).

Mengingkari janji termasuk sifat orang munafiq. Rsul Allah Saw. Bersabda:

1319 «adai deg 139 (waS Gus 13 :OMT Galcedl Ay
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“Tanda orang munafiq ada tiga: jika bervbicara dusta, jika berjanji
ingkar, dan jika dipercaya berkhianat’.

7 > Q.S.An-Nahl, 16: 91. 7 Q.S.Al-Isra, 17: 34.
Had1ts riwayat Abu Ya'la.
8 Hadits riwayat Imam Bukhori dan Imam Muslim.
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‘Empat perkara, barangsiapa keempat perkara itu ada dalam dirinya,
maka ia adalah munafiq sejati. Barang siapa dalam dirinya terdapat
salah satu dari keempat perkara itu, maka berarti dalam dirinya terdapat
satu sifat nifaq sampai ia melepas-kannya. (Keempat perkara itu adalah):
(1) jika dipercaya ia berkhianat, (2) jika berbicara ia dusta, (3) jika
membuat suatu perjanjian ia melakukan manipulasi serta curang dan (4)
Jika bertengkar ia berbuat kejam dan curang’.

c. Menghormati Tamu

Betapa terpujinya orang yang menghurmati tamu, sehingga Allah
Swt, memuji orang-orang yang demi menghurmati tamu sehingga dia
menahan lapar, karena makanan yang ada disuguhkan pada tamunya.

Allah berfirman:
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‘Mereka lebih mengutamakan para tamu yang bermalam di rumah
mereka, ketimbang diri mereka sendiri, walau mereka sendiri, karena
demi menghurmati tamu, mereka menahan kelaparan. Barangsiapa

dipelihara dari kekikiran jiwa, maka merekalah orang-orang yang
mendapat kesuksesan’.

Rasul Allah Saw, menempatkan posisi menghurmati tamu pada posisi
pertama dalam perwujudan keimanan kepada Allah dan Hari Akhirat
melalui bentuk ibadah sosial kemasyarakatan. Rasul Allah Saw. bersabda:
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79 Hadlts riwayat Imam Bukhori.
QS Al-Hasyr, 59: 9.

1 Hadits muttafaq ‘alaih (minimal diriwayatkan oleh Imam Bukhori dan Imam
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‘Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akbirat, hendaklah ia

memuliakan tamunya. Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari
Akhirat, hendaklah ia menghubungkan silaturahmi. Baragnsiapa beriman
kepada Allah dan Hari Akhirat, hendaklah ia berbicara yang baik-baik,

atau diam’.

d. Menjaga keamanan lingkungan

Lingkungan kehidupan manusia akan aman tentram bila individu-
individu masyarakatnya hidup rukun, saling menjaga diri agar tidak
melakukan perbuatan yang menyakitkan orang lain, baik berupa perkataan
maupun perbuatan, karena hal itu termasuk akhlaq tercela. Oleh karena
itu Allah menimpakan kepada mereka yang melakukan perbuatan yang
menyakitkan orang lain itu sangsi kebohongan dan dosa. Allah berfirman:

522
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“Dan mereka yang menyakiti orang-orang mukmin laki-laki maupun

perempuan, tanpa kesalahan yang mereka lakukan, maka sesunggubnya
mereka telah memikul kebohongan dan dosa yang nyata’.

Rasul Allah Saw. bersdabda:
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“Muslim (Orang Islam) adalah orang orang-orang muslim di sekelilingnya
selamat (aman) dari lidah dan tangannya. Mubajir (orang yang berhijrah)
adalah orang yang meninggalkan segala apa yang dilarang Allah’.

Termasuk menjaga keamanan lingkungan adalah tidak diperbolehkan
mengganggu orang yang lewat. Orang-orang yang biasa duduk di pinggir

jalan diharuskan melaksanakan kewajiban orang yang ada di pinggir jalan.
Rasul Allah Saw. bersabda:
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Muslim).
82 Q.S.Al-Ahzab, 33: 58. 83 Hadits muttafaq ‘alaih.
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Jauhilah oleh kalian duduk-duduk di pinggir jalan yang biasa digunakan
oleh banyak orang”. Mereka yang biasa duduk-duduk di pinggir jalan
itu berkata: “Kami terpaksa harus duduk-duduk di sana, karena di
situlah tempat kami duduk-duduk mengobrol”. Nabi Saw. bersabda:
“Bila kalian menolak dan masih mau duduk-duduk di sana, maka kalian
harus memberi jalan itu haknya”. Mereka bertanya: Apa sajakah hak-
hak jalan itu?”. Nabi Saw menjawab: “(Hak-hak jalan itu adalah)
memejamkan mata, menahan diri dari mengganggu orang,, menjawab

salam, menyeru kepada kebajikan (amar ma’ruf) dan mencegah
kemunkaran (nahi munkar)”.

Lingkungan masyarakat akan aman tentram bila setiap anggota
masyarakat hidup rukun bersaudara, baik antar sesama muslim maupun
antar sesama manusia secara umum walau berbeda agama. Lingkungan
masyarakat akan aman tentram bila antar sesama anggota masyarakat
atau antar kelompok masyarakat tidak saling berburuk sangka, tidak
saling menuduh, tidak saling mencari-cari keaiban orang lain, tidak saling
mendengki, membenci dan perubatan-pebuatan tercela lainnya yang merusak
tatanan bermasyarakat. Oleh karena itu, berkenaan dengan membangun
masyarakat yang baik dan menciptakan suasana bermasyarakat yang baik,
Rasul Allah Saw. mengingatkan kepada umat Islam agar menjauhi sifat-
sifat dan perbuatan tercela dan membangun ketakwaan di dalam hati
dan jiwa masing-masing anggota masyarakat sebagai landasan bangunan
masyarakat yang baik.

Rasul Allah Saw bersabda:
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84 Hadits muttafaq ‘alaih.
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Jauhilah oleh kalian perbuatan berburuk sangka, karena sesungguhmnya
berburuk sangka itu adalah sedusta-dusta perbuatan batin. Janganlah
kalian saling mencari tahu aib orang lain (tahassus), baik untuk
kepetingan sendiri (tajassus) maupun untuk kepentingan orang lain
(tanajusy). Janganlah kalian saling mendengki, saling membenci, dan
saling belakang membelakangi. Jadilah kalian hamba-hamba Allah yang
rukun bersaudara. Seorang muslim adalah saudara mulim yang lain, ia
tidak boleh menganiayanya, tidak boleh merendahkannya dan tidak boleh
menghinakannya. Cukup jahat bagi seseorang (muslim) yang menghinakan
saudaranya yang muslim. Setiap muslim, haram atas muslim yang lain:
darahnya, hartanya dan kehormatannya. Sesungguhnya Allah tidak
memandang rupa dan bentuk tubuh kalian, tetapi Dia memandang
kalbu (hati) dan amal perbuatan kalian. Takwa itu di sini. Takwa itu
di sini. Takwa itu di sini”, beliau Saw, menunjuk ke dadanya’.

Apa pun persoalan yang muncul dalam kehidupan bermasyarakat,
masyarakat menyelesaikannya bersama melalui musyawarah. Allah berfirman:
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“Dan berkenaan urusan yang muncul pada mereka, mereka musyawarahkan
antar mereka bersama’.

e. Bertetangga yang baik:
Bertetangga yang baik termasuk akhlaq terpuji. Hubungan dan

pergaulan yang baik antar sesama tetangga merupakan sendi kehidupan
bermasyarakat yang baik. Bersikap baik terhadap tetangga termasuk
perwujudan dari pelaksanaan perintah Allah Swt. dan sekaligus sebagai
bukti keimanan kepadaNya. Allah berfirman:
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> Hadits muttafaq ‘alaih.
86 Q.S. Asy-Syura, 42: 38.
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“Dan beribadahlah Menyembahlah) kalian kepada Allah dan janganlah
sekali-kali mempersekutukannya dengan sesuatu apa pun, dan berbuat
baiklah kepada ibu-bapak, kepada kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, fetangga yang mempunyai hubungan kerabat, tetangga
yang jauh (tetangga yang tidak mempunyai hubungan kerabat), kepada
pendamping (suami pada istri dan sebaliknya), kepada ibnu sabil, dan
kepada sabaya yang kamu miliki (pembantu). Sesungguhnya Allah tidak

menyukai orang yang sombong lagi membanggakan diri’.

Islam mengajarkan kepada ummatnya agar menghormati tetangga
dan jangan sekali-kali menyakitinya, mengganggunya, dan memandangnya

rendah. Rasul Allah Saw. bersabda:
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‘Barangsiapa beriman kepada Allah dan hari Akbirat, maka janganlah

sekali-kali menyakiti tetangganya. Barangsiapa beriman kepada Allah
dan Hari Akbirat, maka hendaklah ia berkata yang baik atau diam’.
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‘Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akbirat, maka hendaklah
ia berbicara yang baik, atau diam. Barangsiapa beriman kepada Allah
dan Hari Akbirat, maka hendaklah ia memuliakan tetangganya.
Barangsiapa beriman kepada Allah dan Hari Akhirat, maka hendaklah

ia memuliakan tamunya’.
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87 QS An-Nisa', 4: 36. 88 Hadits riwayat Imam Bukhori.
? Hadits muttafaq ‘alaih (riwayat Imam Bukhori dan Imam Muslim).
90 Hadits riwayat Abu Ya'la.
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Orang mukmin itu adalah orang yang membuat orang-orang di
sekelilingnya merasa aman. Orang muslim itu adalah orang yang
membuat orang-orang di sekelilingnya selamat dari (kejahatan) lidah dan
tangannya. Orang berhijrah adalah orang yang meninggalkan keburukan.
Demi Tuban yang diriku ada di TanganNya, tidak akan masuk sorga
seseorang hamba yang membuat fetangga-tetangganya tidak aman dari
keburukan-keburukannya’.
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Janganlah seseorang tetangga memandang rendah pemberian tetangganya,
walau sebesar telapak kambing sekali pun’.

Hidup bertetangga akan aman, tentram, rukun dan damai, bila
masing-masing orang yang bertetangga itu memenuhi hak dan kewajiban
bertetangga. Ketika seseorang bertanya kepada Rasul Allah Saw. tentang
hak tetangga, beliau Saw. menjawab:
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Apakah kalian tahu hak tetangga?”. Selanjutnya beliau bersabda: “Jika ia
(tetanggamu itu) meminta pertolongan kepadamu, kamu menolongnya. Jika
ia meminjam sesuatu kepadamu, kamu meminjaminya. Jika ia memerlukan
bantuanmu, kamu membantunya. Jika ia sakit, kamu menengoknya. Jika
ia meninggal dunia, kamu menghantarkan jenazahnya. [ika ia mendapat
kebaikan, kamu memberi selamat ,éepadanya. Jika ia mendapat musibat,
kamu menghibur hatinya. Janganlah kamu meninggikan rumahmu dari
rumahnya yang menyebabkan (rumah) kamu menutupi udara (sinar),
kecuali seizinnya. Jika kamu membeli buah-buahan, maka hadiahilah
ia, jika tidak, bawalah buah-bauahan itu masuk (ke rumahmu)
dengan tersembumnyi (terbungkus rapi), dan janganlah anak-anakmmu

1 Hadits riwayat Imam Bukhori.
%2 Hadits riwayat Al-Kharaithi.
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membawa buah-buahan itu keluar rumabhmu untuk memanas-manasi
anak tetanggamu. Janganlah kamu mengganggu tetanggamu dengan bau
masakanmu, kecuali memberi barang sedikit kepadanya’.

4. Akhlaq Bernegara

a. Bermusyawarah

Musyawarah (syura) adalah salah satu pilar pemerintahan Islam. Allah
telah menggariskan musayawarah ini sebgai undang-undang yang akan
menyelamatkan pemerintahan Islam dari keterjerumusan pada kesalahan
yang akan mengakibatkan hancurnya negara. Saat sekarang musyawarah
juga menjadi landasan di atas mana konstitusi demokrasi dibangun.
Musyawarah (syura) adalah salah satu pilar syari’at. Oleh karena itu
dalam Al-Qur'an terdapat surat yang diberi nama dengan surat Asy-Syura
(Musyawarah) yang di dalamnya Allah memuji orang-rang mukmin yang
menjadikan musyawarah sebagai undang-undang yang menjadi pegangan
dalam amal perbuatan mereka. Allah Swt. berfirman:

Les 2855 05552 r—é}:‘) LA 1,60 ¢ iy [JEssal u“d‘)%’
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“Dan bagi orang-orng yang menerima (mematuhiO perintah Tuhan
merekadan mendirikan shalat, sedangkan wurusan mereka diputuskan
dengan musyawarah di antara mereka, serta mereka menafkahkan
sebagian dari rizki yang Kami berikan’.

Dalam firman tersebut Allah mrangkaikan konstitusi syura dengan
shalat dan sedekah, untuk menunjukkan bahwa syura (musyawarah) di
kalangan para pemegang tampuk kekuasaan (pamong pemerintahan)
termasuk asas Islam dan tirani bukanlah karakter orang-orang mukmin.

Allah Swt. memerintahkan kepada RasulNya agar bermusyawarah
dengan umatnya dalam memutuskan perkara umum dari urusan-urusan
mereka. Sejarah telah mencatat bahwa Rasul Allah Saw telah bermusyawarah
dengan kaum muslimin sebelum mereka keluar untuk menghadapi perang
Uhud. Mereka sepakat untuk keluar kota Madinah mwnyongsong musuh
mereka di luar kota, sdangkan pendapat Rasul sendiri adalah tetap di
dalam kota dalam posisi bertahan. Namun demikian beliau melaksanakan

93 Q.S.Asy-Syara, 42: 38.
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hasil musyawarah mereka dan keluar menyongsong musuh di luar kota

(Uhud). Akhir perang uhud adalah kekalahan di pihak kaum muslimin.
Namun demikian Allah Swt. berfirman kepada RasulNya:

855,"’ . 555 <. .’/7 . 5 82~ 1""7
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“... Oleh karena itu, maafkanlah mereka dan tetap bermusyawarahlah

»

dengan mereka dalam urusan itu ...".

Artinya jangan sampai hasil musyawarah yang negatif itu membuat
kamu meninggalkan musyawarah itu, tetapi bagaimana pun hasilnya,
musyawarah dalam menghadapi dan menyelesaikan perkara harus tetap
dijalankan. Hal ini menunjukkan bahwa Allah Swt. menghendaki agar
politik umat Islam ditegakkan di atas prinsip musyawarah dan seseorang
tidak boleh berbuat diktator, bagaimana pun hasil dari musyawarah itu.

Jika musyawarah (syura) itu diwajibkan kepada Rasul Allah, yang
memiliki keistimewaan dalam hal kesempurnaan akal dan ruh, serta selalu
berhubungan dengan wahyu Ilahi, maka kepada selain Rasul Allah lebih
diwajibkan lagi. Sebahagian para Ulama kaum muslimin berpendapat
bahwa Nabi Saw. tidak memerlukan musyawarah, andaikan tidak karena
kehendak Allah yang menjadikan musyawarah sebagai kaidah syar’iyah
terhadap apa yang diperintahkan kepadanya. Sejarah mencatat bahwa
Nabi Saw. bermusyawarah dengan para sahabatnya dalam banyak urusan
yang tidak ada nash (teks doktrin)nya dalam Al-Quran, dan beliau
melaksanakan apa yang tampak pada beliau bahwa hasil musyawarah
itu benar.

Syura (bermusyawarah) yang diwajibkan Islam itu tidak diperuntukkan
bagi semua individu umat islam atau buat mayoritas umat Islam secara
mutlak. Karena Al-Quran berulang-ulang menegaskan bahwa kemampuan
mencurahkan pikiran, keutamaan dan ilmu itu tidak dimiliki oleh
kebanyakan manusia secara umum. Seperti di antaranya dikemukakan

oleh Al-Qur'an:

£2.,
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4 QS Ali ‘Imran, 3: 159.
QS Al-An’am, 6: 116.
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Jika kamu menuruti kebanyakan orang-orang di muka bumi ini, niscaya
mereka akan menyesatkanmu dari jalan Allah, mereka hanya mengikuti
prasangka belaka dan mereka hanyalah semata berdusta”.

B J YK ied\ogwjxu”"r@s\u& 20y
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Ataukah kamu mengira bahwa kebanyakan mereka itu mendengar atau
memahami kebenaran? Mereka hanyalah bagaikan binatang ternak,
bahkan mereka lebih sesat jalannya dari binatang ternak itu’.

Jika menuruti mayoritas masyarakat yang bodoh itu akan menyesatkan
dari jalan Allah, maka tidak benar bila mereka yang berhak diajak
bermusyawarah. Musyawarah hanya semata dilaksanakan oleh orang-orang

ahli pikir dan bijak berdasarkan argumentasi firman Allah Swt.:
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Apabila datang kepada mereka suatu éerzm tentang keamanan ataupun
ketakutan (ketegangan), mereka lalu menyiarkannya. Padahal kalau
mereka menyerahkannya kepada Rasul dan Ulil Amri (para tokoh
sahabat dan para cendekiawan) di antara mereka, tentulah orang-orang
yang ingin mengetahui kebenarannya (akan dapat) mengetahuinya dari
mereka itu (Rasul dan Ulil Amri)...”.

Orang-orang yang mengetahui persoalan, lebih berhak diajak
bermusyawarah daripada orang-orang yang tidak mengetahui persoalan.

Allah Swt. berfirman:

£ 1 7 o < S\ 2- -
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..Katakanlah: “Samakah orang-orang yang tahu dengan orang-orang
yang tidak tahu?...”.

Allah mewajibkan syura (musyawarah) kepada kaum muslimin
dan tidak menjelaskan bagaimana tata-cara bermusyawarah itu. Hal itu
dikarenakan rincian konstitusi syura (musyawarah) dan cara-cara yang
harus ditempuh dalam syura itu berbeda-beda sesuai dengan perbedaan

% Q.S.Al-Furqan, 25: 44.
7 Q.S.An-Nisa), 4: 83. %8 Q.S.Az-Zumar, 39: 9.
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situasi dan kondisi sosio kultur masyarakat. Oleh karena itu, adillah jika
syura itu ditetapkan, sedangkan rincian tatacaranya diserahkan kepada umat
Islam untuk merumuskannya sesuai situasi dan kondisi, serta kepentingan

masing—masing.99

b. Menjauhi Kerjasama Dengan Musuh

Menjaga diri agar tidak terjerumus kepada perbuatan bekerja
sama dengan musuh adalah perbuatan baik atau akhlaq terpuji (akhlaq
mahmudah). Bekerjasama dengan musuh sangatlah dilarang oleh Islam
dan termasuk perbuatan yang sangt tercela atau akhlak madzmumah.

Allah berfirman:
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‘Hai orang-orang beriman, janganlah kalian menjadikan musuh-
musubKu dan musub-musub kalian sebagai penolong, lalu kalian
sampaikan kepada mereka (berita-berita tentang Muhammad) karena
membalas kasih sayang (mereka), padahal sesunggubnya mereka telah
menigingkari kebenaran yang datang kepada kalian. Mereka mengusir
Rasul dan mengusir kalian karena kalian beriman kepada Allah, Tuhan
kalian. [ika kalian benar-benar keluar untuk berjihad di jalanKu dan
demi mencari keridhaanKu, (janganlah kalian berbuat demikian, yaitu)
kalian memberitahukan (berita-berita tentang Mubammad) kepada
mereka secara rahasia, karena membalas kasih sayang (mereka). Padahal
Aku lebih mengetahui apa yang kalian sembunyikan dan apa yang
kalian nyatakan. Barangsiapa di antara kalian melakukannya, maka
sesunggubnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus’.

Demikianlah bekerjasama dengan musuh termasuk perbuatan sesat
yang harus dijauhi sejauh-jauhnya oleh orang Islam.

99 Afif Abdul Fattah Thabbarah, 1977, Rih ad-Din al-Islami, Beirut: Dar al-Ilm
li al-Malayin, cetakan ke-14, p.296.
1OOQS Al-Mumtahanah, 60: 1.
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c. Menegakkan Hukum

Penegakkan hukum dalam Islam bertalian erat dengan penegakkan
pemerintahan. Prinsip dasar atau landasan penegakkan pemerintahan dan
hukum dalam Islam adalah adalah adil dan ihsan (baik) dan menjauhkan
diri dari menuruti hawa nafsu. Islam memerintahkan berbuat adil kepada
diri sendiri, ibu-bapak, dan kerabat dekat. Perbuatan adil berkaitan erat
dengan pemenuhan janji kepda Allah. Allah berfirman:
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‘Hai orang-orang yang beriman, hendaklah kalian menegakkan
perintah-perintah Allah dengan adil, dan hendaklah kalian menjadi
saksi dalam segala perkara, karena Allah, walau pun terhadap diri
kalian sendiri, ibu-bapak kalian, atau kaum kerabat kalian yang dekat.
Jika ibu-bapak kalian orang kaya atau pun orang papa, maka Alah
lebih patut memperhatikan keduanya. Janganlah kalian mengikuti hawa
nafsu, sehingga kalian tidak lagi berbuat adil. Dan jika kalian memutar
balikkan kata atau atau kalian berpaling tidak mau menjadi saksi, maka

sesungguhnya Allah Maha Mengetahui segala apa yang kalian lakukan’.
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“Sesungguhnya Allah memerintabkan kalian supaya berlaku adil, berbuat
ihsan dan memberikan belanja kepada keluarga yang dekat. Dan Allah
mencegah kalian dari berbuat kejahatan, kemnkaran dan kezaliman.
Tuhan memberikan pengajaran terhadap kalian, mudah-mudahan
kalian ingat”.

ec;i z @ ,//E/af//,/,e}"pf,ﬂaﬂf/
Cr L5l T sy 355 15 OF 5 1Jael s 135 ... 3
“...dan bila kalian berbicara, berlaku adillah, walau pun terhadap
kerabat dekat, dan penuhilah janji Allah’.

101).S. An-Nisa, 4: 135.
1023.S.An-Nahl, 16: 90. 18Q.5. Al-Anam. 6: 152.
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“Dan aku diperintabkan agar berbuat adil di antara kalian”.

Pemimpin (dan siapa pun) yang berbuat adil akan mendapat naungan
Allah di hari tak ada naungan selain naunganNya. Doa pemimpin (dan
siapa pun) yang berbuat adil, tidak akan ditolak oleh Allah. Kepala negara
yang adil akan mendapatkan pahala dari Alah. Sebaliknya kepala negara
yang zalim akan menanggung dosa dan mendapat siksa akhirat yang amat
berat. Hakim yang adil disertai Allah, sedangkan hakim yang zalim dan
jahat disertai syetan. Rasul Allah bersabda:
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“Tujub orang akan dinaungi Allah di bawah naungannya di hari tidak
ada naungan selain naunganNya. Mereka itu adalah: (1) Kepala negara
yang adil. (2) Pemuda yang hidup dalam beribadah kepada Allah. (3)
Orang yang hatinya bertaut di mesjid. (4) Orang yang saling mencintai
karena Allah, mereka bersatu karena Allah dan mereka berpisah
pun karena Allah. (5) Orang yang diajak berzina oleh perempuan
berkedudukan tinggi dan cantik jelita, namun ia menjawab: “Saya takut
kepada Allah!”. (6) Orang yang bersedekah dengan tangan kanannya
dan disembunyikannya, sehingga tangan kirinya tidak mengetahui apa
yang diberikan oleh tangan kanannya itu. (7) Orang yang berdzikir

mengingart Allah dalam kesendiriannya, lalu berlinanglah air matanya’.
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10428, Asy-Syara, 42: 15.
105 Hadits muttafaq ‘alaih (riwayat imm Bukhori dan Muslim).
106 Hadits riwayat Imam Ahmad Bin Hanbal.
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Tiga orang yang tidak ditolak doa mereka: (1) Orang yang sedang
berpuasa sampai ia berbuka. (2) Kepala negara yang adil. (3) Doa orang
teraniaya. Allah mengangkat doa mereka ke atas awan dan membuka
selurub pintu langit seraya Tuhan berfirman: “Demi kebesaranKu,
engkau benar-benar akan Aku tolong, walau berselang beberapa saat’.
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Penguasa (yang menjalankan syariat Alah) dipandang sebagai naungan
Allah di bumi, yang kepadanya hamba-hamba Allah teraniaya berlindung.
Jika dia berlaku adil, maka dia mendapatkan pahala, dan kewajiban
rakyat adalah bersyukur. Jika dia berbuat jahat, curang, atau menganiaya
rakyatnya, maka dia harus menanggung dosa, dan keajiban rakyatnya
adalah bersabar. [Jika penguasa jahat dan curang, kemarau kersanglah
kehidupan. Jika zakat ditahan, matilah binatang ternak. Apabila
zina dilakukan terang-terangan, timbullah kefakiran dan kemiskinan.
Jika tanggungjawab pada sesuatu yang harus dipertanggungjawabkan
dirusak, Tuban pun memberikan kesempatan kepada orang-orang kafir
untuk berkuasa’.
VALl alel AsL@All agy Lide Luld! adiy
“Seberat-berat orang siksanya di hari kiamat adalah kepala negara
yang curang dalam mengendalikan kekuasaannya”.
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“Sesungguhny Allah Swt senantiasa menyertai hakim selama hakim
itu tidak berbuat curang. [ika hakim itu berbuat curang, Tuhan pun
meninggalkannya dan selanjutnya hakim itu disertai oleh syetan’.

107 Hadits riwayat Imam Ibnu Majah.
108 Hadits riwayat Imam Baihaqi.
199 Hadits riwayat Imam Turmudzi.
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5. Akhlaq Diniyyah

a. Mencintai Allah dan RasulNya:

Cinta kepada Allah merupakan tanda orang mukmin. Orang yang
tidak mencintai Alah termasuk orang fasiq.Cinta kepada Alah akan
mendatangkan, lezatnya keimanan.

Allah berfirman:
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“Mereka, orang-orang yang telah beriman, cinta mereka kepada Allah
amatlah sangat”.
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“Katakanlah olehmu: ‘Jika ayah-ayah kalian, anak-anak kalian,
saudara-saudara kalian, istri-istri kalian (suami-suami kalian), keluarga
kalian, harta-hrta yang kalian usahakan, perniagaan yang sangat kalian
takutkan kebangkrutannya, dan tempat-tempat tinggal yang sangat
kalian sukai, lebih kalian cintai daripada Allb, RasulNya dan jihad di
JalanNya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan titahNya. Dan
Allah tidak akan memberi petunjuk kepada kaum yang fasiq”.

Rasul Allah bersabda:

Comi Al guyg Al 098y OF Olaa¥l B g 4d (S (pe @M

110 Q.S.Al-Baqarah, 2: 165.

11 (Q,S.At-Taubah, 9: 24.

Berdasarkan firman Allah ini, Abdullah Nasih ‘Halwan, sebagaimana dikutip oleh
Yunahar Ilyas dalam buku Kuliah ‘Aqidahnya, membagi cinta (al-Mahabbah kepada
tiga tingkatan: (1) Al-Mahabbatul Ula, yaitu mencintai Allah, RasulNya dan jihad fi
sabilillah. (2) Al-Mahabbatul Wustha, yaitu mencintai segala sesuatu yang dibolehkan
oleh allah dan Raulnya dengan cara yang diizinkanNya, seperti cinta kepada anak-
anak, ibu-bapak, suami atau istri, karib kerabat, harta benda dan lain sebagainya. (3)
Al-Mahabbatul Adna, yaitu mencintai anak-anak, ibu-bapak, suami atau istri, karib
kerabat, harta benda dan lain sebagainya, melebihi cinta kepada Allah, RasulNya dan
jihad fi sabilillah.
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“Tiga perkara, yang barangsiapa ada dalam dirinya, ia telah menemukan
lezatnya keimanan: (1) Mencintai Alah dan RasulNya lebih dari
mencintai yang selain keduanya. (2) Mencintai seseorang semata karena
Allah. (3) Membenci kembali kepada kekufuran, seperti kebencian bila

dirinya terlempar ke neraka’.

Mencintai Allah dan RasulNya diwujudkan dalam berbagai usaha
untuk mentaati dan melaksanakan perintah-perintah, baik perintah-perintah
yang wajib maupun yang sunnah; dan menjauhi larangan-larangan Allah

dan RasulNya. Allah Swt. berfirman:
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‘Katakanlah olehmu: ‘Jika kalian mencintai Allah, ikutlah aku, niscaya
Allah mencintai kalian dan mengampuni doa-dosa kalian”.

Di antara perwujudan cinta kepada Allah dan RasulNya adalah
banyak berdzikir mengingat Allah dan melaksanakan amalan-amalan
nawafil (sunnah), yang dengan itu semua akan mendatangkan cinta Allah

dan RasulNya kepada siapa saja yang melakukannya. Allah berfirman:
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‘Hai orang-orang yang beriman, berdzikirlah kepada Allah dengan
banyak menyebut-nyebut namalNya. Dan bertasbihlah pagi dan petang.
Dialah allah yang menurunkan rahmat karunialNya kepada kalian,
demikian pula MalaikatNya berdoa buat kalian, untuk mengeluarkan
kalian dari kegelapan (kesesatan) kepada cahaya terang (agama yang
diridhai Allah); dan Dia sangat mengasihi orang-orang mukmin’.

112 Hadits Riwayat Imam Bukhori dan Imam Muslim.
113 Q.S.Ali ‘Imran, 3: 31.
114 Q.S.Al-Ahzab, 33: 41-43.
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Rasul Allah Saw. bersabda:

Al G Loy wypmtly 4N A8 Wy I $ale (e 1 J18 4l O
G e JI52 beg cdade dib B Lee I el spdn Suue
() e S draw COS Al 15D casi s 81900 )
gy G Al gy g GO oy Ay pawn AT 0 e g
G330 Leg el ilaiul (g ddaacy dle (U9 (g
Lig «Cigall 0,0 (piadell udd o (22,5 aleld B sd (e

N (s lue o fSi

“Bahwasanya Allah berfirman: ‘Barangsiapa memusubi seseorang
penolongKu, maka Aku mengumumkan perang terbadapnya. Tidak ada
hambaKu yang mendekatkan diri kepadaKu dengan sesuatu yang lebih
Aku sukai selain dari ia melaksanakan segala apa yang Aku fardhukan
atasnya. Dan selanjutnya hambaKu terus menerus mendekatkan diri
kepadaku dengan amalan-amalan nawafil (sunnab), hingga Aku pun
mencintainya. Bila Aku mencintainya, maka Akulah pendengaran yang
dia gunakan untuk mendengar, penglihatan yang dia gunakan untuk
melihat, tangan yang dia gunakan untuk memegang, dan kaki yang dia
gunakan untuk berjalan. Jika dia meminta kepadaKu, sungguh Aku
akan benar-benar memberikan apa yang dimintanya. Jika dia memohon
perlindungan padaKu, pasti dia akan benar-benar Aku lindungi. Tak
ada sesuatu yang membuat Aku ragu melakukannya seperti keraguanKu
pada jiwa mukmin yang tidak menyukai kematian, sementara Aku tidak
suka menyakitinya’.

b. Taat Kepada Allah dan RasulNya
Taat kepada Allah dan RasulNya merupakan perwujudan dari

mencintai Allah dan Rasulnya, melalui pelaksanaan perintah ketaatan
kepada Allah dan RasulNya. Bila mentaati seruan ketaatan itu akan
mendapatkan petunjuk dan rahmat karunia Tuhan. Jika menolak dan
tidak mau taat kepada Allah dan RasulNya, maka akan ditimpa azab
yang pedih. Ketaatan kepada Allah dan RasulNya akan mendapatkan.
Allah berfirman:

5 Hadits riwayat Imam Bukhori.
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“Katakanlah olehmu (Muhammad): “Taatlah kalian kepada Allah dan
taatlah kalian kepada Rasul. Jika kalian berpaling (tidak mau taat),
maka sesungguhnya kewajiban Rasul itu adalah apa yang dibebankan
kepadanya dan kewajiban kalian adalah apa yang dibebankan terhadap
kalian. [ika kalian mentaatinya, maka kalian akan mendapat petunjuk.
Kewajiban Rasul itu hanyalah menyampaikan amanah Allah dengan jelas”.

" 55 IS I

“... dan taatlah kalian kepada Rasul agar kalian mendapatkan rabhmat
karunia Tuban’.
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“...Oleb karena itu, hendaklah orang-orang yang menentang perintahNya
itu berhati-hati (takut) akan ditimpa bencana atau azab yang pedih’.

c. Bertawakkal Kepada Allah
Arti bertawakkal adalah berserah diri kepada Allah dalam segala

aktifitas setelah rencana aktifitas itu disusun matang dan upaya perwujudan
aktifitas itu dijalankan. Untuk memahami makna tawakkal dapat ditelaan

pada firman dan sabda-sabda berikut:
Allah berfirman:
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‘Katakanlah olehmu (Mubammad): (Bala apa pun) tidak akan pernah
menimpa kami, kecuali yang telah ditetapkan Allah untuk kami. Dialah
pelindung dan pemimpin kami. Hanya kepada Allahlah hendaknya

orang-orang mukmin bertawakkal’.

116QS An-Nar, 24: 54.
117.Q.8.An-Nar, 24: 56.
118 ).S.An-Nar, 24: 63.
19Q.S. At-Taubah, 9: 51.
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“Oleh karena itu, sembahlah Dia dan bertawakkallah padaNya”.

RREY G S SR I 55

“Dan bertawakkallah engkau pada Tuban Yang Maha Mulia lagi
Mabha Penyayang”.
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“‘Bertawakkallah engkau kepada Allah Yang Maha Hidup Yan tidak
akan pernah mati, dan bertasbiblah dengan memujiNya. Allah Maha
mengetahui segala dosa hamba-hambaNya’.
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“... dan bermusyawarahlah dengan mereka dalam urusan itu. Kemudian
bila kamua telah membulatkan tekad, maka bertawakkallah kepada
Allah. Semnggu/mya Allah menyukai orang-orang yang bertawakkal 7

Rasul Allah Saw. bersabda:

9aad pudall 33 LeS @S850 Al 9T 3> alll o sl 90 @SGT o1
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“Sekiranya kalian benar-benar bertawakkal kepada Allah, pastilah Dia

memberi rizki pada kalian seperti halnya Dia memberi rizki pada burung,

ia pergi dengn perut kosong (lapar) dan pulang dengan perut kenyang”.

Yi.«JSy"j Jae iy

“Tkatlah untamu dan bertawakkallah’.

1205, Had, 11: 123.

121 QS Asy-Syuard’, 26: 217

122 Q.S.Al-Furqan, 25: 58.

12 3QS Ali ‘Imran, 3: 159.

124 Haditsd riwayat Ibnu Hibban.
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Yo.«uéjlw‘ oo Yo o8I o S5 e
“Tidak bertawakkal orang yang berobat dengan besi panas dan juga tidak
bertawakkal orang yang berobat dengan rajah’.

d. Dakwah Islam, Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar

Dakwah Islam, amar ma’ruf (menyeru kepada kebaikan) dan nahi munkar
(mencegah kemunkaran) termasuk akhlaq terpuji (akhlaq mahmudah),
sebaliknya mengajak orang berbuat kemungkaran dan menghalang-halangi
orang berbuat kebajikan merupakan akhlaq tercela (akhlaq madzmumah).
Dakwah Islam, amar ma’ruf (menyeru kepada kebaikan) dan nahi munkar
(mencegah kemunkaran) adalah tugas seluruh ummat Islam, sesuai dengan
kapasitas ilmu dan wawasan keislaman, sesuai dengan posisi dan profesi
masing-masing individu muslim dan sesuai dengan situasi dan kondisi di
mana umat Islam berada. Allah Swt. berfirman:
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‘Hendaklah ada di antara kalian suatu wmat (suatu dolongan) yang
bertugas menyeru manusia kepada kebajikan (agama Allah), menyuruh
ma’ruf (perbuatan baik) dan mencegah kemunkaran (perbuatan munkar).
Itulah golongan yang memperoleh kemenangan. Dan janganiah kalian
berbuat seperti orang-orang yang bercerai-berai dan berselisih sesudah
datang pada mereka keterangan-keterangan yang jelas. Mereka yang
berpecahbelah itu akan memperoleh azab yang sangat besar’.

Dalam melaksanakan tugas dakwah Islam, amar maruf dan nahi
munkar, umat Islam hendaknya saling bekerjasama. Allah Swt. bewrfirman:
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125 Hadits riwayat Imam Ahmad Bin Hanbal, At-Turmudzi dan Ibnu Majah.
12638 Ali ‘Tmran, 3: 104-105.
127Q.S.At-Taubah, 71.
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“Dan orang-orang mukmion, baik laki-laki maupun perempuan,
sebahagian dari mereka menjadi penolong dan pelindung sebahagian yang
lain. Mereka menyurub ma’ruf, mencegar munkar, menegakkan shalat,
menunaikan zakat, dan taat kepada Allah dan RasulNya. Mereka
itulah yang akan dikasibi Allah. Sesunggubnya Allah itu amat keras
tuntutanNya, tapi amat bijaksana’.

Dalam menyeru ke jalan Allah, uamt Islam dipesankan agar berlaku
biojak, menyampaikan nasihat-nasihat yang baik dan bila dituntut untuk
berdialog dan berdebat, maka hendaklah dengan cara yang lebih baik.
Allah berfirman:
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4B Gl el s 2 S on el R 85 G

“Serulah oehmu dengan bijak dan pengajaran (nasihat) yang [mzk
dan berdebatlah dengan mereka (ahlul kitab) dengan cara yang paling
baik. Sesunggubnya Tubanmu itu lebih mengetahui siapa orang yang
sesat dari jalanNya dan lebih mengetahui pula terhadap siapa yang
mendapat petunjuk’.

Dalam melakukan pencegahan kemunkaran, umat Islam diperintahkan

agar mengerahkan segala kemampuan yang ada. Rasul Allah Saw. bersabda:

Ol (Oludd abhiin @ OB Lonw o padd | S @S ST (e
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‘Barangsiapa di antara kalian melibat kemunkaran, maka hendaklah
dirobahnya dengan tangannya, (Jika tidak sanggup merobah
dengantangannya), maka robahlah dengan lisannya. Jika tidak sanggup
dengan lisannya, hendaklah ia merobahnya dengan hatinya, dan hal itu
merupakan selemah-lemah iman’”.

ks

128QS An-Nahl, 16: 125.

129 Hadits riwayat Imam Bukhori dan Imam Muslim.






Vi

IsLAM DAN SENI

A. Doktrin Seni Dalam Islam
Dimaksud dengan doktrin seni dalam Islam adalah teks-teks Al-

Quran atau As-Sunnah yang berkenaan dengan senibudaya, yang menjadi
acuan bagi pengembangan senibudaya Islam. Di antara teks-teks doktrin
seni dalam Islam adalah:

1. Allah Itu Indah Dan Mencintai Keindahan

Jé-.\g!(»:d\é.%ﬁ\oaﬁcﬁ\u@);wwﬂj\qﬁm&
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“Dari Abdullah Bin Masud r.a. dari Nabi SAW. Beliau bersabda: “Tidak
akan masuk sorga orang yang dalam hatinya terdapat sezarrah (seatom)
kibr (kesombongan)”. Seseorang (dari Sahabat) berkata: “Sesunggubnya
ada orang yang menyukai pakaiannya bagus, alas kakinya bagus’.
Nabi SAW bersabda: “Sesunggubnya Allah itu indah dan mencintai
keindahan. Kesombongan adalah menolak kebenaran dan melecehkan
manusia’. Hadits riwayat Imam Muslim.

Keindahan adalah ciri utama seni. Seni adalah limpahan
kemahaindahan Allah pada manusia dan alam semesta. Keindahan itu
akan menghantarkan manusia masuk sorga, bila dia tidak menodainya
dengan kibr (kesombongan) yang biasa bersemayam di hatinya.

- 227 -
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2. Penyair/Sastrawan/Seniman: yang iman dan yang kafir

‘»-«»\Jb\ww’” w@«ﬂ\d}wdcr—%iﬁji%
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‘Maukah Aku beritakan pada kamu sekalian, kepada siapa syetan-syetan
itu turun? Mereka turun kepada setiap pendusta yang banyak dosa. Yang
menghadapkan pendengaran (kepada syetan-syetan itu) dan kebanyakan
mereka adalah para pendusta. Dan (juga turun kepada) para penyair
yang mereka itu diikuti oleh orang-orang sesat. Tidakkah kau lihat
bahwa mereka mengembara di setiap lembah? Dan bahwasanya mereka
suka mengatakan sesuatu yang mereka sendiri tidak mengerjakannya.
Kecuali orang-orang (pam penyair, sastrawan, seniman) yang beriman,
banyak beramal salih, banyak berzikir mengingat Allah dan mendapat
kemenangan setelah mereka teraniaya. Sedangkan orang-orang zalim itu
pasti akan tahu ke tempat mana mereka akan kembali’.

Ayat-ayat Al-Quran di atas menunjukkan adanya dua komunitas
seniman menurut Islam:

1. Komunitas seniman yang didatangi atau berhubungan dengan
syetan. Ciri-ciri yang dapat dilihat dari komunitas seniman yang
demikian itu adalah:

1) Diikuti oleh orang-orang sesat
2) Suka mengembara di lembah-lembah untuk mencari inspirasi
3) Mengatakan sesuatu yang mereka sendiri tidak melakukannya.

2. Komunitas seniman yang terbebas dari pengaruh syetan dan
terhindar dari ciri-ciri seniman yang didatangi atau berhubungan
dengan syetan. Ciri-ciri yang dapat dilihat dari komunitas seniman
yang demikian itu adalah:

1) Memiliki keimanan teguh yang terpancar dalam aktifitas dan
proses kreatifitasnya

1 Q.S.Asy-Sywara, 26: 221-227.
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2) Banyak melakukan amal-amal salih.
3) Banyak berdzikir mengingat Allah

4) Mendapat kemenangan setelah mereka dizalimi

3. Puisi: Ada yang Baik Ada yang Buruk

1. Ketika Nabi Muhammad SAW mendengar kata-kata Thorofah,
salah seorang penyair Arab Jahiliyah dalam bait puisinya:

39535 @ o HLAYL Wl el e Lo ¥ el g

Hari-hari akan memperlibatkan padamu-Berbagai berita yang dulu kamu
tidak tahu. Dan orang-orang yang tidak kamu bekali-Akan memberimu
berbagai informasi

Beliau bersabda:

(AoSomt  yaddl (yo OI»
“Sesunggu/mya sebagian dari puisi itu benar-benar merupakan kata-kata

bijak (hikmabh)’.
2. Hadits dari Abu Hurairah r.a. yang diriwayatkan oleh Imam Al-

Bukhori menyatakan:
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‘Nabi (Mubammad) SAW. Bersabda: “Sebenar-benar kata yang
diucapakan oleh penyair adalah kata-kata Labid: “Ingatlah, segala
sesuatu selain Allah adalah batil”. Umayyah Bin Abi Ash-Sholt, nyaris

menjadi muslim’.

3. Hadits dari Abu Hurairah r.a. yang diriwayatkan oleh Imam Al-
Bukhori, menyatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda:

Ol fhay O e i @ ps..\:ui B> Ll Q;}’»
“Rongga perut salah seorang dari kalian sungguh lebih baik berisi nanah
daripada berisi puisi”.

Menurut Dr. Ahmad Asy-Syarbasyi, mantan Syeikh Al-Azhar, hadits
tersebut perlu pelurusan, karena dalam proses periwayatannya ada kata-
kata yang hilang. Menurutnya, hadits tersebut seharusnya berbunyi:
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“Rongga perut salah seorang dari kalian sunggub lebih baik berisi nanah

daripada berisi puisi yang membuat kamu dicerca omng”.

4. Hadits dari Al-Barro' r.a. yang diriwayatkan oleh Imam Al-Bukhori
menyatakan bahwa Nabi (Muhammad) SAW bersabda kepada
Hasan Bin Tsabit, yang terkenal dengan panggilan Penyair Rasul:

cae (b o (p.@q-l.b 33) Qg2

“Cercalah mereka, Jibril bersamamu!”.

5. Kaab Bin Malik bertanya kepada Rasul Allah SAW. Tentang
tanggapan beliau terhadap puisi. Rasul Allah SAW. Bersabda:

cddwg Al Al pedally
“Orang mukmin berjihad (berjuang) dengan lisan dan pedangnya’.
Al-Hadits di atas menunjukkan:

1. Puisi (seni sastra) ada yang baik dan ada yang buruk. Yang
baik adalah puisi yang mengandung hikmah, kebenaran,
ketauhidan dan wawasan pengetahuan dan pencitraan yang
benar. Yang buruk adalah puisi yang menimbulkan fitnah dan
kekacaubalauan, yang menentang ketauhidan, menimbulkan syirik
dan menentang kebenaran.

2. Penyair Arab Jahiliyah, meskipun mereka hidup dalam suasana
penuh kemusyrikan, tetapi dalam karya mereka terkandung
kebenaran, kebijakan dan keluasan wawasan. Hal itu seperti yang

terdapat dalam karya Thorofah, Labid, Umayyah Bin Abi Ash-
Sholt dan yang lainya.

3. Islam membolehkan mencerca, mencaci orang-orang kafir yang
memusuhi umat Islam dengan menggunakan puisi (karya sastra).
Rasul Allah SAW memberikan motivasi kepada Hasan Bin Tsabit,
yang dijuluki Penyair Rasul Allah, untuk mencerca orang-orang
kafir dengan puisinya.

4. Dalam berjuang di jalan Allah orang-orang mukmin tidak
hanya menggunakan peralatan perang sebagai senjata, tetapi juga
menggunakan senjata kata-kata, termasuk di dalamnya karya sastra
(seni).
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4. Musik Dan Nyanyian Merupakan Tuntutan Hidup Manusia

1. Imam Al-Bukhori meriwayatkan bahwa A’isyah, Ummul mukminin
menghadiri walimah (resepsi) perkawinan gadis yatim asuhan
beliau yang menikah dengan pemuda Anshor. Ketika A’isyah
kembali, Rasulullah SAW betanya kepada beliau:

3¢l pgay )L@;}" Old § ggt (e @Sae O Lo caddle Ly
‘Hai A’isyah, apakah dalam acara itu tidak ada hiburan? Sesungguhnya

orang-orang Anshor itu senang sekali dengan hiburan’.

Yang dimaksud dengan hiburan (lahw) dalam hadits tersebut adalah
nyanyian yang diiringi musik. Dalam riwayat lainnya disebutkan bahwa
beliau bertanya kepada A’isyah: “Apakah kalian tidak menyuruh seorang
jariyah (pelayan perempuan yang pandai menyanyi dan memainkan alat
musik) yang memukul rebana dan bernyanyi?”. A’isyah balik bertanya
kepada beliau: “Apa yang harus dinyanyikan jariyah itu, ya Rasulullah?”.
Beliau bersabda (mendendangkan lirik lagu):

St Ligmd oSligl oLl

Kami datang pada kalian, kami datang pada kalian-Sambutlah kami,

kami menyalami kalian

Andai bukan karena kekasih berambut pirang-Kami tak akan tinggal di
pekampungan kalian

2. Imam An-Nasa-i meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda:

AL Ade 193 bl g uxluadl (B sglanlg IS 1A 1gdde !y
“‘Umumkanlah pernikahan ini dan laksanakanlah pernikahan itu di
mesjid-mesjid dan ramaikanlah dengan tabuban rebana’.

3. Imam An-Nasa'i meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW bersabda:

(D gally Bt al yml g IMI o Lo Jady
“Pemisah antara pernikahan yang halal dan yang haram adalah suara
rebana dan nyanyian’.

4. Hadits riwayat Imam Al-Bukhori dari A’isyah r.a. menyatakan
bahwa beliau berkata:
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Abu Bakar masuk (ke rumahbku), sementara dalam rumahku ada dua
orang gadis Anshor sedang menyanyikan legenda peristiwa Buats. A’isyah
mengatakan bahwa mereka berdua bukanlah seorang penyanyi. Abu
Bakar berkata: “Pantaskah terompet syetan berada di rumah Rasulullah
SAW? Hal itu terjadi pada hari raya. Rasulullah SAW bersabda: “Hai
Abu Bakar, setiap kaum itu memiliki hari raya, dan ini adalah hari
raya kita’.

5. Hadits riwayat Imam Al-Bukhori dari A’isyah r.a. menyatakan
bahwa A’isyah berkata:
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‘Rasulullah SAW masuk ke rumahbku, sementara di dalam rumabh ada
dua orang jariyah (pembantu wanita) sedang menyanyikan legenda
Buats. Lalu beliau tiduran di atas tempat tidur sambil memalingkan
wajahnya. Kemudian Abu Bakar masuk dan memarahiku, seraya

berkata: “Pantaskah suara terompet syetah berada di dekat Nabi SAW’.
Rasulullah SAW membalikkan tububnya ke arah Abu Bakar seraya
berkata: “Biarkanlah!”. Ketika beliau berbalik lagi, aku memberi isyarat
kepada ke dua pemyanyi itu dengan kerdipan mata dan mereka berdua
pun keluar dari rumabh’.
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Adalah pada hari raya, orang-orang Sudan (Kulit Hitam) melakukan
atraksi dengan permainan perisai dan pedang. Saya meminta kepada
Nabi SAW untuk menonton atau beliau sendiri menawarkan pada saya:
Apakah kamu mau menonton?”. Saya menjawab: “Ya’. Lalu beliau
menggendong saya, pipiku menempel pada pipinya, sementara beliau
bersabda: “lerus bermain, hai Bani Arfidah!”. Ketika saya sudah merasa

bosan, beliau bersabda: “Sudah cukup?”. Saya menjawab: “Ya’. Beliau
bersabda: “Pergilah!’.

6. Hadits riwayat Imam Al-Bukhori dari Abu Hurairah r.a.

menyatakan:
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Ketika orang-orang Habsyi sedang bermain-main dengan pedang di
hadapan Nabi SAW, Umar datang lalu ia mengambil kerikil dan

melemparkan pada mereka. Nabi bersabda: “Biarkan, hai Umar!”.
Al-Hadits di atas menunjukkan:

1. Dalam acara-acara gembira seperti pada hari raya dan acara
pernikahan, dibolehkan adanya musik, nyanyian dan tarian.

2. Alat musik duff (rebana) yang disebutkan oleh hadits tersebut di

atas menunjukkan salah satu alat musik yang ada dan dikenal

pada masa Nabi SAW.

3. Orang-orang Sudan (Kulit Hitam) yang bermain dengan perisai
dan pedang, menunjukkan bahwa pada masa itu sudah ada jenis
tarian perang.

4. Boleh menonton pertunjukan kesenian sepanjang tidak mengganggu

tugas ibadah dan khalifah.

5. Perupa (Pelukis dan Pematung): terancam?!

1. Hadits riwayat Imam Al-Bukhori dan Imam Muslim dari A'isyah

r.a. mengatakan:
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cO0 e g 3T 3oLy die Lila=d (olialnzs
‘Rasul Allah SAW pulang dari suatu perjalanan, sementara itu saya
menutup jendela dengan kain yang bergambarkan patung. Ketika
Rasul Allah SAW melibatnya, wajah beliau menjadi berubah, seraya
bersabda: “Hai Aisyah, orang yang paling keras siksaannya di hadapan
Allah di hari kiamat adalah orang-orang yang meniru ciptaan Allah’.
Aisyah melanjutkan: “Lalu kami memotongnya dan menjadikannya dua
sarung bantal’.

2. Imam Al-Bukhori dan Imam Muslim meriwayatkan hadits dari
Ibnu Abbas yang menyatakan:

IO A Jaso U B e JSH 1 Jsh BB alll Jya) o
Yool ola i gulie ol JBB cpigar B Adad i L) 50

Ldd z9 Y LA_9 J_‘z-_:u.” tu.a\_o» Meld o
“Saya mendengar Rasul Allah SAW bersabda: “Setiap perupa (pelukis,
pematung) dimasukkan neraka. Pada setiap Ilukisan/patung yang
dibuatnya dijadikan bernyawa, lalu menyiksanya di dalam neraka
Jabannam™. Ibnu Abbas menyatakan: ‘Jika anda dituntut mesti harus

melukis/membuat patung, buatlah pepohonan dan benda-benda yang
tidak bernyawa’.

3. Imam Al-l1-Bukhori dan Imam Muslim meriwayatkan hadits dari
Ibnu Abbas yang menyatakan:
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“Saya mendengar Rasul Allah SAW bersabda: “Barangsiapa menggambar/
memahat suatu gambar/patung di dunia, di akhirat dia akan dibebani

agar memberinya rub (nyawa), sementara dia tidak akan pernah bisa
memberinya rub’.

4. Hadits riwayat Imam Al-Bukhori dan Imam Muslim dari Ibnu

Mas'ud menyatakan:

po Lotice (ulitiaal ob iJsdy 28 dl Jyu) coraw
(99l dalaltl
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“Saya mendengan Rasul Allah SAW bersabda: “Sesunggubnya manusia
yang menanggung siksaan yang paling berat pada hari kiamat adalah
para perupa’.

Al-Hadits di atas menunjukkan bahwa:

1. Perupa (pelukis, pematung dsb) mendapat ancaman keras.

2. Dimaksud dengan gambar/patung dalam sabda-sabda tersebut
adalah gambar, atau patung dari makhluk bernyawa (manusia
dan binatang).

6. Sikap Umat Islam

Terhadap doktrin Al-Quran dan Al-Hadits yang berkenaan dengan
seni, para Ulama terbagi kepada dua kubu, yaitu:

1. Kubu para Ulama yang menyatakan bahwa teks doktrin tentang
seni bersifat tekstual, yang berarti bahwa hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya berlaku untuk sepanjang zaman.

2. Kubu para Ulama yang menyatakan bahwa doktrin tentang seni
dalam Islam bersifat kontekstual, sehingga hukum-hukum yang
terkandung di dalamnya sangat dipengaruhi oleh situasi dan kondisi.
Dengan demikian, bisa saja suatu doktrin, ketika disampaikan
pertama kali mengandung hukum larangan keras (haram), dalam
perkembangan situasi dan kondisi bisa berubah menjadi mubah
(boleh) karena latar belakang atau penyebab awal disampaikannya
doktrin (asbabun nuzul Al-Quran dan asbabul wurud Al-Hadits)
sudah tidak sama dengan situasi dan kondisi yang ada.

Kubu manapun yang dipilih, masing-masing mempunyai landasan
dan argumen yang kuat. Yang penting masing-masing kubu hendaknya
menyadari bahwa perbedaan pendapat itu adalah manusiawi dan tidak
perlu dijadikan pemicu suatu pertikaian.

B. Pengertian Seni Budaya Islam

1. Pengertian Seni?

1) Seni (Latin = Ars) berarti keahlian:

- mengekspresikan ide-ide dan pemikiran estetika.

Ensiklopedia Nasional Indonesia, Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka, 1989,
Jilid 4: 525 (ringkasan).
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- mewujudkan kemampuan serta imajinasi penciptaan (:benda,
suasana, atau karya yang mampu menimbulkan rasa indah).

- salah satu dari sejumlah pengekspresian yang dikategorikan
secara—konvensional-oleh manfaat yang ditimbulkan atau
bentuk yang dihasilkan (: lukisan, patung, film, tari-tarian,
hasil karya ekspresi keindahan, kerajinan dan lain-lain.).

2) Seni termasuk bagian dari kebudayaan manusia.

3) Seni digunakan dengan suatu cara yang khusus untuk berbagai
aktifitas, seperti: melukis, menggambar, mengkomposisi musik,
atau membuat sajak, merupakan aktifitas untuk menghasilkan
karya, termasuk seni murni.

4) Seni secara keseluruhan terbagi kepada: seni murni dan senibudaya.
- seni murni: lebih merujuk kepada estetika atau keindahan semata.

- seni budaya: berkenaan dengan keahlian untuk menghasilkan
sesuatu dalam bentuk tulisan, percakapan, dan benda bermanfaat
yang indah. Perpaduan estetika dengan kegunaan berfaedah,
seperti: benda-benda dari tembikar, hasil kerajinan logam,
arsitektur dan rancang iklan.

5) Klasifikasi seni murni:

Tradisional:
- Karya Sastra (sajak, drama dan lain-lain.)
- Seni Rupa (lukis, patung) - Seni Grafis (desain)
- Seni Dekoratif (desain furniture, mozaik)
- Seni Gerak (teater, tari)
- Seni Musik - Arsitektur.

Yang Lazim Digunakan Saat Ini:
- Seni Rupa (lukis, patung, arsitektur, kerajinan)
- Seni Suara (seni vokal, seni musik)

- Seni Gerak (tari dan teater).

2. Pengertian Budaya’
1) Budaya: kebudayaan atau sistem budaya. Kata budaya berasal

Koencaraningrat, Ensiklopedi Nasional Indonesia, PT Cipta Adi Pustaka,
Jakarta, 1989, Jilid 3: 495-496.
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dari kata Sanskerta: buddhayah (jamak dari kata tunggal buddhi)
yang berarti “budi” atau “akal”. Ke-budaya-an = “hal-hal yag
bersangkutan dengan akal”.

2) Dua macam definisi kebudayaan:
a. Definisi kebudayaan yang mencakup:

- keseluruhan ide-ide yang dimiliki manusia melalui
proses belajar

- tingkah laku manusia yang berpola
- hasil karya manusia berupa benda-benda fisik
Definisi kebudayaan yang demikian itu di antaranya:

Kebudayaan adalah: “Keseluruban sistem gagasan, tindakan dan
hasil karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang
dijadikan milik diri manusia dengan belajar” (Koentjaraningrat).
Berdasarkan definisi tersebut ada tiga macam wujud kebudayaan,
yaitu:

(1) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks gagasan, nilai,

norma, peraturan dan sebagainya.

(2) Wujud kebudayaan sebagai suatu kompleks aktifitas serta

tindakan berpola dari manusia dalam masyarakat.
(3) Wujud kebudayaan sebagai benda-benda hasil karya manusia.

Kebudayaan memiliki tujuh unsur universal, yaitu: (1) bahasa,
(2) sistem pengetahuan, (3) organisasi sosial, (4) sistem peralatan
hidup dan teknologi, (5) sistem mata pencaharian, (6) sistem
religi dan (7) kesenian.

b. Definisi kebudayaan yang hanya mencakup ide-ide dan
makna-makna yang terdapat dalam diri manusia. Di antara
deminisi yang demikian itu adalah: “Kebudayaan mengacu pada
pengetabuan yang diperoleh manusia yang digunakannya untuk
menginterpretasikan penga-lamannya dan menghasilkan tingkah

laku” (Spradley).

“Kebudayaan merupakan serangkaian aturan, petunjuk, resep,
rencana, dan strategi, yang terdiri atas serangkaian model kognitif
yang digunakan secara selektif oleh manusia yang memilikinya sesuai
dengan lingkungan yang dihadapinya” (Suparlan).

Dari uraian di atas dapat disimpulkan:
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1.

Kebudayaan sebagai perangkat ide mencakup berbagai
komponen: keyakinan, pengetahuan, nilai budaya, norma,
aturan, hukum, nilai estetika.

Ide-ide dalam kebudayaan disandikan dalam kata-kata

sebagai simbol ide-ide.
Simbol-simbol:

- ada yang melambangkan sesuatu yang tidak dapat
ditanggapi dengan pancaindra

- ada yang mengacu pada kenyataan yang dapat ditanggapi
dengan pancaindra.

Simbol-simbol itu membentuk: pengetahuan.
Seperangkat simbol yang digunakan:

1) untuk melakukan penilaian baik, buruk, berharga, tidak
berharga, menjadi pedoman umum yang memberi arah
dan orientasi pada tingkah laku manusia selanjutnya
membentuk nilai budaya.

2) untuk memberi pedoman lebih khusus dalam pengaturan
hak dan kewajiban individu, selanjutnya membentuk
norma-norma.

3) untuk menyatakan rasa indah, kagum, benci dan
lain-lain. Itulah yang kemudian membentuk simbol
pengungkapan perasaan (simbol ekspresif), di antaranya
terdapat dalam pelbagai bentuk seni.

Komponen-komponen pembentuk kebudayaan dapat dikenali
dalam unsur-unsur yang ada dalam pikiran orang, yang:
(1) diutarakannya dalam pembi-caraan, (2) dituangkannya
dalam bentuk tulisan, (3) diwujudkan dalam tingkah laku
dan hasil karya.

Unsur/unit terkecil kebudayaan disebut izemz (R. Linton)
atau gagasan (Koentjaraningrat).

Kombinasi unit-unit kecil kebudayaan (kompleks budaya)
disebut frait atau tema budaya.

Kombinasi beberapa kompleks budaya membentuk
suatu aktifitas budaya (R. Linton) atau adat istiadat
(Koentjaraningrat).
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C. Seni Budaya Islam

1. Islam adalah agama samawi terakhir yang telah disempurnakan

Allah sebagai satu-satunya agama yang diridhoi di sisiNya.
Agama Islam bersumber kepada wahyu Allah tersurat (Al-
Quran) dan wahyu Allah tersirat (Al-Hadits) sebgai sumber
segala sumber ajaran Islam dan menjadi landasan segala aktifitas
para pemeluknya (umat Islam) dalam menjalankan tugas ibadah
dan khalifah fil ardh, membangun budaya dan peradaban Islam
di muka bumi. Oleh karena itu, menurut H.A.R.Gibb, Islam
bukan hanya sekedar sebuah agama, tetapi ia juga merupakan
peradaban yang sempurna.* Oleh karena itu pula Islam tidak sama
dengan agama yang lain, yang bisa dimasukkan ke dalam unsur
universal kebudayaan. Islam adalah agama yang menjadi landasan
dan sumber kebudayaan, di dalam mana seni menjadi salah satu
unsur universalnya.

. Islam adalah agama fitrah, yaitu agama yang sesuai dengan tuntutan

pembawaan watak manusia, yang menempatkan potensi-potensi
yang ada dalam diri manusia pada proporsi yang semestinya serta
menempatkan manusia pada posisi sebagai makhluk yang berharga
diri (berkepribadian)S, sehingga karena itu ia mendapat kehormatan
untuk mengemban tugas sebagai ‘wbdun sekaligus khalifatun yang
diwujudkan dalam pelaksanaan ‘ibadah dan khalifah fil ardhi, yang
di antara karyanya di muka bumi ini adalah membangun budaya
dan peradaban yang berlandas pada agama Islam.

Seorang seniman muslim, dalam pokok-pokok ceramahnya tentang
seni berjudul “Kebudayaan dan Kesenian dalam Perspektif leam”,6
mengemukakan bahwa:

1) Atas dasar diciptakannya manusia sebagai hamba dari khaliknya

Lihat Badri Yatim, 1995, Sejarah Peradaban Islam, Jakarta: PT. Raja Grafindo

Persada, p.2.

H.A.Azhar Basyir, 1991, Pendidikan Agama Islam 1 (Agidah), Yogyakarta:

Perpustakaan Fakultas Hukum UII, p. 9.

Penulis makalah yang berisi pokok-pokok bahan ceramah seni itu tidak

mencantumkan nama dan tanggal penulisannya, tetapi seingat penulis, (pengampu mata
kuliah ini), makalah yang sampai saat ini ada pada pengampu itu ditulis oleh Bapak
Amri Yahya, yang disampaikan beliau dalam studium general pada acara Orientasi
Pengenalan Kampus mahasiswa baru IAIN Sunan Kalijaga pada sekitar dekade 90-an.
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2)

4)

5)

6)

7)

8)

dalam keadaan yang sama. Yang membedakan antara yang satu
dengan yang lainnya hanyalah dari tingkat ketakwaannya.

Secara teoritis, manusia muslim memiliki tiga kemampuan
dasar untuk mengembangkan kebudayaan. Pertama: rasa/
imajinasi untuk mengembangkan estetika, kagum, terharu,
sehingga berperasaan tajam dan berdaya cipta. Kedua: fikiran.
Yaitu rasio untuk mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Ketiga:iman (ucapan dan perbuatan) terhadap Islam.

(Pemikiran A.Sadali dari Al-Quran Surat Ali Imran: 190-191).
Agama Islam adalah wahyu Allah SW'T, merupakan sistem

nilai yang mengandung tiga potensi di atas dan mengakuinya
sebagai fitrah manusia. Ketiga potensi tersebut secara bersama-
sama dapat dipakai untuk menemukan kebenaran tertinggi,
yaitu kebenaran Allah SW'T. Sebagai acuan dari kebudayaan
yang dikembangkan oleh manusia dalam tujuannya menjadi

manyusia yang paripurna (Ulil Albab).

Seni adalah suatu penjelmaan rasa keindahan yang terkandung
dalam jiwa manusia, dilahirkan dengan perantara “alat-alat

komunikasi” ke dalam bentuk yang dapat ditangkap oleh indra.

Kualitas seni Islam dan yang membedakannya denan seni
lainnya adalah cikal bakal sumber seni Islam itu sendiri. Yaitu

dari Al-Quran dan As-Sunnah.
Tanpa dua sumber spiritual Islam, Al-Quran dan As-Sunnah,

tidak akan ada seni Islam. Dalam sejarah, seni Islam mengalami
kemunduran dan hancur sama sekali karena spiritualitas dan
intelektualitas yang memberikan daya hidupnya telah terabaikan.

Rasa seni adalah perasaan keindahan yang ada pada setiap
manusia normal yang dibawa sejak lahir. Yang merupakan
sesuatu yang mendasar dalam kehidupan manusia yang menuntut
penyaluran dan pengawasan, baik dalam melahirkannya maupun
dengan menikmatinya. Artinya, kualitas keimanan seorang
muslim terhadap Islam sangat mempengaruhi pandangannya
terhadap realitas (Tuhan, manusia dan alam).

Allah itu Maha Indah dan mencintai keindahan. Manusia
diwajibkanmenjadi khalifah untuk alam semesta di bumi
ini, membentuk keindahan, kedamaian dan kemakmuran.
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9)

Keindahan Islam tidak hanya berkaitan dengan penampakan
lahiriyahnya, tetapi juga bathinnya.

Islam adalah agama fitrah. Yaitu agama yang berisi ajaran-
ajaran yang tidak bertentangan dengan fitrah manusia. Justru
menyalurkan dan mengatur tuntun[tlan fitrah tersebut.
Termasuk dalam hal ini fitrah rasa seni. Karena itu seni tidak
bebas nilai.

10) Strategi kebudayaan Islam menyetukan dimensi ajaran kembali

kepada Al-Quran dan As-Sunnah dengan dimensi ijtihad dan
tajdid sosial keagamaan. Ciri khas strategi kebudayaan Islam
adalah adanya hubungan yang erat dan timbal balik antara
sisi normativitas Al-Qur'an dan As-Sunnah serta historis
pemahamannya pada wilayah kesejarahan tertentu.

11) Menciptakan dan menikmati karya seni hukumnya mubah

(boleh) selama tidak mengarah atau tidak mengakibatkan fasad
(kerusakan), dharar (bahaya), ‘ishyin (kedurhakaan) dan ba’id
‘anillah (jauh dari Allah). Yang merupakan rambu-rambu

proses penciptaan dan menikmatinya.

(1) Fasad: merusak. Mencipta dan menikmatinya berakibat
merusak, baik yang menciptakannya maupun orang lain
daan lingkungan. Meliputi merusak aqidah, ibadah, dan

hubungan sosial.

(2) Dharar: bahaya. Mencipta dan menikmatinya menimbulkan
bahaya pada diri pencipta maupun penikmatnya.

(3) Ishyan: durhaka. Mencipta dan menikmatinyamendorong
kepada pelanggaran hukum agama atau durhaka kepada

Allah, orang tua, atau suami-istri (bagai yang berkeluarga).

(4) Ba’id ‘anillah: jauh dari Allah. Mencipta dan menikmatinya
menghalangi ibadah.

Berdasarkan catatan-catatan di atas, dapat dirumuskan bahwa seni

budaya Islam adalah keahlian mengekpresikan ide-ide dan pemikiran

estetika dan keahlian mewujudkan kemampuan serta imajinasi penciptaan

benda, suasana atau karya yang mampu menimbulkan rasa indah dengan

berdasartolak dan merujuk kepada sumber segala sumber ajaran-ajaran

Islam, yaitu Al-Quran dan As-Sunnah.
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D. Macam-Macam Seni Budaya Islam

Dimaksud dengan macam-macam seni budaya Islam adalah wujud
kongkrit seni budaya yang tumbuh dan berkembang dalam dunia Islam
sebagai produk budaya dan peradaban umat Islam. Wujud seni budaya
Islam meliputi: sastra, musik, seni suara, teater, seni rupa, seni pahat,
dekorasi, kerajian, kaligrafi dan arsitektur.

1. Sastra

a. Pengertian sastra:

Sastra atau kesusastraan merupakan salah satu macam seni.
Mendefinisikan sastra yang berlaku untuk semua lingkugan kebudayaan
dan semua zaman (jami’ mani’), amatlah sulit, bahkan mustahil. Hal itu
dikarenakan sifat-sifat yang pada zaman tertentu dianggap ciri khas bagi
sastra (misalnya rekaan, kiasan), pada zaman lain dianggap tidak relevan.
Sastra berkaitan erat dengan perkembangan kebudayaan suatu bangsa7.

Berkenaan dengan sulitnya memberi batasan atau pengertian tentang
sastra, Jakob Sumardjo dan Saini KM, memberikan alasan sebagai berikut:

1. Sastra bukan ilmu, sastra adalah seni. Dalam seni banyak unsur
kemanusiaan yang masuk di dalamnya, khususnya perasaan,
sehingga sulit diterapkan untuk metode keilmuan. Perasaan,
semangat, kepercayaan, keyakinan sebagai unsur sastra sulit dibuat
batasannya. Sebuah batasan selalu berusaha mengungkapkan
hakikat sebuah sasran. Dan hakikat sesuatu itu sifatnya universal
dan abadi. Padahal apa yang disebut sastra itu tergantung pada
tempat dan waktu. Apa yang disebut karya sastra pada tahun 1920-
an di Indonesia, mungkin lima puluh tahun kemudian kalau
seorang menulis karya semacam itu tidak dianggap sastra lagi.
Atau sastrawan Indonesia menulis sebuah karya sastra dan di
anggap demikian di Indonesia. Tetapi di Eropa karya semacam
itu sudah tidak dianggap karya sstra lagi. Dengan demikian
batasan sastra yang dibuat untuk masa sekarang, mungkin lima
puluh tahun kemudian sudah berubah lagi, karena sastra sendiri
telah berkembang dan begitu pula masyarakat pemilik sastra itu

juga berkembang.

7 Dick Hartoko & B.Rahmanto, 1986, Pemandu di Dunia Sastra, Yogyakarta:

Kanisius, p. 124.



243

VII. Islam dan Seni

2. Sebuah batasan sastra sulit menjangkau hakikat dari semua jenis

bentuk sastra. Sebuah batasan mungkin tepat untuk karya-karya
sastra puisi, tetapi kurang tepat untuk jenis novel. Atau mungkin
sebuah batasan bertolak dari karya-karya esei, sehingga tidak
cocok untuk puisi. Sastra terdiri dari berbagai ungkapan yang
berbeda wataknya satu sama lain. Bentuk-bentuk itu berupa puisi,
cerita rekaan berupa novel, cerita pendek, drama dan esei.

. Sebuah batasan tentang sastra biasanya tidak hanya berhenti

pada membuat pemerian (deskripsi) saja, tetapi juga suatu usaha
penilaian. Inilah sebabnya suatu batasan tentang sastra selalu
mengacu kepada “apa yang disebut karya sastra yang baik” untuk
suiatu zaman dan suatu tempat. Dengan demikian, batasan sastra
yang baik bagi kaum romantik Pujangga Baru, belum tentu baik
bagi kaum ekspresionis Angkatan 45. Batasan sastra yuang baik
bagi masyarakat Abad Pertengahan Eropa, sudah tidak baik lagi
bagi kaum Realis abad ke-19 di Eropa, karena yang dahulu dinilai
sebagai karya sastra yang baik, beratus tahun kemudian sudah

tidak dinilai baik lagi.®

Meskipun dalam membuat batasan sastra yang jami’ mani’ (akurat

mencakup keseluruhan aspeknya) mengalami berbagai kesulitan, batasan
sastra tetap bermunculan di sepanjang zaman. Di antaranya:

1. Sastra adalah seni bahasa.
2. Sastra adalah ungkapan spontan dari perasaan yang mendalam.

3. Sastra adalah ekspresi pikiran dalam bahasa. (Yang dimaksud

“pikiran” dalam batasan ini adalah pandangan, ide-ide, perasaan,
pemikiran dan semua kegiatan mental manusia).

. Sastra adalah inspirasi kehidupan yang dimaterikan dalam sebuah

bentuk keindahan.

. Sastra adalah semua buku yang memuat perasaan kemanusiaan

yang mendalam dan kebenaran moral dengan sentuhan kesucian,
keluasan pandangan dan bentuk yang mempesona.

Batasan-batasan di atas menunjukkan bahwa sastra mengandung

unsur-unsur sebagai berikut:

Jakob Sumardjo & Saini K.M., 1986, Apresiasi Kesusastraan, Jakarta: PT

Gramedia, p. 1-2.
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1. Isi sastra, yaitu: pikiran, perasaan, pengalaman, ide-ide, semangat,
keyakinan, kepercayaan dan lain-lain.

2. Ekspresi (ungkapan), yaitu upaya mengeluarkan sesuatu dari dalam
diri manusia. Dapat saja seseorang memiliki isi pengalaman
yang hebat, pikiran-pikiran cemerlang, perasaan-perasaan
mendalam, keyakinan yang kuat, tetapi selama ia tidak mampu
mengekspresikannya ke luar tentu tidak akan dapat diterima atau
diketahui orang lain.

3. Bentuk. Unsur isi dalam diri manusia tadi dapat diekspresikan
ke luar dalam berbagai bentuk. Sebab tanpa bentuk tidak akan
mungkin seni tadi disampaikan kepada orang lain. Dan bentuk
ungkapan tadi amat bermacam ragam. Ada ungkapan dalam
bentuk bahasa, gerak, warna, wujud, suara, bunyian dan lain-lain.
Dalam kesenian bentuk tadi menjelma menjadi bentuk seni sastra,
seni tari, seni rupa, seni bangunan, seni musik, dan sebagainya.
Bentuk dalam seni tadi dituntut:sebagai bentuk yang: (1) indah,
(2) mempesona, (3) menarik dan (4) menyenangkan.

4. Bahasa. Ciri khas pengungkapan bentuk dalam sastra adalah
bahasa. Bahasa adalah bahan utama untuk mewujudkan ungkapan
pribadi dalam suatu bentuk yang indah.

Berdasar pada unsur-unsur yang dikandung oleh sastra, dapat
dikemukakan batasan sastra yang lebih luas, yaitu: sastra adalah ungkapan
pribadi manusia yang berupa pengalaman, pemikiran, perasaan, ide, semangat,
dan keyakinan dalam suatu bentuk gambaran kongkret yang membangkitkan

pesona dengan alat éa/mm.g

b. Sastra Islam

Sebagai bentuk seni, batasan sastra Islam tidak jauh berbeda dengan
batasan sastra sebagaimana dikemukakan di atas. Perbedaan antara sastra
Islam dengan sastra pada umumnya, terletak pada akar dan sumber
dari sastra Islam itu sendiri. Dalam hal ini Dr.Naguib El-Kailani'®
menyatakan bahwa sastra Islam adalah sastra yang bertanggung jawab.
Tanggungjawab dalam sastra Islam merupakan komitmen yang timbul

7 Yakob Sumardjo & Saini KM, 1986, 1id, p. 2-3.
10 Naguib El-Kailani, Dr., 1413 H/1993 M, Madkhol ili Al-Adab Al-Islamiy, Beirut:
Dar Ibnu Hazm, cet. Ke-2, p. 32-36 (diambil seperlunya).
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dari kalbu (hati) mumin dengan kepuasannya dalam menerima kenyataan.
Komitmen yang benang merahnya merentang bersambung kuat pada Kitab
Allah (Al-Quran) yang datang “dengan menggunakan bahasa Arab yang jelas
(fushha, standar)’!!, yang membuat tidak sah bila kita terperdaya oleh
komitmen para Eksistensialis dan yang lainnya. Sartre menetapkan bahwa
kebebasannya baru dimulai ketika Tuhan mati. Na'udzu billahi min dzalik.

Hal demikian itu diungkapkannya karena falsafatnya dibangun di atas
dasar penentangan terhadap agama-agama, nilai-nilai luhur dan tradisi-
tradisi yang baik warisan generasi terdahulu. Artinya bahwa komitmennya
dimulai dari ketidakadaan komitmen dengan nilai-nilai terdahulu apa pun.
Tentu saja, secara alami setiap eksistensialis, tidak hanya Sartre, adalah
penganut nilai-nilai baru yang diciptakan oleh dirinya untuk dirinya dengan
membebaskan diri dari nilai-nilai, akhlaq dan prinsip-prinsip luhur. Yang
demikian itulah menurut mereka merupakan puncak kebebasan.

Hubungan sastra Islam dengan tanggungjawab yang bersumber
kepada dasar-dasar Islam itulah yang'? membentengi kita dari kehancuran
dalam cengkraman kuku-kuku kesesatan falsafat-falsafat yang berjumlah
ratusan. Falsafat eksistensialisme, misalnya, tidak hanya satu macam,
tetapi berpuluh-puluh macam falsafat. Sampai-sampai aliran psiko-
analisis terpecah kepada sejumlah aliran. Falsafat Materialisme-Dialektika
bercabang aneka ragam, khusunya dalam penerapan dan perhatian. Apa
yang kemaren hari terhitung penemuan baru, bahkan agama baru, esok
harinya berpegang padanya menjadi kafir. Berkenaan dengan hal itu
Allah berfirman:

“Dan mereka tidak mempunyai sesuatu pengetahuan pun tentang itu.
Mereka hanyalah semata mengikuti prasangka. Padahal sesungubhnya
prasangka itu sedikit pun tidak berguna untuk (mencapai) kebenaran’.

Dalam bingkai kebenaran inilah, bukan dalam bingkai prasangka,
Sastra Islam bergerak dengan kalimah thoyyibah (kata-kata yang baik,
kalimah tauhid) sebagai senjatanya.Allah berfirman:

1 , QS Asy-Syward, 26: 195.
QS An-Najm, 53: 28.
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“Tidakkah kamu perhatikan éagazmana Allah  telah membuat
perumpamaan kalimat yang baik seprti pohon yang baik, akarnya teguh
dan cabangnya menjulang ke langit. Pohon itu memberikan buahnya pada

setiap musim dengan seizin Tubannya. Allah membuat perumpamaan-
perumpamaan itu untuk manusia supaya mereka selalu ingaz‘”.

Sastra Islam tidak menjauhi nilai-nilai seni yang indah. Dia sangat
memelihara dan menjaganya, bahkan mengembangkan dan menambahkan
keindahan-keindahan baru padanya. Warisan estetik dunia adal;ah hak
milik bersama yang tersebar seperti halnya agama, falsafat dan ilmu
pengetahuan. Warisan estetika tidak boleh didominasi oleh suatu bangsa
dan tidak boleh dimonopoli oleh suatu umat, meski berbeda bahasa,
bentuk-bentuk seni dan spesifikasi dalam pengungkapan, kiasan, majas-
majas yang bermacam-macam. Dalam seni sastra ada unsur-unsur tetap
yang hampir selalu ada. Dalam puisi, misalnya, selalu ada unsur-unsur
musikalitas, nada dan imajinasi. Dalam cerita, selalu ada unsur-unsur
peristiwa, plot, penokohan, bagian permulaan dan bagian akhir. Dalam
drama (teater) selalu ada syarat-syarat ruang dan waktu, dialog dan
dayatarik khas drama. Semua itu merupakan warisan bersama.

Sastra Islam sangat memelihara kandungan yang memancar dari
nilai-nilai Islam yang murni. Dari kandungan dan bentuk seni itu,
kemudian dijadikan suatu jalinan utuh yang mengeksprsikan harapan
yang paling benar dan jujur. Sastra Islam banyak memberi motivasi
terhadap karakter-karakter yang menglami kegagalan di hadapan realitas
dan dalam berinteraksi dengannya. Dia juga ikut andil dalam membentuk
keinginan-keinginan, sikap-sikap dan gerakan-gerakan yang menaik atau
yang melompat ke depan.

Sstra Islam mengkaji kehidupan dengan segala yang ada di
dalamnya. Ia menggarap persoalan-persoalan, penomena-penomena dan
problematikanya sesuai dengan konsep Islam yang benar tentang kehidupan
ini. Is tidak memanipulasi kebenaran atau membentuk angan-angan yang

13 Q.S.Ibrahim, 14: 24-25.
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rusak, atau menyelubungi kesesatan, atau memoles indah kemunafikan. Ia
menembakkan pelurunya kepada syetan-syetan penyeleweng, pemaksa dan
tiran. Dari situ ia membangkitkan semangat orang-orang lemah, menolong
menyelesaikan persoalan-persoalan yang dihadapi orang-orang teraniaya,
meringankan beban akibat bencana dan kesidihan orang-orang tersiksa,
dan menyampaikan kabar gembira tentang kebaikan, cinta, kebenaran

dan keindahan.

Sastra Islam mengungkapkan harapan-harapan manusia yang baik
dengan jujur dan terpercaya. Ia menangani segi-segi kelemahan, keraguan,
dan penyimpangan yanga da dalam diri manusia dengan memusatkan
perhatian kepadanya, guna memahami dan melakukan terapi terhadapnya.
Hal itu dilakukan bukan semata untuk membebaskannya, atau untuk
mencari alasan buatnya. Konsep Sastra Islam bagi manusia timbul dari

deskripsi Maha Pencipta tentang makhluk. Allah berfirman:

D AT AT s gle x i YTy

‘Hpakaiy Allah yang menciptkan itu tidak mengetahui (yang kamu
nyatakan dan kamu rahasiakan); padahal Dia Maha Halus lagi
Maha Mengetahui’.

Itulah perkara yang harus diperhatikan dengan seksama oleh sastrawan
muslim, setelah sastra Barat, bahkan sastra Timur, mengemukakan paradigma
distortif tentang manusia. Dari paradigma distortif ini diciptakan tokoh
dan kebebasan. Dari pembangkangan yang merusak diciptakan kerusakan
baru yang dinyatakan sebagai perwujudan personal demi menjunjung
tinggi eksistensi makhluk.

Sastra Islam bukan sastra yang “sia-sia” dan tidak memungkinkan
untuk menjadi sia-sia. Kehidupan, kisah penciptaan, peran takdir, peristiwa
kelahiran atau kematian, semua itu bukan kesiasiaan. Allah berfirman:

4 S V) pl e el W sy

Apakah kalian mengira, bahwa sesunggubnya Kami menapméan kalian
(hanya) untuk permainan yang sia-sia dan bahwa kalian tidak akan

dikembalikan kepada Kami?”.
Hal itu tidak menafikan kenyatan bahwa kehidupan adalah

4 Q.S.Al-Mulk, 67: 14. 15 Q.S.Al-Muminan, 23: 115.
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“... kesenangan yang menipu”, atau “...permainan dan sesuatu yang melalikan,
perbiasan dan bermegah-megahan antara kalian dan serta saling membangga

tentang banyaknya harta...” 6

Kehidupan adalah ujian dan cobaan serta negeri tempat beramal,
yang diciptakan denghan target sasran dan target tujuan. Untuk kehidupan
itu Yang Maha Pencipta telah menggariskan sunnahNya (hukum-hukum
semestaNya), syari’at-syari’atNya, aturan-aturanNya dan nilai-nilainya.
Orang mu'min mesti dapat memahami perannya yang benar dalam
kehidupan ini dan ia akan berjalan di atas sistem yang digariskan oleh
kekuasaan Tuhan (al-manhdj al-ilihi), sehingga manusia mendapatkan
kebahagiaan, keselamatan dan kemenangan.

Sastra Islam bukanlah kaidah-kaidah yang statis, atau bentuk-bentuk
yang terkucil dari kehidupan dan realitas, atau orasi-orasi pengajaran dan
nasihat yang sarat dengan nash-nash (teks doktrin) dan hukum-hukum,
akan tetapi sastra Islam adalah bentuk-bentuk (gambaran-gambaran)
indah yang tumbuh dan berkembang. Dia berhias dengan hiasan-hiasan
yang menambah semakin indah dan agung, dan menjadikannya memiliki

pengaruh yang lebih kuat dan lebih effektif.

Sastra Islam ini tidak pernah berhenti dalam melakukan kreasi baru
yang bermanfaat dan dapat dinikmati, karena hidup ini dalam proses
yang terus memunculkan hal yang baru dan berkembang. Demikian juga
dengan manusia dan gaya-gaya serta model-model kehidupan praktis,
ilmiah dan pemenuhan kesenangannya. Namun demikian sdastra Islam
tetap dalam koridor nialai-nilai Islam yang murni, tetap berpegang teguh
pada essensi dan target tujuannya.

Sastra Islam merupakan sastra nurani yang hidup, rasa yang schat,
konsep yang benar, imajinasi yang konstruktif, emosionalitas yang lurus,
tidak terkena abrasi penyimpangan mental, atau penyakit kesadaran, atau
penyakit falsafat yang virus-virusnya menyebar dalam air, di udara, dalam
berbagai cabang seni, dalam berbagai ide dan berbagai macam perilaku.

Sastra Islam adalah sastra yang jelas tidak membiarkan terseret kepada
kekaburan yang menyesatkan, atau kekelaman yang membingungkan dan
mematikan, atau keputusasaan yang menghancurkan. Kejelasan adalah
pantai keamanan ke tempat mana mereka yang tersesat dan kebingungan

16 Lihat Q.S.Al-Hadid, 57: 20.
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dalam kehidupan yang menghanguskan dan menegangkan berlabuh

mendapat perlindungan.

Sastra Islam hanya lahir dari personalitas yang menikmati keyakinan,
bahagia dengan kepuasan yang utuh, kenyang dengan manbaj (sistem)
Allah, mereguk puas dari telaga agidah yang jernih, sehingga dari situlah
personalitas melahirkan sastra yang benar, mengekspresikan komitmen
internalitas personal tanpa paksaan atau kekerasan.

Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa sastra Islam adalah:
1. Ekspresi seni yang indah berkesan

2. Lahir dari personalitas mu'min

3. Menerjemahkan kehidupan, manusia dan alam

4. Sesuai dengan asas-asas agidah muslim
5

. Memotivasi untuk menikmati dan mengambil manfaat dari
kehidupan, manusia dan alam.

6. Menggerakkan perasaan dan pikiran

7. Mendorong untuk mengambil sikap dan nilai-nilai melalui
suatu aktifitas.

Berbicara tentang sastra sebagai salah satu wujud seni budaya Isalm,
menuntut kita untuk meninjau keberadaan sastra Islam di berbagai negara
yang berpenduduk muslim. Dengan demikian, sastra sebagai wujud seni
budaya Islam tumbuh dan berkembang tidak hanya di negara di mana
Islam untuk pertama kali diturunkan yaitu di negara Arab, tetapi juga
tumbuh dan berkembang di negara-negara non Arab berpenduduk muslim.
Oleh karena itu, membicarakan sastra sebagai salah satu wujud seni
budaya Islam, menuntut kita untuk meninjau beberapa negara berpenduduk
mayoritas muslim.

Untuk membatasi pembahasan, dalam kuliah ini kita hanya akan
membicarakan sastra Islam di dunia Arab dan di Indonesia, yang dalam
pembicaraannya tidak dapat menghindari, walau hanya sekilas, untuk
menyebutkan beberapa negara antara dunia Arab dan Indonesia yang
menjadi alur perjalanan pengaruh Islam terhadap sastra Indonesia.

2. Sastra Arab Islam

Penggunaan pernyataan sastra Arab Islam, berangkat dari kenyataan
bahwa Meski Islam untuk pertama kali lahir di dunia Arab, tetapi
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dalam hal sastra Arab tidak bisa begitu Islam lahir dan berkembang,
lalu sastra Arab dapat dikatakan secara utuh menjadi sastra Islam. Hal
itu disebabkan sebelum Islam lahir (pra Islam) kehidupan sastra Arab
sudah berada dalam keadaan matang dan dikenal dengan sastra Arab
masa Jahiliyah. Setelah Islam lahir dan berkembang dalam dunia Arab
yang dikenal sebgai masa Islam (sejak Islam lahir sampai sekarang), dunia
sastra Arab tidak hanya diisi oleh para sastrawan muslim, tetapi juga para
sastrawan non muslim ikut andil dalam perkembangan dunia sastra Arab.
Dari segi kandungan yang terdapat dalam produk sastra, tidak semua
sastrawan yang notabine muslim memproduk karya sastra yang bernuansa
Islam. Abu Nuwas, Penyair dari masa dinasti Abbasiyah, meski notabine
muslim, tetapi karya al-khomriyyatnya sarat dengan nuansa-nuansa yang
tidak bisa dikategorikan sebagai karya sastra islami. Oleh karena itu
penulis menggunakan sub-sub judul: Sastra Arab Islam.

Alur sejarah kesusastraan Arab, paling tidak, sejak kelahirannya
mengalami periode-periode: (1) Masa Jahiliyah (Pra Islam), (2) masa Awal
Islam dan Daulah Amawiyah, (3) Masa Abbasiyah, (4) Masa Mulukut
Thawaif dan (4) Masa Modern.

Menjelang Islam lahir, bangsa Arab sudah memiliki bahasa baku
(standar, fushha), sehingga pada masa itu sudah lahir karya sastra Arab
yang matang. Meski tulis menulis belum membudaya di kalangan mereka,
tetapi dengan daya hafal bangsa Arab yang tinggi, mereka mampu
melestarikan peninggalan sastra masa pra Islam itu, sehingga sebagaian
kecil dari produk sastra masa itu ada yang sampai kepada Kkita.

Genre sastra pra Islam yang sampai kepada kita di antaranya dalam
bentuk puisi dan prosa. Bentuk prosa meliputi orasi, kata-kata hikmabh,
perumpamaan (peribahasa) dan mantera. Di kalangan bangsa Arab pra Islam
lahir para penyair, orator, dan ahli bahasa yang menduduki posisi sosial
yang sangat dihormati di tengah-tengah masyarakatnya. Bila pada suatu
kabilah lahir seorang penyair atau orator, maka kabilah itu mengadakan
perhelatan menyambut kemunculan sang penyair atau orataor itu, dan
dalam perhelatan itu diundang anggota dari kaiblah-kabilah yang lain.!’

Penghargaan tertinggi atas karya sastra yang dicipta adalah Mu’allaqot,
yaitu puisi Arab pra Islam yang menurut dewan yuri memenuhi syarat

17 Ahmad Al-Iskandari dan Mushthofa ‘Inani, t.t., A-Wasith fi al-Adab al-Arabi wa
Tarikhubii, Mesir: Dar Al-Maarif, cet. Ke-18, p. 59.
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untuk ditulis dengan tinta emas dan digantungkan di dinding Ka’bah. Ada
sekitar 10 orang penyair Ara pra Islam yang mendapatkan penghargaan

tertinggi itu, di antara mereka adalah: Umru-ul Qais, Zuhair Bin Abi
Sulma dan Nbighoh Adz Dzubyani.

Dalam suasana bahasa dan sastra Arab seperti itulah Nabi Muhammad
SAW diutus Allah SW'T sebagai Nabi dan Rasul terakhir dengan membawa
agama Islam dan dituruni AlQur'an, sebagai kitab suci dan sumber segala
sumber ajaran Islam, yang sekaligus sebagai mu’jizat yang mengukuhkan

kerasulan Muhammad SAW.

Nabi Muhammad SAW adalah orang Arab dari kabilah Quraisy,
kabilah yang paling dihormati oleh seluruh kabilah-kabilah yang ada
di jazirah Arab. Al-Quran diturunkan dengan menggunakan bahasa
Arab standard (fushha, ‘arobiyyin mubin), yaitu bahasa yang digunakan
bangsa Arab waktu itu. Meskipun demikian, Al-Quran menggunakan
stil bahasa yang berbeda dengan puisi dan prosa dalam karya sastra
mereka, dan sebagai mu’jizat, mereka tidak ada yang mampu menandingi
Al-Quran, walau Al-Quran membuka kesempatan, bahkan menantang
mereka untuk menandinginya.

Al-Qur'an yang diturunkan dalam suasana sastra Arab yang matang,
menggunakan sastra sebagai alat untuk menyampaian ajaran-ajarannya.
Kisah-kisah yang mendominasi isi Al-Quran bukanlah karya seni yang
berdiri sendiri, baik dalam tema, pemaparan, maupun pengolahan peristiwa-
peristiwanya, sebgaimana yang biasa ada dalam cerita sebagai hasil karya
seni manusia yang bebas, yang hanya menuju kepada pencapaian tujuan
seni semata. Kisah-kisah dalam Al-Quran adalah media yang digunakan
Al-Quran untuk mencapai tujuan-tujuan keagamaan yang mendasar.

Al-Quran adalah kitab seruan keagamaan, dan kisah-kisah yang
ada di dalamnya merupakan satu dari sekian media yang digunakannya
untuk menyampaikan dan mengukuhkan seruan keagamaan. Oleh karena
itu, tema, pemaparan dan pengolahan peristiwa-peristiwanya, patuh pada
tuntutan tujuan keagamaan. Namun demikian, kepaatuhan dan kesetiaan
luruh kepada tujuan-tujuan keagamaan itu tidak menghalangi timbulnya
spesifikasi seni dalam penyajiannya, terutama spesifikasi Qurani dalam
pelukisan (az-fashwir). Dengan demikian, maka pengungkapan Al-Quran
itu merupakan paduan antara tujuan keagamaan dengan tujuan seni yang

terletak pada pelukisan dan adengan yang ditampilkannya. Bahkan dapat
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dilihat bahwa Al-Quran menjadikan keindahan seni sebagai alat untuk
mempengaruhi perasaan yang paling dalam, sehingga dia bisa berdialog
dengan rasa agama yang paling dalam dengan bahsa seni.'® Dengan kata
lain, meskipun kisah-kisah Al-Quran itu berfungsi sebagai alat untuk
menyampaikan ajaran-ajaran agama, tertapi hal itu tidak membuatnya
keluar dari prinsip-prinsip dan konvensi seni murni, bahkan Al-Quran
sudah menerapkan prinsip-prinsip dan konvensi seni murni itu jauh
berabad-abad sebelum manusia menemukan, merumuskan dan menerapkan
prinsip dan konvensi itu.

Al-Quran sebagai sumber segala sumber ajaran Islam, merupakan
sumber spiritual seni budaya Islam. Oleh karena itu, kelahiran Islam dan
diturunkannya Al-Qur'an dengan bahasa Arab standard (‘arobiyyin mubin),
melahirkan babak baru bagi bahasa dan sastra Arab, yang kemudian
dikenal sebagai masa Islam yang menggantikan babak sebelumnya yang
dikenal dengan masa Jahiliyah (pra Islam). Sastra Arab masa Islam
berlangsung sejak masa Rasul, masa khulafaur rasyidun, masa dinasti Bni
Umayah, Dinasti Abbasiyah, Mulukuth Thowaif, masa modern sampai

masa sekarang (konemporer) dan yang akan datang..

Sebagai agama samawi terakhir, Islam bukan agama lokal atau
regional, tetapi agama internasioanal, bahkan agama semesta, yang
diturunkan untuk seluruh umat manusia dan jin dalam seluruh ruang dan
waktu. Oleh karena itu agama Islam bukan agama bangsa Arab, tertapi
agama seluruh umat manusia dan jin. Oleh karena itu, Islam menyebar ke
berbagai wilayah di luar jazirah Arab, menyebar ke timur dan ke barat,
berdialog dengan berbagai budaya dan peradaban manusia, ikut berperan
dalam mengelola dunia sebagai pelaksanaan tugas khalifah fil ardh dan
dalam waktu yang sama sekaligus melaksanakan tugas ibadah.

Seiring dengan penyebaran Islam, maka berbagai aspek budaya dan
peradaban pun ikut tersebarkan dari satu wilayah ke wilayah lain, dari
suatu negara ke negara lain, sehingga Islam semakin memperkaya budaya
dan peradaban bangsa yang didatanginya, baik secara spiritual maupun
secara material. Salah satu aspek budaya, dalam hal ini seni sastra, suatu
bangsa mendapatkan pengayaan tak terhingga dengan kehadiran Islam di
tengah-tengah bangsa itu.

18 Sayyid Quthb, 1975, Ar-Tashwir al-Fanni fi AlI-Qur'in, Kairo: Dar al-Ma’arif,
p-119.
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Dalam rentang abad-abad yang terus melaju, di dunia Arab bermunculan
para sastrawan muslim dan produk-produk karya sastranya, baik dalam
bentuk puisi maupunprosa. Pada masa Nabi SAW muncul para penyair dan
orator muslim yang mendapat legitimasi untuk ikut andil membela Islam
dengan senjata kata-kata. Pada masa dinasti Bani Umayah bermunculan
pula para penyair dan sastrawan mewakili sekte-sekte keagamaan dalam
Islam. Pada masa kejayaan Islam di awal pemerintahan Dinasti Abbasiyah,
seiring dengan pembukuan ilmu pengetahuan dan penerjemahan, dunia
sastra pun ikut jaya dengan kemunculan para ahli bahasa dan sastra,
para penyair muslim, meski di masa ini ada nuansa sastra jahili bangkit
kembali. Dalam naungan Islam, dunia Arab dan Andalusia mmasa itu
mengalami masa kejayaannya.

3. Seni Suara, Musik dan Tari

Seni suara, musik dan tari sudah dikenal banyak umat manusia
jauh sebelum Islam lahir. Bangsa-bangsa seperti Persia, Romawi, Yunani,
Mesir, India, dan Cina merupakan bangsa-bangsa yang berperadaban tua.
Mereka telah memiliki budaya dan peradaban jauh sebelun Islam lahir,
bahkan jauh sebelum Nabi Isa lahir (Masehi). Bangsa Arab, sebagai
bangsa tempat kelahiran Islam, telah mengenal seni suara, musik dan
tari jauh sebelum Islam lahir. Para pemuka bangsa Arab Pra Islam telah
berulangkali berkunjung ke Istana Kisra persia dan Kaisar Romawi dan
di sana mereka mendapat suguhan pertunjukan musik dan nyanyian (dan
tidak mustahil bila juga disertai tarian; bach). Hal itu memberikan kesan
mendalam terhadap kehisupan sosial mereka dan memberi pengaruh yang
jelas terhadap kemajuan seni suara di negeri mereka. Para penggembala
unta dan para pemantu kafilah dagang biasa mendendangkan rajaz (puisi
pendek atau epigram) untuk mengurangi kepenatan perjalanan yang
mereka 'cempuh.19

Ketika Islam lahir, bangsa Arab tidak mengabaikan pengaruh suara
merdu dalam membaca Al-Quran dan adzan (seruan untuk melaksanakan
sholat). Rasul Allah Saw. telah meminta Bilal untuk mengumandangkan
adzan, karena dia memiliki suara yang merdu. Hal itu berlangsung sampai
kepada masa para Khulafaur Rasyidun yang memusatkan perjuangan mereka
demi menjunjungtinggi agama islam. Kemudian kekhalifahan beralih

19 Hasan Ibrahim Hasan, 1964, Tarikh Al-Isiam, Mesir: Maktabah an-Nahdhoh
al-Mishriyyah, cetakan ke-7, p. 532.
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kepada Bani Umayah, Pada masa ini bermunculanlah para penyair cinta di
Hejaz seperti Umar Ibnu Abi Robi’ah, Kutsair ‘Izzah, dan Jamil Butsainah.

Masyarakat menyukai puisi-puisi mercka dan mendendangkannya. 2°

Perluasan Islam ke wilayah Mesir Syam, dan Persia sejak masa
Khulafaur Rosyidun, memberi pengaruh terhadap kemajuan perkembangan
peradaban dan budaya uamat Islam, termasuk di dalamnya terhadap
perkembangan seni suara, musik dan tari. Umat Islam bersentuhan dengan
warisan-warisan peradaban dan budaya Persia, Mesir dan Romawi, yang
di antara warisannya adalah seni suara, musik dan tari.

Doktrin seni yang dipegangi umat Islam, secara alami melahirkan
tiga kantong seni dalam dunia Islam: (1) Mesjid, (2) Istana dan (3) dalam
masyarakat. Di mesjid umat Islam mengembangkan seni suara dalam wujud
seni tilawatil Quran, yang melahirkan berbagai macam senibaca Al-Qur'an
yang berkembang sampai sekarang dan dapat dinikmati oleh ummat Islam
melalui majlis-masijlis tilawah di mesjid-mesjid, musabaqoh (pertandingan)

tilawatil Quran dan dikaji di lembaga-lembaga pendidikan Islam.

Dalam Istana para khalifah Islam, sejak dunia Islam dipimpin oleh
Diansti Amawiyah kemudian digantikan oleh Dinasi Abbasiyah, seni
musik, seni suara dan tari berkembang. Dengan mengadopsi tradisi para
Kisra Persia, para Khalifah Islam mengadakan pesta pora yang dimeriahkan
oleh pertunjukan nyanyian yang diiringi musik musik, dan tari. Al-
Jahizh dalam kitab A+T4j fi Akblig al-Mulik pada Bab Al-Mundadamah
menggambarkan bahwa pestapora seperti itu diadakan di Persia sejak Kisra
Ardasyir Bin Babuk, yang pertama kali membagi para penguinjung pesta
itu kepada tiga kelas, yaitu:

1. Kelas pertama, terdiri dari para putra Raja dan para pendekar
(prajurit). Jarak tempat kelas ini dalam arena pesta adalah 10 hasta
dari tirai yang menutupi tempat raja.

2. Kelas kedua, terdiri dari para pengiring dan sahabat karib raja
dari kalangan orang-orang trerkemuka dan terpelajar. Jarak tempat
mereka adalah 10 hasta dari kelas pertama.

3. Kelas ketiga terdiri dari kalangan badut, dan para pelawak. Jarak
tempat mereka adalah 10 hasta dari kelas kedua.

Berhadapan secara sejajar dengan kelas pertama adalah para musisi

29 Ibid.
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dan para penyanyi. Berhadapan dengan kelas kedua adalah para pelawak,

badut dan para pemain musik yang terdiri dari kecapi, rebana dan seruling.

Pada mulanya, para Khalifah (Bani Umayah) mengisi waktu luang
mereka dengan mendengarkan puisi para penyair, tetapi tak lama kemudian
nyanyian menggantikan posisi puisi. Muawiyah, Marwan, Abdul Malik,
Al-Walid, Sulaiman, Hisyam dan Marwan Bin Muhammad, mereka tidak
memperlihatkan diri pada para pengunjung, tetapi antara mereka ada sekat
tirai yang dijaga, sehingga para pengunjung tidak dapat melihat apa yang
dilakukan khalifah ketika bersenang-senang. Permainan musik dan nyanyian
menarik hati khalifah, sehingga dia bangkit dan berjoged mengikuti irama
musik, Apa yang dilakukan khalifah itu hanya diketahui oleh para emban
yang menyertainya. Jika dari balik sekat tirai itu terdengar suara-suara
dan gerakan-gerakan yang menarik perhatian orang-orang di luar tirai,
penjaga tirai berteriak: “Cukup emban, cukup, sudah, tahanlah dirimu!”.
Hal itu dilakukannya untuk memberi kesan kepada para pengunjung di
luar tirai bahwa suara-suara dan gerakan-gerkan di balik tirai itu adalah
perbuatan sebahagian para emban.

Sebahagian Khalifah Bani Umyah mereka menampakkan diri di tengah-
tengah para pengunjung pesta dan para penyanyi. Mereka tidak sungkan-
sungkan berjoged mengikuti irama lagu dan musik yang menyenangkan
hatinya. Yazid Bin Abdul Malik termasuk Khalifah yang sangat berlebihan
dalam berhura-hura di hadapan para pengunjung pesta. Dia menyetarakan
antara kelas atas dan kelas bawah. Dia mengizinkan para pengunjung
berbicara, tertawa dan bersenda gurau di dalam perkumpulannya. Mereka

tidak perlu sungkan untuk menjawab guyonannya. Hal itu diikuti oleh
Al-Walid Bin Yazid.?!

Mulai abad pertama Hijrah sekolah musik dan lagu mulai muncul
dalam dunia Arab Islam. Sekelompok penyanyi Arab menyibukkan diri
mengarang epigram (sajak-sajak pendek, mugoththo'at) terutama yang
bertemakan cinta. Di antara para penyair yang paling terkenal dengan
puisi cintanya adalah Jamil yang mengarang puisi cinta buat Butsainah,
kekasihnya. Masyarakat pun menjadi tertarik dengan puisi-puisi cinta yang
dinyanyikan. Ibnu Abi Rabila yang berasal dari keluarga kaya, sangat
suka sekali dengan puisi cinta. Sebahagian orang Arab mengira bahwa
puisi cinta hanya ciptaan beberapa orang penyair saja, seperti puisi cinta

2 Hasan Ibrahim Hasan, Tarikh Al-Islim, p. 533.
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Majnun Laila, yaitu seorang lelaki yang mabuk kepayang mencintai Laila.
Sedangkan penduduk kota Makkah, khususnya para ahli theologi Islam
(mutakallimin) menganggap mencipta dan mendendangkan puisi-puisi
cinta adalah perbuatan dosa besar, karena bertentangan dengan keimanan

umat Islam.?4

Di antara para musisi terkenal yang muncul pada masa Amawiyah adalah:

1. Tuwais, maula Bani Makhzum.. Dalam bernyanyi dia menggunakan
alat musik tamborin (rebana). Dia termasuk orang yang tahu
tentang silsilah keturunan penduduk Madinah. Dia yang pertama
kali menyanyi di Madinah dengan menggunakan alat musik, yaitu
mengkomposisikan antara lagu dan musik sesuai dengan nada dan
iramanya. Pada suatu kali dia memperdengarkan hasil komposisi
musik dan lagunya di hadapan mereka dan mereka sangat terkesan.
Ia memainkan alat musik tamborin dan menyanyikan puisi cinta
‘Imaroh Bin Al-Walid Al-makhzumi yang mengungkakan cintanya
kepada Khaulah Binti Tsabit. Tuwais banyak mendendangkan
puisi-puisi yang mengisahkan peperangan yang pernah terjadi
antara Kabilah aus dan Khazraj sebelum Islam.

2. Abu Marwan Al-Ghoridh. Dia dijuluki demikian karena masih
muda dan parasnya tampan berseri-seri. Ia keturuna Barbar dari
keluarga sastrawan, tetapi bakat menyanyi dan memainkan alat
musik lebih dominan dalam dirinya. Dia termasuk penyanyi
Makkah terkenal pada masanya. Dia memiliki suara yang
merdu, sehingga orang-orang menduga bahwa dia mendapatkan
keahliannya itu dari jin. Dia pernah menyanyi untuk menghibur
para jama’ah Haji, dan mereka dibuat terpukau oleh nyanyiannya.
Pada suatu kali dia pergi ke tempat yang tidak dapat dilihat
orang, lalu dia menyanyikan puisi Umar Bin Abi Robi’ah. Suara
nyanyiannya mengesankan hati orang-orang yang sedang berhaji,
sehingga mereka mengatakan: “Sekelompok jin sedang berhaji”.

Para penyanyi wanita (giyan) juga ikut memajukan dunia seni suara
dan musik pada masa Dinasti Amawiyah. Kebanyakan para biduan dan
biduanita pada masa ini, sebagaimana halnya pada masa pra Islam, adalah

dari kalangan non Arab yang hidup dalam lingkungan bangsa Arab. Hal

22 Hasan Ibrahim Hasan, 1989, Sejarah dan Kebudayaan Islam, Terjemahan Jahdan
Humam, Yogyakarta: Kota Kembang, cetakan pertama, p.157.
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itu dikarenakan bangsa Arab tidak memiliki keahlian dalam bernyanyi
dan memainkan alat musik, tetapi mereka piawai dalam menciptakan
puisi, terutama puisi cinta.

Di antara alat musik yang digunakan para musisi dan penyanyi
pada masa itu adalah as-shonj, A’sya Qais menyebutnya shonajah al-arab
(kastanet), thonbur (mandolin leher panjang), ad-darij (memiliki senar
seperti thonbur, disebut juga dengan al-wann, kecapi?), dan mizmar
(seruling yang juga disebut dengan an-nay dan al-yaro’).

Pada masa Dinasti Abbasiyah, musik dan puisi (sastra) menjadi
karakteristik khalifah-khlaifah Abbasiyah. Mereka memberikan hadiah-
hadiah kepada penyair, penyanyi dan musisi, dan mereka juga biasa
mendengarkan pertunjukan musik dan nyanyian dari balik tabir. Khalifah
Harun Ar-Rasyid melebihi khalifah-khalifah yang lain dalam hal
kecintaannya terhadap musik dan dia memberi hadiah-hadiah kepada para
penyanyi dan musisi.

Ibrahim Al-Maushuli dan Ishak, putranya, termasuk orang-orang
terkemuka dalam bidang seni musik dan seni suara. Mereka juga termasuk
ahli sastra di zamannya. Akan tetapi mereka lebih memusatkan aktifitasnya
dalam penciptaan lirik-lirik lagu yang membuat banyak budak wanita
terjun ke dalam dunia tarik suara (menjadi biduanita).

Amir (putra mahkota) tidak mau ketinggalan oleh para khalifah
dalam kedermawanan terhadap para penyanyi. Dia memanggil para
penyanyi dan pelawak dari seluruh propinsi dan seusai pertunjukan mereka
diberi hadiah. Pada suatu ketika dia memberi Ibrahim Al-Maushuli
sebanyak 200.000 dinar. Pada kesempatan lain dia memberi Ishak, putra
Ibrahim sebanyak 40.000 dinar.

Khalifah Al-Watsiq adalah penyanyi berbakat yang tidak tertandingi
oleh para khalifah dan putra mahkota lain pada zamannya. Dia
mengarang 100 lirik lagu dan mengaransemen lagunya.

Di Spanyol (Andalus) Putra Mahkota Dinasti Umayyah di sana juga
menyukai musik dan lagu. Mansur, seorang musisi Yahudi menyibukkan
dirinya sebagai penyanyi. Ibn Nafi’ yang lebih dikenal dengan panggilan
Ziryab (si muka hitam), murid Ishak Bin Ibrahim Al-Maushuli, bakat
menyanyi dan memainkan alat musiknya melebihi gurunya. Hal itu
menimbulkan kecemburuan gurunya dan dipaksa untuk meninggalkan

Bagdad dan dia pergi ke Cordova. Dia sangat disayang oleh Putra
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Mahkota Bani Umayah di Andalus, karena dengan kehadiran Ziryab

dunia tarik suara di Andalus menduduki posisi tertinggi dibanding seni-

seni yang lain.

Ziryab adalah keturunan Persia Asli. Dia seorang penyair dan
ahli sastra berbakat, berpengalaman dalam bidang astrologi, adat dan
kebiasaan berbagai negara dan biografi raja-raja. Di Andalus dia mendapat
tunjangan 200 dinar, di samping tunjangan untuk empat orang anaknya,
masing-masing mendapat 20 dinar. Putra Mahkota Abdurrahman
memberinya hadiah berlimpah dengan tambahan 31.000 dinar setiap
tahunnya. Pada setiap kesempatan pertunjukan di hari Raya Idul Fitri
dan Idul Adhha dia mendapat bayaran 1000 dinar, sementara Naurus
dan Muhirijan, keduanya asli Persia, menadaptkan bayaran 500 dinar,
di samping hadiah-hadiah lainnya berupa gandum, rumah, ternak dan

perkebunan yang diperkirakan seharga 40.000 dinar.

Ziryab memperkenalkan tali (senar) kelima dalam kecapi dan
untuk pertama kali ia mengenalkan bulu burung rajawali untuk alat
pemetiknya sebagai ganti dari kayu. Ziryab mempelajari 100.000 lirik lagu
dengan aransemen musiknya, meniru Ptolemee, orang yang pertama kali
memperkenalkan ilmu ini.

Di Andalus, Ziryab membuka semacam sekolah musik bagi para
pemula. Banyak yang belajar padanya, termasuk para budak wanita banyak
yang dilatihnya menjadi biduan. Dalam pertunjukan-pertunjukannya, Ziryab
disertai oleh 100 orang biduanita. Anak-anaknya yang berjumlah 10 orang
(8 orang laki-laki dan 2 orang perempuan), semuanya mewarisi bakat

ayah mercka.?®

Penyebaran Islam ke wilayah-wilayah baru, baik ke Barat, Timur, Utara
dan Selatan terus berjalan. Meskipun secara politik, sejak masa Dinasti
Abbasiyah babak kedua (232-447 H/847-1055 M), mulai bermunculan
kerajaan-kerajaan Islam yang melepaskan diri dari pemerintahan pusat di
Bagdad, seperti Bani Umayyah di Andalus, Diansti Tulun, Ikhsyid dan
Fatimiyah di Mesir. Sementara Khalifah Abbasiyah di Bagdad, hanya
sebagai boneka saja, karena kekuasaan pemerintahan secara de pacto
ada di tangan Bani Seljuk sampai kemudian Bagdad runtuh di hadapan

serbuan Mongol.

23 Hasan Ibrahim Hasan, Sejarah dan Kebudayaan Islam, p. 160.
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Dunia Islam pasca keruntuhan Bagdad sampai abad ke-18 M,
terpecah belah ke dalam kerajaan-kerajaan kecil yang satu sama lain saling
bersaing untuk memperluas wilayahnya, hingga pada akhirnya muncul
tiga kekuatan besar dal;am dunia Islam, yaitu: (1) Turki Usmani yang
berpusart di Istambul, (2) Shafawiyad di Persia dan (3) Mogul di India.

Wilayah-wilayah yang didatangi Islam dan kemudian penduduknya
memeluk agama Islam, budaya dan peradaban mereka mengalami
pergeseran. Secara fisik bisa saja ada yang tidak berubah, tetapi secara
ruhani mengalami perubahan. Misalnya alat-alat musik dan lirik-lirik
lagu yang dijumpai di wilayah-wilayah yang didatangi Islam dan menjadi
anutan penduduknya, secara fisik tidak dirusak, tetapi dikembangkan dan
disempurnakan serta ikut disebarkan ke mana Islam menyebar. Nuansa
Arab sbagai tempat awal kiprah musik dalam dunia Islam akan terus
ikut tersebarkan.

Demikianlah dunia Islam meluas, berbagai wilayah dirambah,
berbagai suku bangsa bergabung di bawah naungan Islam, budaya dan
peradaban Islam pun dibangun tanpa merusak budaya dan peradaban yang
ada. Budaya dan peradaban Islam di berbagai wilayah Islam merupakan
perpaduan antara budaya dan peradaban yang dibawa oleh penyeru Islam
pertama yang datang ke suatu wilayah dengan budaya dan peradaban
setempat dengan upaya pembersihan dari unsur-unsur yang bertentangan
dengan pronsip-prinsip budaya dan peradaban Islam, meskipun hal itu
tidak dapat dilakukan secara serentak dalam waktu yang singkat.

Perjalanan Islam ke daratan Eropa, dapat saja dinyatakan terhenti
sampai semenanjung Andalusia dan mengalami kejayaan di semenanjung
itu di abad-abad pertengahan dan Islam pun kemudian raib dari sana.
Meski demikian, diakui atau tidak dalam bidang seni musik dan seni
suara, Andalus ikut andil dalam perkembangan seni terseubt di daratan
Eropa dalam masa-masa selanjutnya. Demikian pula Islam datang ke
dartan Asia tengah dan Rusia, lalu ke timur ke daratan Cina. Juga yang
datang ke India lalu ke timur sampai ke Nusantara. Di setiap wilayah
Islam berjumpa dengan budaya dan peradaban wilayah-wilayah itu. Dalam
bidang seni suara, musik dan tari, peradaban Islam bersentuhan dengan
seni suara, musik dan tari yang sudah ada dan berkembang jauh sebelum
Islam datang di wilayah itu. Dalam menghadapi semua itu para seniman
muslim pun berjuang bekerja keras bukan untuk memerangi seni budaya
yang ada, tetapi justru untuk memperkaya seni budaya Islam dengan
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mengambil seni budaya setempat dan membersihkannya dari unsur-unsur
yang bertentangan dengan perinsip-prinsip budaya dan peradaban Islam.

Memasuki masa modern, dunia Islam terperosok ke dalam cengkraman
penjajahan Barat. Bagai roti, dunia Islam menjadi rebutan bagnsa-bangsa
Eropa. Inggris, Prancis, Belanda dan Portugis, beramai-ramai menjarah
dunia Islam dan satu persatu kerajaan Islam runtuh. Turki Usmani yang
ada di bagian depan dalam berhadapan dengan Barat, terpuruk dalam
pergolakan dalam negeri. Sementara wilayah-wilyah yang sebelumnya
secara de jure sebagai wilayah Turki Usmani, satu persatu lepas, baik lepas
karena melepaskan diri dari pemerintah pusat, atau dijarah oleh Barat.

Penjajahan Barat atas dunia Islam ini menimbulkan persentuhan
antara budaya dan peradaban Barat dengan budaya dan peradaban Islam,
termasuk dalam dunia seni suara, musik, dan tari, sehingga seni suara,
musik dan tari yang ada dalam wilayah dunia Islam setelah mereka
berhasil melepaskan diri dari penjajahan Barat itu, merupakan perpaduan
dari pengaruh aneka budaya dan peradaban yang pernah melahirkannya.

4. Teater/Drama

Teater adalah seni drama yang merupakan penampilan perilaku
manusia dengan gerak, tari dan juga nyanyi, yang pada bagian tertentu
diiringi musik. Di dalamnya terdapat dialog dan acting pemain. Istilah
teater dari kata theatron, artinya tempat di ketinggian sebagai tempat
meletakkan seajian persembahan bagi para dewa. Pada zaman Yunani
Kuno, tempat persembahan semacam itu dikelilingi lapangan untuk tempat

berkumpulnya pengikut upacara.24

Dalam perkembangannya fungsi teater mengalami beberapa perubhan.
Pada zaman kekuasaan Romawi, fungsi lapangan tempat persembahan
berubah menjadi arena pertunjukan, tempat gladiator mengadu kekuatan.
Ada kalanya para gladiator diadu dengan binatang buas. Pertunjukan itu
diadakan untuk menghibur raja yang berkuasa. Kemudian istilah theatron
berubah menjadi theatre (Inggris) atau theater (Belanda), yang artinya
gedung, panggung atau pentas tempat pertunjukan seni drama berlangsung.

Kata theater sebagai bangunan pertunjukan adalah suatu bangunan
yang terdiri dari tempat pentas atau panggung, tempat penonton, ruang

24 Beawiharta, 1989, dalam: Ensiklopedi Nasional Indonesia, Jakarta: PT Cipta
Adi Pustaka, Jilid 16, p. 143-144.
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kantor dan ruang rias para pemain untuk mempersiapkan peran-peran
mereka. Kadang yang dimaksud dengan kata theater adalah panggung
(tempat pementasan) dan tempat penonton saja, seperti teater terbuka
atau teater arena. Kadang yang dimaksud theater adalah tempat pentas
(panggung) saja, atau grup sandiwara saja.25

Istilah drama mengandung beberapa arti, yakni sebagai (1) istilah
yang secara langsung digunakan untuk menunjukkan semua karangan
yang ditujukan bagi kepentingan pementasan sandiwara; (2) istilah yang
digunakan untuk setiap keadaan yang mengandung pertentangan. Untuk
kepentingan teater, pertentangan itu perlu memiliki penyelesaian, maka
disarankan adanya pling sedikit dua pemain, yaitu protagonis dan antagonis;
(3) istilah yang secara sempit menunjuk kepada cerita sandiwara dengan
bobot emosi yang besar.?°

Kata drama berasal dari kata Yunani “draomai” yang berarti berbuat.
Sikap-sikap yang berlawanan (ungkapan nilai moral, watak, kepentingan
dan sebagainya) menyebabkan ketegangan. Jalurnya tunggal (kesatuan
perbuatan, tampat dan waktu) dan bersifat kausal. Dialog-dialog bersifat
pendek. Drama meliputi beberapa jenis cabang, seperti #ragedi, komedi

dan banyolan 27

Tragedi merupakan sejenis drama pada masa Yunani Kuno, bermula
dari drama puisi yang kaidah-kaidahnya dirumuskan oleh Aristoteles dalam
bukunya tentang Seni Berpuisi (Poetika). Sumber ceritanya diambil dari
peristiwa-peristiwa sejarah atau legenda-legenda dan tokoh-tokohnya dari
kalangan kelas atas.? Dengan kata lain, tragedi merupakan jenis drama
yang menampilkan peristiwa-peristiwa yang mengharukan, berdasarkan
konflik psikis, moral atau pun sosial, dengan tujuan agar para penonton
mawas diri dan merasakan kelegaan batin (katarsis).

Pentas (drama) tragedi ini berasal dari pesta-pesta untuk menghormati
dewa Dionisos dengan tarian dan nyanyian. Kemudian berkembang menjadi

25 Majdi Wahbah dan Kamil Muhandis, 1984, Mu’ jam al-Mushthalahat al-Arabiyah
Jfi al-Lughah wa al-Adab, Beirut: Maktabah Lubnan, p.356.

6 Saini KM, 1989, dalam: Ewnsiklopedi Nasional Indonesia, Jakarta: PT Cipta Adi
Pustaka, jilid 4, p. 406.

27 Dick Hartoko & B. Rahmanto, 1986, Pemandu di Dunia Sastra, Yogyakarta:
Penerbit Kanisius, p.34-35.

%8 Majdi Wahbah, Itid, p. 325.

? Dick Hartoko, Ibid, p.145.
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dua koor yang sahut-menyahut. Lalu jawaban diberikan oleh seorang
tokoh yang lepas dari koor yang memeragakan berbagai peran. Pada abad
ke-5 s.M, masa jayanya tragedi Yunani, Achilos, Sofokles dan Euripides,
menambah jumlah pelaku di atas panggung. Pada masa Renaissance
tragedi klasik mengalami kembali masa jaya, sekalipun skema dengan
lebih bebas diterapkan dan konflik-konflik psikologis dan moral lebih
ditonjolkan. Pada zaman Pencerahan dan Romantik, temanya tidak anggun
lagi, tetap[I terjadi dalam lingkungan kaum borjuis, kelas menengah yang
mapan. Pada akhir abad ke-19, Fatum (kismet) diganti oleh faktor bawaan,
kegilaan, kelainan psikis dan sebagainya, sehingga tokoh utama dengan
niscaya mendekati kehancurannya. 50

Komedi adalah bentuk drama yang bermaksud untuk menghibur para
penonton. Lawan dari tragedi. Visi terhadap orang perorangan, hidup
sehari-hari ditampilkan penuh humor. Tak ada permasalahan metafisik,
alurnya ringan dan cepoat diselesaikan dengan “happy ending”. Dibedakan
antara komedi klasik (Aristophanes, Plautus, Moliere) dan komedi ala
Shakespeare. Dalam kelompok pertama kekurangan mau diperbaiki, maka
digunakan satire dan ejekan. Dalam kelompok kedua pandangan terhadap
kekuarangan bersifat toleran. Lain daripada tragedi, maka komedi tidak
begitu terikat akan hukum-hukum tertentu.’!

Berdasarkan uraian di atas dapat difahami bahwa: baik di dunia
Barat maupun di dunia Timur, drama (sandiwara, teater) sudah ada sejak
masa lampau dengan sebutan sesuai budaya dan tradisi masing-masing.
Di dunia Barat, drama (sandiwara, teater) muncul dan berkembang sejak
masa Yunani Kuno dan terus dipelihara dan dikembangkan dari masa ke
masa sampai sekarang. Pada mulanya drama ditampilkan dalam bentuk
nyanyian, dan tarian yang berhubungan dengan dewa-dewa dan upacara-
upacara keagamaan, dan istana sentris. Dalam perkembantgan selanjutnya
drama berkembang di tengah-tengah masyarakat secara umum.

Teater (drama, sandiwara) dalam pengertian sebagaimana dikemukakan
di atas, dalam dunia Arab sebagai tempat awal kelahiran Islam, baru
dikenal sejak terjadi persentuhan Timur dan Barat yang menghantarkan
dunia Arab dan dunia Islam memasuki awal masa modern. Memasuki
masa kebangkitan di awal masa modern, dunia sastra dan seni budaya
Arab mengalami perubahan, termasuk dalam bidang teater. Yang pertama

30 1pid. U 1pid.
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kali menekuni bidang teater adalah para seniman Libanon, karena mereka
mendapat kesempatan lebih dahulu bergaul dengan orang-orang Eropa.
Setelah itu barulah Mesir mengikuti apa yang dilakukan oleh Libanon.
Demikianlah drama masih begitu asing dalam khazanah sastra Arab
sampai pertengahan abad ke-19. Mereka mengenal drama melalui tontonan
dan pengalih bahasaan oleh kelompok para sastrawan yang belajar di
Eropa, terutama di Prancis.

Sejak sekitar tahun enampuluhan, di kalangan di kalangan seniman
muslim muncul gagasan-gagasan tentang teater Islam, seiring dengan
munculnya perbincangan-perbincangan tentang sastra Islam. Seminar-
seminar tentang sastra Islam yang di dalamnya dibahas juga tentang teater
Islam beberapa kali diadakan dan buku-buku yang membahas sastra dan
teater Islam pun ditulis para pakar muslim.

Seminar-seminar berkenaan dengan sastra Islam, yang di dalamnya
dibahas pula tenatnag teater Islam, telah di adakan di India, Madinah,
Riyadh dan di Mesir. 32 Para pakar yang menulis buku berkenaan dengan
seni dan sastra Islam, di antaranya, Syekh Abu Al-hasan an-Nadawi
sebagai pencetus awal, ketika beliau terpilih menjadi anggota A/-majma’ al-
Iimi al-Arabi (Lembaga Ilmiah Arab) di Damaskus. Tulisan-tulisan beliau
merupakan penghantar kepada plerumusan sastra Islam. Kemudian disusul
oleh tulisan-tulisan Sayyid Quthb yang menyerukan sastra Islam yang
spesifik. Lalu menyusul Muhammad Quthb dengan bukunya A/-Fann
Al-islami. Dr. Najib el-kailani dengan buku-bukunya: A-Islamiyah wa
al-Madzahib al-Adabiyah. Madkhal ila al-Adab al-islami dan Nahwa masrah
Islami. Kemudian Dr. Imaduddin Khalil, salah seorang pionir gerakan
Sastra Islam ini dengan bukunya: An-Nagd al-Islami al-Md'ashir.>

Di Indonesia, yang penduduknya mayoritas muslim, teater baru
berkembang setelah Indonesia merdeka. Dalam perkembangannya, teater
di Indonesia sangat dipengaruhi oleh perkembangan teater yang ada di
Barat. Sesuai dengan perkembang-an teater di Indonesia dari zaman ke
zaman dan akibat pengaruh teater Barat pada teater tradisional, teater
di Indonesia dapat digolongkan ke dalam tiga kelompok, yakni teater

32 Najib el-Kailani,Dr., 1990, Nabwa Masrah Isiimi, Beirut: Dar Ibn Hazm, p. 61.
33 Najib el-Kailani, Dr.,1992, Madkhal ili al-Adab al-Islami, Beirut: Dar Ibn
Hazm, p. 13.
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tradisional, teater masa peralihan dan teater modern.

Teater tradisional adalah teater yang lahir dan berkembang di daerah
tertentu dan perkembangannya sesuai dengan kebudayaan daerah tersebut.
Ada bermacam-macam bentuk teater tradisional di tanah air [Indonesia,
bach] dan cukup banyak yang perlu diselidiki serta diperkenalkan, sebab
banyak teater yang dilupakan orang karena tidak terjaga kelestariannya.
Bebeapa yang masih ada antara lain Didong, teater tutur suku bangsa Gayo;
Randai, tetaer tradisional Minangkabau; Pantun Sunda, teater tutur suku
bangsa Sunda; Lenong, teater tutur Betawi; Blantek yang khas Betawi;

Ketoprak, Wayang Orang dan Ludruk, teater tutur suku bangsa Jawa. ¥

Teater masa peralihan(transisi) berkembang ketika kebudayaan Barat
mulai berpengaruh dalam seni drama di Indonesia. Pada masa menjelang
kemerdekaan muncullah teater-teater masa peralihan, termasuk stambul
dan dardanela.

Teater modern, teater yang pementasannya sudah berangkat dari naskah,
mulai ada sejak tahun 1960-an. Teater modern lazim juga disebut dengan
seni drama. Kaitan antara bentuk bentuk teater dalam perkembangannya,asih
tetap terasa, meskipun kaitan itu telah mengalami perubahan sesuai
dengan kreasi orang-orang teater dalam memodernisasikannya. Beberapa
teater modern yang populer di Indonesia pada masa kini adalah: Bengkel
Teater asuhan W.S.Rendra, Teater Kecil pimpinan Arifin C,Noor, Teater
Gandrik pimpinan Jujuk Prabowo dan Heru Kesamurti, Teater Koma
pimpinan N.Riantiarno, Studi Teater Bandung pimpinan Suyatna Anirun,
Teater Mandiri pimpinan Putu Wijaya, Teater Alam [pimpinan Azwar

A.N. dan Teater Muslim pimpinan] Pedro Sujono.36

5. Seni Rupa (Lukis, Ukir/Pahat/Patung, Kerajinan dan Dekorasi)

Sampai akhir hayat Nabi Saw, wilayah umat Islam meliputi Jazirah
Arab. Masa Khulafaur rasyidun wilayah Umat Islam semakin meluas,
meliputi Jazirah Arab Syam, Persia dan Mesir. Masa kekuasaan Dinasti
Amawiyah, wilayah umat Islam semakin meluas ke Afrika Utara dan
Spanyol di Barat dan sampai mrndekati wilayah India di Timur. Masa
kekuasaan Dinasti Abbasiyah wilayah umat Islam semakin meluas lagi.
Pesentuhan umat Islam dengan peradaban dan budaya bangsa-bangsa

34 Beawiharta, Iid. 35 Beawiharta, Ibid.
3¢ Lihat: Ipid.
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yang ditaklukannya, sangat berpengaruh kepada pertumbuhan budaya
dan peradaban yang berkembang pada umat Islam, termasuk di dalamnya
perkembangan seni rupa.

Pada masa awal Islam (Masa Nabi dan Khulafaur rasyidun) seni rupa
dalam dunia Islam belum mendapat perhatian para seniman muslim. Di
samping umat islam masa itu disibukkan oleh sosialisasi ajaran Islam dan
perluasan dakwah Islam, juga doktrin agama tentang seni rupa sangatlah
keras. Mereka yang membuat lukisan, patung, terutama makhluk bernyawa,
diancam keras dengan siksa yang berat, sebagaimana ditunjukkan oleh

Al-Hadits berikut:

JLes 4 ol 1 5 sges St aBy yde (oo BB AUl Sy a3
Ol sl cRdle Ly i By cdgay o5l HE alll Jsu; oT; Lol
redld Lol Glw Ogaliar uidl Zeldtl agy 4l wie Lilde

TV owiolag of saluy die Lilemd (olialaza

‘Rasul Allah SAW pulang dari suatu perjalanan, sementara itu saya
menutup jendela dengan kain yang bergambarkan patung. Ketika
Rasul Allah SAW melibatnya, wajah beliau menjadi berubah, seraya
bersabda: “Hai Aisyah, orang yang paling keras siksaannya di hadapan
Allah di hari kiamat adalah orang-orang yang meniru ciptaan Allah’.
Aisyah melanjutkan: “Lalu kami memotongnya dan menjadikannya dua
sarung bantal”.

G2 Adad udd b )go SHgo S A Jazo LI B s JSH

Lag y=ddl tb.o\é Aeld W Y cass Gl ule ol JB L pig>
YA .

b oy Y

"Setiap perupa (pelukis, pematung) dimasukkan neraka. Pada setiap

lukisan/patung yang dibuatnya dijadikan bernyawa, lalu menyiksanya di

dalam neraka Jahannam’. 1bnu Abbas menyatakan: ‘Jika anda dituntut

mesti harus melukis/membuat patung, buatlah pepohonan dan benda-

benda yang tidak bernyawa’.

37 Hadits riwayat Imam Bukhori dan Muslim dari A'isyah Ummul Mu'minin.
38 Hadits riwayat Imam Bukhori dan Muslim dari Ibn Abbas.
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"Barangsiapa menggambar/ memahat suatu gambar/patung di dunia, di
akhirat dia akan dibebani agar memberinya rub (nyawa), sementara dia
tidak akan pernah bisa memberinya rub’.

Hadits-hadits tersebut mengandung larangan membuat lukisan atau
patung atau relief makhluk bernyawa (makhluk hidup). Barang siapa
melakukannya, maka di akhirat nanti akan disuruh memberinya nyawa
dancam siksa keras karena dia tidak akan bisa memberinya ruh.

Doktrin seni rupa di atas, secara garis besar melahirkan dua kubu
seni rupa, yaitu: (1) kubu para perupa yang meyakini bahwa doktrin seni
rupa di atas bersifat tekstual yang kandungan hukum pelarangan melukis
makhluk hidup di dalamnya beralku sepanjang zaman dan (2) kubu para
perupa yang memandang doktrin seni rupa di atas bersifat kontekstual,
sehingga kandungan hukumnya bersifat temporal berdasarkan situasi dan
kondisi umat Islam.

Masing-masing kubu, dalam berkarya, menempuh solusi kreatifitasnya
masing-masing. Dalam mengembangkan seni rupa kubu pertama lebih
mencurahkan kreatifitasnya pada pemilihan motif alam kosmos, alam botanis
serta bentuk geometris dan menghindari pelukisan makhluk hidup,seperti
gambar manusia dan binatang. Seni kaligrafi mendapt perhatian besar
dari mereka. Kubu kedua, sejalan dengan kemajuan berfikir umat Islam,
baik kemajuan cara berfikir yang khusus mengenai keagamaan, atau dalam
berbagai macam pengetahuan lainnya, maka seni rupa (seni ukir, lukis,
patung dan seni dekorasi) di tangan mereka mengalami perkembangan yang
pesat dan mencapai puncak kejayaannya pada masa Dinasti Abbasiyah dan
Dinasti Amawiyah di Andalus dan selanjutnya berkembang di berbagai

negara muslim paska keruntuhan Bagdad.

Dalam sejarah seni rupa Islam, pada abad pertama Hijrah belum
dijumpai pengambilan motif biologis (makhluk hidup). Para seniman
(perupa) muslim menjauhi melukiskan sesuatu yang berbentuk makhluk
hidup. Yang banyak ditemui dalam senirupa Islam adalah motif geometris,
seperti bentuk segi tiga, bujur sangkar, segi lima, belah ketupat, motif
tangga, meander (bentuk lika-liku, meliuk-liuk), spiral dan lain sebagainya,

39 Hadits riwayat Imam Bukhori dan Muslim dari Ibn Abbas.



267 VII. Islam dan Seni

yang disebut oleh orang Arab dengan “asykdl al-handasah”, atau motif
bitanis, seperti daun-daun, akar, kembang dan lain sebagainya yang distilir
dengan amat indah.*’

Perubahan-perubahan yang terjadi dalam perkembangan seni rupa
Islam mulai timbul beberapa abad setelah Nabi Saw. wafat, yaitu setelah
umat Islam memasuki dan menguasai bangsa-bangsa yang memiliki budaya
dan peradaban yang tinggi, seperti Mesir, Persia, Romawi dan Gothik.
Perluasan wilayah Islam itu menimbulkan perobahan dan kemajuan dalam
cara berfikir umat Islam, terutama dalam menghadapi soal-soal baru
yang belum ada ketika masa Rasul Allah Saw masih hidup. Dalam
lapangan ilmu hayat (ilmu biologi) misalnya, diperlukan gambar berbagai
jenis binatang. Kemajuan ilmu kedokteran memerlukan gambar anatomi
tubuh manusia dan masih banyak lagi hal-hal yang memerlukan gambar
makhluk bernyawa. Untuk itu semua para Ulama dari kubu kedua, dengan

berpegang pada sabda Rasul Allah Saw.:

.«pSl,‘d.\ )‘9.»?.3 p.\.ci p:di»
‘Kalianlah yang lebih tahu tentang urusan dunia kalian’.

mereka menggunakan akal fikiran yang telah dianugrahkan Allah
kepadanya dalam menghadapi dan mengatasi berbagai urusan keduniaan
yang dijumpainya sesuai ruang dan waktu, sesuai perkembangan zaman
yang tengah dialaminya.

Larangan membuat gambar makhluk bernyawa atau membuat patung
dan sebagainya, pada permulaan kelahiran Islam, dipandang dari sudut
tauhid amatlah penting dan sangat beralasan, karena pada waktu itu
penduduk Makkah berada dalam suasan peralihan dari kepercayaan berhala
kepada kepercayaan tauhid. Reruntuhan patung bekas sembahan nenek
moyang mereka berabad-abad lamanya belumlah sirna. Di pelupuk mata
penduduk Makkah masih terbayang bagaimana patung dewa Latta, Uzza
dan dewa-dewa lainnya yang pernah memenuhi halaman Ka'bah, yang
jumlahnya tidak kurang dari 360 buah patung yang baru dibersihkan
pada Fathu Makkah. Di samping itu dalam hati kaum muanafigin darah

kepercayaan nenek moyang yang telah turn rtemurun pun masih mengalir.

Bila kepercayaan politheisme itu tidak dibongkar sampai ke akar-

40 C.Israr, 1978, Sejarah Kesenian Islam, Jakarta: Bulan Bintang, jilid 1, p. 200.
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akarnya, apabila patung-patung itu tidak dihancurleburkan, apabila
waktu itu seni patung diberi kesempatan berkembang, maka tunas baru
kepercayaan lama yang ditumbangkan itu pasti akan tumbuh kembali dan
akan menggerogoti sendi-sendi ketauhidan mereka yang baru saja memeluk
agama Islam. Tetapi manakala hakikat tauhid telah mendarahdaging dalam
tubuh umat Islam dan mereka telah tahu bahwa patung-patung itu tidak
bisa berbuat apa-apa, maka tidak ada alasan bahwa kepercayaan yang telah
dikubur berabad-abad itu akan hidup kembali di tengah-tengah keyakinan
umat Islam yang telah maju. Oleh karena itu faham yang menganggap
bahwa menggambar, memahat makhluk bernyawa adalah mutlak haram,
sulit dipertahankan, terutama dalam abad modern ini.

Demikianlah kiranya jalan fikiran umat Islam pada zaman Kerajaan
Islam di Andalusia (Spanyol), sehingga dalam sejarah perkembangan seni
rupa Islam, di wilayah itu dijumpai banyak [patung-patung indah dan
tinggi mutunya, bahkan ada perusahaan kerajianan patung dari bahan

emas murni.41

Kemajuan seni ukir dan seni dekorasi tampak dalam upaya melepaskan
diri dari kungkungan motif yang amat sempit. Perluasan motif dari
bentuk alam kosmos dan alam botanis saja, yang dikembangkan oleh
kubu pertama, oleh kubu kedua dikembangkan dan dirobah secara radikal
dan berani dalam sejarah perkembangan seni rupa Islam. Keberanian
kubu kedua untuk meretas faham tradisional dalam pengambilan motif
seni rupa, adalah berdasarkan keyakinan bahwa jiwa tauhid tidak akan
mungkin disesatkan oleh motif biologis yang distilir dalam penjelmaan
seni ukir dan seni skulptur (ukir/pahat/patung).

Oleh karena itu, dalam masa kejayaan Islam di Andalus, mulai
dijumpai hasil-hasil seni skulptur dan seni lukis yang mengambil motif
alam biologis atau makhluk hidup. Pada mulanya masih menampakan
keberanian yang kurang mantap. Keinginan untuk melukiskan makhluk
hidup sudah ada, tetapi masih dipengaruhi oleh hasil seni rupa tradisional.*?
Sebagai contoh, ukiran yang menghiasi sebuah jambangan bunga besar yang
terdapat dalam salah satu ruangan Istana Al-Hamra, yang memperlihatkan
suatu hasil karya seni tinggi, yang mencoba memperluas motif, tetapi
masih ragu dalam melukis makhluk bernyawa dalam bentuk naturalis.

1 Ibid, 203.
2 Ibid.
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Pada jambangan besar itu dilukiskan dua ekor binatang yang berdiri
berhadapan, kepalanya seperti kepala burung unta, badannya seperti
badan giraf. Binatang dalam bentuk seperti itu hanya ada dalam alam
fantasi semata, dan mungkin juga lukisan itu mempunyai maksud yang
dogmatik, tetapi besar sekali kemungkinan bahwa dia merupakan solusi

dari pertarungan antara keinginan dan tradisi.®

Jambangan bunga itu juga merupakan karya seni yang menunjukkan
komposisi harmonis dari beragam motif yang distilir menghiasi bidang
lengkung dan leher jambangan. Ornamen atau dekorasinya terdiri dari
motif daun-daunan, kaligrafi Arab serta bentuk geometris pada lehernya
merupakan perpaduan yang indah dari berbagai ukiran. Bentuk keseluruhan
jambangan dengan ukiran-ukiran yang menghiasinya, memberikan kesan
yang jelas bahwa jambangan itu bukan sebagai vas bunga dan bukan pula
sebagai guci air, tetapi jelas merupakan suatu hasil karya seni yang indah

dari seniman muslim masa itu.**

Selain memberi perubahan dalam perkembangan seni ukir dan
dekorasi, masa kejayaan Andalus juga memberi andil dalam perkembangan
seni lukis, sehingga seni lukis mulai berkembang dan mendapat tempat
dalam pertumbuhan seni budaya Islam. Lukisan berwarna yang amat
besar dari Majelis Umara’, yaitu lukisan raja-raja Islam di Kordova,
yang menghiasi plafon sebuah ruangan Al-Hambra, memenuhi syarat-
syarat visual dan elemen spiritual yang harus dipenuhi oleh seni lukis.
Latar belakang lukisan itu yang sengaja dikosongkan, lebih menonjolkan
objek yang dilukiskan; begitu pula masing-masingnya dilukiskan dengan
sederhana, bukan hasil idealisme yang dilebih-lebihkan, tetapi berdasar
kenyataan yang dapat dipertanggungjawabkan, baik dari segi proporsi,

perspektyif, warna dan gerak atau teknik pelukisan secara keseluruhan.®

Seni ukir, seni dekoratif dan kaligrafi menghiasi bangunan-bangunan
di berbagai wilayah Islam, baik bangunan-banguna mesjid, gedung-gedung
pemerintahan maupun istana-intana raja, yang tersebar, baik di wilayah
Islam di Timur, maupun di Barat. Begitu pula kerajianan-kerajinan
semisal jambangan, guci, permadani, ornamen pedang dan sebagainya.
Para seniman muslim, di samping mereka menyerap warisan budaya
bangsa-bangsa yang memiliki peradaban dan budaya kuna, mereka pun

¥ Ibid, p.200. 4 Ibid.
¥ Ibid, p. 204.
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mengembangkan dan melakukan perobhan-perobahan, terutama dari segi
muatan spiritual karya-karya seni tersebut.

Paska keruntuhan Bagdad dan Andalusia, seni lukis tumbuh dan
berkembang di berbagai kerajaan Islam, seperti Kerajaan Turki Utsmani
yang berpusat di Istambul, Kerajaan Shafawi di Persia, Kerajaan Mogul
Islam di India dan kerjaan-kerajaan lainnya.

Pada masa kejayaan Kerajaan Turki Usmani, berbagai segi kebudayaan
Islam berkembang dengan subur dalam kerajaan ini. Demikian pula dengan
seni lukis dan kaligrafi. Kota-kota Islam di Asia Kecil yang memiliki
pemandangan-pemandangan indah menarik perhatian para pelukis Barat
untuk datang ke sana. Lebih-lebih setelah Konstantinopel jatuh ke tangan
orang Islam, para seniman Barat berdatangan ke sana, terutama untuk
menyaksikan kemegahan intana-istana Sultan dan para pembesar kerajaan.

Persentuhan seni budaya Barat produk budaya dan peradaban
renaissance bersentuhan dengan seni budaya yang berkembang dalam
wilayah budaya dan peradaban Islam. Antara kedua arus budaya itu saling
berpengaruh dan saling menyempurnakan. Kehancuran Islam di Spanyol
(Andalusia) membawa pengaruh besar dan membawa angin baru bagi seni
lukis di Barat. Rembrandt sendiri banyak belajar dan pernah mengopi
sebuah lukisan potret keluarga raja-raja Islam Mogul. Sebaliknya seni lukis
Barat, kemudian benyak memberi pengaruh terhadap perkembangan seni
lukis Islam. Pengaruh demikian itu tampak dalam perkembangan seni lukis
Turki semenjak abad ke-16 Masehi. Dua orang pelukis Eropa kenamaan,
Melchior Lorck dan Peter Goeck van Alost, telah diundang ke Turki
untuk melukispotret Sultan Suleiman (bertahta:1550-1556 M). Semenjak

itu seni lukis Barat mulai tampak pengaruhnya dalam pertumbuhan seni

lukis Turki.*®

Zaman renaissance bagi bangsa Barat berarti juga zaman kebangkitan
bagi dunia seni lukisnya. Pada waktu itulah lahir para tokoh seniman lukis
terkenal Eropa seperti Leonardo da Vinci, Michel Angelo, Tintiretto, Titian
dan sebagainya. Turki Usmani yang berada di perbatasan wilayah budaya
Barat merupakan dunia Islam yang pertama bersentuhan dengan Barat
dan yang pertama mendapatkan pengaruh dan memberi pengaruh dari
dan kepada Barat. Baru kemudian dunia Islam di wilayah Timur lainnya.

¥ Ibid, jilid ke-2,p. 35.
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Sebelumnya, sifat-sifat dekoratif dari seni lukis Islam, di mana
konvensi-konvensi perspektif tidak diutamakan dan pencahayaan serta
bayangan tidak begitu diperhatikan, pada abad ke-16, hal-hal yang demikian
itu mengalami perobahan sebagai akibat dari masuknya pengaruh unsur-

unsur seni lukis Barat ke wilayah Turki dan negeri-negeri Islam lainnya. 47

Pada abad ke-16 itulah para seniman lukis Turki mulai memperhatikan
hasil karya seni lukis Barat naturalis, di mana perspektif, proporsi, warna,
sinar, bayangan dan tata ruang, merupakan syarat-syarat utama yang
tidak boleh diabaikan dalam karya lukis naturalis yang telah mencapai
kematangannya di Eropa di sekitar abad tersebut.

Perkembangan seni lukis di Turki masa itu mendapat dukungan dari
Sultan Turki Utsmani dan para pembesar kerajaan. Pada pertengahan
abad ke-19, banyak para pemuda Turki yang memperdalam seni lukis di
Paris. Di antara mereka tercatat nama-nama Halil Bey, Ahmad Ali Pasya,
Sayyid Bey dan Hamdi Bey. Sekembalinya dari Paris, mereka mendirikan
Akademi Seni Lukis sekitar tahun 1882 M. Munculnya akademi ini

membawa perkembangan baru dalam sejarah seni lukis di Turki.*8

Dalam kerajaan Shafawi, seni lukis berkembang, terutama ketika
Dinasti Shafawi itu dipimpin oleh Syah Tahmasp yang bermadzhab Syi’ah
(bertahta: 1524-1576 M). Syah Tahmasp adalah seorang seniman yang giat
memajukan seni lukis dalam kerajaannya. Pada masa pemerintaahannya
muncul dua pelukis terkenal Persia, yaitu Abdul Samad, putra Gubernur

Syiraz dan Mir Sayyid Ali.
Abdul Samad, di samping terkenal sebagai pelukis yang amhir dalam

melukiskan binantang, hingga tampak seakan-akan binatang itu hidup,
ia juga mahir dalam bidang kaligrafi, sehingga mendapat julukan “Shirin
Qalam”, yang berarti Pena Gemilang. Mir Sayyid Ali terkenal sebagai
seorang pelukis beraliran romantikyang suka melukis berbagai objek yang

berhubungan dengan kehidupan di pedesaan.

Di samping seni lukis, Persia terkenal barang-barang kerajina dari
dari zaman Islam, seperti barang-barang porselen, keramik, logam, gading
dan tenunan dan sebagainya. Di antara kerajinan bernilai seni tingginya
adalah piring porselen dan enamel. Piring-piring porselen yang dihiasi
dentgan warna-warna indah, dengan sebuah lukisan di tengahnya yang

4 Ibid,
8 Ibid, p.36.
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menggambarkan fragmen dari roman terkenal Khusru dan Shirin, dan di

sekelilingnya dihiasi oleh kaligrafi Arab jenis huruf Farisi.

Jambangan enamel dihiasi dengan kaligrafi Arab, gambar prajurit
berkuda dan griffin. Griffin adalah sejenis binatang fantasi yang seruing
dijumpai dalam kesenian Islam. Ada kalanya sebagai hiasan pada tenunan
atau relief dan patung. Ia merupakan sejenis binatang yang berbadan singa
dan berkepala burung.*’

Seni lukis berkembang juga di Kerajaan Islam Mogul di India.
Fatwa para Ulama yang menyatakan melukis makhluk bernyawa adalah
haram berdasarkan sabda Nabi yang difahami sebagai doktrin tekstual,
dipegangi oleh masyarakat muslim pada umumnya. Oleh akrena itu
di kalangan masyarakat muslim India secara umum, seni lukis tidak
dikenal. Akan tertapi sejarah perkembangan seni lukis Islam di India
menunjukkan bahwa seni lukis tumbuh dan berkembang pada kalangan
atas, terutama di lingkungan tembok istana raja-raja. Bahkan di antara
raja-raja Islam itu sendiri ada yang terkenal sebagai seorang pelukis, yaitu
Sultan Humayun. Seni lukis di dalam Kerajaan Islam Mogul mengalami
kemajuan terutama setelah kedatangan duaorang pelukis Persia terkenal

tersebut di atas diundang ke India dan diangkat sebagai pelukis istana
oleh Sultan Akbar. *°

6. Kaligrafi

a. Pengertian Khoth/Kaligrafi

Khoth dari bahasa Arab: WAs—E45—1E5 (khoththo—yakhuththu—
khoththon) yang berarti: Ia felah menulis/ membuat garis—la sedang menulis/
membuat garis—tulisan/garis. Kata kaligrafi dari bahasa Inggris: calligraphy,
yang berasal dari bahasa Latin: kalios, yang berarti: indah dengan kata:
graph, yang berarti: tulisan, sehingga kata kaligrafi dapat diartikan dengan

tulisan indah atau keahlian menulis indah.

Pengertian Khoth/Kaligrafi secara lengkap disampaikan oleh Syeikh
Syamsuddin Al-Akfani sebagaimana dikutip oleh Al-Qolqosyandi:

Les 55 ey Lee i gl 33 5aall Cag pomll jgum die (B2l nle 9oy
FiSo Y Ley G O dl a8y Hslaidl B Lgie S5 Lo o Uas

Y Ibid, p. 65-66 30 Ipid, jilid ke-2, p. 96..
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e Ialey slzgll G2 L Juo L Jlsly
“Khoth/Kaligrafi adalah suatu ilmu yang dari ilmu itu anda dapat
mengetahui bentuk-bentuk huruf tunggal, letak-letaknya dan cara-cara
merangkainya menjadi sebuah tulisan yang ftertata, atau huruf-huruf
yang ditulis pada garis, bagaimana cara menulisnya, menentukan mana
yang tidak perlu ditulis, mengganti huruf yang harus diganti dalam
ejaannya dan dengan huruf apa digantinya’.

Yaqut Al-Mu'tashimi, Khuththoth/Kaligrafer terkenal pada masa

Kesultanan Turki Utsmani mengatakan:

“Khoth/Kaligrafi adalah seni arsitektur rubani yang tampil melalui
alat jasmani’.

Dari pengertian-pengertian di atas dapat dipahami bahwa Khoth/
Kaligrafi adalah suatu ilmu yang memperkenalkan bentuk-bentuk huruf
yang indah dan teknik penulisannya. Khoth/Kaligrafi termasuk seni
arsitektur yang bersifat abstrak yang lahir ke alam nyata melalui media

yang kongkrit.

b. Khoth/Kaligrafi Arab Pada Masa Pra Islam (Jahiliyah)

Fase pertama dari matarantai kbothth (tulisan) Arab adalah tulisan
Mesir Kuno. Dari tulisan itu terpecah (lahir) tulisan Phoenisia dan dari
tulisan ini lahir tulisan Aramia dan Musnad dengan berbagai macamnya,
yaitu: tulisan Shofawi, Tsamudi, Lihyani utara, Jazirah Arab dan tulisan
Himyari sebelah selatannya. Dari sinilah muncul perbedaan pendapat
antara para perawi bangsa Arab dengan para peneliti Prancis.

Para peneliti Prancis berpendapat bahwa dari #Zborhth (tulisan)
Arami telah lahir tulisan-tulisan di antaranya: Nabthi dan Suryani. Yang
pertama muncul dalam huruf-hurufnya yang bersambung. Dari huruf itu
penduduk Hirah dan Anbar mengambil khothth mereka, yaitu Naskhi
yang dinisbatkan kepada mereka. Dari Nabthi dan Suryani inilah yang
kemudian sampai kepada penduduk Hejaz. Kedua, orang Arab mengambil
dari salah satu jenisnya yang dinamai dengan huruf Sathronjili, huruf
mereka, yaitu huruf Kufi.

Adapun para perawi bangsa Arab sebelum dan sesudah Islam, mereka
mengatakan bahwa mereka mengambil tulisan yang bernama tulisan Hejazi
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dari penduduk Hirah dan Anbar, yang keduanya mengambil dari Kindah
dan Nabthi yang keduanya mengutip dari tulisan Musnad. Mereka yang

sependapat dengan para perawi Arab beralasan:

* Pertama, adanya penemuan cabang-cabang khothth Musnad di
daerah-daerah Nabath dan sebelah utaranya, yaitu khoth Shofawi,
yang sangat mirip sekali dengan aslinya, yaitu khothth Phoenisia.

* Kedua, adanya huruf rodf (ikutan/tambahan), yaitu: aacs ixS
dalam khothth Musnad yang tidak ada dalam khothth Arami.

* Ketiga, kesepakatan para perawi Arab yang menyatakan bahwa
khothth Arab diambil dari Hiri dan Anbari yang khothth
itu diambil dari Musnad melalui tangan orang-orang Kindah

dan Nabthi.

Adapun huruf Kufi yang baru dikenal setelah pendirian kota Kufah,
hanyalah sebagai hasil perkembangan bentuk dan struktur dari khothth
Hijazi. Barangkali kerancuan orang-orang Prancis timbul dari tersebarnya
penggunaan huruf Sathronjili dan Kufi dalam tulisan timbul (relief) pada
tempat-tempat ibadah, masjid-masjid, istana-istana dan sebagainya, dengan
ornamentasi dan dekorsi yang sangat mirip pada keduanya.

Berikut adalah skema silsilah Khoth Arab:

1. Menutur para peneliti Prancis:

MESIR (HEIROGLIPH)

PHOENESIA
|
| |
ARAMIA MUSNAD
| |
NA SU
| |
HERI - SATHRAN

HIJAZI - NASKHI KUFI
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2. Menurut pendapat para perawi Arab:!

MESIR (HEIROGLIPH)

PHOENESIA
MUSNAD ARAMI
I
SHO
HIMYARI LIHYAN TSAMUDI KINDI - NABTHI

c. Khath/Kaligrafi Arab Pada masa Awal Islam dan Daulah
Bani Umayah

Tulisan yang digunakan bangsa Arab pada permulaan kelahiran Islam
adalah tulisan Anbari-Hiri yang kemudian setelah dipindahkan ke Hejaz
diberi nama dengan sebutan Hijazi. Huruf itu merupakan cikalbakal huruf
Naskhi. Orang yang bisa menulis dengan tulisan itu sekelompok kecil dari
kalangan bangsa Arab secara umum, dan belasan orang dari kabilah Quraisy
secara khusus, dan beberapa orang dari penduduk Madinah dan kalangan
orang-orang Yahudi yang bertetangga dengan mereka. Ketika Nabi saw.
mendapat kemenangan atas orang-orang Quraisy dalam perang Badar dan
berhasil menawan sekelompok orang dari mereka, yang dalam kelompok
itu terdapat sebahagian orang-orang yang pandai tulis baca, maka beliau
menerima tebusan harta dari orang-orang yang buta huruf, sedangkan
tebusan bagi orang-orang yang pandai tulis baca adalah dengan cara
seorang yang pandai tulis baca dari tawanan itu mengajar sepuluh pemuda
Madinah. Kemudian tersebarlah tulisan di kalangan kaum muslimin,
dan Nabi saw. mendorong untuk mempelajarinya. Masalah tulis menulis
itu semakin mantap penyebarannya setelah Fathu Makkah (Takluknya
kota Makkah) dan berhimpunnya kekuatan Muhajirin dan Anshor dalam

menyebarkan tulisan itu, sehingga begitu sempurna penurunan Al-Qur'an,

o1 Ahmad Al-Iskandari wa Mushthafa ‘Inani, 1934, A/-Wasith fi Al-Adab Al-Arabi
wa Tarikhihi, Mishr: Dar Al-Maarif, p. 34-35.
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Rosululloh saw, memiliki lebih dari 40 orang penulis.

Di antara penulis dari kalangan sahabat yang terkenal adalah 4 orang
penulis Mushhaf untuk Utsman, mereka adalah: Zaid bin Tsabit, Abdulloh
bin Zubeir, Said bin ‘Ash, dan Abdurrohman bin Harits bin Hisyam. Ketika
orang-orang Islam berhasil menaklukkan kerajaan-kerajaan dan menguasai
kota-kota, serta banyak di antara para penulis tinggal di Kufah, mereka
mencurahkan perhatian untuk memperindah tulisan Arab, penampilan
bentuknya, dan kelenturan garis-garisnya, sehingga jadilah tulisan Arab
penduduk Kufah itu teristimewa bentuknya dibanding dengan tulisan
Hijazi, dan berhak mendapatkan nama khusus, yaitu Huruf Arab Kufi
yang dengan huruf itulah Mushhaf-mushhaf ditulis dengan diperindah
tulisannya. Tulisan Kufi juga menghiasi istana-istana, mesjid-mesjid, dan
diukir dalam mata uang. Huruf Hijazi tetap digunakan dalam penulisan-
penulisan biasa. Kemudian setelah masa itu, di Kufah muncul berbagai
macam bentuk tulisan..

Para sahabat dan para pengikut mereka dari kalangan Bani Umayah
menulis dengan tanpa titik huruf (yang secharusnya bertitik) dan tanpa
syakl (tanda baca) kecuali sedikit sekali, karena mereka bersdandar
pada pengetahuan yang tertulis pada mereka secara bahasa dan mereka
mencukupkan pada sedikit rumus-rumus/simbul-simbul dalam membaca
kata. Setelah bahasa percakapan rusak kartena pencampuran bangsa Arab
dengan orang-orang asing (ajam/non Arab), serta muncullah /ahn (salah
ucap/penyimpangan ucap)dan penyimpangan letak huruf/bunyi huruf
dalam lidah orang-orang dan dalam membaca Al-Quran, orang-orang
Islam merasa khawatir menyimpangnya bahasa pengucapan Kitab Mulia
(Al-Quran). Lalu Abu Aswad Adduali meletakan tanda-tanda dalam
Mushhaf-Mushhaf dengan warna yang berbeda. Sebagai tanda fathah
dibuatlah titik di atas huruf, kasroh titik di bawah huruf, dhommah
dengan titik yang diletakkan di atas huruf agak ke arah kiri, tanwin
dengan tanda dua titik. Hal itu terjadi pada masa kekhalifahan Muawiyah.

Kemudian dua orang murid Abu Al-Aswad, yaitu Nashr bin ‘Ashim
dan Yahya bin Ya'mar, atas perintah Al-Hajjaj meletakkan tanda titik
untuk huruf-huruf yang bertitik dengan menggunakan warna tinta yang
sama dengan tinta yang digunakan untuk menulis kalimat, sehingga
tidak jumbuh dengan titik-titik yang diletakan oleh Abul Aswad, guru
mereka. Hal itu terjadi pada masa kekhalifahan Abdul Malik bin Marwan.
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Kemudian setelah itu tersebarlah di kalangan orang-orang (Islarn).52

d. Khath/Kaligrafi Arab Pada Masa Daulah Abbasiyah

Pada masa Dinasti Abbasiyah, para penulis bersaing memperindah
tulisan dan mengembangkan variasinya. Dan terjadi perbedaan dalam
pengembangan antara yang dilakukan oleh para penulis di Bagdan dengan
para penulis di Kufah. Hal itu disebabkan oleh eksplorasi berbagai macam
galam (pena) yang mereka gunakan, seperti: al-qalam al-murashsha’, al-
qalam an-nussah dan qalam ar—riyasis. Pada masa ini Khothth Kufi
berkembang menjadi beberapa macam hingga hampir sekitara 50 macam.
Di antaranya yang paling terkenal adalah: Al-Muharror, Al-Musyajjar, Al-
Murobba’, Al-Mudawwar, dan At-tadakhul. serta masih digunakan pada
banguanan-bangunan dan kantor-kantor sampai perbatasan rtahun keseribu.
Kemudian sejumlah macamnya terlupakan, dan beberapa macamnya telah
diperbaharu pada masa kita sekarang.

Adapun sejarah Khothth (tulisan) Arab yang sekarang digunakan
merujuk pada akhir Daulah Amawiyah bahwa Quthbah Al-Muharror
memodifikasi dari Kufi dan Hijazi sebuah khothth (bentuk tulisan) yang
menjadi asas khothth yang digunakan untuk menulis sekarang. Dia juga
menciptakan Al-Qolam Al-jalil yang digunakan untuk menulis pada
bangubnan-bangunan dan sebagainya. Qalam ath-Thumar adalah macam
qolam al-Jalil yang lebih kecil, yang lebar mata penanya sekitar 24 rambut
dari bulu bardzun (tiga milimeter), dan kalam yang lainnya dari kalangan
para penulis masa awal Abbasiyah memperbaiki hasil karyanya, hingga
kemudian muncul Ibrahim Asy-Sajari dan saudaranya, Yusuf, dari kalangan
para penulis masa-masa akhir abad kedua Hijrah. Dari kalam Jalil,
Ibrahim melahirkan Qalam Tsulutsain (kalam duapertiga, yaitu duapertiga
Thumar) yang lebar mata penanya adalah 16 rambut. dan Qalam Tsuluts
(kalam sepertiga Thumar), dengan lebar matapenanya 8 rambut. Dari
kalam Jalil, Yusuf melahirkan qalam Riyasi, yaitu qalam Taugqi’

Ahwal mengambil Muharror dari Ibrahim (melalui para perajin
Baromikah) dan mengeksplorasi Nishf, dengan lebar matapenanya 12 rambut,
tsuluts khofif (ringan), Musalsas/ (yang huruf-hurufnya saling bertautan),
Ghubar Halbah, Rigo’, dan yang lainnya. Demikian itulah tulisan-tulisan

>2 Ahmad Al-Iskandari dan Mushthafa ‘Inani, I5id, p. 122-123.
>3 Dinisbatkan kepada pencetusnya, yaitu Al-Fadhal bin Sahl yang mendapat

julukan Dzu ar-Riyasatain.
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yang terkenal. Dari tulisan-tulisan itu lahir sekitar 20 macam tulisan yang
masing-masingnya memiliki ciri khas lebar (matapena yang diogunkan)
nya. Mereka sepakat bahwa panjang huruf Alif dinyatakan sebagai ukuran
bagi tinggi huruf-huruf lainnya, dan panjang Alif merupakan panjang sisi

segi empat ukuran matapena.

Arsitek khoth (tulisan, kaligrafi) besar, Wazir Abu Ali Muhammad Bin
Muglah dan Saudaranya Abu Abdullah Al-Hasan yang wafat tahun 338 H,
mengambil dari khoth Ahwal dan mengembangkannya. Di tangan keduanya
sempurnalah bentuk khoth Nasakh dan Jalil serta cabang-cabangnya dalam
bentuk sebagaimana yang kita kenal sekarang. Sempurnalah karya yang
dimulai oleh Quthbah. Keduanya menyempurnakan bentuk huruf-huruf dan
menentukan ukuran-ukurannya serta aspek-aspeknya. Keduanya meletakkan
patokan-patokannya secara tegas,dan keduanya menciptakan kaidah-kaidah
untuk khoth itu. Selanjutnya Abu Abdullah Bin Asad Al-Qori’ yang wafat
tahun 410 H, mengambilnya dari Wazir Ibnu Muglah. Kemudian Abu
Al-Hasan Ali Bin Hilal Al-Bagdadi yang dikenal dengan Ibnul Bawwab
yang wafat tahun 413 H, mengambil dari Abdullah Bin Asad. Dialah
yang menyempurnakan kaidah-kaidah khoth dan mengeksplorasi berbagai
macam pena, dan pada dialah segala sesuatunya menjadi tuntas. Segalahal
yang berkaitan dengan khoth yang timbul sesudahnya adalah mengikuti
metodenya, sebagaimana yang dilakukan oleh Aminuddin Yaqut Al-Makki
yang wafat tahun 618 H. Sekretaris Sultan Maliksyah As-Saljuqi.

Adapun orang-orang Andalus dan orang-orang yang ada di wilayah
barat dunia Islam, mereka belum begitu peduli terhadap reformasi dalam
bidang tulisan ini, dan mereka masih tetap menulis dengan mengikuti
metode penulisan Khoth Hijazi sampai sekarang dengan sedikit perubahan.
Penetapan huruf dengan syakl (tanda baca) - sebagaimana di muka telah
disebutkan cara Abu Aswad yang diikuti pada zaman Bani Umayah dan
awal masa Bani Abbas, dan masih terus dipergunakan di Andalus sampai
pertengahan abad keempat. Ketika semakin banyak orang yang memberi
titik huruf guna mempermudah pembelajaran, titik-titik huruf itu menjadi
mengaburkan titik-titik tanda baca (syakl), meski hal itu ditandai dengan
warna tinta yang berbeda, tapi hal itu menyulitkan dan membuang-buang
waktu dalam menulisnya dengan dua macam tinta. Oleh karena itu Al-
Kholili melakukan eksplorasi dan menciptakan bentuk syakl (tanda baca)
sebagaimana yang digunakan sekarang, dengan menuliskan Wawu kecil
sebagai tanda dhommah (vokal u) yang diletakkan di atas huruf, tanda
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fathah dengan Alif, kasrah dengan Ya dan Tasydid dengan kepala huruf
Syin, sukun dengan kepala Kho’, dan Hamzah Qoth’i dengan kepala
‘Ain. Kemudian bentuknya diperingkas dan diberi tambahan, sehingga
sampailah kepada bentuk yang sekarang. ok

e. Khath/Kaligrafi Arab Pada Masa Mulukuth Thawaif
Tulisan Arab pada masa Mulukut Thawaif dan Tiga Kerajaan Besar

Islam (Turki Usmani, Safawi dan Mogul) berjalan di atas tatacara penulisan
yang telah disiapkan oleh Ibnu Mugqlah, Ibnu Bawwab, Yaqut Al-Maliki
dan Yaqut Al-Mu’tashi dan berbagai macam jenis tulisan digunakan,
hanya saja yang paling terkenal di antaranya adalah 9 macam jenis tulisan
Arab, yaitu:

1. Al-Jalil (berdasar kaidah Tsuluts yang sekarang kita kenal). Contoh-
contohnya banyak disaksikan di dinding-dinding mesjid di Kairo,
dinding-dinding sekolah, Marbuth-marbuth dan di reruntuhan

istana-istana para Pangeran.

2. Qalam ath-Thumar (juga berdasar pada kaidah Tsuluts) yang
digunakan untuk menulis nama-nama para Sultan dan tanda-
tanda mereka dalam edaran-edaran resmi kenegaraan, perjanjian-
perjanjian dan lain sebagainya.

3. Qalam Tsuluts, mirip dengan Tsuluts yang ada sekarang dan di
antaranya ada Tsuluts Mabsath al-Huruf yang sekarang disebut
dengan Raihani.

4. An-Naskh berdasar kaidahnya yang telah dikenal, hanya saja
sebahagian ujung-ujung hurufnya bergantung ke atas, mendekati
jenis huruf yang sekarang disebut dengan khathth at-Ta'liq. Jenis
huruf ini digunakan untuk menulis buku-buku pengetahuan
dan sastra.

5. At-T2'lig, yang juga disebut dengan Ats-Tsuluts Al-Khafif dengan

menggantungkan ujung-ujung huruf ke atas.

6. Qalam ar-Riqa’, pertengahan antara An-Naskh dan At-Tauqi.
Digunakan untuk menulis buku-buku ilmu pengetahuan, sastra
dan surat-menyurat.

7. Al-Qalam Al-Musalsal yang saling bertautan huruf. Secara umum

>4 1bid, p. 194-196, diambil seperlunya; Ahmad Hasan Az-Zayyat, tt, Turikh Al-
Adab Al-Arabi, Al-Qahirah: Dar Nahdhah Mishr 1i ath-Thab’ wa an-Nasyr, p. 208.



VII. Islam dan Seni 280

digunakan utnuk menulis surat-surat yang panjang, akta-akta

perjanjian, buku-buku Waqaf dan sebagainya.

8. Al-Khathth Al-Farisi, secara umum digunakan di wilayah Asia
Tengah dan Persia.

9. Khathth Al-Andalusi. Macam-macamnya hanya dibedakan dengan
kecil dan besar saja. Barangkali Khath Al-Jalil cenderung kepada
bentuknya daripada kepada sebagaian kaidah Tsuluts pada masa-
masa akhir mereka, sebagaimana yang dapat disaksikan pada
dinding-dinding Istana Al-Hamra di Granada.”

E. Memaknai Kembali Hadist-hadits Tentang ‘Tashwir’

Dalam pembagian agama menurut bentuk sumbernya, Islam
dikategorikan sebagai agama teks. Asas-asas umum yang menjadi landasan
berdirinya agama itu, bahkan juga doktrin-doktrinnya, didasarkan pada
dua teks yang otoritatif: Al-Quran dan hadits. Al-Quran diyakini sebagai
wahyu yang diturunkan kepada Nabi dan diriwayatkan secara mutawatir
dari generasi ke generasi, sehingga umat Islam menerimanya sebagai
sumber pertama. Sementara hadits merupakan sabda, perbuatan dan
ketetapan yang disandarkan kepada Nabi, sebagian periwayatannya tidak
mutawatir dan mengalami masa sejarah yang panjang. Karena itu umat
Islam menerimanya sebagai sumber kedua atau—paling tidak- menerimanya

setelah Al-Quran, seperti yang dilakukan Imam asy-Syafi’i.
Karena telah terbentuk di masa Nabi, maka Al-Quran dan hadits

menjadi sumber ajaran yang tertutup, dalam pengertian tidak bisa ditambah
atau dikurangi untuk keperluan modifikasi. Sementara itu kehidupan
dalam segala bidang yang dijalani dan dihadapi umat pasca Nabi terus
mengalami perkembangan yang menuntut penyesuaian dengan dan dari
kedua sumber itu. Penyesuaian itu dilakukan dengan kontekstualisasi yang
tidak dimaksudkan untuk menuruti keinginan rendah manusia, tapi untuk
mendapatkan ajaran yang sejati, orisinal dan memadai dengan situasi yang
dihadapi.56 Di antara doktrin yang bersumber dari hadits yang sering
menjadi pembicaraan dan kontroversi adalah hadits-hadits yang berkaitan

> Ahmad Al-Iskandari wa Mushthafa ‘Inani, Iid, p. 292-294.

6 Hamim Ilyas, “Kontekstualisasi Hadis dalam Studi Agama” dalam Fazlur
Rahman, et.al.,, Wacana Studi Hadis Kontemporer, (Yogyakarta: Tiara Wacana, 2002),
p. 171-172.
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dengan produk-produk seni budaya. Perdebatan tentu saja bermuara pada
adanya peringatan keras ataupun pengharaman dari makna dzahir matan
hadits terhadap produk-produk seni budaya tertentu. Padahal kehidupan
manusia secara umum tidak dapat dilepaskan dari kebutuhan akan aspek
estetis, baik sebagai kebutuhan tersier sebagai hiasan yang juga merupakan
fitrah dari Allah, maupun kebutuhan primer manakala produk-produk
seni budaya tertentu sangat diperlukan dalam pengembangan ilmu dan
teknologi. Perdebatan tersebut terus saja berkembang di masyarakat dan
melahirkan banyak kubu pendapat, terlebih karena hadits-hadits tentang
seni budaya meskipun mencapai derajat keshahihan namun tidak didukung
ayat al-Qur'an secara sharih. Tulisan singkat ini dimaksudkan untuk
memaknai kembali sebagian hadits-hadits tentang seni budaya khususnya
yang berkaitan dengan fashwir (gambar dan patung) yang ada dalam
kitab Shahih Imam Bukhari dan Imam Muslim dengan menelusuri
kontekstualisasinya dari aspek kesejarahan.

1. Hadits-hadits Tentang ‘Tashwir’

Di antara hadits-hadits yang melarang zashwir (gambar ataupun

patung) adalah sebagi berikut:

1. Bab: malaikat tidak akan memasuki rumah yang didalamya
terdapat anjing dan gambar.
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4\.&0}‘3 Lnj:v @.«aT%i‘J‘ J 9w UTL@L | L.?.z.'o\) Dgata e
JB cagdl Sie lilun oo ,Sial aa) alil Sy b 18 gepe cdlid
o L Of Gue g OIS AMl ade e O 138 Al Jgay
@ cclld dagy HE alll Jony Jad 1B« halii Lo iy pi oual
dmﬁw‘%&dﬂp@wiwcﬂ&@aﬁﬁguo%
P VS PR PG B (- R PR I I v kg a9 i i) 1
ML Sy 8 Al Jsu) muold hhge Yy O il i
A gyl Wikl IS Jiay el @) i oS s
(1Y) S el



VII. Islam dan Seni 282

Artinya: Diriwayatkan dari Maimunah r.a: Rasulullah saw. pada suatu
pagi pernah duduk terdiam cukup lama dalam keadaan sedih. Lalu aku
berkata, “Wahai Rasulullah, mengapa kulihat sikap engkau sehari ini
tampak murung? Sabda beliau, “Sesunggubnya, Jibril telah berjanji untuk
menemuiku, tetapi dia belum datang juga, dan ketahuilah, demi Allah,
dia belum pernah menyalahi janji denganku.” Rasulullah saw. sehari itu
tetap kelihatan murung. Kemudian terlihatlah oleh beliau seekor anak
anjing di bawah tenda kami, lalu beliau menyuruh mengeluarkannya.
Lalu beliau mengambil air dan memercikkannya ke tempat anak anjing
itu. Pada sore harinya, [ibril datang. Kemudian beliau bersabda, “Tadi
malam engkau telah berjanji akan mengunjungiku.” Jawab Jibril,
“‘Benar, tetapi kami (malaikat) tidak akan memasuki suatu rumah
yang di dalamnya terdapat anjing atau gambar.” Pada pagi harinya,
Rasulullah saw. memerintahkan agar anjing-anjing tersebut dibunub,
termasuk anjing penjaga kebun kecil, dan beliau membiarkan anjing

penjaga kebun besar. (6:156-SM)
+ 1364:
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Diriwayatkan dari Abu Hurairah r.a: Rasulullah saw bersabda:

‘Malaikat tidak akan memasuki sebuah rumah yang didalamnya terdapat
patung-patung atau gambar-gambar.” (6: Z62—S.M)57

2. Bab azab bagi para pelukis pada hari Kiamat
e 1369:

Gt pulie ol G das sl 1B el ol G dgan e
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7 Zaki al-Din Abd al-Azhim al-Mundziri, Mukhtashar Shahih Muslim, ter;.
Syingithy Djamaluddin dan H.M. Mochtar Zoerni, Ringkasan Shahih Muslim,
(Bandung: Mizan,2002), p. 771-772. Lihat juga Abu al-Husain Muslim bin Hajj3j
al-Qusyairy al-Naisyabary, Shahih Muslim jilid 2, tk: Dar Alf 1li al-nashr wa al-
tauzi, 2008, p. 274.
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((W@@MMD)}@ZJ}@J@MM‘JEJ\‘;S
Artinya:Diriwayatkan dari Sa’id bin Abi al-Hasan: ada seorang laki-
laki pernah mendatangi 1bn Abbas seraya berkata, “Sesunggubnya aku
seorang laki-laki yang melukis gambar-gambar ini. Maka berilah aku
fatwa tentang itu. Kata Ibn Abbas kepadanya,”Mendekatlah kamu
kepadaku!” Kemudian mendekatlah dia kepadanya. Setelah itu, Ibn Abbas
berkata lagi, "Mendekatlah kamu kepadaku!” Kemudian mendekatlah dia
kepadanya sehingga Ibn Abbas meletakkan tangannya di atas kepala
orang itu seraya berkata, Akan kuberitabukan kepadamu suatu hadits
yang kudengar dari Rasulullah, yaitu beliau bersabda,”Semua pelukis
ada (dimasukkan) di neraka. Setiap gambar yang pernah dibuatnya
akan dijadikan nyawa padanya, yang kemudian akan menyiksanya di
Jahannam nanti.” Lalu Ibn Abbas berkata, ‘Jika terpaksa, gambarlah
pohon dan sesuatu yang tidak bernyawa’. (6: 16]—SM)58

3. Bab Ancaman terhadap para pelukis (;p)gmad! Lle sl wb)
- 1370
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Artinya: Diriwayatkan dari Abu Zurah: aku pernah pergi bersama
Abu Hurairah ke rumah Marwan, lalu Abu Hurairah melibat gambar
di dalamnya. Lalu Abu Hurairah berkata: ‘Aku mendengar Rasulullah
saw. bersabda, Allah ‘azza wa jalla berfirman, siapakah orang yang
paling zalim dari pada orang yang membuat susuatu dari ciptaan-
Ku? Maka, ciptakanlah sebiji sawi, atau sebuah biji-bijian, atau sebiji
gandum saja” (6:162-SM)*°

3. Bab tidak disukainya gorden bergambar

* 1366:
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8 Ibid, p. 776-777 9 Ibid, p. 777
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Artinya:Diriwayatkan dari Aisyah r.a: Rasulullah saw pergi ke rumabku,
sedangkan aku telah memasang gorden bergambar. Ketika beliau melibhat
gorden itu, beliau langsung wajah beliau tampak marah, lalu beliau
berkata, “Wahai Aisyah, orang yang paling berat siksanya dari Allah
pada hari kiamat ialah orang-orang yang meniru-niru ciptaan Allah.”

Kemudian kupotongé%om’en itu, lalu kujadikan satu atau dua buah
bantal. (6: 159-SM)

4. Bab Kemakruhan Sholat dengan memakai sesuatu yang bergambar

O el e Wias ol e Woas 58 pane (0 Ol pee Was
S i Sl aly3 Gl LB die Al sy Gl e g
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Artinya: diriwayatkan dari Imran bin Maisarah, dari Abd al-Warits,
dari Abd al Aziz bin Shubaib, dari Anas r.a. ia berkata: Aisyah
memiliki karpet yang digunakannya untuk menutupi sisi rumahnya,
berkata kepadanya Nabi saw.: “Singkirkan dariku, karena sem%gu/mya
gambar-gambarnya menggangguku dalam sholatku”. (367: SB)

2. Kontekstualisasi Hadits dari Aspek Historis

Tidak bisa dipungkiri, bahwa umat Islam kontemporer khususnya, yang
memiliki keahlian melukis (gambar) banyak dipengaruhi oleh pandangan
para ulama figih yang berpegang pada larangan pembuatan gambar,
khususnya gambar makhluk hidup (zashwir). Beberapa hadits yang sering
dijadikan “amunisi” oleh para ulama figih mengenai masalah ini-walaupun
kenyataannya bahwa di dalam Al-Qur'an kita tidak bisa menemukan bekal
yang cukup untuk memastikan bahwa gambar memang dilarang atau
diharamkan-menimbulkan rintangan bagi para seniman Muslim untuk

60 .
Ibid, p. 775
1 Aba ‘Abdillah Muhammad Isma’il al-Bukhary, Shahih al-Bukhary jilid 2, tk:
al-Afaq al-‘Arabiyyah, 2006, p. 503.
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berkarya membuat gambar manusia maupun binatang. Eksesnya, timbul
karya-karya seniman Muslim yang beku, kaku, kering dan cenderung jauh
dari kemiripan alam atau sebagian terpaksa mengalihkan kemampuannya
ke motif-motif dekoratif bercorak floral dan abstrak, sebagian yang lain
lagi memilih menggarap melulu kaligrafi. Tidak jarang, malah ada sebagian
lagi kaum Muslim yang lantas mengabaikan seni hingga membencinya.
Akibat lain yang ditimbulkan, yakni karya-karya umat Islam menjadi
kian miskin dan tidak mampu mengejar ketertinggalannya dengan umat
lain. Padahal hampir semua orang tahu bagaimana kekayaan seni dalam
peradaban Islam di masa lalu.

Dalam dunia ilmu pegetahuan, khususnya ilmu kedokteran, penjelasan
tentang ilmu anatomi tubuh dapat diperoleh dengan sangat mudah
melalui gambar manusia atau visualisasi film yang sudah tersedia di toko.
Demikian pula dalam dunia seni yang melahirkan berbagai macam aliran
seni, lukisan atau gambar diperlukan dalam dunia kedokteran, geografi,
ilmu seni, ilmu biologi, fisika dan ilmu lainnya. Ketika merespon hadits
Nabi tersebut, umat Islam terbagi menjadi dua kelompok: kelompok yang
melarang lukisan secara mutlak, dan kelompok yang membolehkan lukisan
secara mutlak. Kelompok pertama memahami hadis Nabi tersebut secara
tekstual-literer, sedangkan kelompok kedua menilai hadis tersebut musykil
di era modern ini serta bertentangan dengan logika dan nalar, karena
tidak akomodatif terhadap perkembangan zaman, padahal ajaran agama
shalibh Ii kulli zaman wa makan (cocok untuk semua zaman dan tempat).
Jika hadits tersebut ditelaah lebih lanjut dengan mendialogkan antara teks
dan konteks, maka hadits tersebut masih sangat relevan dengan zaman.

Hadits yang melarang pembuatan dan pemajangan lukisan makhluk
bernyawa (manusia dan hewan), disabdakan oleh Nabi saw dalam kapasitas
sebagai Rasulullah, karena isi hadits menyangkut berita nasib masa depan
para pelukis di hari kiamat yang tidak mungkin dikemukakan jika tidak
dalam kapasitas sebagai Rasulullah yang selalu dibimbing wahyu. Oleh
sebab itu, pada zaman klasik, para pelukis muslim kemudian memfokuskan
karya lukisannya ke dalam bentuk lukisan kaligrafi, obyek tumbuh-
tumbuhan dan pemandangan alam. Namun demikian, hadits tersebut
sebenarnya sangat terkait dengan praktek keagamaan masyarakat pada saat
hadits itu disabdakan. Pada masa itu, masyarakat belum lama terlepas
dari kepercayaan animisme dan politeisme (menyekutukan Allah), yakni
penyembahan terhadap patung dan yang semacamnya. Dalam kapasitas
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Nabi sebagai Rasul, Nabi berusaha keras agar masyarakat Islam terlepas
dari kemusyrikan atau praktek keagamaan yang menyesatkan. Salah satu
cara yang ditempuh ialah dengan mengeluarkan larangan memproduksi
dan memajang lukisan atau patung. Jika tidak dilakukan, maka mereka
akan sulit melepaskan kepercayaan lama. Jadi, hadits ini sebenarnya secara
antropologis disabdakan dalam kondisi masyarakat transisi dari kepercayaan
animisme dan politeisme ke kepercayaan monoteisme, dari watsaniyyah ke
tauhid, sehingga perlu adanya larangan sangat keras terhadap praktek
yang sangat potensial dapat menjerumuskan ke dalam kemusyrikan. Inilah
yang dalam bahasa hukum, hadits ini memiliki ‘illat, yakni kekhawatiran
terjerumus dalam kemusyrikan, khususnya dalam bentuk penyembahan
terhadap lukisan ataupun patung, maka membuat dan memajang lukisan
ataupun patung tentu diperbolehkan apabila ‘/ar itu telah hilang. Kaidah
figh menyatakan:

.LAJ.&‘.j \qu-ﬁ ilatl e BEES (QS.‘?_”
Artinya; "Hukum itu berkisar/berlaku bersama ada atau tidaknya ‘illat-
nya (latar belakanganya)”

Maksud dari kaidah tersebut, hukum itu ditentukan oleh ‘/asnya.
Apabila ‘i/latnya ada, maka hukumnya ada; dan apabila ‘/arnya tidak
ada, maka hukumnya juga ikut tidak ada. Dengan demikian, melukis
atau membuat patung makhluk bernyawa diperbolehkan, karena ‘i//as
hukumnya tidak ada. Akan tetapi kebolehan tersebut tidak bersifat mutlak
dan tidak berlebih-lebihan. Seperti membuat patung dengan emas atau
perak yang tidak memiliki kegunaan sedikitpun, baik bagi individu
maupun publik. Hukum tindakan seperti ini tidak diperbolehkan secara
agama maupun akal. Demikian pula, tidak diperkenankan dalam agama
menggambar manusia yang terlihat auratnya, setengah telanjang atau bahkan
telanjang bulat. Membolehkan melukis gambar yang berbau porno seperti
itu merupakan tindakan melanggar agama dan moralitas. Sebaliknya,
mengharamkan gambar atau lukisan yang membantu dunia kedokteran dan
ilmu pengetahuan juga merupakan pelanggaran terhadap ilmu dan bangsa,
bahkan agama. Jika demikian, maka hukum melukis dibagi menjadi dua
kategori: haram dan halal, menyesatkan dan bermanfaat. Pelukis juga
terbagi menjadi dua klasifikasi: merusak dan baik. Kategori pertama inilah
termasuk jenis lukisan atau pelukis sebagaimana disebutkan dalam hadits
di atas.
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Sedang yang kedua adalah jenis lukisan dan pelukis yang muncul
pada era sekarang, tertama di dunia kedokteran dan ilmu pengetahuan.
Oleh karena itu melukis sesuatu yang mempunyai dampak merusak akidah
atau moral, hukumnya haram, sebagaimana maksud isi kandungan tekstual
dari hadits Nabi tersebut. Sedang melukis yang memiliki manfaat, tidak
termasuk dari isi dari kandungan hadits tersebut dan tidak termasuk
dilarang. Hadits Nabi saw yang mengharamkan melukis gambar atau
membuat patung mengandung ‘i//az (alasan/sebab), yakni khawatir terjadi
fitnah, ketika orang-orang yang baru saja memeluk Islam dikhawatirkan
akan kembali menyembah berhala. Pelarangan terjadi, karena adanya
dampak atau akibat yang ditimbulkan memberikan mafsadah dan merusak
akidah. Termasuk ke dalam larangan tersebut adalah apabila lukisan
memberikan dampak merusak moralitas seperti lukisan manusia telanjang.
Sebaliknya, lukisan atau patung yang memberikan manfaat, maka agama
tidak melarangnya, karena tidak termasuk dalam larangan yang disebut
oleh hadits tersebut.®?

Tinjauan lebih dalam terhadap hadits yang menyatakan bahwa
Rasulullah.saw bersabda, “Malaikat (rahmat) tidak akan masuk ke dalam
rumah yang berisi gambar-gambar (sharab) dan anjing” An-Nawawi yang
berhaluan Syafi'i mengikuti jalur asy-Syaukani bahwa gambar (zashwir)
yang melukiskan (sharah) makhluk hidup dilarang keras dan merupakan
dosa berat, karena gambar itu menyerupai ciptaan Tuhan. Anchnya, ia
membolehkan pembuatan gambar pepohonan atau gunung-gunung yang
notabene adalah ciptaan Tuhan. Padahal ketika Allah.swt menantang
hamba-hamba-Nya yang ingkar, Dia menantang mereka untuk menciptakan
sebutir biji gandum. Seandainya alasan pelarangan An-Nawawi terletak
pada kemiripan dengan ciptaan Tuhan, maka semestinya ia mengatakan
bahwa segala ciptaan Tuhan itu tidak boleh digambar, tak peduli apakah
itu pepohonan atau gunung-gunung. Bisa saja dianggap bahwa An-
Nawawi (saat itu) belum mampu menangkap esensi hadits ini dan belum
memperoleh alasan yang kuat dan logis bagi pelarangan gambar ketika ia
mengatakan bahwa gambar itu menyerupai ciptaan Allah.

Sedangkan mengenai malaikat rahmat, jika memang lantaran gambar
dan anjing (dianggap kotor) lalu malaikat rahmat enggan memasuki suatu

62 Nizar Ali, Hadis Versus Sains (Memahami Hadis-Hadis Musykil), (Yogyakarta:
Teras, 2008), p. 98-103



VII. Islam dan Seni 288

rumah, mengapa tidak dijatuhkan pula alasan ini kepada sesuatu yang
lain yang dianggap lebih kotor, semisal kucing atau babi yang lebih tidak
bersih makanannya? Perbedaan antara gambar dengan babi pun begitu
jauh sekali. Jika memang harus demikian, maka bisa dibuat sebuah
konklusi ekstrem, bahwa malaikat rahmat tidak akan masuk ke dalam
rumah yang di dalamnya ada gambar dengan tidak peduli pemiliknya
seorang mukmin dan ia justru akan memasuki rumah yang di dalamnya
tidak ada gambar dan patung meski pemiliknya seorang kafir yang jahat.
Ini cukup mengherankan sekali, terutama jika kita menengok firman Allah

bahwa “rahmat-Ku meliputi segalanya” (QS. Al-A’raf [7]: 156).

a - 5 >
.‘%...5—:9"' 5 Caa.‘:uj L"S,?‘_)j ...%’
“dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu.”

Dalam masalah ini, sikap liberal dan kritis perlu diambil, yakni
harus dilihat gambar yang bersangkutan itu gambar apa? Jika menyangkut
sesuatu yang kotor, tidak pantas dipandang, membahayakan aqidah dan
memperlemah keyakinan keberagamaan, barangkali inilah yang menjadi
alasan kuat pelarangan akan hadits tersebut. Bisa pula, malaikat rahmat
yang dimaksudkan merupakan metafor (seseorang yang hendak membawa
kabar gembira). Misalnya, seorang rekan yang hendak menawarkan bisnis
(ini adalah rahmat), namun karena di dalam rumah terdapat gambar-
gambar dan sesuatu yang tidak sedap dipandang, bisa jadi rekan tadi
akan menangkap kesan buruk dan ‘kabur’ tidak lagi menawarkan bisnisnya
sehingga hilanglah ‘rahmat’ itu. Bukankah manusia itu cenderung menyukai
keindahan? Bukankah Allah juga menyukai keindahan karena Ia adalah
“Jamil”? Bisa jadi ini maksud hadits di atas.

Di sisi lain, ‘counter terhadap hadits tentang perkara malaikat
rahmat ini bisa diperoleh dari hadits lain—seperti disebutkan di atas- yang
disampaikan Bukhari dengan otoritas Anas, yang mengatakan, “A’isyah
memiliki sebuah karpet bergambar yang dipakai untuk menutupi samping
rumahnya. Maka Nabi saw berkata, ‘Singkirkan karpet itu dari hadapanku,
karena gambar-gambar itu (zashawwirubu) muncul dalam pikiranku waktu
aku shalat.” Ini adalah hadits yang paling berguna, bahkan komprehensif.
Alasan manusiawi dan logis disampaikan Nabi saw. yaitu kebanyakan
pikiran manusia dalam shalat sering terganggu dengan hal-hal abstrak
dibanding karena gambar. Ini menyiratkan, bahwa sesuatu yang berdampak
negatif, mengganggu ibadah, adalah selayaknya dijauhkan. Jadi, bukan
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karena objeknya yang mesti dipermasalahkan.

Hadits yang mengatakan bahwa, “Orang yang akan mendapat siksaan
yang paling pedih di Hari Kiamat adalah orang-orang yang membuat
gambar dan patung (al-mushawwirun).Untuk hadits yang satu ini pun,
harus digunakan sikap lebih kritis lagi. Ath-Thabari® menafsirkan, bahwa
hadits ini berhubungan dengan sesuatu yang secara sadar disembah di
samping Allah yang menjadikannya seorang kafir. Sehingga hukuman
bagi orang-orang yang membuatnya sungguh berat, karena ciptaan mereka
dijadikan sesembahan. Maka, mereka disuruh untuk menghidupkan apa
yang mereka buat. Ini lantaran apa yang mereka buat dianggap sebagai
Tuhan yang bisa mendengar, melihat, memberi, menghidupkan dan
mematikan. Asumsi dari pendapat ini, bahwa maksud Rasulullah melarang
pembuatan gambar dan khususnya patung, adalah agar umatnya yang
masih hijau dalam ketauhidan, tidak kembali lagi kepada sikap jahiliyah.
Al-Qur'an sendiri menegaskan bahwa orang-orang musyrik diancam dosa

paling besar.
Syaikh Muhammad ‘Abduh,®* ulama Islam terkemuka al-Azhar,

menyatakan pendapatnya mengenai hal pembuatan gambar ini. “Hadits
ini berasal dari masa ketika sifat jahiliyah masih hidup. Pada waktu itu,
penggambaran dipakai untuk dua tujuan; yakni untuk kepuasan dan untuk
mendapatkan berkah dari orang yang digambarkan dalam suatu gambar.
Tujuan pertama tidak disukai dalam agama kita, sedangkan yang kedua
dibuang jauh-jauh dalam Islam, karena membuka jalan kepada polytheisme.
Tentu tidak adil apabiala digeneralisir bahwa setiap gambar (atau patung)
mesti akan disembah, sebab jika demikian halnya, dapat dikatakan, bahwa
lidah juga dapat berbohong. Akan tetapi, apakah karena hal itu, lalu lidah
harus dikunci meskipun diketahui bahwa lidah juga dapat mengatakan
kebenaran? Pendeknya, bahwa hukum Islam tidak pernah melarang suatu
hal yang bermanfaat bagi pengetahuan.”

Demikian juga telah tertulis dalam sejarah, bagaimana di zaman
dulu rupa-rupa gambar menghias di permadani, istana-istana dan buku-
buku.®® Islam sangat mendukung lapangan seni untuk memperkaya dan

3 Tafsir al-Thabary, maktabah syamilah, p. 469

4 Muhammad Quthb, Manhaj al-Fann al-Islamy, (Kairo: Dar al-Syuruq, 1983),
p- 35.

65 Akram Qanshu, al-Tashwir al-Sya’by al-Araby, Kuwait: ’Alam al-Ma'rifah, 1995, 5.
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menguatkan kebudayaan yang dimilikinya. Selama masih berada dalam
koridor kepatutan dalam Islam, seniman Muslim bisa mengerahkan
kemampuan dan talenta yang dimilikinya sebebas mungkin tanpa ada
rasa tertekan, apalagi sampai terlintas dalam pikiran atau sengaja untuk
menandingi ciptaan Tuhan dengan penuh kesombongan. Jika seorang
manusia hanya diberi bakat melukis dan justru dari bakat itu bisa meraih
penghidupan, apakah logis bila memaksanya untuk beralih pekerjaan
karena ucapan para ulama figih yang membawa-bawa hadits di atas? Jika
Allah memang melaknat tukang gambar, lantas bagaimana nasib mereka
yang pernah menggambar binatang atau orang yang memang hanya
memiliki kemampuan menggambar? Maka, segala hal harus disesuaikan
dengan konteks. Kaum fuqaha ekstrem nampaknya tidak mau tahu
tentang perubahan lingkungan, situasi dan kondisi, waktu dan tempat,
dan tidak ada keberanian untuk mencoba melakukan kajian banding yang
mandiri terhadap sumber-sumber masalah pelarangan gambar ini, sehingga
cenderung konservatif.

Jadi, hendaknya dicermati dari sisi apa sesuatu itu digunakan. Jika
gambar (dan patung) hanya sekedar dijadikan hiasan dan tak ada kekaguman
berlebih dan justru mengantarkan pada ingatan Pencipta segala pencipta,
nampaknya Islam tidak terlalu mempermasalahkan. Lihat saja firman
Allah surah As-Saba’ ayat 13 yang mengisahkan para jin membuatkan
untuk Nabi Sulaiman.as gedung-gedung yang tinggi dan patung-patung
(tamatsil). Atau dalam surah Ali ‘Imran (3) ayat 48-49 dan al-Ma'idah (5)
ayat 110 yang menguraikan mukjizat Nabi Isa as. antara lain “menciptakan
patung berbentuk burung dari tanah liat dan setelah ditiupnya, kreasinya
itu menjadi burung yang sebenarnya atas izin Allah.%

Jika sikap konservatif atau bersikap ekstrem menjadi pilihan,
berarti akan menganggap bahwa Nabi Sulaiman.as ataupun Nabi Isa as.
mengajarkan kemusyrikan, dan ini adalah lucu sekali karena tidak pernah
ada laporan yang meriwayatkan bahwa Nabi Sulaiman.as ataupun Nabi
Isa as.khawatir bahwa patung-patung dapat merusak agama. Gambar (dan
patung) itu sendiri sebetulnya bukanlah faktor utama penyebab kerusakan
agama, kelemahan akal itulah yang mengubah patung-patung itu menjadi
berhala yang disembah. Lemahnya akal, menyebabkan munculnya imaji

66 M. Quraish Shihab, ”Islam dan Kesenian”, dalam Jabrohim dan Saudi
Berlian (ed.), Islam dan Kesenian, (Yogyakarta: MKM UAD Lembaga Litbang PP
Muhammadiyah, 1995), p.5.
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atau khayalan, bahwa Tuhan bersemayam dalam objek-objek itu dan
objek lain seperti sumber kehidupan. Karena patung memiliki aura mistis,
lantas disembah. Matahari memancarkan cahaya, lantas disembah. Api
memberikan panas, lantas disembah juga. Akal manusia seakan-akan
semakin merosot. Itu sebabnya Allah.swt mengutus Nabi Muhammad.saw
dengan tugas merekonstruksi akal manusia yang dekaden dan mengakhiri
paganisme dalam segala bentuknya, karena hal itu merupakan fakta dari
kemerosotan akhlak dan jiwa. Maka, ketika umat beliau masa itu sudah
menunjukkan kecenderungan ke arah yang benar, Nabi memperlonggar
ikatan mengenai masalah gambar dan patung ini. Amatlah sulit Islam
goyah karena gambar atau hancur gara-gara patung, kecuali karena

kekerdilan berpikir para pemeluknya.

Zaman sekarang, gambar tidak lagi memberikan efek negatif
dahsyat menuju kekufuran. Malah bermunculan hal-hal lain yang lebih
membahayakan tauhid. Maka, amatlah ironis jika perkara gambar masih
diperselisihkan urgensi dan akibatnya sedangkan di sisi lain masalah-
masalah yang berkaitan muamalah masih begitu banyak yang terbengkalai
dan masih banyak masalah yang belum terselesaikan lantaran berbenturan
dengan konteks kekinian yang menuntut adanya pembaruan.

Pembuatan gambar-gambar atau patung merupakan salah satu bidang
seni yang bisa mempertinggi kualitas jiwa, mengembangkan kecerdasan,
dan juga merupakan suatu kebutuhan yang tidak bisa diabaikan begitu saja
di masa kini. Tak pernah terdengar suara yang mengatakan bahwa Islam
bertentangan dengan hal yang meninggikan jiwa dan mengembangkan
kecerdasan, ataupun keinginan manusia untuk bergerak menuju
perkembangan (kebudayaan dan peradaban). Bukankah Allah menciptakan
manusia lalu menyempurnakannya? (QS. Al-A’la ayat 2). Untuk mencapai
kesempurnaan itu, kita harus bergerak, tentunya dengan menghancurkan
kejumudan dan stagnasi yang ada.

Ekses dari pemahaman hadits tashwir secara kontekstual dapat
saja timbul. Misalnya saja, lukisan dilukis pada saat masyarakat tidak
menyembah patung, sehingga lukisan ataupun patung itu hanya dipajang
sebagai hiasan saja. Di tempat lain atau tatkala sikap masyarakat telah
berubah, lukisan atau patung tersebut disembah orang. Kalau yang
demikian itu terjadi, maka apakah pelukisnya terlepas dari tanggung jawab
atas penyembahan terhadap karyanya? Yang salah memang orang yang
menyembah karya seni itu, akan tetapi bagaimanapun juga sang pembuat
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tidak dapat mengelak dari tanggung jawab pembuatannya.67 Namun tentu
saja, dalam pertanggungjawaban itu tidak dapat dipungkiri bahwa Allah
Maha Adil dan Maha Mengetahui. Sama halnya dengan kondisi ketika
nuklir disalahgunakan untuk kekuatan negatif, apakah penemunya juga
dihukum karena penyalahgunaan tersebut?

Berbagai polemik yang beredar seputar gambar dan patung tersebut
cukuplah memberikan gambaran bahwa dalam menyikapi agama sebagai
teks umat Islam mesti mengembalikan kepada prinsip mendasar ajaran
Islam sebagai rahmat’ bagi seluruh alam. Namun juga diperlukan sikap
kontrol diri dalam mengkontekstualisasikan hadits-hadits semacam di atas,
sehingga konsep rahmat’ jangan sampai menjadikan sebuah hadits seakan-
akan tidak berlaku sama sekali. Cukuplah kiranya penjelasan Al-Quran
yang di satu sisi membolehkan patung (misalnya QS. Saba’ ayat 13) dan
di sisi lain menghancurkannya (QS. Ibrahim ayat 36), bahwa substansi
pelarangan gambar dan patung dalam Islam bukanlah terletak pada
‘benda’nya, namun terletak pada penfungsian benda tersebut. Yaitu mana
kala gambar dan patung difungsikan sebagai ’sesembahan’ tentu saja
Islam menolaknya. Akan tetapi apabila sekedar sebagai hiasan ataupun
malah sebagai alat peraga pendidikan yang sangat dibutuhkan dalam
pengembangan ilmu pengetahuan, tentu saja Islam sangat mendukung
demi pelaksanaan Islam sebagai rahmat bagi seluruh alam.

Aekesksksk

7 M. Syuhudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual, Jakarta: Bulan
Bintang, 2009, p. 37-38.
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